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Kumpulan tulisan ini, tidak cukup “representatif” untuk
dikatakan sebagai karangan, apalagi disebut sebagai hasil
ijtihad dari penulis. Sebab yang penulis lakukan hanyalah
mengumpulkan dan menghimpun berbagai pendapat ulama-
ulama terdahulu yang bertebaran dalam berbagai kitab
peninggalan mereka. '
‘Buku ini sengaja diberi judul “Figh Tradisionalis”
sebagai bentuk jawaban komunitas Islam tradisional terhadap
anggapan para modernis, yang memandang prilaku keagamaan



mereka menyimpang jauh dari tuntunan dan ajaran Islam.
Sebab amaliyah yang mereka lakukan adalah bid’ah, tahayyul
dan khurafat. Pendapat kaum modernis tersebut seolah-olah
meragukan landasan teologis, bahkan cenderung meragukan
kemurnian ajaran Islam yang tumbuh dan berkembang, bahkan
telah menjadi tradisi yang menyatu dengan masyarakat muslim
Indonesia.

Kalau diteliti secara mendalam, amal ibadah maupun
mu’amalah yang berkembang dan berurat akar dalam tradisi
Indonesia tersebut memiliki landasan yang kokoh dan kuat, baik
dari al-Qur’an, al-Hadits dan pendapat para ulama. Bahkan
tak jarang, masalah-masalah khilafiyah yang selalu
dipertentangkan oleh sebagian umat Islam tersebut, ironisnya
justru ditemui pandangan yang berbeda dari ulama-ulama
rujukan mereka.

Karena itu, dalam berbagai macam persoalan yang
diangkat dalam buku ini, penulis selalu merujukkannya kepada
sumber primer dalam agama Islam, yakni al-Qut’an, al-Hadits
- dan disertakan pula pendapat para ulama yang memang ahli
dalam bidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
keagamaan yang berkembang di tengah-tengah kehidupan
masyarakat muslim Indonesia tidak menyimpang dari tuntunan
agama dan merupakan warisan ulama salafuna al-shalih, sebagai
hasil ijtihad yang bisa dipertanggungjawabkan.

Terima kasih kepada para guru kami yang telah
berkenan membaca tulisan ini sebelum dicetak. Wa bi al-khushush,
kepada guru kami yang kami mulyakan, KH. Bashori Alwi,
dan KH. Abdullah Fagih, yang telah menyempatkan waktunya
untuk mengoreksi sekaligus memberikan kata sambutan pada
buku ini. Juga kepada ayahanda kami tercinta KH. Abdusshomad,



serta KH. Khatib Umar yang senantiasa dan tidak pernah bosan
memberikan nasehat dan bimbingannya, sejak penulis masih
kecil hingga saat ini.

Tak lupa juga saya ucapkan terima kasih kepada istri
yang baik hati (Hj. Fathimah S.Ag). Berkat dukungan dan
motivasinya, serta suasana nyaman dan damai yang tercipta
di dalam rumah tangga, sehingga buku ini dapat dihadirkan
di hadapan para pembaca.

Akhirnya, sebagai manusia biasa yang selalu berteman
dengan kekurangan dan kesalahan, penulis mengharap kritik
dan saran yang konstruktif demi perbaikan buku ini. Semoga
kumpulan tulisan ini dapat bermanfaat bagi seluruh umat
Islam, serta dapat dijadikan pegangan dan hujjah bagi orang
yang mengamalkannya. Yang terpenting bagi penulis adalah
sikap hormat-menghormati dan menghargai perbedaan
pendapat, sebab beda pendapat itu adalah sunnatullah dan
merupakan rahmat Allah SWT bagi orang yang berlapang
dada menerima perbedaan sekaligus mampu mengelolanya
dengan baik.
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Saya merasa sangat gembira, ternyata buku “Figh
Tradisionalis” ini mendapatkan sambutan luas dari masyarakat
peminat figh di Tanah Air, baik dari daerah Jawa maupun daerah
Luar Jawa.

Sambutan tersebut dibuktikan dengan besarnya
permintaan terhadap buku ini. Diantaranya dari Palembang
Sumatera Selatan, Kapuas Kalimantan Tengah, Sorong Irian
Jaya, dan daerah-daerah lainnya. Karena besarnya permintaan
tersebut, buku cetakan kedua yang diterbitkan atas kerjasama
Pustaka Bayan Malang dengan Pondok Pesantren Nurul Islam
Antirogo Jember, sekarang sudah habis.

Bukan hanya itu, Mapenda (Majelis Pendidikan
Menengah) Departemen Agama RI juga telah memesan ribuan
eksemplar buku ini untuk disebarluaskan ke MTs/MA sebagai
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“buku pustaka” di perpustakaan-perpustakaan di lembaga
pendidikan agama Islam tersebut.

Kyai-kyai sepuh di lingkungan NU juga menyambut baik
atas terbitnya buku ini. KH. M. Bashori Alwi misalnya, pengasuh
PIQ (Pesantren Ilmu Al-Qur’an) yang dikenal “‘allamah”,
pemegang teguh tradisi keagamaan ulama salaf, serta cagar
faham Islam “"Ala Ahlus Sunnah wal Jamd’ah” itu sampai-sampai
menggelar acara “Bedah Buku Figh Tradisionalis” ini pada 1
Mei 2005 lalu di Malang. Bedah buku itu diikuti oleh para santri
dan alumninya, dan juga dosen-dosen dari daerah Malang dan
Surabaya.

Di pesantrennya, Kiai Bashori Alwi juga menjadikan
buku ini sebagai salah satu “buku wajib” bagi para santrinya.
Buku yang wajib dipelajari, bukan semata-mata untuk maksud
kognitif melainkan juga psikomotorik. Terutama dalam
menyikapi dan menghadapi persoalan keseharian dalam
kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan.

Sungguh, saya tidak mengira bila sambutan terhadap
buku ini sedemikian luas. Buku ini disusun atas dasar keyakinan
akan kebenaran tradisi keagamaan NU yang berurat-akar di
tengah-tengah kehidupan masyarakat luas. Kebenaran yang
bukan hanya diterima dengan ta'abbudi melainkan juga dengan
ta'aqquli.

Pada cetakan ketiga ini, ada beberapa tambahan hujjah
dan bab baru soal pembagian ilmu agama Islam menjadi tiga
kelompok, yaitu ilmu aqgidah, ilmu figh dan ilmu tasawuf. Di
samping itu dilakukan pula beberapa penyempurnaan
terjemahan . Hal tersebut dimaksudkan agar buku yang dicetak
atas kerjasama antar Pustaka Bayan Malang, Khalista Surabaya
dan Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember ini lebih



sempurna sebagai bacaan bagi generasi muda Islam dalam
memahami, menghayati dan melaksanakan faham Islam “*Ala
Ahlus Sunnah wal Jama'ah”.

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih atas semua
masukan dan kritikan untuk penyempurnaan buku ini. Dan
juga kepada semua pihak,baik langsung maupun tidak
langsung yang telah membantu terbitnya cetakan Il ini, seraya

tetap berharap kritik dan saran untuk lebih menyempurnakan
buku ini.

Jember, 17 Mei 2005
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Puji syukur sedalam-dalamnya, penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih dan Penyayang,
karena dengan karunia-Nya lah buku figh tradisionalis ini
mendapat sambutan positif yang luar biasa dari masyarakat
luas. Sudah tentu apresiasi ini merupakan rahmat-Nya yang
tiada terhingga di tengah-tengah gempuran, serbuan, serta
kepungan ideologi gerakan Islam baru yang sangat masif di
Indonesia akhir-akhir ini.

Nawaitu penulis mempersembahkan buku ini semata
untuk memantapkan, melindungi serta membentengi keyakinan
akan keshahihan figh dan amaliyah masyarakat tradisionalis
di tengah pasar bebas informasi saat ini. Karena itu, buku ini
bukan bermaksud untuk melakukan aksi ofensif, tetapi
merupakan aksi defensif dari beragam gugatan yang ditujukan
kepada tradisi keagamaan dan keyakinan kalangan tradisionalis.
Kita memang harus mengembangkan sikap toleran (tasdmuh)

xil



terhadap berbagai faham dan aliran keyakinan yang berbeda.
Namun toleransi itu bukan berarti harus membenarkan apalagi
mendukung faham dan keyakinan keagamaan yang berbeda.
Keberagamaan itu harus diterima sebagai sebuah realitas nyata
dari masyarakat yang multikultural seperti di Indonesia ini, di
mana kita berkewajiban menjaga keutuhan anak bangsa ini
agar tidak tercabik-cabik oleh perbedaan tersebut.

Di sisi lain, sambutan positif ini dapat dimaknai sebagai
ekspresi akan kebutuhan dan kerinduan masyarakat untuk
kembali sekaligus meneguhkan tradisi Islam yang telah
menancap dengan sangat kokoh di tengah-tengah masyarakat.
Bagaikan ukiran di atas batu dalam tekstur kebudayaan dan
peradaban Islam Indonesia.

Tradisi para ulama salaf al-shdlih ini bukan hanya
relevan, tetapi merupakan sebuah kebutuhan dasar tradisional
masyarakat modern yang telah ter-alienasi (terasing dan
kesepian) akibat arus modernisasi yang begitu dahsyat
menghantam. Modernisasi yang telah mencerabut norma, nilai
dasar dan tradisi masyarakat, bersamaan dengan perubahan
orientasi dan preferensi dari tradisional pada modern, semakin
membangkitkan naluri manusia yang kodrati dan azali. Dari
sinilah muncul kesadaran bahkan gerakan untuk kembali
kepada nilai, norma, serta tradisi agung dan luhur, yang selalu
mengedepankan kebersamaan, persaudaraan, kebersahajaan
serta kedamaian.

Pada cetakan ke lima ini, penulis memasukkan beberapa
persoalan baru yang sedang menjadi perdebatan luas di
masyarakat, dengan maksud untuk menampilkan pandangan
figh orang-orang tradisional, yang tetap berpedoman kepada
al-Qur’an, al-Hadits serta furits Islami (budaya Islam peninggalan
ulama salaf). Antara lain; apakah masuk Islam perlu baiat atau
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tidak, Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul terakhir,
nikah mut’ah serta beberapa persoalan yang lain. Di samping
itu, ditambahkan pula beberapa dalil untuk mengokohkan
hujjah beberapa persoalan yang telah dibahas, misalnya tentang
azimat, mencintai keluarga dan sahabat Nabi Muhammad SAW
dan lainnya.

Akhirnya, penulis sampaikan rasa terima kasih kepada
para pembaca yang budiman atas sambutan terhadap buku
ini. Mudah-mudahan dapat bermanfaat sebagai khidmah al-'ilm,
khususnya bagi penulis dan seluruh umat Islam Indonesia.
Amin ya rabbal alamin...

Jember, 20 Ramadhan 1427 H/13 Oktober 2006M

Penulis
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Pengasuh Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ)
Singosari Malang
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Amma ba’du,

Alhamdulillah, saya sangat bergembira menerima hadiah
yang sangat berharga dari KH. Muhyiddin Abdusshomad,
berupa hasil karya beliau yang berjudul Figih Tradisionalis.
Setelah saya baca dengan tekun, meningkatlah kegembiraan
saya menjadi tiada terhingga, karena ternyata kitab ini memang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang sangat taat
melaksanakan syari‘at Islam dalam keseharian, walaupun
sebagian besar mereka belum mengetahui hujjah dan dasar-
dasarnya secara mendalam.
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Hal itu mungkin karena kurangnya kesempatan
mempelajarinya, ataupun sedikitnya ulama-ulama kita yang
mempunyai kesempatan untuk menuliskan ilmu-ilmu yang
mereka miliki, sehingga dapat dipelajari dan dijadikan pedoman
oleh umat Islam, khususnya kaum Nahdhiyyin yang sudah
sejak dahulu melaksanakan amalan tersebut.

Insya Allah, dengan disosialisasikannya kitab ini secara
luas, akan terpecahkanlah kesulitan dalam memahami dasar-
dasar amal ibadah keseharian mereka. Bahkan Insya Alldh,
mudah-mudahan pandangan sebagian golongan yang tadinya
kurang menyukai amaliyah‘tersebut menjadi sadar bahwa
semua yang sering dilakukan di tengah masyarakat itu memang
memiliki dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. Dan mereka
yang telah dengan rutin melaksanakannya menjadi puas dan
semakin mantap mengerjakannya demi memperoleh pahala
dari Allah SWT.

Semoga kitab ini bermanfaat di dunia dan akhirat bagi
penulis maupun pembacanya

S o 0 ool &,

13 Jumadil Ula 1425 H /1 Juli, 2004
Singosari Malang

m. P

KH. M. Bashori Alwi
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Pengasuh Pondok Pesantren Langitan
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Setelah saya baca kitab yang disusun oleh KH. Muhyiddin
Abdusshomad, pengasuh pondok pesantren Nurul Islam Jember
Jawa Timur, yang diberi nama, Figh Tradisionalis, saya
berpendapat bahwa kitab ini di samping menambah
kemantapan hati kita dalam melaksanakan amaliyah yang
dilakukan oleh kaum nahdhiyyin sejak dulu sampai sekarang,
juga cukup untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan yang
dilontarkan oleh para mu’taridhin (orang-orang yang
menentang amalan tersebut). Karena di dalamnya, penulis telah
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melengkapi dengan hujjah dan dalil yang diambil dari al-
Qur’an dan hadits serta pendapat ulama yang dapat
dipedomani (aqwal al-"ulama’ al-mu’tabarin).

Apabila dari pihak mu’taridin itu masih berbeda
pendapat dan menolak, maka silahkan menempuh jalannya
sendiri setelah ini. Karena hal itu adalah masalah khilafiyah
jjtihadiyah yang menurut kaidah agama tidak dapat saling
menggugurkan.

- P . -
o e DR A EVER
Ijtihad itu tidak bisa dibatalkan dengan ijtihad yang lain

Tapi tidak semua pendapat orang itu bisa diterima dan
tidak semua khilaf itu mu’tabar ( diperhitungkan )

- 4 e [ ] Fiie s L é 2
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“Tidak semua khilaf (perbedaan pendapat)dapat diterima,kecuali
khilaf yang memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan”

Kitab ini menjelaskan kebenaran amalan jama’ah Kkita,
setidak-tidaknya kaum mu’taridin tahu bahwa jama’ah
Nahdhiyyin melakukan amalan tersebut tidak taqlid buta
kepada pendahulunya. karena itu tidak perlu diperdebatkan

lagi.
MG spad, el b

“Mereka punya pendapat sendiri, juga kita punya pendapat yang
menjadi pedoman kita”

xviii



Mudah-mudahan Allah SWT menjadikan kitab ini banyak
manfaat dan barokahnya. Amin....
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21 Jumadil Ula 1425 H/19 Juli 2004 M
Pengasuh Pondok Pesantren Langitan - Tuban

Cpph—

KH. Abdullah Faqih
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mudah dicerna oleh siapa saja. Dengan metode penyajian model
soal jawab seperti ini, maka siapapun akan dengan mudah
dapat memetik hikmah di bawah jawaban yang diberikan.
Inilah pendidikan figh dan hukum Islam yang efektif.

Pembaca tidak saja diberi jawaban atas soal-soal yang
diajukan, tetapi sekaligus mendapatkan dalil-dalil Naqli
maupun Aqli dari penulis dengan mengetengahkan
argumentasi para ulama figh kenamaan. Sehingga dari uraian
penulis, pembacapun sekaligus mampu membanding.

Berbagai masalah mulai dari ubudiyah sampai persoalan
mu'amalah keseharian dikupas secara menarik, terasa kasus-
kasus itu meskipun sebenarnya tergolong klasik namun tetap |
aktual karena persoalan-persoalan yang diketengahkan itu pada
hakikatnya adalah masalah yang sering muncul di sekitar kita.

Menurut hemat saya, buku ini penting bagi siapa saja
yang ingin mengenal figh tradisional (fighnya para salaf al-
shalih) yang ‘tidak pernah lapuk karena hujan dan lekang
karena panas’ serta cukup ideal untuk diamalkan. Harapan
saya, semoga buku ini semakin meluas manfaatnya terutama
di dalam memberikan pendidikan figh bagi generasi muda kita.
Dan mudah-mudahan penulis terus menghasilkan karya yang
bermanfaat bagi umat.

D geally oot il

ﬂ/7

Bondowoso, 3 Sya’ban 1425 H

* Ustadz Habib Hasan Baharun adalah Mustasyar Asosiasi Pondok
Pesantren se-Indonesia atau Rabithah Ma‘ahid I[slamiyah (RMI) Pusat,
tinggal di Bondowoso.
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MUQADDIMAH

1. Penjelasan tentang Pengertian Aswaja

Soal

Konsep Aswaja (Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah) selama ini masih
belum dipahami secara tuntas, sehingga menjadi “rebutan”
setiap golongan. Semua kelompok mengaku dirinya sebagai
penganut ajaran Aswaja. Tidak jarang, label itu digunakan
untuk kepentingan sesaat. Jadi, apakah yang dimaksud dengan
Aswaja itu sebenarnya? Bagaimana pula dengan klaim itu,
dapatkah dibenarkan?

Jawab:

Aswaja merupakan singkatan dari istilah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamd’ah. Ada tiga kata yang membentuk istilah tersebut.

1. Ahl, berarti keluarga, golongan atau pengikut.

2. Al-Sunnah, yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh
Rasfilullah SAW. Maksudnya, semua yang datang dari Nabi
Muhammad SAW, berupa perbuatan, ucapan dan pengakuan
Nabi Muhammad SAW. (Fath al-Bari, juz XII, hal 245)

3. Al-Jamd’ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para sahabat
Rastlullah SAW pada masa al-Khulafd’ al-Réisyidiin (Khalifah
Ab( Bakr RA, “Umar bin Khaththab RA, ‘Utsmén bin ‘Affan RA

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 1



dan ‘Alibin Abi Thalib RA). Kata al-Jama‘ah ini diambil dari
sabda Nabi Muhammad SAW,

iy (s A oy, T 3G 2B B 31
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“Barang siapa yang ingin mendapatkan kehidupan yang damai
di surga, maka hendaklah ia mengikuti al-jama’ah. (Hadits riwayat
Tirmidzi, dan dishahihkan oleh al-Hakim dan al-Dzahabi) (Al-
Mustadrak, juz I, hal 77-78)

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Syaikh “Abdul
Qadir al-Jilani dalam kitabnya, al-Ghunyah Ii Thalibi Tharig al-Hagg:
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“Yang dimaksud dengan al-Sunnah adalah apa yang telah diajarkan
oleh Rastlullah SAW (meliputiucapan, perilaku serta ketetapan beliau).
Sedangkan pengertian al-Jamd’ah adalah segala sesuatu yang telah
menjadi kesepakatan para sahabat Nabi Muhammad SAW pada masa
al-Khulafd’ al-Rasyidiin yang empat yang telah diberi hidayah (mudah-
mudahan Allah SWT memberi rahmat pada mereka semua)”. (Al-
Ghunyah li Thalibi Thariq al-Haqq, Juz I, hal 80)

Selanjutnya, Syaikh Abi al-Fadhl bin “Abdussyakiir
menyebutkan dalam kitab al-Kawdkib al-Lamma‘ah:
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“Yang disebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah adalah orang-orang
yang selalu berpedoman pada sunnah Nabi SAW dan jalan para
sahabatnya dalam 1:1asalah akidah keagamaan, amal-amal lahiriyah
serta akhlaq hati”. (Al-Kawakib al-Lamma‘ah, hal 8-9)

Jadi Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah merupakan ajaran yang
mengikuti semua yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW
dan para sahabatnya. Sebagai pembeda dengan yang lain, ada
tiga ciri khas kelompok ini, yakni tiga sikap yang selalu diajarkan
oleh Rastlullah SAW dan para sahabatnya. Ketiga prinsip tersebut
adalah:

1. al-Tawassuth (sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim
kiri ataupun ekstrim kanan). Disarikan dari firman Allah SWT:

o_,ig_,‘_,ul.._.ll‘_sl;d”’ JKJLE..»_,f-i“.’SUM-JJS':,
(VEY5 f.n)““ 2 ;S;rpd,.,.,u

“Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) umat
pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran
penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya
Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan)
kamu sekalian.” (QS. Al-Baqarah, 153)

2. al-Tawdzun (seimbang dalam segala hal termasuk dalam
penggunaan Dalil “Aqli dan Dalil Nagli). Firman Allah SWT:
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“Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa
bukti kebenaran yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka al-kitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.” (QS. Al-Hadid, 25)
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3. al-I'tidal (tegak lurus). Dalam al-Qur’an disebutkan:
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“Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian menjadi
orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena Allah menjadi
saksi (pengukur kebenaran) yang adil. Dan janganlah kebencian
kamu pada suatu kaum menjadikan kamu berlaku tidak adil. Berbuat
adillah karena keadilan itu lebih mendekatkan pada tagwa. Dan
bertaquwalah kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah 9)

Ketiga perinsip ini merupakan sikap tengah serta
berimbang dalam setiap persoalan. Misalnya, dalam masalah
sifat dan Dzat Allah SWT antara kelompok Mujassimah
(Menyatakan Allah SWT memiliki anggota tubuh dan sifat
seperti manusia) dan Mu'aththilah (tidak mengakui adanya sifat
bagi Allah SWT), tentang perbuatan Allah SWT antara
Qadariyah (manusia memiliki kekuatan penuh atas dirinya) dan
Jabariyah (manusia tidak memiliki daya apa-apa kecuali atas
takdir Allah SWT), menyikapi janji dan ancaman Allah SWT
antara Mutji‘ah (semua hukuman dan pembalasan diserahkan
kepada Allah SWT) dan Wa'idiyyah (Allah SWT pasti akan
menghukum orang-orang yang berdosa), sikap kepada ahlul
bait dan sahabat Nabi Muhammad SAW antara Rafidhah/
syi‘ah (seluruh sahabat kafir dan ahlul bait adalah orang-orang
yang maksum) dan Khawarij (seluruh sahabat dan ahlul bait yang
menjadi penyebab peperangan jamal dan shiffin dihukumi
kafir), dan lain sebagainya.

Ketiga prinsip tersebut dapat dilihat dalam masalah
keyakinan keagamaan (teologi), perbuatan lahiriyah (figh) serta
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masalah akhlag yang mengatur gerak hati (tashawwuf). Dalam
praktik keseharian, ajaran Ahl al-Sunnah Wa al-Jamd ah dibidang
teologi tercerminkan dalam rumusan yang digagas oleh Imam
‘Asy’ari dan Imam Maturidi' Sedangkan dalam masalah perbuatan
badaniyah termanifestasikan (terwujud) dengan mengikuti
madzhab yang empat, yakni Madzhab Hanafi,’ Madzhab Maliki,?
Madzhab Syafi'i,* dan Madzhab Hanbali.® Dalam tashawwuf
mengikuti Imam Junayd al-Baghdadi® dan Imam al-Ghazali”
Sebagaimana definisi yang sangat sederhana, disenandungkan
dalam untaian nazham oleh KH. Zainal “Abidin Dimyéthi:
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Biografi kedua Imam ini akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

# Madzhab ini dipelopori oleh Imam Abi Hanifah al-Nu‘'méan bin Tsabit. Lahir di Kufah tahun
80 H. pada masa Khalifah ‘Abdul Malik bin Marwan, salah seorang penguasa dinasti
Umayyah. Beliau wafat di Baghdad pada tahun 150 H.

Madzhab ini dipelopori oleh Imam Malik bin Anas bin Malik. Para sejarawan berselisih
pendapal mengenai tahun kelahiran Imam Malik, hamun mayoritas mereka mengatakan
bahwa beliau lahir di Madinah pada tahun 93 H. Wafat di Madinah pada tahun 179 H.
* Madzhab ini dibangun oleh Muhammad bin Idris al-Syafi‘i. Mayoritas ahli sejarah
sepakal bahwa Imam Syafi dilahirkan pada tahun 150 H. bertepatan dengan tahun
wafatnya Imam Abl Hanifah. Beliau meninggal dunia di Cairo pada tahun 204 H.
Madzhab ini didirikan oleh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal. Beliau lahir
di Baghdad tahun 163 H. dan wafat pada tahun 241 H.

Nama beliau adalah Abn al-Qasim al-Junaid bin Muhammad bin al-Junaid al-Khazzaz
al-Qawariri. Lahir di Baghdad. Meninggal pada jum’at petang tahun 298 H. sementara
tahun kelahirannya sampai saat ini belum ditemukan dalam tiap buku yang menulis
sejarah kehidupannya, Lihat . DR.Hamdani Anwar. MA_ Sufi al-Junaid hal, 15

Nama beliau adalah Aba Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali.
Beliau wafat pada tahun 505 H / 1111 M.
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Pengikut Ahl al-Sunnah wa al-Jama ah adalah mereka
yang mengikuti madzhab para imam
Dalam masalah ushiil (akidah) mereka mengikuti
madzhab Imam Asy ari dan Maturidi
Dalam bidang figh mengikuti salah satu madzhab
yang menjadi pemimpin umat ini
Imam Sydfi'i, dan Imam Hanafi yang cemerlang.
Serta Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal
Dalam bidang tashawwuf atau tharigah
mengikuti ajaran Imam Junaid.
(Al-Idza*ah al-Muhimmah, 47)

Salah satu alasan dipilihnya ulama-ulama tersebut oleh
Salafuna al-Shalih, sebagai panutan dalam Ahl al-Sunnah wa a!-
Jamd"ah, karena mereka telah terbukti mampu membawa ajaran-
ajaran yang sesuai dengan inti sari agama Islam yang telah
digariskan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
Dan mengikuti hal tersebut merupakan suatu kewajiban bagi
umatnya. Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Dari ‘Abdurralimdn bin “Amr al-Sulami, sesungguhnya ia mendengar
al-"Irbadh bin Sariyah berkata, “Rasilullih SAW menasehati kami,
“Kalian wajib berpegang tegquh pada sunnahku (apa yang aku ajarkan)
dan perilaku al-Khulafd’ al-Rasyidiin yang mendapatkan petunjuk.”
(Musnad Ahmad bin Hanbal, [16519])

c__\

Karena itu, sebenarnya Ahl al-Sunnah wa al-Jama ah
merupakan Islam yang murni sebagaimana yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW dan sesuai dengan apa yang telah

6 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari}



digariskan dan diamalkan oleh para sahabatnya. Ketika
Rastilullah SAW menerangkan bahwa umatnya akan terpecah
menjadi 73 golongan, dengan tegas Nabi SAW menyatakan
bahwa yang benar adalah mereka yang tetap berpedoman pada
apa saja yang diperbuat oleh Nabi SAW dan para sahabatnya pada
waktu itu (md ana “alaihi al-yawm wa ashhibi).

Maka, Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah sesungguhnya
bukanlah aliran baru yang muncul sebagai reaksi dari beberapa
aliran yang menyimpang dari ajaran hakiki agama Islam. Ahl
al-Sunnah wa al-Jamd ah justru berusaha untuk menjaga agama
Islam dari beberapa aliran yang akan mencerabut ajaran Islam
dari akar dan pondasinya semula. Setelah aliran-aliran itu
semakin merajalela, tentu diperlukan suatu gerakan untuk
mensosialisasikan dan mengembangkan kembali ajaran murni
Islam. Sekaligus merupakan salah satu jalan mempertahankan,
memperjuangkan dan mengembalikan agama Islam agar tetap
sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh Rastilullih SAW
dan para sahabat beliau.® (Khittah Nahdhiyyah, 19-20)

Jika sekarang banyak kelompok yang mengaku dirinya
termasuk Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah, maka mereka harus
membuktikannya dalam praktik keseharian bahwa ia benar-
benar telah mengamalkan sunnah RastilullihSAW dansahabatnya.
Abfi Sa'id al-Khadimiberkata:

da
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 Komitmen uniuk mendapatkan ajaran yang murni itu, dapat diwujudkan dengan berbagai
cara. Pertama, keinginan yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan ajaran yang benar-
benar sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasilulldh SAW dan para sahabatnya.Kedua,
berhati-hati menerima suatu pendapat atau penafsiran dengan meneliti kebenaran
dan kesinambungan jalur dan salurannya sampai kepada Rasalullah SAW. Tidak hanya
dengan membaca sepotong naskah dari salu dalil saja. Ketiga,berusaha mempelajari
Islam seutuh mungkin dengan mempelajarinya secara [jmalf (global) dan tafshili (terperinci/
mendetail) dengan memahami garis-garis kecilnya (mikro). Keempat, berusaha keras
mengamalkan Islam sebaik mungkin, dengan selalu menyadari kelemahan diri,sehingga
tidak merasa dirinya paling benar dan paling tagwa.
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S W G i, @ oy 0 ik s
A K B il CKE e sl e 11
VYA o ol 3 2 - Gy Jo f

“(Jika ada yang bertanya) semua kelompok mengaku dirinya sebagai
golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah. Jawaban kami adalah: bahwa
Ahl al-Sunnah wa al-Jamd"ah itu bukan hanya klaim semata, namun
harus diwujudkan (diaplikasikan) dalam perbuatan dan ucapan. Pada
zaman kita sekarang ini, perwujudan itu dapat dilihat dengan mengikuti
apa yang tertera dalam Hadits-hadits yang shahih. seperti Shahih al-
Bukhiri, Shahil Muslim dan kitab-kitab lainnya yang telah disepakati
validitasnya.” (Al-Bariqah Syarh al-Thariqah, hal 111-112)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan
bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah merupakan ajaran yang sesuai
dengan apa yang telah digariskan oleh Rastilullah SAW dan para
sahabatnya. Dan itu tidak bisa hanya sebatas klaim semata, namun
harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari.

2. Tiga Sendi Utama Ajaran Islam

Soal:

Seperti yang sering dijelaskan, bahwa ada tiga pedoman ajaran
yang menjadi standar ASWAJA, yakni tauhid (agidah), figh
dan tashawwuf. Ini seolah-olah ingin mengatakan bahwa infi ajaran
dalam agama Islam adalah tiga hal tersebut. Bagaimanakah hal
itu sebenarnya?

Jawab:
Untuk menjawab pertanyaan ini ada baiknya melihat Hadits
Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan tiga hal yang menjadi
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prinsip utama dalam agama yang dibawa Nabi Muhammad SAW.
Dalam sebuah Hadits diceritakan:
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“Dari “Umar bin Khathhtdb RA, “Pada suatu hari kami berkumpul
bersama Rastilullah SAW, tiba-tiba datang seorang laki-laki yang bajunya
sangat putih, rambutnya sangat hitam. Tidak kelihatan tanda-tanda

kalau dia melakukan perjalanan jauh, dan tak seorangpun dari kami
yang mengenalnya. Laki-laki itu kemudian duduk di hadapan Nabi

c_.\

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagni Persoalan Keagamaan Sehari-hari} 9



SAW sambil menempelkan kedua lututnya pada lutut Nabi SAW.
Sedangkan kedua tangannya diletakkan di atas paha Nabi SAW. Laki-
laki itu bertanya, “Wahai Muhammad beritahukanlah aku tentang
[slam”. Rastilullih SAW menjawab, “Islam adalah kamu bersaksi tiada
tuhan selain Allah SWT dan Muhammad adalah utusan Allah SWT,
mengerjakan shalat, menunatkan zakat, puasa pada bulan ramadhan
dan kamu haji ke Baitullah jika kamu telah mampu melaksanakannya”.
Laki-laki itu menjawab, “Kamu benar”. ~Umar berkata, “Kami heran
kepada laki-laki tersebut,ia bertanya tapi ia sendiriyang membenarkannya”.
Laki-laki itu bertanya lagi, “Beritahukanlah aku tentang Iman”. Nabi
SAW menjawab “Iman adalah engkau beriman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-kitabnya-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat dan
qadar Allah yang batk dan yang buruk”. Laki-laki itu menjawab, “Kamu
benar”. Kemudian laki-laki itu bertanya lagi, “Beritahukanlah aku
tentang Ihsin. Nabi Muhammad SAW menjawab, “Thsin adalah kamu
menyembah Allah SWT seolah-olah kamu melihat-Nya, jika kamu
tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya la melihatmu ...
Kemudian orang itu pergi. Setelah itu aku ("Umar) diam beberapa
saat. Kemudian Rastilullih SAW bertanya kepadaku, “ Wahai ~Umar
siapakah orang yang datang tadi?” Aku menjawab, “Allah SWT
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.Nabi Muhammad SAW lalu bersabda,
“Sesungguhnya laki-laki itu adalah malaikat Jibril AS. la datang kepadamu
untuk mengajarkan agamamu”. (Shahih Muslim, 9)

Memperhatikan Hadits ini maka ada tiga hal penting yang
menjadi inti dari agama yang Nabi SAW ajarkan, yakni Islam,
Imén dan Thsén. Ketiga hal ini merupakan satu kesatuan utuh,
tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan lainnya. Dalam
pengamalan kehidupan beragama tiga perkara itu harus diterapkan
secara bersamaan tanpa melakukan pembedaan. Seorang muslim
tidak diperkenankan terlalu mementingkan aspek Iman dan
meninggalkan dimensi Ihsan dan Islam. Dan begitu seterusnya.
Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah

syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuhyang nyata baginm.” (QS.
Al-Bagarah, 208)

Semula ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak
terbagi-bagi. Namun perkembangan selanjutnya para ulama
mengadakan pemisahan tiga hal tersebut, sehingga menjadi
bagjanilmu tersendiri. KH. Ahmad Siddiq mengemukakanbeberapa
alasan yang melandasi pemisahan tersebut. Pertama, karena
kecendrungan manusia yang selalu memperhatikan yang
juz’iyyah (bagian-bagian/parsial), setelah melihat secara
kulliyyah (keseluruhan/global), atau kecendurungan pada diri
manusia yang ingin memerinci sesuatu yang global dan pada
gilirannya mengutuhkan kembali sesuatu yang terperinci
tersebut. Kedua, pengaruh perkembangan dan metodologi ilmu
pengetahuan, di mana pengetahuan terhadap satu bagian ilmu
sering dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi suatu
cabang ilmu pengetahuan yang terpisah dari yang lainnya. Ketiga,
karena pengaruh perkembangan zaman. Hal ini dilakukan untuk
menjawab kebutuhan zaman yang mengharuskan adanya
pengkhususan (spesifikasi) terhadap beberapa disiplin keilmuan,
sehingga dapat mempermudah untuk dipelajari. (Pemikiran KH.
Ahmad Siddig, 2) :

Ketika melakukan pemisahan tersebut, para ulama
berusaha merumuskan batasan dari ketiga hal itu. ‘Izzuddin
bin “Abdissalam mencoba menguraikannya, sebagaimana yang
dikutip oleh DR. Bakr Isma‘il dalam kitab al-Figh al-Wadhih:

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 11
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“Izzuddin bin "Abdissalam menjelaskan dalam kitabnya yang indah,
“Zubdah Khuldshah al-Tashawwuf” bahwa Islam (dalam arti sempit.
pen) adalah pelaksanaan beberapa hukum oleh anggota badan, Iman
adalah pengakuan hati dengan tugas kepatuhan kepada Allah SWT,
dan Ihsin adalah kesadaran jiwa untuk selalu melihat kebesaran Tuhan
Yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui.” (al-Figh al-Wadhih min
al-Kitab wa al-Sunnabh, juz I, hal 13)

Uraian lebih terperinci lagi diungkapkan oleh Syaikh ~ Abdul
Hayyi al-Amrawi dan Syaikh " Abdul Karim Murad:
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“Rasfilullah SAW memberi nama Iman, Islim dan Thsan sebagai Agama.
Sebagaimana seorang hamba (manusia) dituntut untuk percaya kepada
Allah SWT, kepada para rasul dan semua yang datang dari Allah SWT,
yang kemudian disebut “Iman”, demikian pula seorang hamba
diperintahkan untuk melaksanakan berbagai macam ibadah, baik ibadah
gawliyyah (ucapan) dan badaniyah (gerakan badan/fisik) atau gnbungan
dari keduanya, seperti shalat, atau ibadah badaniyyah dan maliyyah
(harta) atau penggabungan dari keduanya seperti haji dan jihad, yang
selanjutnya disebut dengan “Isldim”, maka seorang hamba juga
diharuskan untuk mempraktekkan adab (etika dan sopan santun) yang
sesuat dengan sikap penghambaannya di hadapan Tuhannya. Etika itu
merupakan akhlak yang diperaktekkan Rastilullih SAW kepada Allah
SWT dan kepada sesama makhluk. Aspek ini disebut dengan “Ihsin.”
(al-Tahdzir min al-Ightirar, 145)

Penjelasan ini semakin mengerucutkan pembagian Iman,
Islam dan Thsan. Iméan dikhususkan kepada perhatian terhadap
dimensi ketauhidan (peng-esaan) kepada Allah SWT, Islam
ditujukan pada perbuatan lahiriyah dan Ihsan dititikberatkan
pada rohaniyah.

Dalam perkembangan selanjutnya bagian-bagian itu
dielaborasi oleh para ulama sehingga menjadi bagian ilmu yang
berbeda. Perhatian terhadap Iméan memunculkan ilmu tauhid
atau ilmu kalam. Perhatian khusus pada aspek Islam (dalam
pengertian yang sempit) menghadirkan ilmu figh atau ilmu
hukum Islam dan penelitian terhadap dimensi Thsan melahirkan
ilmu tashawwuf atau ilmu akhlaq. (Pemikiran KH. Achmad
Siddig, 1-2)

Penjelasan yang sama diungkapkan oleh Syaikh*Abdul
Hayyi al-'Umrawidan Syaikh *Abdul Karim Murad dalam kitab
al-Tahdzir min al-Ightirdr halaman 145:

[

tally ¢ BN Iy u‘.h(_,,._,iwwq&.s.mrui_,
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“Ilmu yang membidangi persoalan akidah disebut ilmu ushiilluddin

(ilmu tauhid atau ilmu kalam). Sedangkan ilmu yang memfokuskan
' pada pembahasan amaliah sehari-hari dinamakan ilmu figh. Dan ilmu
yang membahas tentang adab (tatakrama) diberi mana ilmu
tashawwuf.” (al-Tahdzir min al-Ightirar, 145)

Dapat ditarik benang merahnya bahwa inti ajaran Islam
adalah Iman, Islam dan Thsan yang harus diamalkan secara kiffih.
Dandari perjalanan sejarah, szcara keilmuan berkembang dan
dielaborasi menjadi ilmu tauhid, figh dan tashawwuf.

3. Perumus Ahl al-Sunnah wa al-Jami ah dalam Bidang Akidah

Soal:

Seperti uraian yang lalu, bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’‘ah
merupakan ajaran Islam yang murni, dan sudah ada sejak masa
Rastilullah SAW. Kemudian diteruskan dari generasi ke generasi
secara kontinyu. oleh para sahabat, tabi’'in dan ulama salaf
setelahnya. Hanya saja waktu itu masih belum terkodifikasi serta
terumuskan dengan baik. Lalu, siapakah yang menjadi pelopor
dalam merumuskan kembali Akl al-Sunnah wa al-Jamd’‘ah,
khususnya dalam bidang akidah?

Jawab:

Yang merumuskan gerakan kembali kepada ajaran Ahl
al-Sunnah wa al-Jamd‘’ah dimulai oleh dua ulama yang sudah
terkenal pada masanya, yakni Imam Asy‘ari dan Imam Maturidi.
Karena itu, ketika ada yang menyebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah,
pasti yang dimaksud adalah golongan yang mengikuti rumusan
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kedua imam tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Imam Ahmad bin Hajar al-Haitami dalam Tathhir al-Jandn wa al-
Lisin:
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“Jika Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah disebutkan, maka yang dimaksud
adalah orang-orang yang mengikuti rumusan yang digagas oleh Imam
Asy‘ari (golongan Asyd‘irah) dan Imam Maturidi (golongan
Maturidiyyah).” (Tathhir al-Janan wa al-Lisan, 7)

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Thasy Kubri
Zadah, sebagaimana yang dikutip oleh DR. Fathullahi Khulayf
dalam pengantar Kitdb al-Tauhid karangan Imam Maturidi:
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“Thdsy Kubri Zddah berkata, “Ketahuilah bahwa pelopor gerakan
ANl al-Sunnah wa al-Jamad‘ah dalam ilmu kalam adalah dua orang.
Satu orang bermadzhab Hanafi, sedang yang lain dari golongan
Syifi‘i. Seorang yang bermadzhab Hanafi itu adalah Abit Manshfir
Maithammad bin Muhammad bin Mahmid al-Maturidi. Sedangkan
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yang dari golongan Syafi‘i adalah Syaikh al-Sunnah, pemimpin
masyarakat, imam para mutakallimin, pembela sunnah Nabi SAW
dan agama Islam, pejuang dalam menjaga kemurnian akidah kaum
muslimin, (yakni) Abii al-Hasan al-'Asy‘ari al-Bashri.” (Kitab al-
Tauhid, 7) :

Dua orang inilah yang menjadi pelopor gerakan kembali
kepada ajaran Ahl al-Sunnah wa al-Jami’ah. Inti sari dari
rumusan kedua beliau tersebut tersimpul pada kitab-kitab yang
telah diajarkan di pesantren seperti ‘Agidah al-"Awdm, Kifiyah
al-"Awdm, al-Jawdhir al-Kaldmiyyah, Jawharah al-Tauhid serta kitab
lain yang sudah tidak asing bagi orang-orang yang belajar di
pesantren.

Nama lengkap Imam Asy‘ariadalah Abti al-Hasan “Ali
bin Isma‘il al-Asy‘ari. Lahir di Bashrah pada tahun 260 H/
874 M dan wafat pada tahun 324 H/936 M. Beliau adalah
salah satu keturunan sahabat Nabi SAW yang bernama Aba
Misa al-Asy‘ari. Setelah ayahnya meninggal dunia, ibu beliau
menikah lagi dengan salah seorang tokoh Mu'tazilah yang
bernama al-Jubba’i. Karena menjadi anak tiri al-Jubba’i, Imam
Asy’arisangat tekun mempelajari aliran Mu'tazilah, sehingga
beliau sangat memahami tentang aliran ini. Tidak jarang ia
menggantikan ayah tirinya untuk menyampaikan ajaran
Mu’tazilah. Berkat kemahirannya ini, dan juga posisinya
sebagai anak tiri dari salah seorang tokoh utama Mu'tazilah,
banyak orang memperkirakan bahwa suatu saat ia akan
menggantikan kedudukan ayah tirinya sebagai salah seorang
tokoh Mu'tazilah.

Namun harapan itu tidak sesuai dengan kenyataannya.
Fakta berbicara lain. Setelah Imam Asy‘ari mendalami ajaran
Mu’tazilah, terungkaplah bahwa adabanyak celah dan kelemahan
yang terdapat dalam aliran tersebut. Sesudah mengetahui
beberapa kelemahan ini, beliau menyendiri dan ber-tafakkur
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(merenung dan berfikir) selama 15 hari. I]a meminta kepada
Allah SWT agar diberi petunjuk tentang langkah terbaik yang
akan dilaluinya.

Dalam perenungan tersebut, sampailah beliau pada
kesimpulan bahwa sudah saatnya untuk kembali pada ajaran
Islam yang murni, yakni ajaran yang telah digariskan oleh
Rastilullah SAW dan para sahabat, serta dilanjutkan oleh para
ulama salaf al-shdlih. Imam Asy’ari beranggapan apabila tetap
mengamalkan ajaran Mu’tazilah yang sangat mengandalkan
akal pikirannya, berarti telah melakukan dosa sosial karena
mengajak orang lain untuk berbuat kemunafikan. Akhirnya
beliau mengambil keputusan untuk meninggalkan ajaran
Mu’tazilah. Imam Asy’ari kemudian memproklamirkan diri
dan mengajak manusia untuk kembali pada ajaran Ahl al-
Sunnah wa al-Jamad’ah, seperti yang telah diajarkan para salaf
al-shdlik. (Abi Al-Hasan al-Nadwi, dalam Mugaddimah al-Ibdnah,
30-31)

Setelah peristiwa ini, banyak kalangan yang memuji
keberanian Imam ‘Asy’ari. Ia dijuluki sebagai orang yang telah
menyelamatkan akidah umatIslam dari gangguan kelompok-
kelompok yang akan merusak kemurnian agama Islam. Beliau
diposisikan sebagai pelopor gerakan kembali ke Ahlal-Sunnah
wa al-Jamd‘ah. Gerakan yang beliau pimpin itu kemudian
dikenal dengan sebutan golongan Asyd irah. Untuk mengokohkan
akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jamd‘ah, Imam Asy’ari menulis
banyak kitab, di antaranya al-Ibdnah ‘an Ushiil al-Diydnah,
Magalat al-Isldmiyyin dan lain sebagainya.

Karena keberaniannya ini pula, para ulama yang selama
itu dibungkam dan ditindas oleh ‘penguasa’ Mu' tazilahmemberikan
dukungan pada gerakan yang ia rintis. Maka wajar, jika pengikut
beliau berasal dari berbagai kalangan. Para Muhadditsin (ahli
hadits), Fugaha(ahli figh) serta para ulama dari berbagai disiplin
ilmu ikut mendukung serta menjadi pengikut Imam Asy"ari.
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Sebagaimana yang dituturkan oleh Sayyid Muhammad " Alawi
al-Maliki dalam Mafahim Yajib An Tushahhah:
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“Sesungguhnya mereka (pengikut Imam Asy’ari) adalah berbagai
kelompok dari para Muhadditsin (ahli hadits), Fugahd’ (ahli figh) dan
Mufassirin (ahli tafsir) dari para imam yang terkemuka.” (Mafahim
Yajib An Tushahhah, 111)

Di antara para ulama yang mengikuti ajaran beliau
dalam bidang aqidah adalah Imam Nawawi (wafat tahun
676 H. pengarang kitab Riyddh al- Shilihin), Syaikh Ibn Hajar
al-‘Asqalani (wafat tahun 852 H, penulis kitab Fath al-Bdri
Syarh Shahih al-Bukhir? serta kitab Bulfigh al-Mardm)®, Imam
al-Qurthubi, pengarang Tafsir al-Qurthubi, Ibn Hajar al-
Haitami (wafat tahun 974 H. mu allif kitab al-Zawdjir), Imam
Zakariyya al-Anshari, pengarang kitab Fath al-Wahhib, serta
masih banyak ulama terkenal lainnya.

Tidak sedikit pula ahli tashawwuf terkenal yang menjadi
pengikut agidah Asya‘irah ini, seperti Aba al-Qasim ‘Abdul
Karim bin Hawazin al-Qusyairi, penulis kitab al-Risdlah
al-Qusyairiyyah (376-465 H), dan Abi Himid Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali (505 H) (Tabyin Kidzb
al-Muftari, 291). Bahkan seorang sufi kenamaan yang bergelar
Lisin al-" Alawiyyin, yakni penyambung lidah habaib, al-Habib
‘Abdullah al-Haddad, Shahib Ritib al-Haddid mengatakan:
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* Maka kontra produklif apabila menerima Ibn Hajar al-Asqgalani misalnya dalam
bidang ilmu Hadits saja tetapi menolak beliau di bidang Ushdf al-Din.
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“Al-Habib ' Abdullih bin * Alawi al-Hadddd berkata, “Kamu wajib menjaga

keyakinanmu, menjernihkan serta mengokohkannya sesuai dengan
metode golongan yang selamat (al-Firqah al-Ndjiyah). Yakni
golongan yang telah dikenal di antara sekian banyak golongan Islam
dengan sebutan Ahl al-Sunnah wa al-Jamd‘ah. Mereka adalah orang-
orang yang selalu berpedoman pada semua yang diteladankan
Rastilullah SAW dan para sahabatnya. Apabila kamu memikirkan
dengan pemahaman yang lurus, dan dengan hati jernih dalam teks
kitab al-Qur’an dan al-Sunnah yang memuat ilmu-ilmu tentang
keimanan, dan bila kamu berkaca pada sejarah hidup ulama salaf
yang shalih dari kalangan sahabat dan tdbi'in, maka akan kamu
ketahui dan kamu yakini bahwa kelompok yang benar akan selalu
berada di pihak kelompok yang disebut dengan Asy’ariyyah, ...(dan
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seterusnya).. Ajaran kelompok itu adalah akidah yang menjadi
pedoman orang-orang yang benar di semua tempat dan seluruh
zaman. la merupakan akidah para ahli tashawwuf, sebagaimana yang
diceritakan oleh Abfi al-Qdsim al-Qusyairi RA dalam pengantar kitab
Risalahnya. Dan alhamdulilldh itu juga merupakan akidah kami (para
Habaib), serta keyakinan saudara-saudara kami dari tokoh-tokoh
keturunan Sayyidind Husain RA yang terkenal dengan sebutan keluarga
Abi*Alawi, serta akidah seluruh datuk kami sejak masa Rastilullih SAW
sampai saat ini.” (“Uqiid al-Almas, hal 89)

Lebih lanjut, untuk rﬁena mbah keyakinan kita, beliau
mendendangkan syair:

8 b Gl R B B 5 TS,
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“ladilah kamu golongan Asy‘ari dalam akidahmu, karena
sesungguhnya madzhab itu merupakan jalan yang bersih
dari segala penyelewengan dan kesesatan.”
(‘Uqfid al-Almas, 91)

Inilah gambaran tentang kelompok Asya‘irah. Berkat
kegigihan kelompok ini, agama Islam terhindar dari kerusakan
yang disebabkan oleh menjamurnya berbagai aliran yang
merusak kemurnian Islam. Karena jasanya yang sangat besar
bagi agama Islam, mereka dijuluki sebagai kelompok yang telah
menyelamatkan sendi-sendi ajaran Islam. Sebagaimana yang
diakui oleh oleh Ibn Taimiyyah dalam kitab al-Fatdwinya dari
pernyataan Abt Muhammad al-Juwaini:

b el i el alfineredl) s el
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“Para ulama adalah para penolong ilmu-ilmu agama. Sedangkan
Asyé'irah adalah para penolong Ushiil al-Din (akidah).” (Al-Fatawa,
juz IV, hal 24)

Tokoh Ahlal-Sunnah wa al-Jama‘ah yang kedua adalah Imam
al-Maturidi. Nama beliau adalah Abi Manshtr Muhammad bin
Muhammad bin Mahmid al-Maturidi.® Beliau lahir di daerah
Maturid," dan wafat di Samarkand pada tahun 333 H/944 M.

Seperti telah dijelaskan, beliau adalah seorang yang
menganut madzhab Abt Hanifah. Maka wajar, jika kebanyakan
ajaran yang beliau usung masih merupakan bagian dari
madzhab Ab{i Hanifah, terutama dalam bidang akidah.
Karena itu banyak pakar menyimpulkan bahwa yang menjadi
landasan pijakan Imam Maturidi adalah pendapat-pendapat
Abfi Hanifah dalam bidang akidah. (Tarikh al-Madzihib al-
Islamiyyah, Juz I, hal 173)

Murid-murid beliau yang terkenal ada empat orang,
yakni Abf al-Qésim Ishaq bin Muhammad bin Ismé'il yang
terkenal sebagai Hakim Samarkand, wafat pada tahun 340 H.
Lalu Imam Ab# al-Hasan ‘Alf bin Sa‘id al-Rastaghfani.
Kemudian Imam AbGt Muhammad ‘Abdul Karim bin Masa
al-Bazdawi, wafat pada tahun 390 H. Dan yang terakhir adalah
Imam Aba al-Laits al-Bukhéri. Satu-satunya tulisan Imam

" Nama Maturidi sebenarnya dinisbatkan dari nama daerah Maturid kelahiran beliau,
yaitu daerah yang disebut dengan “Bilad Ma Wara'a al-Nahr" (negeri seberang
sungai Transoxania). Daerah ini merupakan salah satu tempat yang berada di
Samarkand. Karena itu, terkadang nama beliau ditulis Abd Manshdr Muhammad
bin Muhammad bin Mahmuid al-Maturidi al-Samarkandi. Yakni dinisbatkan pada
Daerah Samarkandi. Lihat DR.Fathullah Khulayf dalam Ilmam Maturidi,Kitab
al-Tauhid...hal. 1

Tidak ada keterangan yang jelas tentang waktu kelahirannya. Para sejarawan lidak
memiliki data yang cukup valid dan dapat dijadikan pedoman tentang waktu
kelahirannya. Memang ada sejarawan, yakni Dr. Ayyub 'Ali yang menyatakan bahwa
beliau dilahirkan sekitar tahun 238 H, namun keterangan ini cukup meragukan. Karena
salah satu guru beliau yang bernamaMuhammad bin Mugatil al-Razi wafat pada
tahun 284 H. Kalau keterangan itu memang benar, maka Imam Maturidi hidup hampir
mencapal umur seratus tahun. padahal beliau wafat tahun 333. ini tentu merupakan
sesuatu yang sulit diterima. Lebih jelasnya lihat .. Dr. Fathullah Khulayf dalam Imam
Maturidi, Kitab al-Tauhid hal,. 2.
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Maturidi yang sampai kepada kita adalah kitab al-Tauhid yang
di-fahqiq (diedit) oleh DR. Fathulldh Khulayf.

4. Wali Songo Penyebar Ajaran ASWAJA di Indonesia

Soal:

Wali Songo adalah ulama yang sangat berjasa dalam penyebaran
agama Islam di Indonesia, khususnya di pulau jawa. Siapapun
tahu bahwa mereka adalah ulama-ulama penganut faham
Ahlussunnah wal Jama’ah yang telah berhasil menanamkan
ajaran Islam mengikuti faham Ahlussunnah wal jama’ah ke
dalam dada masyarakat muslim Indonesia. Adakah bukti yang
menunjukkan hal tersebut?

Jawab:

Menjawab pertanyaan ini ada baiknya terlebih dahulu kita
melihat pada fakta bahwa mayoritas umat Islam Indonesia sejak
dulu hingga sekarang menganut faham Ahlussunnah wa Al-
jama‘ah, dengan mengikuti madzhab Syafi'i dalam bidang figh.
Sudah tentu mereka mendapatkan faham tersebut dari ulama
dan para da’i yang mengajak dan mengajarkan tentang agama
Islam kepada mereka. Sesuatu yang sangat mustahil jika orang
yang menyebarkannya tidak menganut faham Aswaja sementara
yang diajak adalah penganut setia faham Ahlussunnah wa al-
Jama’ah.

Di sisi lain semua sepakat bahwa da’i yang menyebarkan
agama Islam ke Nusantara khususnya di pulau jawa adalah wali
songo. Karena itu dapat dikatakan bahwa wali songo adalah
penganut ASWAJA, kecuali jika ada fakta sejarah yang
menunjukkan bahwa ajaran Aswaja masuk ke Indonesia dan
mengubah faham keagamaan yang telah berkembang terlebih
dahulu. Tetapi Kenyataannya, tidak ada data sejarah yang
menjelaskan hal tersebut. Karena itulah dengan tegas Prof. KH.
‘Abdullah bin Nuh mengatakan:
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“Kata sunan adalah sebutan mulia yang diperuntukkan bagi para
raja dan para tokoh da'i Islam di Jawa. Dan akan dijelaskan nasab mereka
hingga bersambung sampai ke Imam al-Muhdjir. Dan sungguh telah
kami fahami dari apa yang mereka ajarkan, bahwa mereka semua
adalah ulama pengikut madzhab Sydfi'i dan sunni dasar dan aqidah
keagamaannya. Mereka kemudian lebih terkenal dengan sebutan “wali
songo.” (Al-Imam al-Muhdjir, 174)

Malik Ibrdhim (Al-Samarqandi/Asmoro)

Ahmad Ral_llmatulléh (Sunan Ampel) Ishdq
E | | |Muhammad ‘Ainul Yagin
Hisamuddin | ‘Abdul Jalil Hasyim (Sunan Giri)
(Lamongan) (Sunan Drajat)

Zainal “Abidin Ja'far al-Shadiq ~ Ibrahim
(Demak) (Sunan Kudus) (Sunan Bonang)

Nasab Maulana Malik Ibrahim, sebagai sesepuh wali
songo adalah sebagai berikut: Malik Ibrahim bin Barakat Zain
al-’Alam, bin Jamaluddin al-Husain, bin Ahmad Syah Jalal bin
‘Abdillah bin ‘Abdul Malik bin ‘Alawi bin Muhammad bin
‘Alawi (di sinilah asal nasab para alawiyyun) bin ‘Abdillah
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bin “Alawi bin ‘Abdillah (“Ubaidillah) bin Muhajir Ahmad bin
'Isa (al-Naqib) bin Muhammad bin ‘Al al-"Uraydhi, bin Imam
Ja'far al-Shadiq bin Muhammad al-Baqir bin ‘Ali Zain al-’Abidin
bin Husain al-Sibth bin’Alibin Abi Thalib dan Fathimah al-Zahra’
putri Rasalullah SAW

Adabeberapa buktibahwa wali songo termasuk golongan

Ahlussunnah wal Jama‘ah. Selanjutnya Prof. KH. ‘Abdullah bin
Nuh menjelaskan.
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“Jika kita mempelajari perimbon, yakni kumpulan ilmu dan rahasia
kehidupan yang di dalamnya terdapat materi ajaran Ibrahim (sunan
Bonang), maka di sana kita akan mendapatkan banyak nama dan
kitab yang menjadi referensi utama para da’i sembilan. Berupa
pendapat dan keyakinan, sebagaimana juga memuat masalah akidah
dan figh dengan susunan yang bagus sesuai dengan akidah ahlussunnah
wal jam’ah dan madzhab imam SydfiTRA......... dari sinilah maka
menjadi jelas bahwa para da’i yang sangat terkenal dalam sejarah
masyarakat jawa dengan gelar wali songo itu termasuk tokoh utama

dalam penyebaran ajaran ahlussunnah wal Jama’ah.” (al-Imam al-
Muhijir, 182)
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh Prof. KH. Saifuddin
Zuhri. Ta menjelaskan beberapa tokoh yang menyebarkan madzhab
Syafi'i diIndonesia, khususnya di pulaujawa. Yakni Maulana
Malik Ibrahim, Maulana Ishdaq, Sunan Ampel, Sunan Bonang,
dan Sunan Giri dan lainnya. Bahkan sunan Giri merupakan
lambang pemersatu bangsa Indonesia yang dirintis sejak abad
15 Masehi. Jika Gajah Mada dipandang sebagai pemersatu
Nusantara melalui kekuatan politik dan militernya, maka sunan
Giri menjadi pemersatu melalui ilmu dan pengembangan
pendidikannya. (Sejarah Kebangkitan Islam, 286-287).

Bukti lain yang menegaskan bahwa wali songo penganut
faham Aswaja adalah ritual keagamaan yang dilaksanakan
secara turun temurun, tanpa ada perubahan, di masjid-masjid
besar yang didirikan oleh wali songo, semisal masjid sunan Ampel
Surabaya, masjid Demak dan sebagainya. Semua merupakan
cerminan dari ritual ibadah yang dilaksanakan oleh golongan
aswaja. Misalnya Adzan jum’at dikumandangkan dua kali.
Pada bulan Ramadhan dilaksanakan shalat tardwih secara
berjamaah dua puluh rakaat sebulan penuh, kemudian antara
setiap dua rakaat diselingi pembacaan taradhdhi kepada
khalifah yang empat. Selanjutnya sebelum shubuh dibacakan
tarhim sebagai persiapan melaksanakan shalat subuh. Tarhim
adalah bacaan yang di dalamnya berisi do’a-do"a kepada semua
umat Islam termasuk juga taradhdhii kepada khalifah yang empat.

Sudah tentu hanya orang-orang yang memiliki faham
aswaja yang melaksanakan hal tersebut. Sehingga semakin
menegaskan bahwa wali songo adalah penganut faham aswaja.

5. Hadits tentang Perpecaﬁan Umat Islam (Hadits al-Iftirdq)

Soal

Ada sebuah Hadits yang menyatakan bahwa umat Islam akan
terpecah menjadi 73 golongan. Semua akan masuk neraka kecuali
satu golongan, yakni golongan yang mengikuti jejak langkah
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Nabi Muhammad SAW dan para sahabat. Apakah Hadits tersebut
dapat dipertanggungjawabkan ke-shahil-annya?

Jawab:

Memang ada banyak Hadits yang menjelaskan tentang hal ini.
Semuanya menggunakan redaksi yang berbeda. Di antaranya
adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Redaksi
Hadits yang beliau riwayatkan selengkapnya adalah:
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“Dari “Abdulldh bin *Amr, ia berkata, Rastilullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya kaum Bani Israil telah terpecah menjadi tujuh puluh
dua golongan. Dan umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga
golongan. Semuanya akan masuk neraka, kecuali satu golongan”.
Lalu sahabat bertanya, “Siapakah mereka itu wahai Rasalullah?” Nabi
SAW menjawab,“(Golongan itu adalah orang-orang yang berpegangan
pada) semua perbuatan yang telah aku lakukan, serta semua perbuatan
yang dikerjakan oleh sahabat-sahabatku.” (Sunan al-Tirmidzi [2565])

Mayoritas ulama menyatakan bahwa Hadits ini dapat
dijadikan pegangan, karena diriwayatkan oleh banyak sahabat
Nabi Muhammad SAW. Seorang ahli Hadits, Syaikh Muhammad
bin Ja’far al-Hasani al-Kattani mengatakan:
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“Hadits yang menjelaskan sabda Nabi SAW tentang umatnya yang
akan menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu di surga dan tujuh
puluh dua masuk neraka, diriwayatkan dari hadits amiril mukmin
“Ali bin Abi Thalib RA, Sa’d bin Abt Wagqash, Ibn “Umar, Abial-Darda’,
Mt awiyah, Ibn ‘Abbas, Jabir, Abi Umamah, Witsiieh, ‘Awfbin Malik
dan Amr bin Awf al-Muzanni. Mereka semua meriwayatkan bahwa

satu golongan yang akan masuk surga, yakni al-Jamad’ah.” (Nazhm
al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, 58. Dikutip dari
Syarh Aqidah al-Saffarini)

Lebih lanjut, al-Manawi dalam kitab Faidh al-Qadir,
mengutip dari pendapat beberapa ulama, menyatakan bahwa

Hadits ini masuk pada tingkatan shahih dan mutdwadtir. Beliau
menjelaskan:
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“Zain al-'Iraqi berkata, “Sanad-sanad Hadits ini sangat bagus.
Imam al-Hdkim juga meriwayatkannya dari berbagai

sumber”. Kemudian ia berkomentar, “Sanad-sanad yang ada
dalam Hadits ini dapat dijadikan
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sebagai hujjah (pegangan dalil). Bahkan Mu'allif? memperhitungkannya
sebagai Hadits Mutawdtir”."* (Faidh al-Qadir, Juz II, hal 21)

Berdasarkan beberapa pertimbangan ini, sudah
selayaknya kalau kita meyakini bahwa Hadits tersebut memang
shahih adanya, sehingga dapat dijadikan pedoman.

6. Persoalan Bid’ah

Soal

Belakangan, begitu gencar tudingan bid‘ah pada seseorang atau
kelompok tertentu. Yang satu menyatakan bahwa kelompok yang
tidak sepaham dengannya melakukan bid’ah, sehingga mereka
tersesat dan ‘berhak’ masuk neraka. Sementara yang lain juga
menuding kelompok lain mengembangkan bid‘ah. Saling tuding
seperti inilah yang kemudian menyebabkan perpecahan di
kalangan umat Islam. Apa sebetulnya bid‘ah itu? Dan apakah
memang benar bidah itu selalu berkonotasi negatif, sehingga
harus dihilangkan dari muka bumi ini?

Jawab:
Menurut al-Imadm Ab( Muhammad ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam,
bid’ah adalah:
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“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal
(terjadi) pada masa Rasiilullith SAW”.(Qawa’id al-Ahkam fi
Mashalih al-Anam, Juz II, hal 172) '

“ Muallif di sini adalah Imam Jalaluddin Suyathi pengarang kitab al-Jami’ al-Shagir

® Abii Bakr Jabir al-Jaza'iri menegaskan bahwa hadits ini telah di-shahifi-kan oleh Imam
al-Tirmidzi, serta diriwayatkan oleh banyak perawi hadits. Lihat kitab al-Masjid wa Bait
al-Muslim. Hal 36. Bahkan al-Kattani menegaskan bahwa hadits itu bukan hanya
shahih, tetapi juga mutawatir. Lihat af-Kattani dalam kilab Nazhm al-Mutanatsir min
al-Hadits al-Mutawétir, hal 57-58.
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Melihat definisi di atas maka cakupan bid’ah itu sangat
luas sekali. Mencakup semua perbuatan yang tidak pernah ada
pada masa Nabi Muhammad SAW. Karena itulah sebagian
besar Ulama membagi Bid‘ah menjadi lima macam:

1) Bid’ah Wijibah, yakni bid‘ah yang dilakukan untuk
mewujudkan hal-hal yang diwajibkan oleh syara’. Seperti
mempelajari ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghah dan lain-lain.
Sebab, hanya dengan ilmu-ilmu inilah seseorang dapat
memahami al-Qur’dn dan hadits Nabi Muhammad SAW
secara sempurna.

2) Bid'ah Muharramah, yakni bid‘ah yang bertentangan dengan
syara’. Seperti madzhab Jabariyyah dan Murji’ah.

3) Bid'ah Mandfibah, yakni segala sesuatu yang baik, tapi tak
pernah dilakukan pada masa Rasfilullah SAW. Misalnya,
shalat tarawih secara berjama’ah sebulan penuh,
mendirikan madrasah dan pesantren.

4) Bid’ah Makrithah, seperti menghiasi masjid dengan hiasan
yang berlebihan.

5) Bid'ah Mubahah, seperti berjabatan tangan setelah shalat dan
makan makanan yang lezat. (Qawa‘id al-Ahkam fi Mashalih
al-Andm, Juz, I hal, 173 )

Maka tidak heran jika sejak dahulu para ulama telah
membagibid’ah menjadi dua bagian besar. Sebagaimana dijelaskan
oleh Imam Syéfi‘i RA yang dikutip dalam kitab Fath al-Bari:
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“Sesuatu yang diada-adakan itu ada dua macam. (Pertama), sesuatu

yang baru itu menyalahi al-Qur’an, Sunnah Nabi SAW, Atsar sahabat
atau ljma’ ulama. Ini disebut dengan bid'ah dhaldl (sesat). Dan (kedua,
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jika) sesuatu yang baru tersebut termasuk kebajikan yang tidak
menyalahi sedikitpun dari hal itu (al-Qur ‘dn, al-Sunnah dan ljma’). Maka
perbuatan tersebut tergolong perbuatan baru yang tidak dicela.”
(Fath al-Bard, juz XVII, hal 10)

Syaikh Nabil Husaini menjelaskan sebagai berikut:
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“Para ahli ilmu telah membahas persoalan ini kemudian membaginya
menjadi dua bagian. Yakni bid'ah hasanah dan bid'ah dhalalah. Yang
dimaksud dengan bid’ah hasanah adalah perbuatan yang sesuai
kepada kitab Allah SWT dan sunnah Rasiilullih SAW. Keberadaan
bid'ah hasanah ini masuk dalam bingkai sabda Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Siapa saja yang membuat sunnah
yang baik (sunnah hasanah) dalam agama Islam, maka dia akan
mendapatkan pahala dari perbuatan tersebut serta pahala dari orang-
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orang yang mengamalkaniya setelah itu, tanpa mengurangi sedikitpun
pahala mereka. Dan barang siapa yang merintis sunnah jelek (sunnah
sayyi'ah), maka ia akan mendapatkan dosa dari perbuatan itu dan dosa-
dosa orang setelahnya yang meniru perbuatan tersebut, tanpa sedikitpun
mengurangidosa-dosa mereka”. Dan juga berdasarkan Hadits shahih
yang maugiif, yakniucapan " Abdullih bin Masfid RA, “Setiap sesuatu
yang dianggap baik oleh semua muslim, maka perbuatan tersebut
baik menurut Allah SWT, dan semua perkara yang dianggap buruk
orang orang-orang Islam, maka menurut Allah SWT perbuatan itu
juga buruk”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam
al-Amdli.” (al-Bid ah al-Hasanah, wa Ashluha min al-Kitab wa
al-Sunnabh, 28)

Dari sini dapat diketahui bahwa bid‘ah terbagi menjadi
dua. Pertama, bid'ah hasanah, yakni bid’ah yang tidak dilarang
dalam agama karena mengandung unsur yang baik dan tidak
bertentangan dengan ajaran agama. Masuk dalam kategori ini
adalah bid‘ah wadjibah, manditbah, dan mubdhah. Dalam konteks
inilah perkataan Sayyidina “Umarbin Khatthib RA tentangjama’ah
shalat tarawih yang beliau laksanakan:

(VY o3y byl mwsw

Sebmk baik bid‘ah adalah ini (yakni shalat tarawih dengan
berjama ah).” (Al-Muwaththa’ [231] )

Contoh, bid'ah hasanah adalah khutbah yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia, membuka suatu acara dimulai
dengan membaca basmalah di bawah seorang komando, memberi
nama pengajian dengan istilah kuliah shubuh, pengajian ahad
pagi atau titian senja, menambah bacaan subhinahfi wa taald
(yang diringkas menjadi SWT) setiap ada kalimat Allah, dan
shallallahu “alaihi wasallam (yang diringkas SAW atau pale )
setiap ada kata Muhammad. Serta perbuatan lainnya yang
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belum pernah ada pada masa Rastlulldh SAW, namun tidak
bertentangan dengan inti ajaran agama Islam.

Kedua, bid‘ah sayyi‘ah (dhaldlah), yaitu bid’ah yang
mengandung unsur negatif dan dapat merusak ajaran dan
norma agama Islam. Bid‘ah muharramah dan makrithah dapat
digolongkan pada bagian yang kedua ini. Inilah yang dimaksud
sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Dari‘A'isyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rastilullih SAW bersabda,

“Barang siapa yang melakukan suatu perbuatan yang tiada perintah
kami atasnya, maka amal itu ditolak.”** (Shahih Muslim, [243])

Dengan adanya pembagian ini, dapat disimpulkan
bahwa tidak semua bid‘ahitu dilarang dalam agama. Sebab yang
tidak diperkenankan adalah perbuatan yang dikhawatirkan
akan menghancurkan sendi-sendi agama Islam. Sedangkan
amaliyah yang akan menambah syi‘ar dan daya tarik agama
Islam tidak dilarang. Bahkan untuk saat ini, sudah waktunya
umat Islam lebih kreatif untuk menjawab berbagai persoalan

* Hadils-hadits yang semisal ini sering dijadikan dalil untuk melarang semua bentuk
perbuatan baru yang tidak pernah dilaksanakan pada masa Nabi SAW, padahal yang
dimaksud ftidak seperti itu. Para Ulama menyatakan bahwa yang dilarang dalam Hadits
itu adalah membuat-buat hukum baru yang tidak pernah disebutkan dalam al-Qur'an
atau Hadits, baik secara eksplisit maupun implisit, lalu meyakininya sebagai suatu
bentuk ibadah murni kepada Allah SWT Karena itu, Ulama membuat beberapa kriteria
dalam persolan bid'ah ini. Perfama, jika perbuatan itu memiliki dasar yang kuat dalil-
dalil syar'i (baik yang parsial atau dalil umum), maka tidak tergolong bid'ah. Bila tidak
ada dalil yang dapaf dibuat sandaran, itulah bid’ah yang dilarang. Kedua,
memperhatikan apa yang menjadi ajaran Ulama salaf (Ulama pada abad |. Il dan 1l
H.). Bila sudah diajarkan oleh mereka, atau memiliki landasan yang kuat dari ajaran
dan kaidah yang mereka buat, maka perbuatan itu bukan bid'ah. Apabila tidak, maka
perbuatan tersebut tergolong bid'ah Ketiga,dengan jalan Qiyas. Yakni mengukur
perbuatan tersebut dengan amaliyah-amaliyah yang telah ada hukumnya dari nash
al-Qur'an dan hadits Bila identik dengan perbuatan haram, maka perbuatan baru itu
masuk pada kategori bid'ah muharramah. Bila memiliki kemiripan dengan yang wajib,
tentu harus digolongkan pada bid'ah wajibah. Dan begitu seterusnya. Lihat.... KH.
Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jami'ah, hal, 6-7.
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dan tantangan zaman yang makin kompleks, sehingga agama
Islam akan selalu relevan di setiap waktu dan tempat (shdlili li
kulli zamdn wa makin).

7. Hadits tentang Semua Bid‘ah adalah Sesat

Soal:
Kalau memang Bid‘ah terbagi menjadi dua, lalu bagaimana

dengan Hadits Rastlulldh SAW yang menyatakan bahwa
semua bid‘ah itu sesat?

Jawab:
Untuk memahami al-Quran ataupun Hadjits, tidak bisa hanya
dilihat secara parsial atau hanya melihatarti lahiriyah sebuah
teks. Ada banyak hal yang harus diperhatikan ketika membaca
serta menafsirkan al-Qur’an atau al-Hadits. Misalnya kondisi
masyarakat ketika ayat tersebut diturunkan. Termasuk pula
meneliti teks tersebut dari aspek kebahasaannya, yakni dengan
perangkat limu Nahwu, Sharf, Balaghah, Mantiq, dan sebagainya.
Hadits yang sering dijadikan dasar pelarangan semua
bid‘ah itu adalah:
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“Dari " Abdullah bin Mas1id, sesungguhnya Rastilullih SAW bersabda,
“Ingatlah, berhati-hatilah kalian, jangan sampai membuat hal-hal
yang baru (yang bertentangan dengan ajaran syara’). Karena perkara
yang paling jelek adalah membuat-buat hal baru dalam masalah
agama. Dan setiap perbuatan yang baru dibuat itu adalah bid'ah.
Dan sesungguhnya semua bid‘ah itu adalah sesat.” (Sunan Ibn
Majah [45])
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Dalam Hadits ini, Nabi SAW menggunakan kata kullu,
yang secara tekstual diartikan seluruh atau semua. Sebenarnya,
kata kullu tidak selamanya berarti keseluruhan atau semua,
namun adakalanya berarti sebagian, seperti firman Allah SWT:

(Y s;@%‘).};éyem‘b’%;

“Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup itu dariair.” (QS. al-
Anbiya’, 30)

Walaupun ayat ini menggunakan kata kulli, namun
tidak berarti semua benda yang ada di dunia ini diciptakan dari
air. Buktinya adalah firman Allah SWT:

“Dan Allah SWT menciptakan Jin dari percikan api yang menyala.”
(QS. al-Rahman, 15)

Contoh lain adalah firman Allah SWT:

i 2 .l. = g e e
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“Karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-
tiap perahu.” (QS. al-Kahfi, 79)

Ayat ini menjelaskan bahwa di hadapan Nabi Miisa AS
dan Nabi Khidhir AS ada seorang raja lalim yang suka merampas
perahu yang bagus. Sedangkan perahu yang jelek tidak diambil.
Buktinya perahu yang ditumpangi kedua hamba pilihan itu
dirusak oleh Nabi Khidhir AS agar tidak diambil oleh raja lalim
tersebut. Kalau semua perahu dirampas, tentu Nabi Khidhir AS
tidak akan merusak bagian tertentu dari perahu yang mereka
tumpangi. Halini juga menunjukkan bahwa tidak semua perahu
dirampas oleh raja tersebut. Juga menjadi petunjuk bahwa kullu
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pada ayat itu tidak dapat diartikan keseluruhan, tapi berarti
sebagian saja, yakni hanya perahu-perahu yang bagus saja.

Maka demikian pula dengan Hadits tentang bid‘ah itu.
Walaupun menggunakan kata kullu, bukan berarti seluruh
bid‘ah dilarang. Karena yang terlarang adalah sebagian bid‘ah
saja, tidak semuanya.” Ini bisa dibuktikan, karena ternyata para
sahabat juga banyak melaksanakan perbuatan serta membuat
kebijakan yang tidak pernah ada pada waktu Rastlullah SAW
masih hidup. Misalnya usaha untuk membukukan al-Qur‘an,
menambah jumlah adzan menjadi dua kali pada hari jum’at,
shalat tarawih secara berjama‘ah sebulan penuh, dan masih
banyak lagi hasil ijtihad para sahabat yang ternyata tidak pernah
ada pada masa Rastilullah SAW.

Nah, kalau kullu pada Hadist itu diartikan keseluruhan,
yang berarti semua bid‘ah dilarang, berarti para sahabat telah
melakukan dosa secara kolektif (bersama). Padahal, sejarah telah
membuktikan bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman
dan bertaqwa kepada Allah SWT, mengerjakan yang
diperintahkan dan menjauhi segala larangan Allah SWT dan
Rasul-Nya. Bahkan di antara mereka sudah dijamin sebagai
penghuni surga. Maka tidak mungkin kalau para sahabat Nabi
SAW tidak mengetahui, apalagi tidak mengindahkan larangan
dalam Hadits itu.

Ini sebagai bukti nyata bahwa kata kullu yang ada pada
Hadits itu berarti sebagian, bukan keseluruhan. Karena itu
tidak semua bid‘ah dilarang. Yang dilarang hanya bid‘ah yang
secara nyata akan merusak ajaran agama Islam.

* Dalam istilah ilmu Manthig, proses ini disebut dengan &JUwrs Jy g
Misalnya: ADhs oy (amg qFt) JS A o an
S W J° o ol b ) IS
QA e ol o o am
lihat ...Muhammad Nur lbrahim, ‘lm al-Manthig, hal, 60
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8. Ijtihad

Soal:

Merupakan ciri khas pesantren, mengkaji secara mendalam
kitab-kitab klasik yang dikenal dengan istilah kitab kuning. Baik
secara sorogan maupun wetonan. Kitab kuning itu merupakan
warisan ulama salaf yang memaparkan dan menjelaskan hasil
rumusan para mujtahid. Yakni seseorang yang dalam
menyelesaikan sebuah persoalan melakukan ijtihad. Apa
sebetulnya ijtihad itu? Apakah ijtihad hanya ‘milik’orang-orang
terdahulu, hingga umat sekarang tidak boleh melakukannya?

Jawab: _
Sebetulnya, proses ijtihad sudah ada sejak Rastilullah SAW
masih hidup. Beliau pernah mengutus sahabat Mu‘adz bin Jabal
RA ke negeri Yaman untuk menyebarkan agama Islam. Ketika
sahabat Mu’adz menghadap Rastlullih SAW, beliau
menanyakan kepadanya tentang urutan dalam pengambilan
keputusan:
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“Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal RA bahwa pada saat Rasilullih
SAW mengutusnya ke negeri Yaman, beliau bertanya, “Bagaimana cara
kamu memutuskan suatu persoalan jika disodorkan kepadamu sebuah
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masalah?” Dia menjawab, “Saya memutuskan dengan Kitab Allah.”
Nabi SAW bertanya, “[ika kamu tidak menemukan di dalam Kitabullah?”
Mu'adz menjawab, “Maka dengan sunnah Rastilullah SAW.” Nabi SAW
bertanya, * [ika karmu tidak menemukan di dalam sunnah ?” Dia menjawab,
“Saya melakukan ijtihad dan tidak bertindak sewenang-wenang”. Lalu
Mu'adz berkata, “Maka Rasilullih SAW menepuk dadanya dan bersabda,
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada utusan
Rasilullah dengan apa yang telah diridhai Rastilullih SAW.” (Sunan
al-Darimi, [168]) @1~ DErimL

[jtihad mendapat legalitas (pengakuan) dalam Islam,
bahkan dianjurkan. Banyak ayat al-Qur’an dan al-Hadits yang
menyinggung urgensitas ijtihad. Apapun hasilnya, ijtihad
merupakan kegiatan yang terpuji. Dalam sebuah Hadits dijelaskan:

"o‘:/a'f’ Pt LS, P i [
d_,m(..l_._,hlﬁmlé.omidy)c.u ‘Tupwid_,f;os
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“Diriwayatkan dari'Amr bin al-' Ash, bahwa dia mendengar Rastilullah
SAW bersabda, “Apabila seorang hakim memutuskan perkara lalu ia
melakukan ijtihad, kemudian ijtihadnya benar, maka ia memperoleh dua
pahala (pahala ijtihad dan pahala kebenarannya). Jika hakim memutuskan
suatu perkara lalu berijtihad dan hasilnya salah, maka baginya satu
pahala (pahala ijtihadnya).” (Musnad Ahmad bin Hanbal, [17148])

Dari Hadjits ini, secara implisit dijelaskan bahwa hasil
jtihad bisa benar dan bisa salah. Tapi keduanya mendapatkan
pahala dari Allah SWT. Oleh sebab itu, perbedaan hasil ijtihad
dari masing-masing imam mujtahid (yang melakukan ijtihad)
adalah sebagai rahmat. Bukan dijadikan ajang untuk berselisih
dan menghancurkan persatuan umat Islam.
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Prof. KH. Saifuddin Zuhri menjelaskan bahwa redaksi Hadits
tersebut menggunakan kata al-hikim (seorang ahli hukum), bukan
kata al-rajul (seseorang secara umum). Hal ini menunjukkan bahwa
yang mendapat kewenangan untuk melakukan ijtihad adalah
seorang ahli hukum. Dengan kata lain, jadilah ahli hukum terlebih
dahulu, baru melakukan pekerjaan ijtihad. Bukan sebaliknya,
‘berijtihad’ terlebih dahulu, baru menamakan dirinya ahli hukum.
(Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, 162)

Maka sungguh ironis, orang yang hanya bisa memahami
al-Qur’an dan al-Hadjits dari terjemahannya, sedangkan dia tidak
menguasai bahasa Arab dengan baik, sudah merasa mampu
berijtihad. Padahal sebenarnya, tanpa disadari dia sedang ber-
taqlid buta kepada penterjemah buku tersebut, karena tidak bisa
mengoreksi dan mengkritisi hasil terjemahan tersebut, apakah
benar ataukah salah?

ljtihad yang dimaksud adalah mencurahkan segala
upaya (daya pikir) secara maksimal untuk menemukan hukum
Tuhan tentang sesuatu yang belum jelas di dalam al-Qur’an
dan al-Hadits dengan menggunakan dalil-dalil umum (prinsip-
prinsip dasar agama) yang ada dalam al-Qur’an, al-Hadits, jma’,
Qiyas serta dalil yang lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Imam Suythi:

ok 3 @bl S K T L0 Sy
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“ljtihad adalah usaha seorang faqih (seorang ahli figh) untuk menghasilkan
hukum yang bersifat zhanni (intrepretatif). "' (Al-Kawkab al-Sathi’
fi Nazhm Jam’ al-Jawami’, Juz II, hal 479)

¥ Muhammad AbQ Zahrah, seorang pakar Figh kontemporer asal Mesir, menyatakanbahwa
ijtihad bukan sekedar mengerahkan kemampuan untuk menghasilkan sebuahproduk hukum.
Namun lebih dari itu, ijtihad juga diartikan sebagai upaya untuk menerapkan hukum
tersebut agar dapat diamalkan oleh masyarakat. Yakni terkait dengan kiat-kiat apa yang
harus dilakukan agar produk hukum yang telah dihasilkan tersebut dapat diterima serta
diamalkan oleh seluruh masyarakat. Lihat .. AbQ Zahrah, Ushdi al-Figh, hal, 379
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Dengan demikian tidak sembarang orang dapat

melakukan ijtihad. laharus benar-benar ahli dalam ilmu agama.
Yakni ahli dan memahami ilmu figh, ilmu tafsir, ilmu nahwu,
dan lain sebagainya. Oleh sebab itu ada beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi agar seseorang dapat melakukan proses
ijtihad. Syarat-syarat tersebut adalah:

5

Memiliki kemampuan untuk menggali hukum dari al-
Qur’an. Yaitu harus paham ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah hukum. Termasuk di dalamnya harus mengetahui
Asbab al-Nuzil (1atar belakang turunnya al-Qur‘an), Néasikh-
Manstikh (ayat yang mengganti atau yang diganti), Mujmal-
Mubayyan (kalimat yang global dan yang parsial), al-*Am wa
al-Khish- (kalimat yang umum dan khusus), Mulikam-Mutasyabih
(kalimat yang jelas dan yang samar), dan sebagainya.

. Memiliki ilmu yang luas tentang Hadits Nabi Muhammad

SAW, terutama yang berkaitan dengan persoalan hukum,
seperti Asbab al-Wuriid (latar belakang munculnya Hadits) dan
Rijal al-Hadits (sejarah para perawi Hadits).

. Menguasai persoalan-persoalan yang telah disepakati ulama

(ljma’).

. Memahami Qiyas serta dapat menggunakannya dalam

usaha menghasilkan sebuah hukum.

. Menguasai Bahasa Arab dan gramatikanya secara mendalam,

seperti [lImu Nahwu, Sharf, Balaghah dan lain sebagainya.
Juga harus menguasai kaidah-kaidah Ushill al-Figh (cara
memproduksi hukum).

. Memahami serta menghayati tujuan utama pemberlakuan hukum

Islam. Yakni memahami bahwa tujuan hukum Islam adalah
ralimah li al-"alamin, yang terpusat pada usaha untuk menjaga
perkara dhariiriyyat (primer atau pokok), hdjiyyat (sekunder
atau pelengkap), dan tahsiniyyat (tersier atau keindahan).

. Mempunyai pemahaman serta metodologi yang dapat

dibenarkan untuk menghasilkan keputusan hukum.
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- Mempunyai niat serta akidah yang benar. Dengan kata lain,

tujuannya bukan mengejar dan mencari pangkat serta
kedudukan duniawi. Namun niatnya murni karena Allah SWT,
ingin mencari hukum demi kemaslahatan seluruh manusia.”
(Ushiil al-Figh, Abfi Zahrah, 380-389)

Melihat persyaratan yang cukup ketat ini, hampir tidak

seorangpun memiliki lima persyaratan itu secara utuh. Masing-
masing orang memiliki kelebihan dan kelemahan yang tidak
ada pada yang lainnya. Bisa saja seseorang hanya memenuhi
sebagian kecil dari persyaratan itu. Tapi orang lain memiliki
bahkan menguasai persyaratan itu secara utuh. Karena itu,
lalu muncul pembagian orang yang dapat melakukan ijtihad,
atau yang disebut dengan mujtanid, yakni:

17

Mujtahid Muthlag/Mustaqil, yaitu seseorang yang melakukan
jjtihad dengan cara menciptakan sendiri kaidah istinbith
(cara menggali) hukum. Masuk dalam kategori ini adalah
imam madzhab yang empat, yakni al-Nu‘mén bin Tsabit atau
Iméam Abh Hanifah (80 H-150 H), Malik bin Anas atau Imam
Malik (93 H-179 H), Muhammad bin Idris yang dikenal dengan
Imam Syafi1 (150 H-204 H) dan Ahmad bin Hanbal, yaitu Imam
Hanbali (164 H-241 H).

- Mujtahid Muntasib, yakni seseorang yang melakukan penggalian

hukum dengan menggunakan metode dan kaidah istinbith
imamnya (mujtahid mutlag). Seperti, Imam al-Muzani dan
al-Buwaithi dari madzhab Syafi‘l, Muhammad bin al-Hasan
dan Abt Yustf dari madzhab Hanafi. Golongan ini disebut
pula dengan Mujtahid Muthlaq Ghair al-Mustagil.

w

Secara global, KH. Muchith Muzadi menyatakan bahwa ada dua unsur persyaratan
ijtihad. Perfama, mengenai unsur pelaku ijihad yang pada dasarnya berkaitan dengan:
kemampuan ilmiah, perbendaharaan ilmu, ketajaman analisa, ketelitian penyimpulan
dan sebagainya, kelurusan akhlag, kebersihan batin, kesungguhan kejujuran dan
keikhlasan hanya untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Kedua, mengenai pola, metode,
kaidah, proses dan prosedur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan, baik secara
Nagliyyah (dalil al-Qur'an dan al-Hadits) maupun ‘Agliyah (penalaran yang sehat). Lihat,
NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, Khalista, Surabaya 2006, hal. 153.
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3. Mujtahid Mugayyad, yaitu orang yang menggali hukum dari
persoalan-persoalan yang belum pernah dibahas oleh imam
mujtahidnya. Seperti al-Karkhi, al-Sarakhsi, al-Bazdawri,
Abi Ishaq al-Syirazi dan lain sebagainya.

4. Mujtahid Madzhab/Fatwa, yaitu mujtahid yang mengikuti
metode dan cara istinbith hukum imamnya, juga produk
hukum dari imamnya. Dia hanya menyeleksi pendapat
imamnya, mana yang shahih dan yang lemah. Misalnya,
Imam al-Ghazali dan al-Juwaini dari madzhab Syafi‘i.

5. Mujtahid Murajjih, yaitu mujtahid yang melakukan seleksi
dalam madzhab tertentu, dengan memilih pendapat yang
paling unggul dalilnya atau paling sesuai dengan tuntutan
kemaslahatan masyarakatnya. Contoh mujtahid dalam
tingkatan ini adalah Imam Réfi‘? dan Imam Nawawi dalam
madzhab Syafi‘. (Ushill al-Figh Abit Zahrah, hal, 30. dan Al-
Figh al-Islami wa Adillatuh, 1, 47-48)

Lalu, apakah pintu ijtihad sudah tertutup? Kalau
dilihat bahwa ijtihad merupakan kegiatan menggali hukum
yang dipetik dari al-Qur’an dan al-Hadjts serta dalil lainnya,
maka pintuijtihad masih terbuka. Karena perkembangan zaman
melaju dengan begitu cepat, maka diperlukan pendampingan
jawaban dari ijtihad para mujtahid. Sehingga pada setiap masa
dapat dipastikan ada seorang mujtahid yang berijtihad untuk
menyelesaikan persoalan hukum di tengah masyarakat.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Daqiq al-‘1d:
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“Setiap masa tidak akan vakum dari seorang mujtahid, kecuali apabila
zaman telah kacau atau kiamat telah dekat.” (Majmi’ah Sab‘ah Kutub
Mufidah, hal 67)
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, pertama,
ijtihad merupakan usaha untuk mencari hukum Allah SWT
demi kemaslahatan manusia. Namun tidak semua orang dapat
melakukannya. Ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar
seseorang dapat melakukan proses ijtihad. Kedua, hingga saat
ini pintu ijtihad masih terbuka. Sampai sekarangpun masih terbuka
peluang munculnya para imam mujtahid. Namun yang bisa
memasuki pintu tersebut tentulah orang-orang yang memiliki
kualitas pribadi dan keilmuan yang memenuhi syarat-syarat di atas.

9. Sumber Hukum Islam

Soal:

Apa saja yang dapat dijadikan sumber Hukum Islam ? Sebab ada
anggapan bahwa yang dapat dijadikan sumber Hukum Islam
hanya tertentu pada al-Qur’an dan al-Hadits saja. Bagaimanakah
sebenarnya?

Jawab:
Memperbincangkan sumber Hukum Islam, terlebih dahulu kita
mulai dari firman Allah SWT:

oy ‘.i.. A dils e AT \}::Lit' 57230
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“Wahai orang-orang yang beriman, patuhlah kamu kepada Allah
SWT, dan patuhlah kamu kepada Rasul serta Ulii al-Amri di antara
kamu sekalian. Kemudian jika karmu berselisih paham tentang sesuatu,
maka kembalilah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu benar-benar
beriman kepada hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.” (QS. al-Nis3’, 59 )
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Berdasarkan ayat ini, ada empat dalil yang dapat
dijadikan pijakan dalam menentukan hukum, yakni al-Qur’an,
al-Hadits, jmé’ dan Qiyas. Sebagaimana penjelasan ‘Abdul Wahhab
Khallaf dalam ‘Ilm Ushiil al-Figh:
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“Perintah (yang terdapat dalam QS. al-Nisi’, 59) untuk taat kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya, merupakan perintah untuk mengikuti
al-Qur'an dan al-Hadits. Sedangkan perintah untuk mengikuti Ulj al-
Amri, merupakan anjuran untuk mengikuti hukum-hukum yan g telah
disepakati (ijma’) oleh para mujtahid, sebab merekalah yang menjadi
Uld al-Amri dalam masalah hukum agama bagi kaum muslimin. Dan
perintah untuk mengembalikan semua perkara yang masih
diperselisihkan kepada Allah dan Rasul-Nya berarti perintah untuk

mengikuti qiyas ketika tidak ada dalil nash (al-Qur'an dan Hadits)
dan ijmd".” (‘Ilm Ushdl al-Figh, 21)

Yang dimaksud dengan al-Qur’an adalah:
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“Al-Qur'an adalah lafadz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai mukjizat dengan satu surat saja, dan merupakan ibadah
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apabila membacanya”. (Al-Kawkab al-Sathi’ fi Nazhm Jam’ al-
Jawami’, Juz I, hal 69)

Dengan demikian, al-Qur’an adalah firman Allah
(kalamullah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menggunakan bahasa Arab, dengan membawa ajaran yang
benar, supaya dapat dijadikan bukti (mu‘jizat) oleh Nabi
Muhammad SAW atas kerasulannya, dan agar bisa dijadikan
pedoman bagi orang-orang yang meyakininya, serta dapat
dijadikan sebagai salah satu bentuk penghambaan diri kepada
Allah SWT (ibadah) bagi yang membacanya. Ia adalah kitab'
yang telah terkodifikasikan (tersusun) dengan dimulai dari surat
al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas dan sampai kepada
kita dengan cara yang mutawitir (disampaikan oleh orang
banyak, sehingga tidak mungkin lagi diragukan kebenarannya)
dari mulut ke mulut dan dari satu generasi ke generasi yang
lainnya, dan selalu dijaga oleh Allah SWT dari segala bentuk
perubahan. (‘Ilm Ushil al-Figh "Abdul Wahhab Khalldf, hal 23)

Kitab suci al-Qur’an yang biasa disebut dengan Mushhaf
Ustmani * itu terjaga dari berbagai upaya tangan-tangan kotor
yang ingin mengubah untuk menyisipkan walau hanya satu huruf.
Secara keseluruhan al-Qur’an terdiri dari 6.666 ayat, 114 surat
dan terbagi dalam 30 juz. Hal tersebut telah diuji dengan
menggunakan metode ilmiah oleh para ahli filologi (ahli tentang
manuskrip) dunia. DR. Muhammad Mushthafa al-A’zhami
mengutip keterangan dari Prof. Hamidullah:

® Disebut Mushhaf Ustmani karena usaha penyusunan penghimpunan al-Qur'an baru
dapat dirampungkan pada masa Khalifah ‘Ustman bin Affan. Sebenarnya, usaha
mengkodifikasikan al-Qur'an ini telah dilakukan sejak masa Khalifah Aba Bakr RA.
Yakni setelah ada kekhawatiran al-Qur'an akan hilang dari umat Islam sebab banyaknya
sahabat penghafal al-Qur'an yang meninggal dunia, khususnya ketika terjadinya
peperangan melawan orang yang tidak membayar zakat, serta orang-orang yang
mengaku-ngaku dirinya sebagai Nabi. Sebagai antisipasinya para sahabat sepakat untuk
menghimpun al-Qur'an yang ‘bertebaran’ di dada para sahabat, serta menyeleksi
berbagai tulisan yang dimiliki para sahabat yang menulis al-Qur'an. Maka dibentuklah
tim yang beranggotakan sahabat-sahabat besar yang hafal al-Quran dan diketuai oleh
sahabat Zayd bin Tsabit.'Penulisan ulang ini' baru dapat diselesaikan secara sempurna
pada masa Khalifah Ustman bin ‘Affan. Inilah sebab al-Quran yang ada sekarang dan
yang menjadi pedoman umat Islam hingga saat ini disebut dengan Mushhaf Utsmani.
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Universitas Munich (Jerman) telah mendirikan dalam
abad yang lalu sebuah lembaga Penelitian al-Qur’an.
Sesudah beberapa generasi, tatkala direkturnya yang
sekarang, Prof. Pretzell datang ke Paris pada tahun 1933,
beliau menceritakan pada saya bahwa mereka telah
mengumpulkan empat puluh dua (42) ribu salinan al-
Qur'an dari salinan yang berbeda, sebagian lengkap,
sebagian lainnya berupa fragmen-fragmen, sebagian
asli, kebanyakan foto-foto yang asli dari segala penjuru
dunia. Pekerjaan secara terus menerus membandingkan
setiap kata dari setiap salinan al-Qur’an itu untuk
mengetahui apakah ada variasinya (perbedaannya). Tak
lama sebelum Perang Dunia Kedua, sebuah laporan awal
dan percobaan diterbitkan, sehingga tentu saja menyalin
kekeliruan dalam naskah al-Qur’an, tetap’ ternyata
tidak terdapat variasinya (tidak ada yang berbeda).
Selama perang berlangsung, lembaga ini kena bom dan
semuanya binasa, direktur, personalia, dan perpustakaan.
(Mu’jizat al-Qur’an, 57)

Ini merupakan bukti bahwa al-Qur’an benar-benar
otentik, sehingga semakin mantap iman kita bahwa al-Qur’an
adalah kitab suci sebagai pedoman hidup manusia beriman.

Sumber Hukum Islam yang kedua adalah al-Sunnah.
Yang dimaksud al-Sunnah adalah:
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“Yakni segala sesuatu yang disandarkan pada Nabi SAW, baik berupa
perbuatan, ucapan serta pengakuan Nabi Muhammad SAW”. (Al-Manhal
al-Lathif fi Ushiil al-Hadits al-Syarif, 51)

Karena itu sunnah terbagi menjadi tiga. Pertama, semua
ucapan Nabi SAW yang menerangkan tentang suatu hukum, seperti
perintah Nabi SAW untuk berpuasa Ramadhan apabila telah
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melihat bulan (ruyah). Hal ini disebut dengan Sunnah Qawliyyah.
Kedua, Sunnah Fi'liyyah yakni segala sesuatu yang diperbuat Nabi
Muhammad SAW, seperti tata cara shalat yang beliau kerjakan.
Ketiga, Sunnah Tagririyyah yakni pengakuan Nabi SAW atas apa
yang diperbuat oleh para sahabat. Contohnya adalah pengakuan
Nabi Muhammad SAW pada seorang sahabat yang bertayammum
karena tidak ada air. (Abit Zahrah, Ushill al-Figh, hal, 105)

Kitab-kitab yang mencatat al-Sunnah itu banyak sekali.
Namun tidak semua dapat dijadikan pedoman dan standar
untuk mengetahui Hadits Nabi SAW. Karena tidak jarang, ada
sebagian kitab yang memuat Hadits-hadits yang kurang
memenubhi standar transmisi (proses penyampaian) Hadits.
Karena itu, ulama membuat tingkatan kitab Hadits sesuai
dengan kualitas Hadits yang terdapat di dalamnya.

Para ulama membagi kitab-kitab Hadits pada tiga tingkatan
besar. Tingkatan pertama adalah kitab-kitab yang di dalamnya
hanya memuat Hadits Mutawatir, Hadits Shahih yang dhad (tidak
sampai tingkatan mutawatir, karena diriwayatkan oleh sedikit
orang), serta Hadits Hasan. Misalnya Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim" serta Kitab al-Muwaththa" karangan Imam Malik.

Tingkatan kedua adalah kitab-kitab yang berisi Hadits-
hadits yang tidak sampai kepada tingkatan pertama, yaitu kitab-
kitab yang ditulis oleh orang-orang yang diyakini tidak mudah
memasukkan sembarang Hadits dalam kitab-kitab mereka, namun
masih ada kemungkinan Hadist yang mereka tulis masuk pada
kategori Dha'if. Misalnya adalah Jami" al-Tirmidzi, Sunan Abi Dawiid,
Musnad Ahmad bin Hanbal dan Mujtaba al-Nasd'i.

Tingkatan ketiga, adalah kitab-kitab yang banyak memuat
Hadits Dha'if, namun kebanyakan para perawinya tidak diketahui
keadaannya, apakah tergolong fasiq atau tidak. Contoh untuk
golongan ketiga ini adalah Mushannaf Ibn Abi Syaibah, Musnad

® Bahkan Imam Nawawi mengatakan bahwa kitab tertinggi setelah al-Quran adalah kitab
Shahih Bukharf dan Shahihh Muslim, sebab semua kalangan umat Islam dapat menerima
isi dari kedua kitab tersebut. Lihat.. Muhammad Ibn ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal
al-Lathif fi Ushdl al-Hadits al-Syarif, hal, 289
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al-Thayalisi, Musnad ‘Abd bin Humaid, Sunan al-Baihagi, al-Thabarant,
al-Thahawi dan Mushannaf "Abdurrazaq.

Dan yang terakhir, tingkatan keempat adalah kitab-kitab
yang banyak mengandung Hadits Dha'if, seperti Kitab Hadits
karya Ibn Mardawaih, Ibn Syahin, Abi al-Syaikh dan lain-lain.
Jenis keempat ini tidak dapat dijadikan pedoman, karena kebanyakan
sumber mereka adalah orang-orang yang kurang dapat dipercaya,
karena selalu mengedepankan hawa nafsunya. (‘Ulfim al-Hadits
wa Mushthalihuh, 116-117)

Banyak usaha dari orang-orang tertentu untuk melemahkan
keimanan umat Islam padasunnah Nabi SAW. Tetapi usaha tersebut
tidak menampakkan hasil dan menuai kegagalan. Para ulama
zaman dahulu sudah memberikan pagar-pagar beton yang kokoh
dan tak mungkin bisa dijebol oleh siapapun juga. Al-Sunnah telah
dilengkapi dengan berbagai perangkat ilmu seperti Musthalah
al-Hadits, ‘Uliim al-Rijdl, al-Jarh wa al-Ta'dil, “Ulfim Nagd al-Matn
dan sebagainya. Ini merupakan salah satu kelebihan Hadjits Nabi
SAW yang tidak dimiliki oleh ilmu-ilmu yang lain .

Ketika Goldziher dalam bukunya yang berbahasa Jerman
Muhammedanische Studien mencoba mengacak teori [lmu Hadjits
yang sudah baku, maka kemudian hadirlah DR. Muhammad
Mushthafa al-A”zhami, dengan sebuah disertasinya untuk membela
kebenaran Hadits secara ilmiyah, yang berjudul Dirasah fi al-
Hadits al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, yang dipertahankan
dihadapan para pakar ilmu ke-Islaman orientalis di Universitas
Cambridge pada tahun 1966, di antaranya Prof. A.]. Arberry
dan lulus dengan predikat sangat memuaskan (Cum Laude).

# |a adalah salah seorang orientalis (orang barat yang mempelajari budaya ketimuran,
termasuk budaya Islam) yang selalu menyebarkan virus unfuk menghancurkan iman umat
Islam. Dalam bukunya itu, Goldziher mengajak umat Islam untuk meragukan validitas
(kebenaran) dan keotentikan (keaslian) hadits Nabi SAW. la mengatakan bahwa hadits
Nabi SAW tidak dapat diyakini kebenarannya karena generasi yang hidup pada abad ke
dua Hijrah sangat tergantung pada tulisan, maka sangat sulit bagi mereka untuk dapat
menghafalkan hadits. Selain itu, al-Sunnah telah cacat karena diriwayatkan oleh orang-
orang yang berhati bejat, yang meriwayatkan hadiis “sesuai pesanan” dan hanya mengikuti
hawa nafsu semata. Lihat. DR. Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadits Wa Mushthaldhuh, hal, 4
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Dengan demikian runtuhlah upaya Goldziher dan para koleganya
tersebut.”

Dalil ketiga adalah [jma’, yakni:
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“Yang dimaksud dengan Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid di
suatu zaman tentang satu permasalahan hukum yang terjadi ketika itu.”
(Al-Waragqat fi Ushiil al-Figh, 44)

Sedangkan dalil jma” adalah firman Allah SWT QS al-
Nisé&’ 115, sabagaimana disebutkan dalam kitab Tangih al-Fushiil
Fi al-Ushiil hal 82:
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya
itu dan Kamimasukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-
buruk tempat kembali.” (al-Nisa’ 115)

Kesepakatan itu adakalanya terjadi pada saat semua
mujtahid mengemukakan pendapatnya, dan ternyata pendapat
mereka itu semuanya sama. Inilah yang disebut dengan [jma’
Sharih. Dan adakalanya kesepakatan itu terjadi karena ada
sebagian mujtahid yang mengemukakan pendapatnya sedangkan
yang lain diam (tidak memberikan komentar), sehingga mereka

2 Usaha serupa juga dilakukan oleh tokoh-tokoh yang lain. Semisal al-Marhum al-Ustadz al-

Syaikh Musthafa al-Siba'l dalam kitabnya, al-Sunnah wa Makénatuh4 fi al-Tasyri‘al-
Isldmi, Syaikh Muhammad ‘Abdurrazzaq Hamzah, dalam kitabnya Zhulumat Abi Rayyah
dan lain sebagainya. Lihat Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-
Lathif Fi ushi | al-Hadits al-Syarif, hal, 312
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dianggap setuju dengan pendapat yang dikemukakan mujtahid
tersebut. fma’ seperti ini disebut dengan Ijma’ Sukiiti. (*Ilm Ushiil
al-Figh, hal 23)

Contoh ijma’ adalah kesepakatan para sahabat tentang
a=zan dua kali pada harijum‘at, shalat tarawii. secara berjama‘ah
sebulan penuh dan semacamnya.

Dalil yang keempat adalah Qiyas, yakni sebagaimana
dikemukakan oleh Ibn al-Hajib:
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“Ibn al-Hajib mengatakan, “Qiyas adalah menyamakan hukum cabang
(far’) kepada ashl* karena ada (kesamaan) illat (sebab) hukumnya.” (Ushil
al-Figh Khudhari Bik, 289)

Dalam kitab Tangih al-Fushiil fi al-Ushiil, hal 89, dijelaskan
bahwa dalil giyas adalah Allah SWT QS. al-Hasyr, 2:
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“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-
orang yang mempunyai pandangan.” (QS. al-Hasyr, 2)

Contoh giyas adalah perintah untuk meninggalkan
segalajenis pekerjaan pada saat adzan jum’at dikumandangkan.
Hal ini disamakan dengan perintah untuk meninggalkan jual-beli
pada saat-saat tersebut, yang secara langsung dinyatakan dalam
al-Qur’an, yakni firman Allah SWT:

% Yang dimaksud cabang adalah persoalan hukum yang tidak ada ketentuan langsung
dari al-Qur'an dan al-Hadits, baik yang melarang atau membolehkannya. Sedangkan
ashf adalah persoalan yang ada keterangan langsung dari syara’. Misalnya menyamakan
keharaman ekstasi,sabu-sabu, putaw dan sejenisnya kepada keharaman khamar. Ekstasi
dan sejenisnya itu disebut dengan cabang (far) karena tidak ada nash yang menjelaskan
secara langsung keharaman benda-benda tersebut. Sedangkan khamar merupakan
ashl karena keharamannya dipetik langsung dari al-Qur'an dan al-Hadits.
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"Wahai orang-orang yang beriman, apabﬂa kamu d:pangg;l untuk
mengerjakan shalat pada hari jum‘at, maka bergegaslah kamu untuk
dzikir kepada Allah (mengerjakan shalat jum’at) dan tingggalkanlah
jual-beli.” (QS. al-Jumu‘ah, 9)

Inilah empat dalil yang dijadikan sumber hukum Islam.
Karena itu seorang muslim tidak diperkenankan menghukumi
suatu perkara tanpa berlandaskan salah satu dalil tersebut.
Sebagaimana ditegaskan oleh Imam Syafi'iRA dalam al-Risalah.
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“Seseorang tidak boleh mengatakan ini halal atau ini haram, kecuali ia

telah mengetahui dalilnya. Sedangkan mengetahui dalil itu didapat
dari al-Qur'an, al-Hadits, Ijma’ atau Qiyds.” (al-Risalah, 36)

Keempat dalil ini harus digunakan secara hirarkis
(berurutan), artinya ketika memutuskan suatu persoalan
hukum, maka yang pertama kali harus dilihat adalah al-Qur’an.
Apabila tidak ditemukan dalam al-Qur’an, maka meneliti Hadits
Nabi SAW. Jika tidak ada, maka melihat [jma‘. Dan yang
terakhir adalah dengan menggunakan Qiyas.

Hirarki (urutan) ini sesuai dengan orisinalitas serta
tingkatan kekuatan dalilnya. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh al-Amidi dalam al-Ihkim fi Ushill al-Ahkim:
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“Yang asal dalam dalil Syar‘ adalah al-Qur'an, sebab ia datang
langsung dari Allah SWT sebagai musyarri’(pembuat hukum).
Sedangkan (urutan kedua) Sunnah, sebab ia berfungsi sebagai penjelas
dari firman dan hukum Allah SWT dalam al-Qur'an. Dan (sesudah
itu adalah) Ijma’, karena Ijma’ selalu berpijak pada dalil al-Qur’an
dan al-Sunnah. (Yang terakhir adalah) Qiyds, sebab proses Qiyas
selalu berpedoman pada Nash (al-Qur’an dan al-Sunnah) dan Ijma’.
Sehingga Nash dan ijma’ merupakan asal, sedangkan Qiyds dan Istidlal
(penggunaan dalil) merupakan cabang (bagian) yang selalu ikut
pada yang asal.” (Al-Thkam fi Ushdl al-Ahkam, juz I, hal 208)

Di samping itu, sebenarnya masih ada enam dalil lain
yang dipergunakan oleh Imam Mujtahid®. Yakni Mashlahah
Mursalah (maslahah yang tidak bertentangan dengan dalil
syar'i), Istihsin (menganggap baik suatu perkara), Madzhab
Shahabi (pendapat para sahabat), al-"Urf (kebiasaan yang
tidak bertentangan dengan syari’at), Istishhab (menetapkan
hukum yang sedang terjadi saat itu sesuai dengan hukum yang
sudah pernah berlaku sebelumnya) serta Syar’ Man Qabland (syari'at
kaum-kaum sebelum Nabi Muhammad SAW).

Namun dalil-dalil tersebut masih diperselisihkan oleh para
ulama. Di antara mereka ada yang menggunakan dalil yang

= Tentang definisi serta cara penggunaan masing-masing dalil ini, silahkan merujuk
kepada kitab-kitab Ushul al-Figh, misalnya fimu Ushdl al-Figh karangan " Abdul Wahab
Khallaf, Ushdl al-Figh, karya Muhammad Abli Zahrah, Ushil al-Figh karangan Khudhari
Bik dan lain sebagainya.
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tidak diakui oleh yang lainnya. Imam Ab Hanifah misalnya,
mengakui istihsin sebagai dalil hukum, sementara Imam Syafi'l
menolak menggunakannya seraya berkata, “Barang siapa yang
melakukan istihsan, berarti ia telah membuat-buat syari’at baru” ?*

Beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa yang
dapat dibuat dalil dalam syari‘at Islam adalah al-Qur’an, al-
Hadits, [jma" dan Qiyas. Ditambah lagi dengan beberapa dalil
lain yang masih diperselisihkan para ulama. Jadi, dalil itu tidak
hanya terbatas pada al-Qur’an dan Hadits saja, seperti yang
sering dipahami selama ini.

10. Madzhab

Soal:

Dalam kehidupan beragama, istilah madzhab sudah lazim kita
dengar. Dan sudah menjadi kesepakatan bahwa dalam figh,
NU berpegangan pada salah satu madzhab yang empat, yakni
Madzhab Hanafi, M4lik3, Syafi'i, dan Madzhab Hanbali. Hal
ini berarti semua warga Nahdhiyyin diberi kebebasan untuk
mengikuti salah satu aturan yang berlaku dalam empat madzhab
tersebut. Lalu sebenarnya, apakah yang dimaksud dengan
madzhab itu? Apakah memang ada kebebasan bermadzhab? Dan
kenapa hanya empat madzhab yang lebih populer dan diakui
oleh kalangan umat Islam?

Jawab:
Secara bahasa madzhab berarti jalan.
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* Atas dasar inilah, lalu ulama Ushul Figh membuat dua kategori besar tentang sumber
hukum Islam. Pertama, sumber hukum yang disepakati para ulama, yakni al-Qur'an,
al-Hadits, ljma’ dan Qiyas. Dan kedua, adalah dailil yang masih diperselisinkan aleh
para pakar hukum Islam.Yang terdiri dari Mashlahah Mursalah, Istihsdn, al- urf,
Ishtishhadb, Syar' Man Qabland dan Madzhab al-Shahabi, Lihat 'Abdul Wahhab
Khallaf, lim Ushal al-Figh, 22
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“Madzhab berarti jalan”. (Al-Qamiis al-Muhith, 86)

Sedangkan pengertian madzhab secara istilah sebagaimana
dijelaskan oleh KH. Zainal” Abidin Dimyéthi dalam kitabnyaal-1dzd"ah
al-Muhimmah adalah:
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“Madzhab adalah hukum dalam berbagai masalah yang diambil, diyakini
dan dipilih oleh para imam mujtahid.” (Al-Idza‘ah al-Muhimmah, 18)

Madzhab tidak akan terbentuk dari hukum yang telah jelas
(gath’i) dan disepakati para ulama. Misalnya bahwa shalat
itu wajib, zina haram dan semacamnya. Madzhab itu ada dan
terbentuk karena terdapat beberapa persoalan yang masih
menjadi perselisihan di kalangan ulama. Kemudian hasil
pendapat ulama itu disebarluaskan serta diamalkan oleh para
pengikutnya.

Jadi, madzhab itu merupakan hasil elaborasi (penelitian
secara mendalam) para ulama untuk mengetahui hukum
Tuhan yang terdapat dalam al-Qur’an, al-Hadits serta dalil yang
lainnya. dan sebenarnya, madzhab yang boleh diikuti tidak
terbatas pada empat saja. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Sayyid ‘Alawi bin Ahmad al-Seggaf dalam Majmii‘ah Sab'ah
Kutub Mufidah:
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“(Sebenarnya) yang boleh diikuti itu tidak hanya terbatas pada empat
madzhab saja. Bahkan masih banyak madzhab ulama (selain madzhab
empat) yang boleh diikuti, seperti madzhab dua Sufyan (Sufyan al-Tsawr?
dan Sufyén bin ‘Uyainah), Ishdq bin Rahawaih, Imam Dawid al-
Zhihiri, dan al-Awza’i.” (Majmi‘ah Sab‘ah Kutub Mufidah, 59)

Namun, mengapa yang diakui serta diamalkan oleh ulama
golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah hanya empat madzhab
saja? Sebenarnya, yang menjadi salah satu faktor adalah tidak
lepas dari murid-murid mereka yang kreatif, yang membukukan
pendapat-pendapat imam mereka sehingga semua pendapat
imam tersebut dapat terkodifikasikan dengan baik. Akhirnya,
validitas (kebenaran sumber dan salurannya) dari pendapat-
pendapat tersebut tiduk diragukan lagi. Di samping itu,
madzhab mereka telah teruji ke-shahihan-nya, sebab memiliki
metode istinbath (penggalian hukum) yang jelas dan telah
tersistematisasi dengan baik, sehingga dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, sebagaimana yang diuraikan oleh Sayyid
“Alawibin Ahmad al-Seggaf:
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“Segolongan ulama dari kalangan madzhab Syifi'i RA menjelaskan
bahwa tidak boleh ber-taglid kepada selain madzhab yang empat, karena
selain yang empat itu jalur periwayatannya tidak valid, sebab tidak ada
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sanad yang bisa mencegah dari kemungkinan adanya penyisipan dan
perubahan. Berbeda dengan madzhab yang empat. Para tokohnya telah
mencurahkan kemampuannya untuk meneliti setiap pendapat serta
menjelaskan setiap sesuatu yang memang pernah diucapkan oleh
mujtahidnya atau yang tidak pernah dikatakan, sehingga para pengikutrya
merasa aman (tidak merasa ragu atau khawatir) akan terjadinya perubahan,
distorsi pemahaman, serta mereka juga mengetahui pendapat yang
shahih dan yang dha'if.” (Majmfé‘ah Sab‘ah Kutub Mufidah, 59)

Pada perkembangan selanjutnya para Ulama pesantren
terus menerus berusaha untuk mengembangkan sistem
bermadzhab ini. Karena zaman bergulir begitu cepatnya, waktu
melesat tak dapat dicegat, dan perubahan tak mungkin dielakkan,
sementara figh Islam harus hadir memberikan solusi untuk
menjawab berbagai persoalan kemasyarakatan, maka umat Islam
dituntut untuk dapat berkreasi dalam memecahkan berbagai
persoalan tersebut. Sehingga dipgjlukan pendekatan ‘baru’ guna
membuktikan slogan 0ljy 05 J wle . Salah satu bentuknya
adalah dengan mengémbangkan figh sosial sebagai upaya
mengembangkan pola bermadzhab secara tekstual (madzhab qawli)
menuju pola bermazhab metodologis (madzhab manhaji) dalam
figh Islam, sebagaimana digagas oleh DR. KH. Sahal Mahfudh.

Mengutip hasil halagah P3M, ada beberapa ciri yang
menonjol dalam figh Sosial. Ciri-ciri tersebut diantaranya adalah
melakukan interpretasi teks-teks figh secara kontekstual,
perubahan pola bermadzhab, dari madzhab secara tekstual
(madzhab gawli) menuju pola bermadzhab secara metodologis
(madzhab manhaji), verifikasi ajaran secara mendasar, dengan
membedakan ajaran yang pokok (ushill) dan yang cabang
(furu’), dan pengenalan metodologi filosofi, terutama dalam
masalah budaya dan sosial. (KH. Sahal Mahfudh, dalam Duta
Masyarakat, 18 Juni 2003)

Namun demikian, usaha ini hanya bisa dilakukan dalam
persoalan sosial kemasyarakatan (hablun min al-nds), tetapi tidak
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bisa masuk pada wilayah hubungan seorang hamba kepada
khaligqnya (hablun minallah). Artinya, dalam hubungan dengan
sesama manusia, kaum muslimin harus mampu membuat
berbagai terobosan baru untuk menjawab dinamika sosial yang
terus bergulir dengan cepat. Namun itu tidak berlaku dalam
hubungan vertikal seorang hamba dengan Sang Khaliq. Sebab
yang dibutuhkan dalam ibadah adalah kepatuhan seorang
hamba yang tunduk dan pasrah hanya menyembah kepada-
Nya. Sebagaimana sebuah kaidah yang diungkapkan oleh al-
Syathibi dalam al-Muwifagat-nya:
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“Asal dalam masalah ibadah adalah ta’abbud, tanpa perlu melihat
maknanya. Sedangkan asal dalam mu'amalah (interaksi antara
sesama manusia) adalah memperhatikan maknanya (esensinya).”
(Al-Muwafaqat fi Ushiil al-Ahkam, juz II, hal 300)

Dari penjelasan sederhana ini, dapat ditarik beberapa
kesimpulan, Pertana, madzhab merupakan sebuah ‘jalan” yang
‘disediakan’ oleh para mujtahid sebab adanya perbedaan pendapat
di antara mereka. Kedua, umat Islam tidak harus terikat pada
satu madzhab tertentu, tetapi mereka diberi kebebasan untuk memilih
madzhab. Namun, ketiga, yang ‘berhak’ diikuti hanya terbatas pada
empat madzhab saja, yakni madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i
dan Hanbali. Dan keempat, umat Islam perlu mengembangkan
polabermadzhab yang dapat menjamin kemaslahatan masyarakat,
khususnya masalah sosial kemasyarakatan dalam hubungannya
dengan sesama manusia.
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11. Madzhab Imam Syafi‘i RA

Soal:

Di Indonesia pada khususnya, dan wilayah Asia Tenggara pada
umumnya, dalam bidang figh umat Islam mengikuti madzhab
Imam Syéfi‘t RA. Dalam hal ibadah ataupun mu‘amalah
madzhab Syafi‘iyyah selalu menjadi pedoman sehari-hari.
Siapakah sebenarnya Imam Syafi‘i RA itu? Dan siapakah para
tokoh golongan Syafi‘i ini? Lalu, apakah Imam Bukhari termasuk
salah seorang pengikut Imam Syafi‘i RA?

Jawab:

Nama lengkap Imam Syéfi‘i RA adalah Muhammad bin Idris
al- Syafii. Beliau lahir pada tahun 150 H, bertepatan dengan
tahun wafatnya Imam Abt Hanifah, dan wafat di Mesir pada
tahun 204 H. Imam Syafi‘l RA adalah seorang mujtahid muthlag
mustagil. Selain ahli dalam bidang figh, beliau juga mahir dalam
[Imu Hadits dan akidah. Tentang keagungan dan keistimewaan
Imam Syafi‘i RA, Dr. Wahbah al-Zuhaili menyatakan:
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“Imam Syafi'i RA adalah seorang mujtahid mustaqil muthlag, imam
dalam bidang figh dan Hadits.Beliaulah yang mampu menggabungkan

figh Ulama Hijaz (sekarang wilayah Makkah dan Madinah) dan figh
Ulama Irak. Imam Ahmad berkomentar , “Tmam Sydfi'i RA adalah orang
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yang paling mengerti tentang kitab Allah dan Sunnah Rastilullah
SAW” .. (seterusnya). .. Semua ulama ahli figh, ushiil, Hadits, ahli bahasa
serta ulama yang lain telah sepakat bahwa Imam Syéfi'i adalah seorang
yang amanah, adil, zuhud, wara’, bertaquwa, pemurah, reputasinya baik
serta mempunyai kedudukan yang mulia.” (Al-Figh al-Islami wa
Adillatuh, juz I, hal 36)

Inilah keistimewaan dari pendiri madzhab Syafii RA. Apa
yang beliau rintis kemudian diteruskan oleh para pengikutnya,
seperti Yasufbin Yahya al-Buwaithi, Abii Ibrahim Isma‘l bin Yahya
al-Muzan, dan lainnya. Termasuk pengikut madzhab Syafiladalah
Imam Bukhari. Syaikh Waliyullah al-Dahlawi menyebutkan
dalam Al-Inshaf fi Bayani Asbab al-Ikhtilaf.
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“Termasuk kelompok ini (pengikut Madzhab Sydfi'i) adalah
Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari. Sesungguhnya beliau termasuk
salah satu kelompok pengikut Imam Syafi'i. Di antara ulama yang
mengatakan bahwa Imam Bukhiri termasuk kelompok Syafi'iyyah
adalah Syaikh Tajuddin al-Subki. Beliau mengatakan, “Imam Bukhiri
itu belajar agama pada al-Humaid;. Sedangkan al-Humaidi sendiri
belajar agama kepada Imam Syafi‘s. Beliau juga berdalil tentang masuknya
Imam Bukhari dalam kelompok Syafi‘tyyah, sebab Imam Bukhari
telah disebut dalam kitab Thabagét Syafi'iyyah.” (Al-Inshaf fi Bayani
Asbab al-Ikhtilf, 76)
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Keterangan yang sama diungkapkan oleh Syaikh Musthafa
Muhammad ‘Iméarah:
Aer e

G E ) P S L L;J’“‘
r_hiﬁ).m&’lwa)“,ﬁglm_!ifb}lw&(gf _l)d.&w_,
(Ve e

“Dan Imam Bukhari itu belajar (mengikuti) mad.hab Syafi't RA.”
(Jawahir al-Bukhari, 10)

Apabila dianalogikan pada keahlian, maka Imam Bukhari
diibaratkan pakar bahan baku, tetapi metode pengolahannya
tetap mengikuti teori Imam Syafi'iRA. Imam Syafi'i RA, di samping
ahli “bahan baku”, beliau juga ahli mengolah “bahan baku”
tersebut. Maka tidak heran apabila beliau menghasilkan produk
hukum yang diikuti oleh umat Islam, termasuk juga para pakar
Hadits.

12. Masalah Hadits Dha‘if

Soal:

Sebagai salah satu sumber hukum Islam, Hadits berfungsi
menjelaskan, mengukuhkan serta ‘melengkapi’ firman Allah SWT
yang terdapat dalam al-Qur’an. Di antara berbagai macam Hadits
itu, ada istilah Hadits Dha'if. Dalam pengamalannya, terjadi silang
pendapat di antara ulama. Sebagian kalangan ada yang tidak
membenarkan untuk mengamalkan Hadits Dha'if. Bahkan ada
yang mengatakan bahwa Hadits tersebut bukan dari Nabi
Muhammad SAW. Lalu apakah sebenarnya yang disebut Hadits
Dha’ifitu? Benarkah kita tidak boleh mengamalkan Hadits Dha if?

Jawab:
Secara umum Hadits itu ada tiga macam. Pertama, Hadjits Shahih,
yaitu Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang adil, punya daya
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ingatan yang kuat, mempunyai sanad (mata rantai orang-orang
yang meriwayatkan Hadits) yang bersambung ke Rastilullah
SAW, tidak memiliki kekurangan serta tidak syddz (menyalahi
aturan umum). Para ulama sepakat bahwa Hadjits ini dapat
dijadikan dalil, baik dalam masalah hukum, agidah dan
lainnya. Kedua, Hadits Hasan, yakni hadits yang tingkatannya
berada di bawah Hadits Shahih, karena para periwayat Hadits
ini memiliki kualitas yang lebih rendah dari para perawi Hadits
Shahih. Hadits ini dapat dijadikan sebagai dalil sebagaimana
Hadits Shahih. Ketiga, Hadits Dha'if, yakni hadits yang bukan Shahih
dan juga bukan Hasan, karena diriwayatkan oleh orang-orang
yang tidak memenuhi persyaratan sebagai perawi Hadits, atau
para perawinya tidak mencapai tingkatan sebagai perawi
Hadits Hasan. ;

Hadits Dha'if ini terbagi menjadi dua. Pertama, ada
riwayat lain yang dapat menghilangkan dari ke-dha’if-annya.
Hadits semacam ini disebut Hadits Hasan li Ghairih, sehingga
dapat diamalkan serta boleh dijadikan sebagai dalil syar‘i. Kedua,
Hadits yang tetap dalam ke-dha’if-annya. Hal ini terjadi karena
tidak ada riwayat lain yang menguatkan, atau karena para perawi
Hadits yang lain itu termasuk orang yang dicurigai sebagai
pendusta, tidak kuat hafalannya atau fasiq.

Dalam kategori yang kedua ini, para ulama mengatakan
bahwa Hadits Dha'if hanya dapat diberlakukan dalam fadha'il
al-a’mal ® Bahkan ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa
telah terjadiijma’ di kalangan ulama tentang kebolehan mengamalkan
Hadits Dha'ifjika berkaitan dengan fadhd'il al-a‘mil ini. Sedangkan
dalam masalah hukum, tafsir ayat al-Qur’an, serta akidah, maka
apa yang termaktub dalam Hadits Dha'if tersebut tidak dapat
dijadikan pedoman. Sebagaimana yang disitir oleh Sayyid ‘Alawi
al-Maliki dalam kitabnya Majmil” Fatdwi wa Rasa'il:

= Yang dimaksud dengan fadhd'il al-a'm4l adalah setiap ketentuan yang tidak
berhubungan dengan akidah, tafsir atau hukum, yakni Hadits-Hadits yang menjelaskan
tentang farghib wa tarhib (janji-janji dan ancaman Allah SWT).
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“Para ulama ahli hadits dan lainnya sepakat bahwa Hadits Dha'if
dapat dijadikan pedoman dalam masalah fadhd’il al-a’mal. Diantara
ulama yang mengatakannya adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Ibn
Mubirak, dua Sufyan, al-" Anbari, serta ulama lainnya. (Bahkan) Adayang
mienyatakan, bahwa mereka pernah berkata, “ Apabila kamimeriwayatkan
(hadits) menyangkut perkara halal ataupun yang haram, maka kami
akan berhati-hati. Tapi apabila kami meriwayatkan hadits tentang fadha'il

al-A mal, maka kami melonggarkannya.” (Majmia’ Fatawi wa
Rasd’il, 251)

Bahkan Imam Ahmad mengatakan:
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“Sesungguhnya hadits dha’if itu didahulukan dari pendapat
seseorang.” (Majmu’ Fatawi wa Rasa’il, 251)

Namun begitu, kebolehan ini harus memenuhi tiga
syarat.* Pertama, bukan Hadjits yang sangat dha‘if. Karena itu,

® Sebagian ulama lain mengatakan bahwa kebolehan mengamalkan Hadits Dha'if
ada dua syarat. Perlama, lafadz hadits tersebut tidak disandarkan langsung pada
Nabi Muhammad SAW. Kedua, Hadits tersebut tidak bertentangan dengan Hadiis
Shahih yang lajn, atau hukum-hukum yang telah diketahui secara umum
( 5):;*“*&‘%550'" ) lihat.. Syaikh ‘Alauddin |bn al-Atthar dalam Fatdwi al-lmam
al-Nawawi” “al-Musammaét bi  al-Mas&'il al-Mants(irah hal. 302-303.
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tidak boleh mengamalkan Hadits yang diriwayatkan oleh orang
yang sudah terkenal sebagai pendusta, fasiq, orang yang sudah
terbiasa berbuat salah dan semacamnya. Kedua, masih berada
di bawah naungan ketentuan umum serta kaidah-kaidah yang
universal. Dengan kata lain, Hadits tersebut tidak bertentangan
dengan kaidah-kaidah agama, tidak sampai menghalalkan yang
haram atau mengharamkan yang halal. Ketiga, tidak berkeyakinan
bahwa perbuatan tersebut berdasarkan Hadits Dha'if, namun
perbuatan itu dilaksanakan dalam rangka ihtiyith (berhati-hati
dalam masalah agama).”

Maka, dapat kita ketahui, walaupun Hadits Dha'if diragukan
kebenarannya, namun tidak serta-merta ditolak dan tidak
dapat diamalkan. Dalam hal-hal tertentu masih diperkenankan

mengamalkannya dengan syarat-syarat sebagai mana tersebut
di atas.

13. Seputar Taqlid

Soal

Secara kodrati, manusia di dunia ini terbagi menjadi dua
kelompok besar. Ada yang ‘dlim (pintar dan cerdas serta ahli dalam
bidang tertentu) dan ada ‘awdm (yang kurang mengerti dan
memahami suatu permasalahan). Sudah tentu yang tidak paham
butuh bantuan yang pintar. Di dalam literatur figh, halitu dikenal
dengan istilah taglid atau ittibi’. Lalu apa yang dimaksud dengan
taglid atau ittibd’ itu? Dan apa perbedaan antara keduanya?

Atas dasar syarat yang ketiga ini, maka perbuatan yang dilakukan sebetulnya bukan
semata-mata didasarkan pada Hadits tersebut. Hadits Dha'if hanya dijadikan sebuah
tanda yang mempunyai kemungkinan benar. Hadits tersebut diamalkan semata-mata
dalam rangka ihtiyath (berhati-hati dalam masalah agama).Karena sesuatu yang
mempunyai kemungkinan untuk disunnahkan, maka dalam rangka ihtiy4th, perbuatan
tersebut sunnah dilakukan. Dan dalam rangka ihtiydth pula, setiap sesuatu yang
dikhawatirkan menjadi perbuatan makruh, maka pekerjaan tersebut harus dimakruhkan.
Dengan begitu, mengamalkan Hadits Dha'ff pada dasarnya untuk mengamalkan prinsip
ihtiyath, yang sudah pasti diakui oleh syara'lihat.... Sayyid ‘Alawi al-Maliki, Majmd’
fatawi Wa rasa’il hal..250
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Jawab:
Muhammad Sa‘id Ramadhan al-Biithi mendefinisikan tagqlid
sebagai berikut:
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“Taqlid adalah mengikuti pendapat orang lain tanpa mengerti dalil
yang digunakan atas keshahihan pendapat tersebut, walaupun mengetahui
tentang keshahihan hujjah taglid itu sendiri.”* (Al-LAmadzhabiyyah
Akhtharu Bid‘ah Tuhaddid al-Syari’ak al-Islaimiyyah, 69)

Taglid itu hukumnya haram bagi seorang mujtahid can wajib
bagi orang yang bukan mujtahid. Imam al-Suytithi mengatakan'
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“Kemudian, manusia itu ada yang menjadi mujtahid dan ada yang tidak.
Bagi yang bukan mujtahid wajib bertaglid secara mutlag, baik ia seorang
awam ataupun orang yang alim. Berdasarkan firman Allah SWT (QS.
Al-Anbiya’ 7), “Bertanyalah kamu kepada orang yang ahli (dalam
bidangnya) jika kalian tidak tahu.” (Al-Kawkab al-Sathi’ fi Nazhm
Jam’ al-Jawami’, 492)

Dengan demikian, taglid itu tidak hanya terbatas pada

# Karena itu, orang yang mengatakan ‘orang itu bertaglid tentang suatu perkara, maka
yang dimaksud adalah seseorang mengikuti pendapat dalam suatu urusan tanpa tahu
dan mengerti apalagi memikirkan dalil yang digunakan oleh orang yang diikutinya.
Lihat.. Louis al-Munjid Fi al-Lughat Wa al-A‘lam, 649.
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orang ‘awam saja. Orang-orang ‘alim yang sudah mengetahui
dalilpun masih dalam kategori seorang mugallid. Selama belum
sampai pada tingkatan mujtahid, mereka tetap wajib ber-taglid,
sebab pengetahuan mereka hanya sebatas dalil yang digunakan,
tidak sampai kepada proses, metode dan seluk-beluk dalam
menentukan suatu hukum. Al-'Allamah Thayyib bin Abi Bakr
al-Hadhrami menegaskar:

oS um B S sty ) i s e i
AV B 2 e 8 o p3SUH 3 B! Cllas)

“Orang "alim yang tidak sampai pada tingkatan ijtihad, maka hukumnya
seperti orang ‘awidm, dalan: hal kewajiban ber-laglid”. (Mathlab al-
fqazh fi al-Kalam ‘ali Syai’in min Ghurar al-Alfazh, 87)

Jadi, tidak semua taglid itu tercela. Yang tidak terpuji
hanyalah taqlid buta (a‘md) yang menerima suatu pendapat
mentah-mentah, tanpa mengerti dan berusaha untuk mengetahui
dalilnya. Sedangkan taglid-nya orang ‘alim yang belum sampai
pada tingkatan mujtahid, adalah hal yang terpuji bahkan
dianjurkan. Hal itu tentu lebih baik daripada ‘memaksakan’ diri
untuk berijtihad padahal tidak memiliki kemampuan untuk
melakukannya.

Taglid adalah sesuatu yang niscaya bagi setiap orang
Islam. Setidak-tidaknya ketika awal melaksanakan bagian dari
ajaran Islam. Seperti orang yang bersedekap di dalam shalat,
mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, dia tentu melakukannya
walaupun masih belum meneliti dalilnya, apakah shahih
ataukah tidak.

Jika di kemudian hari dia tahu argumentasinya, maka
berarti dia telah keluar dari faglid a‘ma (taglid buta) yang tercela
itu. Namun demikian dia tetap berstatus sebagai seorang mugqallid,
karena tidak tahu dalil-dalil tersebut secara detail. Setidaknya,
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dalam cara mengambil suatu kesimpulan hukum, ia masih
mengikuti metode dari imam mujtahid tertentu.

Taqlid itu sesungguhnya berlaku dalam berbagai
persoalan di dalam kehidupan ini. Seorang dokter, misalnya, ketika
memberikan resep obat kepada pasiennya, tentu diamengambilnya
dariapotik, bukan dari obat hasil temuannya sendiri. Dia cukup
membeli produk perusahaan obat tertentu yang bonafit. Begitu
juga seorang guru Geografi ketika menerangkan kepada murid-
muridnya bahwa bumi itu bulat, dia hanya mengikuti teori Galileo
Galilei dan Thomas Copernicus, bukan dari hasil penelitiannya
sendiri. Dan begitu seterusnya.

Kemudian, bagaimana dengan Imam AbG Dawtid yang
meriwayatkan ucapan Imam Ahmad bin Hanbal:
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“Imam Ahmad berkata kepadaku, “Janganlah kamu ber-taglid kepadaku,
jugakepada Imam Malik, Imam Syafi'i, al-Awza't, dan al-Tsauri. Tapi galilah
dalil-dalil hukum itu sebagaimana yang mereka lakukan.” (Al-Qawl
al-Mufid li al-Imam Muhammad bin ‘Ali al-Syawkani, 61)

Coba perhatikan dengan seksama, kepada siapa Imam
Ahmad bin Hanbal berbicara? Beliau menyampaikan ucapan
itu kepada Abti Dawtid pengarang Kitab Sunan Abi Dawid yang
memuat lima ribu dua ratus delapan puluh empat Hadits lengkap
dengan sanadnya. Tidak kepada masyarakat kebanyakan. Sehingga
wajar, kalau Imam Ahmad mengatakan hal itu kepada Imam
Abt Dawtid, sebab ia telah memiliki kemampuan untukberijtihad.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Syaikh
Waliyullah al-Dahlawi ketika mengomentari pendapat Ibn Hazm:

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 65



8- 2

g. Llf\ LB ol .. rt;;»i‘ll.di Jb;_.;-rﬁw\dh_..nsl.u
\ Eclnju’ld'lim:-») ob\;ﬁh@);:@?\uauipdw
(LE4-8EY o

“Pendapat ITbn Hazm yang mengatakan bahwa taqlid itu haram ..(dan
seterusnya).. itu hanya berlaku bagi orang yang mempunyai kemampuan
ijtthad walaupun hanya dalam satu masalah.” (Hujjatullah al-Balighah,
juz I, hal 443-444)

Membebani ‘awim al-muslimin (masyarakat kebanyakan)
dengan ijtihad sendiri-sendiri, jelas memberatkan dan mustahil.
Karena minat setiap orang pada bidang-bidang ilmu pengetahuan
itu berbeda-beda. Sedangkan yang menekuni ilmu agama tidak
banyak. Bagi yang “tidak sempat” mempelajari ilmu agama, ia
harus bertanya dan mengikuti orang-orang yang paham tentang
masalah agama.

Al-Qur’an sudah menyatakan agar ada sekelompok orang
yang menekuni ilmu agama, tidak perlu semuanya. Sehingga
mereka dapat memberikan fatwa kepada yang lainnya. AllahSWT
berfirman:
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“Tidak seharusnya semua orang mukmin berangkat ke medan perang.
Mengapa tidak berangkat satu rombongan dari tiap-tiap golongan untuk
mempelajari dengan mendalam ilmu agama agar mereka dapat
memberikan peringatan (pelajaran) kepada kavmmnya apabila mereka sudah
kembali. Mudah-mudahan mereka waspada.” (QS. al-Taubah, 122)
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Sahabat Nabi SAW adalah orang-orang yang terpilih.
Meskipun begitu, kualitas keilmuan mereka tidak sama, dan tidak
semua mereka menjadi mujtahid. Sebagian mereka menjadi mufti,
sebagian lain bertanya dan mengikuti apa yang difatwakan sahabat
yang lain. Dan Rastilullah SAW mengutus beberapa sahabat ke
berbagai daerah untuk menyebarkan agama Islam serta
menyelesaikan semua persoalan yang terjadi, baik dalam bidang
ibadah dan mu‘amalat, sosial kemasyarakatan, menjelaskan halal-
haram dan semacamnya. Lalu penduduk di daerah itu mengikuti
apa yang difatwakan para sahabat tersebut.

Kaitannya dengan ittibi’, sebagian orang ada yang
membedakan dengan faglid. Namun sebenarnya tidak ada
perbedaan dalam kedua kata itu. Sebagaimana yang ditegaskan
oleh Syaikh al-Bfithi:

Zoasd sl Jes il AWy
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“Tidak ada perbedaan kalau perbuatan itu disebut dengan taqlid
atau ittibd’. Sebab kedua kata itu mempunyai arti yang sama. Dan tidak
terbukti adanya perbedaan secara bahasa antara keduanya.” (Al-
Lamadzhabiyyah Akhtharu Bid"ah Tuhaddid al-Syari‘ah al-
Islamiyah, 69)

Bahkan kata ittibd’ tidak selalu berarti baik. Tidak jarang
di dalam al-Qur’an, ittiba’ ditujukan untuk sesuatu yang tidak
terpuji, sebagaimana firman Allah SWT:

: L] ' - 8 i = ol - L L] % 2
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“Dan janganlah kamu mengikuti (ittiba’) langkah-langkah setan
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karena sesungguhnya dia merupakan musuh yang nyata bagi kalian.”
(QS. Al-Baqgarah, 168)

Hal tersebut berarti taglid merupakan sunnatullih (hukum
alam) yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya ataupun
diperjuangkan untuk dihapus. Namun demikian, bukan berarti
umat Islam harus terperangkap pada taglid buta, karena akan
menggambarkan keterbelakangan serta rendahnya kualitas
individu umat Islam. Itulah sebabnya ulama pesantren mencetak
ulama yang mumpuni.

14. Persoalan Talfiq

Soal

Dalam ber-taglid, umat Islam diberi kebebasan untuk memilih
madzhab mana saja yang sesuai dengan hati nuraninya. Tapi
kebebasan tersebutbukan tanpa kendali. Ada satu syarat, bahwa
kebebasan ini jangan sampai terperangkap dalam talfig,
Karena mayoritas ulama tidak membenarkan adanya talfig ini.
Pertanyaannya, apakah sebenarnya yang dimaksud talfig? Lalu,
apa tujuan dari pelarangan ini?

Jawab:

Secara bahasa, talfiq berarti melipat. Sedangkan yang dimaksud

dengan talfig secara syar'i adalah mencampur-adukkan pendapat

seorang ulama dengan pendapat ulama yang lain, sehingga

tidak seorangpun dari mereka yang membenarkan perbuatan

yang dilakukan tersebut. Muhammad Amin al-Kurdi mengatakan:
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“(Syarat kelima dari taqlid) adalah tidak talfig, yaitu tidak mencampur
antara dua pendapat dalam satu qadhiyah (masalah), baik sejak awal,
pertengahan dan seterusnya, yang nantinya, dari dua pendapat itu
akan menimbulkan satu amaliyyah yang tak pernah dikatakan oleh
orang-orang yang berpendapat tersebut.” (Tanwir al-Qulib, 397)

Jelasnya, talfig adalah melakukan sesuatu perbuatan
atas dasar hukum yang merupakan gabungan dua madzhab
atau lebih. Contohnya sebagai berikut:

a. Seseorang berwudhii” menurut madzhab Imam Syafi‘l
dengan mengusap sebagian (kurang dari seperempat) kepala.
Kemudian dia menyentuh kulit wanita ajnabiyyah (bukan
mahram-nya), dan langsung shalat dengan mengikuti madzhab
Imam Hanafi yang mengatakan bahwa menyentuh wanita
ajnabiyyah tidak membatalkan wudh’. Perbuatan ini disebut
talfiq, karena menggabungkan pendapatnya Imam Syafi‘i dan
Hanafi dalam masalah wudht’. Yang pada akhirnya, kedua
imam tersebut sama-sama tidak mengakui bahwa gabungan
itu merupakan pendapatnya. Sebab, Imam Syafi‘i membatalkan
wudhii’ seseorang yang menyentuh kulit lain jenis. Sementara
Imam Abt Hanifah tidak mengesahkan wudhd’ seseorang
yang hanya mengusap sebagian kepala.

b. Seseorang berwudhii’ dengan mengusap sebagian kepala, atau
tidak menggosok anggota wudhii’ karena ikut madzhab Imam
Syafi‘i. Lalu dia menyentuh anjing, karena ikut madzhab Imam
Malik yang mengatakan bahwa anjing adalah suci. Ketika
dia shalat, maka kedua imam tersebut tentu sama-sama akan
membatalkannya. Sebab, menurut Imam Malik wudhd’ itu harus
dengan mengusap seluruh kepala danjuga dengan menggosok
anggota wudhd’. Wudh(i’ ala Imam Syéafi‘i, menurut Imam
Malik adalah tidak sah. Demikian juga anjing menurut Imam
Syafi‘l termasuk najis mughallazhah (najis yang berat). Ketika
menyentuh anjing lalu shalat, maka shalatnya tidak sah. Sebab
kedua imam itu tidak menganggap sah shalat yang dilakukan.
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Talfig semacam ini dilarang dalam agama. Sebagaimana
disebutkan dalam kitab I'anah al-Thalibin:
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“Talfig dalam satu masalah itu dilarang, seperti ikut pada Imam Malik
dalam sucinya anjing dan ikut kepada Imam Syafi’i dalam bolehnya
mengusap sebagian kepala untuk mengerjakan satu shalat.” (I‘anah
al-Thalibin, juz I, hal 17)

Sedangkan tujuan pelarangan itu adalah agar tidak terjadi
tatabbu” al rukhash (mencari yang gampang- gampang) tidak
‘memanjakan’ umat Islam untuk mengambil yang ringan-ringan.
Sehingga tidak akan timbul t2ld ub (main-main) di dalam hukum

agama.”’

Untuk menghindari adanya talfig yang dilarang ini, maka
diperlukan adanya suatu penetapan hukum dengan memilih
salah satu madzhab dari madzihibul arba’ah yang relevan dengan
kondisi dan situasi Indonesia. Misalnya, dalam persoalan shalat
(mulai dari syarat, rukun dan batalnya) ikut madzhab Syafi‘i.
Untuk persoalan sosial kemasyarakatan mengikuti madzhab
Hanafi. Sebab, diakui atau tidak bahwa kondisi Indonesia
mempunyai ciri khas tersendiri. Tuntutan kemaslahatan yang
ada berbeda dari satu tempat dengan tempat yang lain. Dengan
begitu, Insyd’Allihhukum akan ditaati oleh pemeluknya. Tidak hanya
tertera di atas tumpukan tulisan semata.

30

= Atas dasar ini, maka sebenarnya tfalfig dimunculkan bukan untuk mengekang kebebasan
umat Islam untuk memilih madzhab. Bukan pula untuk melestarikan sikap pembelaan
dan fanatisme terhadap madzhab tertentu. Justru talfig ini dimunculkan dalam rangka
menjaga kebebasan bermadzhab agar tidak disalahpahami oleh sebagian orang.
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THAHARAH

1. Fardhu Wudhu’

Soal:

Dalam kitab Safinah al-Najih disebutkan bahwa fardhu wudhit’
ada enam, padahal al-Qur’dn hanya menjelaskan empat saja.
Apakah yang dijadikan landasan dalil hal tersebut?

Jawab:
Ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang wudhi’ adalah:

A
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian mau mengerjakan
shalat, maka basuhlah wajah dan kedua tangan sampai siku kalian,
usaplah kepala kalian dan basuhlah kedua kaki sampai mata kaki
kalian.” (QS. al-Ma’idah, 6)

Dalam ayat ini, dengan rinci al-Qur’an menjelaskan
fardhu-fardhunya wudht’, yaitu membasuh muka, membasuh
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kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala dan
membasuh kedua kaki sampai mata kaki. Lalu, para fugahd’
menambahkan niat dan tertib sebagai fardhu wudhd’.

Tentang niat, para ulamaberpedoman pada Hadits Nabi
Muhammad SAW:

o b e 0 U5, D606 B 0 3 235
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“Diriwayatkan dari ‘Umar bin Khaththdb RA, dia berkata bahwa
Rastilullah SAW bersabda, “Sesungguhnya segala amal perbuatan
itu bergantung pada niat (maksud) nya.” (Shahih al-Bukhari [52])

Sedangkan tertib dijadikan sebagai rukun wudhu’ yang
keenam, karena ayat yang menjelaskan tentang wudh’
disebutkan secara urut. Demikian pula Nabi Muhammad SAW
jika berwudh(’ selalu melakukannya dengan tertib, yaitu
memulai dengan membasuh muka, kedua tangan, mengusap
kepala dan membasuh kedua kaki. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam kitab al-Figh al-Manhaji:
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“Kalangan Syadfi‘iyyah ber-hujjah (berdalil) dengan berbagai Hadits
Shahih yang diriwayatkan dari beberapa kelompok sahabat tentang
cara Nabi SAW berwudhii’. Semuanya mengatakan bahwa Nabi
SAW berwudhii” secara berurutan (tertib). Padahal jumlah mereka
banyak, tempat mereka melihat Nabi berwudhit’ berbeda-beda,
mereka sering berselisih pendapat tentang cara Nabi berwudhifi’
apakah satu, dua ataukah tiga kali dan sebagainya. Akan tetapi
tidak terbukti dengan aneka macam perbedaan itu cara Nabi
berwudhfi’ dengan tidak tertib. Pekerjaan Nabi SAW itu merupakan
penjelasan bagaimana wudhit” yang diperintahkan itu. Andaikata
meninggalkan tertib itu diperbolehkan, niscaya Nabi Muhammad SAW
akan meninggalkannya pada satu waktu untuk menjelaskan
kebolehannya, sebagaimana beliau pernah meninggalkan mengulang-
ulang (basuhan dan usapan) pada waktu-waktu tertentu.” (Al-Figh
al-Manhaji, juz I, hal 56)

Hal ini diperkuat oleh sabda Rasalullah SAW:
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“Hendaklah kalian memulai (pekerjaan) sesuai dengan apa yang
telah dimulai oleh Allah SWT”.! (Musnad Ahmad bin Hanbal,
[14707])

Dari sini menjadi jelas bahwa fardhu wudhii” ada enam.
Empat fardhu dijelaskan dalam al-Qur’an, yaitu membasuh muka,
kedua tangan, mengusap kepala dan membasuh kedua kaki,

1

Hadits ini diriwayatkan oleh Jabir bin Abdulldh dalam permasalahan sa‘i antara bukit Shafa
dan Marwa. Nabi SAW menganjurkan umat Islam untuk ikut urutan penyebutan yang terdapat
dalam al-Qur'an. Yakni terlebih dahulu menyebutkan Shafa sebelum Marwa. Sebagaimana
yang terdapat dalam ayat (Sesungguhnya bukit Shafa dan bukit Marwa itu merupakan
salah satu —dari sekian banyak-syiar Allah SWT yang terdapat dimuka bumi ini).
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sedangkan dua fardhu yang lain, yakni niat dan tertib
ditegaskan dalam Hadits Nabi Muhammad SAW.

2. Mengusap Ubun-Ubun

Soal:

Ketika mengusap kepala pada waktu berwudhi’, ada sebagian
orang yang melakukannya dengan mengusap ubun-ubun saja,
tidak mengusap seluruh bagian kepala. Adakah dalil yang
dijadikan pegangan perbuatan tersebut?

Jawab:

Mengusap kepala merupakan salah satu fardhu wudht’. Menurut
kalangan Syéfi'iyyah yang wajib diusap hanya sebagian kepala,
tidak seluruhnya. Dalam kitab al-Figh al-Islimi wa Adillatuh
disebutkan:

AN ¢35 58 5y M i R L a5t 06
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“Golongan Syafi'tyyah mengatakan bahwa yang wajib adalah mengusap
sebagian kepala, meskipun sehelai rambut yang ada pada batas kepala,
yaitu jika rambut itu dibiarkan ke bawah maka tidak melebihi batas
kepala.” (Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz I, hal 222)

Pendapat ini didasarkan pada Hadits Nabi SAW:
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“Diriwayatkan dari Mughirah bin Syubah RA bahwa Rastilullih SAW
mengusap dua sepatunya, ubun-ubunnya dan bagian atas surbannya.”
(Sunan Abi Dawud, [129])

Hadits ini secara jelas menunjukkan bahwa Nabi SAW
sendiri berwudhii’ dengan mengusap ubun-ubun. Padahal ubun-
ubun itu hanya bagian depan dari kepala, bukan keseluruhannya.
Hal ini berarti bahwa yang wajib diusap hanya sebagian saja.

3. Membasuh Kaki

Soal

Ada sebagian kalangan yang mengatakan bahwa tidak wajib
membasuh kaki. Yang wajib haiya mengusapnya. Manakah yang
benar? Apakah kaki itu wajib dibasuh ataukah cukup dengan
diusap?

Jawab:

Menurut madzhab Syafi‘i, yang wajib adalah membasuh kaki.
Karena itu tidak sah wudhii’nya kalau hanya mengusap kaki
saja. Dalam kitab Saftnah al-Najah disebutkan:

Sl 3 Tl Jod i g6 o . 2 sy2 ) o
(¢ ¢ dlmdl Ldn)

“Fardhu wudhu’ itu ada enam : ... Kelima adalah membasuh kaki
sampai dengan mata kaki.” (Safinah al-Najah, 4).

Kesimpulan ini diperoleh setelah memperhatikan kalimat
arjulakum yang terdapat pada QS. Al-M4’idah: 6. Kalimat
arjulakum itu dibaca nashab sebab “athafkepada kalimat wujithakum.
Sebagaimana disebutkan oleh seorang Mufissir besar, Imam Abi
al-Fida’ Isma ‘il bin Katsir:
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“Firman Allah SWT (wa arjulakum ild al-ka'bain), lafadz itu dibaca
nashab di-"athaf-kan kepada kata faghsilii wujtihakum ... bacaan semacam
ini diriwayatkan dari Ibn Mas‘d, "Urwah, "Athd’, ‘Ikrimah, al-Hasan,
Mugjahid, Ibrahim, al-Dhahhik, al-Suddi, Mugqatil bin Hayyan, al-
Zuhri, dan lbrahim al-Taymi. Inilah bacaan yang jelas menunjukkan
wajibnya membasuh kaki, sebagaimana yang telah dinukil ulama
salaf.” (Tafsir Ibn Katsir, juz II, hal 26)

Di samping itu, ada banyak Hadjits yang menjelaskan
bahwa Nabi SAW selalu membasuh kakinya ketika berwudh’,
seperti:

M«.ﬂf‘};ﬁtp v El)iwa_, 'rdb";:l_,ﬂlp-g;f
6 doljp Poby B6 i e, 0 S T,
m:mul.mwﬂi_:f JG L?‘)Ulb\fub‘_j..s_,uf} ey
(\TYﬂfJJchim).d;i@Mﬁ,g;ﬂfJurlﬂ
“Diriwayatkan dari Abi Hayyah al-Widi'i, in berkata, “Saya melihat

Sayyidina ‘Al RA (sedang berwudhil’) .... Beliau membasuh kedua
tangannya (sampai pergelangan tangannya) tiga kali. Laht berkumur-
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kumur dan istinsydq (memasukkan air ke dalam hidung) sebanyak
tiga kali. Membasuh wajahnya tiga kali. Kemudian membasuh tangannya
tign kali. Lalu mengusap kepalanya, dan membasuh kedua kaki
(sampai mata kakinya) tiga kali”. Setelah itu Sayyidina “Ali RA berkata,
“Begitulah saya melihat Rasfilullih SAW berwudhfl’” sebagaimana
engkau melihat apa yang saya lakukan.” (Musnad Ahmad bin
Hanbal, [1279])

Bahkan Nabi Muhammad SAW mengancam seseorang
yang berwudhi’ hanya dengan mengusap kakinya. Dalam sebuah
Hadits ditegaskan:
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“Dari "Abdullih bin Umar RA dia berkata, “Dalam sebuah perjalanan,
Rastilullih SAW pernah tertinggal dari kami. Tak lama kemudian
beliau menyusul, sementara kami terlambat melakukan shalat Ashar.
Maka kamipun berwudhtt” dengan mengusap kaki-kaki kami (bukan
dertgan membasuhnya). Rastilullih SAW Kemudian berteriak dengan
suara lantang dua kali atau tiga kali, “Celakalah (orang-orang yang
hanya mengusap) kaki-kakinya (dalam berwudhii’).” (Shahih al-
Bukhari, [58])

Jika kita mengikuti uraian di atas, sesuai dengan apa
yang disebutkan di dalam al-Qur’dn dan al-Hadits, berarti
mengusap kaki dalam berwudhti’ tidaklah cukup. Seseorang
yang hanya mengusap kaki ketika berwudhu’, maka wudh'nya
tidak sah. Karena itu kaki harus dibasuh, agar wudhi’ yang
dilaksanakan menjadi sah.
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4. Menyentuh al-Qur'an

Soal:

Al-Qur’dn merupakan firman Allah SWT yang diturunkan
ke dunia sebagai petunjuk bagi manusia. Karena itu, al-Qur’an
harus diagungkan oleh seluruh umat Islam. Salah satu bentuk
pengagungan al-Qur’dn adalah larangan menyentuhnya
apabila tidak suci (hadats). Baik hadats kecil ataupun hadats

besar. Lalu, apakah dalil yang dipergunakan para ulama terhadap
hukum ini?

Jawab:
Larangan ini berasal dari firman Allah SWT:
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“Tidak boleh menyentuh al-Qur’dn kecuali orang-orang yang suci.
Yang diturunkan dari Tuhan alam semesta.” (QS. Al-Wagqi‘ah,79-80)
Atas dasar ayat ini ulama menyatakan bahwa haram
hukumnya menyentuh al-Qur’anjika tidak punya wudha'. Syaikh

Zainuddin al-Malibari menyatakan:

T ‘f‘ . 8 J’lt"ijj".w"f'& v "Il/’
gJJléhJ,MPJ:WJQUL},}L’?J’J%rﬂJ
07 s 0ol md
(V + conll ) . 2l AT am 3y 073

“Haram sebab hadats kecil, melakukan shalat, thawaf, sujud (yakni sujiid
tldwah dan swjtid syukiir), membawa mushhaf dan menyentuh kertas
yang ditulisi ayat al-Qur’an, walaupun hanya sebagian ayat.” (Fath
al-Mu’in, hal 10)

Ada yang mengatakan bahwa ayat di atas tidak dapat
dijadikan dalil haramnya menyentuh al-Qur’an bagi orang
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yang berhadats, karena sebenarnya yang dimaksud adalah al-
Qur’an yang ada di lauh mahfiizh sana, bukan al-Qur’an yang
ada di dunia ini. Sehingga tafsiran ayatitu adalah yang tidak
boleh bahkan tidak mungkin disentuh adalah al-Qur’anyang
ada di lauhk mahfiizh. Sebab hanya orang suci (yakni malaikat)
yang dapat menyentuhnya. Atas dasar ini, mereka mengatakan
bahwa orang yang ber-hadats tidak haram menyentuh al-Qur’an
yang ada di hadapan kita sekarang ini.

Menanggapi pernyataan ini, Syaikh Muhammad "Ali al-
Shabuni dalam Rawdi’ al-Bayin fi Tafsir Ayit al-Ahkim mengutip
pendapatIbn Taimiyyah yang menyatakan:
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“Tentang hukum syar‘1ini, Ibn Taimiyyah berdalil dengan cara yang
sangat halus. Beliau berkata, “Ayat tersebut menunjukkan hukum
(keharaman menyentuh al-Qur'dn bagi orang yang tidak punya
wudhfi’) dengan jalan isyarah. Jika Allah SWT menyebutkan bahwa
mushhaf yang suci itu tidak dapat disentith kecuali orang-orang yang
stci (malaikat), maka begitu pula mushhaf yang ada di hadapan kita
tidak boleh disentuh kecuali oleh orang-orang yang suci (dari hadats).
(Syaikh ‘Ali Al-Shabiini lalu berkomentar) Saya berpendapat bahwa
inilah pendapat yang benar dan harus diikuti. Yakni pendapat yang
disepakati oleh mayoritas ulama tentang haramnya menyentiuh
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mushhafyang mulia ini dalam keadaan tidak suci.” (Rawa‘i’ al-Bayan
fi Tafsir Ayat al-Ahkam, juz I, hal 507)

Hal ini didukung pula oleh Hadits Nabi SAW:
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“Dari Abi Bakr bin Muhammad, ia berkata, “Sesungguhnya
Rasiilullaih SAW pernah menulis surat kepada penduduk Yaman agar

tidak menyentuh al-Qur’an kecuali ovang yang suct (punya wudhi’)”
(Sunan al-Darimi, [2166])

Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa yang boleh
menyentuh al-Qur’dn hanyalah orang-orang yang suci dari
hadats kecil dan hadats besar, karena memang banyak dalil
yang menunjukkan halitu. Kecuali anak kecil yang belum baligh
dan untuk keperluan belajar, atau karena ada udzur syar’i lainnya.

5. Menyentuh Lain Jenis yang Bukan Mahram-nya

Soal:
Apakah menyentuh lain jenis dapat membatalkan wudha'?

Jawab:

Menurut pendapat Imam Syéfi' RA, menyentuh lain jenis yang
bukan mahram itu membatalkan wudhd’, baik yang menyentuh
ataupun orang yang disentuh. Sebagaimana yang disebutkan
dalam kitab al-Figh al-Manhaj:
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“Seorang laki-laki yang menyentuh istrinya atau perempuan ajnabiyyah
(yang bukan mahramnya) tanpa penghalang maka wudhi” laki-laki
dan perempuan itu menjadi batal. Yang dimaksud dengan ajnabiyyah
(perempuan lain) adalah setiap wanita yang halal dinikahi.” (Al-Figh
al-Manhaji, juz I, hal 63)

Pendapat ini didasarkan firman Allah SWT:
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“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari
buang air atau kantu menyentuh (mulamasah) perempuan lain (yang
bukan mahramnya), kemudian kamu tidak menjumpai air, maka ber-

tayammum-lah kamu dengan tanah yang baik (suci).”(QS. Al-
Nisa’, 43)

Dalam kitab al-Muwaththa’ disebutkan tentang penjelasan
‘Abdullah bin ‘Umar RA mengenai apa yang dimaksud
mulamasah dalam ayat tersebut:
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“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata, “Kecupan seorang suami kepada
istrinya dan menyentuh dengan tangannya termasuk mulamasah. Maka
siapa saja yang mengecup istrinya atau menyentuhnya, maka ia wajib
melakukan wudhti’.” (Al-Muwaththa’, juz II, hal 65)

Lalu, bagaimana dengan Hadits yang menjelaskan
persentuhan Nabi SAW dengan sebagian istrinya padahal Nabi
S{\W dalam keadaan suci dari hadats kecil, seperti dalam Hadits’
‘Aisyah RA:
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disunnahkan mengucapkan niat tersebut dengan lisan untuk
membantu gerakan hati (niat). Imam Ramli (wafat tahun 1004
H) dalam kitabnya Nihdyah al-Muhtdj mengatakan:
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“Disunnahkan mengucapkan apa yang diniati (kalimat ushalli)
sebelum takbir, agar supaya lisan bisa membantu hati, sehingga bisa
terhindar dari was-was (keragu-raguan hati akibat bisikan syetan).
Dan agar bisa keluar dari pendapat ulama yang mewajibkannya.”
(Nihayah al-Muhtij, juz I, hal 437)

Hal ini karena dalam beberapa kesempatan, Nabi SAW
pernah melafalkan niat. Misalnya dalam ibadah haji. Dalam sebuah
Hadits dijelaskan:
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“Dari sahabat Anas RA berkata, “Saya mendengar Rastlullih SAW

mengucapkan, labbaika aku sengaja mengerjakan ‘umrah dan haji”.
(Shahih Muslim, [2168])

Konteks Hadits diatas berbicara dalam persoalan haji. Akan
tetapi shalat bisa di-giyds-kan (dianalogikan) dengan haji. Kalau
ketika melaksanakan ibadah haji sunnah melafalkan niat, maka
dalam shalat juga demikian, dianjurkan mengucapkan ushalli.

Demikian pula dalam ibadah-ibadah yang lain, seperti
wudhu’, puasa dan zakat. Sunnah mengucapkan nawaitu ketika
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hendak melaksanakan perbuatan tersebut. Namun seandainya
tidak berkenanmelafalkanniat, juga tidak apa-apa. Karenamelafalkan
niat itu hanya merupakan perbuatan sunnah, bukan merupakan
amalan fardhu.

2. Membaca Do’a Iftitih

Soal:

Sebelum membaca surat al-Fiatihah pada raka‘at pertama,
umumnya mushalli (orang yang mengerjakan shalat) membaca
do’a Iftitdh. Bagaimana sebetulnya do’a Iftith tersebut? Apakah
bersumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW? Dankapankah
disunnahkan?

Jawab:

Do’a iftitdh —atau dalam istilah lain disebut dengan tawajjuh—
adalah do‘a yang dibaca setelah Takbfratul Ihrim. Dalam persoalan
ini kebanyakan ulama figh mengatakan hukumnya adalah sunnah.
Kesunnahan ini didasarkan pada Hadits Nabi SAW:
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“Dari Ibn ‘Umar ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Rasilullah
SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki, membaca“Alldhu Akbar kabira,
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wa al-Hamdu lilldhi Katsira, wa Subhdnalldhi Bukratan wa Ashila”
(Allah Maha Besar segala puji bagi Allah SWT, sebanyak pujian.
Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore). mendengar do’a ini
Rasulullah SWT bertanya, “Siapakah yang memboca do’a tersebut?
Seorang laki-laki menjawab, “Saya wahai Rasulullah SAW”. Rasulullah
SAW kemudian bersabda, “Saya kagum pada do’a yang dibaca karena
pintu langit terbuka sebab do’a tersebut”. Ibnu Umar RA berkata, “Sejak
saya mendengar sabda Rasulullah SAW itulah, aku tidak pernah
meninggalkan do’a tersebut.” (Musnad Ahmad bin Hanbal, [3499])

Dalam Hadits yang lain:
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“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali RA, bahwa sesungguhnya
Rasitlullah SAW ketika memulai shalat, beliau bertakbir untuk shalat.
Lalu beliau membaca (do'a yang artinya), “Aku hadapkan wajahku pada
Dzat yang menciptakan langit dan bumi dalam keadaan berserah diri.
Dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku,
tbadahku, hidupku dan matiku (hanya) untuk Allah Sang Penguasa
Alam Semesta. Tak ada sekutu bagi-Nya. Dari itulah aku disuruh
(untuk mentauhidi-Nya) dan aku termasuk orang-orang yang berserah
diri”. (Musnad Ahmad bin Hanbal, [764])

Do’a Iftitdh ini disunnahkan, baik bagi orang yang shalat
sendirian (munfarid) maupun secara bersamaan (jama ah), shalat
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fardhu ataupun shalat sunnah (ndfilzh). Waktunya adalah
sebelum membaca surat al-Fatihah pada raka‘at pertama. Maka
apabila seseorang telah membaca al-Fatihah, berarti hilanglah
kesunnahan membaca do’a tawajjuh ini. Dalam kitab al-Figh
al-Manhaji disebutkan:

- P, ) - s 0 @ . F
POy 5 A0 S Wy 2oy i) 1 (3 415 505 LSELS

PR (TP S o b ¢ gl
SR 56 S5 - G L el
S Na s LR L G o, 5 O SE
i o ‘...ﬂ 8 OUs 31 2% 30 oY) ¢ 350 e

(Vor oo o gl aadly . B33 2 S 0 B30

“Disunnahkan membaca tawajjuh (iftitdh) ketika memulai shalat
fardhu dan shalat sunnah. Baik shalat sendirian, ataupun bagi imam
dan ma'mum (jika berjama’ah), dengan syarat orang itu belum memulai
membaca surat al-Fatihah. Jika ia telah membaca al-Fatihah —padahal
in tahu bahwa basmalah merupakan bagian dari surat al-Fatihah—atau
membaca ta‘awwudz, maka hilanglah kesunnahan membaca tawajjuh
tersebut. Ketika itu, orang tersebut tidak usah kembali lagi untuk membaca
tawajjuh. (Akan tetapi) tawajjuh tidak disunnahkan dalam shalat
jenazah, begitu puln ketika shalat fardhu yang waktunya telah mepet,
yakni bila ia membaca tawajjuh, maka dikhawatirkan waktu shalat akan
habis.” (Al-Figh al-Manhaji, juz I, hal 150)

L
” &

Jadi, do’a iftitdh yang kita baca itu memang merupakan
tuntunan dari Nabi Muhammad SAW yang sudah seharusnya
kita laksanakan. Dan tempatnya adalah setelah takbirah al-ihram
dan sebelum membaca surat al-Fatihah.
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3. Membaca Tasbih dan Tahmid ketika Ruki’ dan Sujtad

Soal:

Ketika melakukan rukd’ dan sujiid, disunnahkan membaca fas bih
(kalimat siubhinallah). Hanya saja, banyak orang yang menambah
dengan talmid (yaitu bacaan wa bikamdih). Bagaimana hukum
menambah bacaan tahmid tersebut?

Jawab:

Membaca tasbili ketika ruka’ dan sujud memang sudah
kebiasaan Rastilullah SAW dalam shalat. Banyak Hadits beliau
yang menerangkan hal tersebut. Antara lain Hadits yang
diriwayatkan dari ‘Aisyah RA:
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“Diriwayatkan dari‘Aisyah RA, beliau berkata bahwa Rastilullah SAW
membaca subbith quddns rabb al-mald’ikat wa al-rith ketika rukn’ dan
sujud.” (Musnad Ahmad bin Hanbal, [24877])

Dalam Hadits lain disebutkan:
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“Diriwayatkan dari Hudzaifah RA, beliau berkata, “Aku pernah shalat
bersama Nabi SAW. Lalu beliau membaca subhdna rabbiyal “azhimi
dalam rukit nya. Dan ketika sujud membaca subhina rabbiyal a’ld. Dan
setiap beliau membaca ayat rahmat, Nabi SAW diam lalu berdo’a
(agar rahmat tersebut diberikan kepadanya), sedangkan pada saat
membaca ayat tentang siksa Allah SWT (adzab) beliau selalu memohon
perlindungan kepada Allah SWT.” (Sunan al-Darimi, [1273])

Kedua Hadits ini tidak menyebutkan kata-kata wabihamdih.
Apakah lalu membaca wa bihamdihi termasuk bid‘ah, karena
tidak pernah dilakukan oleh Rastalulldh SAW? Tentu saja tidak.
Sebab dalam Hadits lain disebutkan:
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“Rabi’ bin Nafi’ menceritakan kepada kami, dari ‘Ugbah bin ‘Amir RA,
beliau berkata, “Ketika turun ayat, “Bertasbihlah kamu kepada Tuhanmu
yang Maha Agung”, Rasiilullih SAW lalu bersabda, “ Jadikanlah bacaan
itu dalam setiap rukit‘mu”. Manakala turun ayat “Bertasbihilah kepada
Tuhanmu yang Maha Tinggi”, Rastilullih SAW kemudian bersabda,
“Kerjakanlah perintah itu dalam setiap sujudmu”. (Ada riwayat lain)
bahwa Ahmad bin Yiinus menceritakan kepada kami sebuah Hadits
yang diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir RA dengan kandungan
yang sama, beliau berkata bahwa Rastilullah SAW kalaw rukit’, beliau
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mengucapkan subhdna rabbiyal ‘azhimi wa bihamdihi tiga kali. Dan
jika sujud, mengucapkan subhina rabbiyal a’la wa bihamdihi tiga kali.”
(Sunan Abi Dawid [736])

Dari sini menjadi jelas, bahwa Nabi Muhammad SAW
juga menambahkan wa bihamdih dalam ruk®’ dan sujudnya.
Ada yang mengatakan bahwa Hadits ini tergolong dhaif, karena
ada salah satu perawinya yang tidak dhabith (tidak kuat
hafalannya), akan tetapi Hadits ini diriwayatkan oleh lima
orang sahabat. Yaitu ‘Ugbahbin ‘Amir, Ion Mas'td, Hudzaifah, Abt
Malik al-’Asy‘ari dan Abfi Juhaifah. Atas dasar ini, Al-Syaukani
mengatakan bahwa berbagai riwayat tersebut dapat menutupi
ke-dhaif-an Hadits ini. Dalam kitab Nail al-Awthir karangan beliau
disebutkan:
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“Beberapa jalan (periwayatan Hadits) ini bisa saling mendukung
(satu dengan lainnya). Maka, pengingkaran (terhadap Hadits Dha'f)
ini bisa tertolak dengan beberapa jalan tersebut.” (Nail al-Awthar,
juz II, hal 206)

Jadi, meskipun Hadits yang menerangkan bacaan
bihamdih dalam rukd’ dan sujud dinyatakan dha ‘if, tapi karena
diriwayatkan oleh beberapa perawi, maka Hadits itu bisa menjadi
kuat, dan statusnya naik menjadi Hasan Lighairih, sehingga bisa
dijadikan hujjah (pijakan hukum). Hal ini juga didukung oleh
firman Allah SWT:
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“Maka ber-tasbih-lah kamu dengan memuji kepada Tuhanmu dan
minta ampunlah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.”
(QS. al-Nashr, 3) ;
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Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan bahwa
membaca tasbih dan ditambah dengan pujian kepada Tuhan
memang dianjurkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Demikian
halnya, di dalam ruk’ dan sujud. Maka ketika kita dianjurkan
membaca fasbih, tentu juga disunnahkan membaca tahmid
(pujian kepada Tuhan) di dalamnya. Seperti lafazh, wa bihamdihi.

4. Membaca Basmalah dalam Surat al-Fatihah

Soal:

Bagaimana hukum membaca basmalah (bismilldhirrahma-
nirrahim) dalam Suratal-Fatihah ketika shalat? Dan kalau wajib,
apakah harus dikeraskan bacaannya?

Jawab:

Membaca Surat al-Fatihah merupakan rukun shalat, baik
dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Hal ini didasarkan
pada Hadits Nabi SAW:
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“Dari ‘Ubddah bin al-Shamit, Nabi SAW menyampaikan padanya
bahwa tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca surat al-Fatihah.”
(Shahih Muslim, [595])

Sementara basmalah merupakan ayat dari Surat al-Fatihah.
Maka tidak sah jika seseorang shalat ketika membaca surat al-
Fatihah ia tidak membaca basmalah. Hal ini didasarkan kepada
firman Allah SWT:
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“Dan sungguh Kami telah berikan kepadamu (Nabi Muhammad)
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tujuh ayat yang berulang-ulang dan al-Qur'dn yang agung.” (QS.
al-Hijr, 87)

Yang dimaksud dengan ‘tujuh ayat yang berulang-ulang’
adalah Surat al-Fatihah, karena al-Fatihah itu terdiri dari ayat
yang dibaca secara berulang-ulang pada tiap-tiap raka at shalat.
Dan ayat yang pertama adalah basmalah. Dalam sebuah Hadits
disebutkan:
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“Dari Abi Hurairah RA, beliau berkata, “Rastilullih SAW bersabda,
“Al-hamdulillah rabbil “alamin merupakan induk al-Qur dn, pokoknya
al-Kitdb, serta Surat al-Sab™u al-Matsini.” (Sunan Abi Dawd, [1245])

Berdasarkan dalil ini, Imam Syafii RA mengatakan
bahwa basmalah merupakan bagian dari ayat yang tujuh dalam
surat al-Fatihah. Jika ditinggalkan, baik seluruhnya maupun
sebagian, maka raka‘at shalatnya tidak sah.
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“Imam Sydfi'i RA mengatakan bahwa basmalah merupakan salah
satu dari tujuh ayat dalam surat al-Fatihah. Apabila ditinggalkan

atau tidak dibaca sebagian ayatnya, maka raka’atnya tidak cukup.”
(Al-Umm, juz I, hal 129)

Karena merupakan bagian dari al-Fatihah, maka basmalah -
ini juga dianjurkan untuk dikeraskan ketika seseorang membaca
al-Fatihah dalam shalatnya. Berdasarkan Hadits Nabi SAW:

94 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)



S 06 L e o Lo LN U6 b ) 3 i
(Tio\f-l)tgsjb'-.,ﬂ@’w) }n:-jl.g’

“Dari Abi Hurairah RA, Bahwa Rastilullah SAW (selalu) mengeraskan
suaranya ketika membaca basmalah (dalam shalat).” (Shahih al-
Bukhari [3451])

Menjelaskan Hadits ini, “Ali Nayif Biqa‘i dalam tahgig
kitab Idza Shahha al-Hadits Fahuwa Madzhabi karangan al-Subki
menjelaskan-
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“Ibn Khuzaimah berkata dalam kitab Mushannaf-nya, “(Pendapat yang
menyatakan sunnah) mengeraskan basmalah merupakan pendapat
yang benar. Ada Hadits dari Nabi SAW dengan sanad yang
muttashil (urutan perawi Hadits yang sampai langsung kepada Nabi
Muhammad SAW), tidak diragukan, serta tidak ada keraguan dari
para ahli Hadits tentang shahih serta muttashil-nya sanad Hadits
ini. Kemudian Ibn Khuzaimah berkata, “Telah jelas, dan telah terbukti
bahwa Nabi SAW (dalam Hadits yang menyatakan) mengeraskan
bacaan basmalah dalam shalat.” (Ma‘na Qawl al-Imam al-
Muththalibi Idza Shahha al-Hadits Fahuwa Madzhabi, 161)
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Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa basmalah
merupakan sebagian surat dari al-Fatihah, sehingga harus dibaca
manakala membaca al-Fatihah dalam shalat. Dan juga basmalah
disunnahkan untuk dikeraskan sebagaimana sunnahnya
mengeraskan al-Fatihah dalam shalat jahriyyah (shalat yang
disunnahkan untuk mengeraskan suara).

5. Melafalkan Sayyidina dalam Tasyahhud

Soal:

Pada saat menyebutkan nama Rastlullah SAW, kaum muslimin
menambahkan dengan kata sayyiding. Bagaimana hukumnya
melafalkan sayyidina, khususnya ketika membaca Tasyahhud

dalam shalat? Sebab ada yang mengatakan hal tersebut tidak
boleh dilakukan.

Jaw ab:

Kata-kata sayyidina seringkali digunakan oleh kaum muslimin,
baik ketika shalat maupun di luar shalat. Hal itu termasuk
perbuatan yang sangat utama, karena merupakan salah satu
bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. Syaikh
Ibrahim bin Muhammad al-Béjari menyatakan:

Vo oWl . o8I | aliay e s S

(Ve r

“Yang lebih utama adalah mengucapkan sayyidina (sebelum nama
Nabi SAW), karena yang lebih utama (dengan mengucapkan sayyidina)
adalah cara beradab (bersopan santun pada Nabi SAW).” (Hasyiyah
al-Bajiiri, juz I, hal, 156)

Pendapat ini didasarkan pada Hadits Rasulullah SAW:
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“Diriwayatkan dari Abit Hurairah RA ia berkata, Rastilullah SAW
bersabda, “Saya Gusti (penghulu) anak Adam pada hari kiamat, orang
pertama yang bangkit dari kuburan, orang yang pertama memberikan
syafa at dan orang yang pertama kali diberi hak untuk memberikan
syafa’at.” (Shahih Muslim [4223])

Hadits ini menyatakan bahwa Nabi SAW menjadi Sayyid
di akhirat. Namun bukan berarti Nabi Muhammad SAW menjadi
sayyid hanya pada hari kiamat saja. Bahkan beliau SAW menjadi
tuan (sayyid) manusia di dunia dan akhirat. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-
Hasani dalam kitabnya Manhaj al-Salaf fi Fahm al-Nushiish bain
al-Nazhariyyah wa al-Tathbig:
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“Kata Sayyidina ini tidak hanya tertentu untuk Nabi Muhammad
SAW di hari kiamat saja, sebagaimana yang dipahami oleh sebagian
orang dari beberapa riwayat hadits “Saya adalah sayyid-nya anak
cucu Adam di hari kiamat”. Tapi Nabi SAW menjadi sayyid keturunan
‘Adam di dunia dan akhirat.” (Manhaj al-Salaf fi Fahm al-Nushfish
bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbig, 169)
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Ini sebagai indikasi bahwa Nabi Muhammad SAW
membolehkan memanggil beliau dengan sayyidina. Karena
memang kenyataannya begitu. Nabi Muhammad SAW adalah
sebagaijunjungan kita umat manusia yang harus kita hormati
sepanjang masa.

Lalu, bagaimana dengan Hadjits yang menjelaskan larangan
mengucapkan sayyidina dalam shalat?

;'lﬁ “ “é :;’ 29 2 :y

“Janganlah kalian mengucapkan sayyidina kepadaku di dalam
shalat.”

Ungkapan ini memang diklaim oleh sebagian golongan
termasuk Hadits Nabi SAW. Sehingga mereka mengatakan
bahwa menambah kata sayyidina di depan nama Nabi
Muhammad SAW adalah bid’ah dhaldlah. Akan tetapi

‘ungkapan’ ini masih diragukan kebenarannya. Sebab, secara
gramatika bahasa Arab, susunan kata-katanya ada ygng tidak
singkron. Dalam bahasa Arab tidak dikatakan,, e~ e
tapi Sy e Sehingga tidak bisa dikatakan t.*‘!““”" 0 Oleh
sebab itu, jika ungkapan itu disebut Hadits, maka tergolong
Hadits Maudhti’. Yakni Hadjits palsu, bukan sabda Nabi SAW.
Karena, tidak mungkin Nabi SAW keliru dalam menyusun
kata-kata Arab. konsekuensinya, Hadits itu tidak bisa dijadikan
dalil untuk melarang mengucapkan sayyiding dalam shalat.?

“ Dalam ilmu Sharraf, kata §awld (.\.- } berasal dari kalimatﬂ_n- kemudian wawu ditukar
kepada huruf ya men;adl %y selelah itu dua ya tersebu} di-idgham-kan (dikumpulkan)
sehingga menjadi §%. . Seliihgga yang benar adalah U}y,,ﬁkarena kata inilah yang
merupakan akar kata dan kalimat sayyid.

3 Sayyid ‘Alawi al-Maliki al-Hasani menambahkan, setidaknya ada empat alasan untuk
menolak pendapat yang melarang untuk menyebutkan sayyidina ketika membaca shalawat
kepada Nabi SAW. Pertama, tidak ada keterangan secara jelas dan tegas, baik dalam al-
Qur'an, al-Hadits maupun pendapat dari Imam yang empat, yang mengatakan bahwa
mengucapkan sayyidina itu membatalkan shalat. Kedua, orang yang mengatakan batal
lidak pernah memberikan dasar dan dalil hukumnya. Jadi hanya omongan kosong belaka.
Ketiga, tiga Imam madzhab (Imam Hanafi, Maliki dan Syafi'i) sepakat tentang
disyari'atkannya menambah kata sayyidina ketika membaca shalawat pada Nabi SAW,
sebagai penghormatan dan sopan santun kepada beliau. Keempat, banyak ulama-ulama
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membaca
sayyiding ketika membaca shalawat kepada Nabi Muhammad
SAW boleh-boleh saja, bahkan dianjurkan. Demikian pula ketika
tasyahhud di dalam shalat.

6. Quniit Shalat Shubth

Soal:

Ada sebagian kalangan yang beranggapan bahwa quniit shubuh
tidak sunnah. Bahkan haram hukumnya, karena Rastilullah SAW
tidak melaksanakannya. Bagaimanakah sebenarnya hukum
membaca quniit dalam shalat shubuh? Apakah benar Rasalullah
SAW tidak melaksanakannya?

Jawab:

Ulama Syafi'lyyah berpendapat bahwa hukum membaca quniit
pada shalat shubuh termasuk sunnah ab’ddh.* Sebagaimana
dikatakan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya al-Majm:

T8 S o S e et @ i Lo e
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“Dalam madzhab kita (madzhab Sydfi‘i) disunnahkan membaca

salaf yang mengatakan bahwa Hadils yang dijadikan acuan oleh mereka (yang menolak
itu) adalah batal. Seperti al-Bakri bin Muhammad Syatha (pengarang kitab |'anah al-
Thalibin) dan al-Ramii dalam kitab Nihdyah al-Muhtaj. Lihat.. Sayyid ‘Alawi al-Maliki al-
Hasani, Majmi* Fatawi Wa Rasa'il, hal.. 90-91.Bandingkan dengan al-Bajari, Ibrahim bin
Muhammad, Hasyiyah al-Bgjirijjuz |, him. 156; Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa
Adillatuh, juz I, 721.

Yang dimaksud sunnah ab‘adh adalah satu pekerjaan yang apabila ditinggalkan maka
disunnahkan melakukan sujud sahwi. Kebalikannya adalah sunnah hai'at, yakni sunnah
yang apabila ditinggalkan tidak sunnah untuk mengerjakan sujud sahwi.
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quniit dalam shalat shubuh. Baik ada bala” (cobaan, bencana, adzab
dll) maupun tidak, inilah pendapat kebanyakan ulama salaf dan
setelahnya. Diantaranya adalah Abii Bakr al-Shiddig, *Umar bin al-
Khaththab, ‘Utsmdn, ‘Ali, Ibn ‘Abbds dan al-Barrd’ bin ‘Azib RA.”
(Al-Majmi’, juz I, hal 504)

Dalil yang bisa dijadikan acuan adalah hadits Nabi SAW:
,;,Eji@._,.mrl..,a’;m@.pm JyJJt,uJu‘_ﬂuu,uﬂf
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“Dirtwayatkan dari Anas Ibn Mdlik RA, “Beliau berkata, “Rastilulldh
SAW senantiasa membaca quniit ketika shalat shubuh sehingga beliau
wafat.” (Musnad Ahmad bin Hanbal [12196])

Mengomentari Hadits ini, pakar Hadits al-"Allaimah
Muhammad bin ‘Allan al-Shiddiqgi dalam kitabnya, al-Futiihdt
al-Rabbiniyyah berkata:

u.n 'L:;rai.”cc.n.ehd_“éj; 5 IJJ;FJJ c.qa__ﬂbtl
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“Adapun qunut di waktu shalat shubuh, maka Nabi SAW tidak
pernah meninggalkannya sehingga beliau meninggal dunia. Ini adalah
yang benar, dan diriwayatkan serta di-shahih-kan oleh segolongan
pakar yang banyak hafal Hadits . Di antara orang yang menyatakan
ke-shahih-an Hadits ini adalah al-Hafizh Abii “Abdillah Muhammad

100 Figh Tradisionalis ([awaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)



bin "Ali al-Balkhi, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan di beberapa
tempat dari kitab yang ditulis oleh al-Baihagi. Al-Daraquthni juga
meriwayatkannya dari beberapa jalur dengan berbagai sanad yang
shahih.” (Al-Futithat al-Rabbaniyyah ‘ala al-Adzkar al-
Nawawiyyah, juz II, hal 268)

Syaikh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq salah seorang syaikh al-
Azhdr mengatakan:
4
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“Barang siapa yang melaksanakan qunut pada shalat shubuh, maka
ia telah melaksanakan sunnah Nabi Muhammad SAW yang telah ditkuti
oleh sahabat Nabi SAW serta diamalkan para ulama mujtahid, fugaha
dan para ahli hadits.”(al-Quniit bayn al-Syir'ah wa al-bid’ah, 46)

Sedangkan redaksi do‘a quniit yang wdrid (diajarkan
langsung) oleh Nabi Muhammad SAW adalah:
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“Ya Allah, berikanlah kami petunjuk seperti orang-orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Berilah kami perlindungan seperti orang-orang
yang telah Engkau beri perlindungan. Berilah kami pertolongan sebagaimana
orang-orang yang Engkau berikan pertolongan. Berilah berkah pada segala
yang telah Engkau berikan kepada kami. Jauhkanlah kami dari segala
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kejahatan yang Engkau pastikan. Sesungguhnya Engkau dzat yang
maha menentukan dan Engkau tidak dapat ditentukan. Tidak akan
hina orang yang Engkau lindungi. Dan tidak akan mulia orang yang
kamu musuhi. Engkau maha suci dan maha luhur. Segala puji bagi-Mu
atas segala yang Engkau pastikan. Kamimohon ampun dan bertaubat
kepada-Mu."”

Memang ada Hadits yang menyatakan bahwa Nabi
SAW tidak melakukan qunut, namun Hadits itu tidak dapat
dijadikan alasan untuk tidak mensunnahkan, apalagi sampai
melarang qunut. Sesuai dengan Kaidah Ushul Figh:

e oo did g - RN
(¢Ye Yz cc-“,J.-lcbrE Qéul

“Dalil yang menjelaskan adanya (terjadinya) suatu perkara,
didahulukan dari dalil yang menyatakan bahwa perkara tersebut tidak
ada. Sebabadanya penjelasan pada suatu dalil, menunjukkan adanya
pengetahuan (ilmu) yang lebih pada dalil tersebut.” (Syarh al-Kawkab
al-Sathi" fi Nadzm Jam" al-Jawami’, juz 2, hal 475)

Dengan demikian membaca quniit shubuh dalam segala
keadaan itu hukumnya sunnah, karena Nabi Muhammad SAW
selalu melakukannya hingga beliau wafat.

7. Mengangkat Jari Telunjuk ketika Tasyahhud

Soal:

Dalam tahiyyat ketika membaca illallih, biasanya orang yang
shalat mengangkat jari telunjuknya. Adakah dasar hukumnya?
Lalu, apa hikmah yang dikandungnya?

° Ini adalah do‘a qunut yang diriwayatkan oleh Sayyidina Hasan bin "Ali bin Abi Thalib.Dan
diriwayatkan oleh a-Nasa'i, Abi Dawud, Ibn Majah dan lainnya. Lihat .. Hasan Muhammad
bin Salim al-Kaf, al-Tagrirat al-Sadidah Fi al-Masa'il al-Mufidah. hal... 243-244
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Jawaban:

Ulama Syéfi‘iyyah menganjurkan untuk meletakkan kedua
tangan di atas paha ketika sedang duduk tasyahhud. Sementara
jari-jari tangan kanan digenggam, kecuali jari telunjuk. Dan ketika
membaca illallihjari telunjuk tersebut sunnah diangkat tanpa digerak-
gerakkan. Dalam sebuah Hadjits dijelaskan:
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“Diriwayatkan dari 'Alf bin ‘Abdirrakmin al-Mu ‘@wi, beliau bercerita
bahwa, pada suatu saat Ibn ‘Umar RA melihat saya sedang
mempermainkan kerikil ketika shalat. Setelah saya selesai shalat, beliau
menegur saya lalu berkata, “(Apabila kamu shalat) maka kerjakan
sebagaimana yang dilaksanakan Rastilulldh SAW (dalam shalatnya)”.
Ibn “Umar berkata , “ Apabila Nabi SAW duduk ketika melaksanakan
shalat, beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha kanannya
dan menggenggam semua jemarinya. Kemudian berisyarah dengan
(mengangkat) jari telunjuknya (ketika mengucapkan illalldh), dan
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha kirinya.” (Shahih
Muslim, [913])

Hadits inilah yang dijadikan dasar oleh para ulama
tentang kesunnahan mengangkat jari telunjuk ketika tasyahhud.
Sedangkan hikmah dari anjuran tersebut adalah supaya kita
mengesakan Allah SWT. Seluruh anggota tubuh kita men-tauhidkan-
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Nya dengan dipandu olehjari telunjuk itu. Syaikh Ibn Ruslan dalam
kitab Zubad-nya mendendangkan syair:

deloolibngy ¢ day)
(Y8 ¢ a3 o)

“Ketika mengucapkan illallahu, maka angkatlah jari telunjukmu
untuk mengesakan Dzat yang engkau sembah.”
(Matn al-Zubad, 24)

Jadi, mengangkat jari telunjuk ketika tasyahhud itu
disunnahkan karena merupakan teladan Nabi Muhammad
SAW. Perbuatan itu dimaksudkan sebagai simbol serta sarana
untuk men-tauhid-kan Allah SWT.

8. Mengusap Wajah setelah Shalat

Soal:

Salah satu kebiasaan yang sering kita lihat, setiap selesai salam
dalam shalat, orang-orang mengusap wajah dengan tangan
kanannya. Bagaimanakah hukumnya?

Jawab:
Setelah berdo’a, Rastilullah SAW selalu mengusap wajahnya
dengan kedua tangannya. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Si'ib bin Yazid dari ayahnya, “Apabila Rasiilllih SAW berdo’a,
beliau selalu mengangkat kedua tangannya lalu mengusap wajahnya
dengan kedua tangannya.” (Sunan Abi Dawud, 1275)
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Begitu pula orang yang telah selesai melaksanakan shalat,
iajuga disunnahkan mengusap wajah dengan kedua tangannya.
Sebab shalat secara bahasa berarti berdo’a karena di dalamnya
terkandung do’a-do‘a kepada Allah SWT Sang Khaliq. Sehingga
orang yang mengerjakan shalatjuga sedang berdo’a. Maka wajar
jika setelah shalat ia juga disunnahkan mengusap muka.

Imam Nawawi dalam kitab al-Adzkar mengutip Hadits
yang menjelaskan bahwa Rasiilullih SAW selalu mengusap
wajah dengan tangan, sekaligus tentang do’a yang beliau baca
setelah salam:
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“Kamimeriwayatkan (Hadits) dalam kitabnya Ibn al-Sunni, dari sahabat
Anas RA bahwa Rastilullah SAW apabila selesai melaksanakan shalat,
beliau mengusap wajahnya dengan tangan kanannya. Lalu berdo’a,
“Saya bersaksi tiada Tuhan kecuali Dia Dzat Yang Maha Pengasih

dan Penyayang.Ya Allah, hilangkanlah dariku kebingungan dan
kesusahan.” (Al-Adzkar, 69)

Hal ini menjadi bukti bahwa mengusap muka setelah
shalat memang dianjurkan dalam agama, karena Nabi Muhammad
SAW juga mengusap muka setelah shalat.

9. Khusyii’ dalam Shalat

Soal:

Para ulama selalu menekankan agar kita mengerjakan shalat
dengan khusyu’. Apakah yang dimaksud dengan khusyu'itu?
Dan apa pula manfaatnya?
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Jawab:

Khusy' ketika melaksanakan shalat merupakan perkara yang
sangatpenting, sebab hal itu merupakan tujuan utama dari shalat
yang kita kerjakan. Sesuai dengan Firman Allah SWT:

() £ by s SN o3
“Tunaikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (QS.Thaha, 14)

Sedangkan yang dimaksud khusy(’ adalah:
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“Dalam istilah ahli hakikat, khusytt” adalah patuh pada kebenaran.

Ada yang mengatakan bahwa khusyu' adalah rasa takut yang terus-
menerus ada dalam hati.” (Kitab al-Ta’rifat, 98)

Lebih jelas lagi, Syaikh “Ala"uddin Ali bin Muhammad bin
Ibrahim al-Baghdadi mengatakan:
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“Khusyt’ dalam shalat adalah menyatukan konsentrasi dan berpaling
dari selain Allah serta merenungkan semua yang diucapkannya, baik
berupa bacaan al-Qur’dn ataupun dzikir.” (Tafsir al-Khazin, juz V,
hal 32)

Jadi, khusy@’ merupakan kondisi di mana seseorang
melakukan shalat dengan memenubhi segala syarat, rukun dan
sunnah shalat, serta dilakukan dengan tenang, penuh konsentrasi,
meresapi dan menghayati ayatjuga semua dzikir yang dibaca
dalam shalat.
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Dengan cara inilah shalat yang kita lakukan setiap hari
akan menjadi khusyu’ serta memberikan implikasi yang positif
dalam kehidupan kita. Yakni mencegah manusia dari perbuatan
buruk dan kemungkaran. Sebagaimana janji Allah SWT dalam
al-Qur’an:
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“Sesungguhnya shalat itu bisa mencegah dari perbuatan buruk dan
mungkar.” (QS. Al-Ankabifit,45)

Bahkan Allah SWT mengecam orang-orang yang shalat
tapi hati mereka mengembara tanpa tujuan. Allah SWT berfirman:
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“Celakalah orang-orang yang mengerjakan shalat, tapi hati mereka
lupa akan shalat yang ia lakukan.” (QS. al-Ma'in, 5)

Melihat arti pentingnya khusy@’ dalam shalat, Syaikh
"Ali Ahmad al-Jurjawi berkata bahwa ketika seorang hamba telah
mampumelaksanakan shalat dengan khusyi’, berarti ia telah sampai
pada tingkatkeimanan yang sempurna. Sebagaimana disebutkan
dalam kitab karangan beliau:
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“Sesungguhnya khusyn’ dan menghadirkan hati dalam shalat, serta
tenangnya anggota (dan melaksanakan sesuai dengan syarat dan
rukunnya) merupakan iman yang sempurna.” (Hikmah al-Tasyri®
wa Falsafatuh, juz II, hal 79)

Di samping itu, khusyd’ merupakan syarat diterimanya
shalat di sisi Allah SWT. Dalam kitab Sullam al-Tawfig disebutkan:
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“Di samping syarat-syarat yang telah lalu, agar shalatnya dapat
diterima di sisi Allah SWT, ...harus menghadirkan hatinya dalam
shalat (khusyii’), maka tidak ada (pahala) bagi seseorang dalam

shalatnya kecuali pada saat hatinya hadir dalam shalatnya.” (Sullam
al-Taufiq, 22)

Karena itu, orang yang melaksanakan shalat, tapi hatinya
tidak khusy{’, maka seakan-akan ibadah yang dikerjakannya
sia-sia, karena tidak diterima di sisi-Nya. Namun begitu, harus
diakui bahwa khusy{’ ini merupakan perkara yang sangatberat
sekali. Apalagi bagi kita yang masih awam. Sedikit sekali orang
yang mampu khusyti’ dalamseluruh shalatnya. Kalau kenyataannya
seperti itu, minimal yang bisa kita lakukan adalah bagaimana
khusy{ itu bisa terwujud dalam shalat kita walaupun hanya
sesaat. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Ghazali:
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“Maka tidak mungkin untuk mensyaratkan manusia agar menghadirkan
hati (khusyt’) dalam seluruh shalatnya. Karena tidak semua orang
mampu mengerjakannya, kecuali sedikit sekali orang yang mampu
melaksanakannnya. Karena itu, maka yang dapat disyaratkan adalah
bagaimana dalam shalat itu bisa khusy’ walaupun hanya sesaat saja.”
(Thya’ Uliim al-Din, juz I, hal 161)
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Kesimpulannya adalah khusy@’ dalam shalat merupakan
satu kondisi di mana kita melakukan shalat dengan tenang dan
penuh konsentrasi, menghayati serta meresapi arti dan makna
shalat yang sedang dikerjakan. Dan itu merupakan perkara yang
sangat penting, agar ibadah yang kita lakukan dapat dirasakan
dalam kehidupan nyata, tidak sebatas formalitas atau semata-
mata untuk menggugurkan kewajiban.

10. Membaca Wirid setelah Shalat

Soal:

Sudah menjadi kebiasaan kaum muslimin, setelah melaksanakan
shalat mereka membaca wirid. Baik secara bersamaan maupun
sendirian. Apakah ada dasar hukumnya?

Jawab:

Setelah melakukan shalat memang dianjurkan untuk berdzikir
danberdo‘a kepada Allah SWT, baik secara sendirian atau bersama-
sama. Sebagaimana Hadjits riwayat Ibn ‘Abbds yang dikutip
dalam kitab Irsyad al-Mu’minin:.
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“Ibn "Abbis menga mkén, “Sesungguhnya mengeraskan bacaan dzikir
selesai melaksanakan shalat fardhu memang pernah dilaksankan pada
masa Rasitlullah SAW. Dan 1a mengatakan, “Saya telah mengetahui
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hal itu ketika mereka telah melaskanakan shalat. Syaikh Ismd 1l Utsmain
Zayn al-Yamani mengatakan, bahwa ttulah dalil disyariatkannya serta
keutamaan dzikir setelah shalat”(Irsyad al-Mu’minin I1a Fadhaili
Dzikr Rabb al-’Alamin, 17)

Adapun dzikir yang diajarkan oleh Rastlullah SAW adalah:
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Berdasarkan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Diriwayatkan dari'Aisyah RA, beliau berkata bahwa setelah Rastilullah

SAW mngucapkan salam (selesai shalat), maka beliau duduk sekedar
membaca do’a, Alldhumma. . ..dst.”. (Shahih Muslim [932])

Setelahitumembaca AyatKursi, suratal-Ikhlas, surat al-Faldq
dan suratal-Nas serta surat al-Fatihah. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abt Umamah RA:
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“Barang siapa yang membaca Ayat Kurst dan Surat al-Ikhlish setelah
shalat fardhu maka tidak akan ada yang menghalanginya untuk masuk
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surga kecuali kematian (yakni ketika kematian itu dilalui, dia akan
masuk surga).” (Sunan al-Nasa’i, 124)

Dalam Hadits Nabi SAW yang lain dinyatakan:
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“Diriwayatkan dari ‘Ugqbah bin ‘Amir, beliau berkata, “Rasalullih SAW

menyuruhku agar membaca Surat al-Ikhlash, al-Falag dan al-Nds setiap
selesai shalat.” (Sunan al-Nasa'i [1319])

Lalu, membaca tasbih (36, hamdalah ( 225J)takbi~
(557 &7 ) masing-masing 33 X dan diakhiri dengan bacaan:.
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in:

2

Hal ini didasarkan pada Hadits Nabi Muhammad SAW
yang diriwayatkan oleh Ab#i Hurairah RA:
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“Dari Abfi Hurairah RA, bahwa Abfi Dzar RA bertanya kepada
Rasiilullih SAW “Wahai Rastilullah orang-orang kaya itu mempunyai
banyak pahala. Mereka melaksanakan shalat sebagaimana kami
mendirikan shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Dan
mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka, namun kami (tidak
mampu bersedekah karena) tidak memiliki harta benda yang dapat
kami sedekahkan”. Lalu Rastilullah SAW bersabda, “Wahai Abit Dzar
maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang bisa menyamakan
derajatmu dengan orang-orang yang mendahuluimu, dan orang-
orang yang datang sesudahmu tidak akan dapat menyamaimu kecuali
kalau mereka juga membaca kalimat itu. Abit Dzar menjawab “Iya
wahai Rasul”. Maka kemudian Rasul bersabda, “Hendaklah kamu
membaca takbir 33 kali, tahmid 33 kali, dan tasbih 33 kali setiap setelah
shalat, kemudian diakhiri dengan bacaan 14 ilaha illalldhu wahdahu 14
syarikalah. .., maka dosa-dosanya akan diampuni meskipun seperti
buih di lautan.” (Sunan Abi Dawid [1286])

Hikmah dianjurkan dzikir di atas, karena bisa menutupi
kekurangan-kekurangan yang dilakukan ketika shalat. Sementara
do’a merupakan jalan untuk menuju kehormatan melalui pahala
dari Allah SWT setelah melakukan pendekatan diri kepada-Nya.
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“Karena sesungguhnya bacaan istighfir itu mengganti kekurangan
shalat. Dan do‘a merupakan jalan menuju kehormatan melalui pahala
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setelah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan shalat.” (Al-Figh
al-Islami wa Adillatuh, juz I, hal 800)

Dari sini, maka semakin jelas bahwa berdzikir setelah
shalat sangat dianjurkan dalam agama, karena dapat menutupi
kekurangan dari shalat yang kita laksanakan. Maka sungguh
sangat disayangkan apabila waktu setelah shalat tersebut disia-
siakan tanpa berdzikir. Terlebih-lebih ada jaminan Rastilullah SAW
bahwa saat tersebut merupakan waktu mustajabah, di mana
do’a seorang hamba akan dikabulkan oleh Allah SWT.

11. Berjabat Tangan setelah Shalat

Soal:

Sudah berlaku umum di masyarakat, setiap selesai shalat, satu
jama’ah dengan jama’ah yang lainnya saling bersalaman. Itu
dilaksanakan pada shalat yang lima waktu atau setiap shalat
berjama’ah semisal shalat tarawih. Adakah dasarnya?

Jawab: ;
Bersalaman antar sesama muslim memang sangat dianjurkan
oleh Nabi SAW. Hal itu dimaksudkan agar persaudaraan Islam
semakin kuat dan persatuan umat Islam semakin kokoh. Salah
satu bentuknya adalah anjuran untuk bersalaman apabila bertemu.
Bahkan jika ada saudara muslim yang datang daribepergian jauh,
misalnya habis melaksanakan ibadah haji, maka disunnahkan
juga saling berangkulan (mu ‘dnagah). Dalam sebuah Hadjits, Nabi
Muhammad SAW bersabda:
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“Diriwayatkan darial-Barrd’ bin 'Azib, ia berkata “Rastilullah SAW
bersabda “Tidaklah dua orang laki-laki bertemu, kemudian keduanya
bersalaman, kecuali diampuni dosanya sebelum mereka berpisah.”
(Sunan Ibn Majah [3693])

Berdasarkan Hadits inilah ulama Syafi‘tyyah mengatakan
bahwa bersalaman setelah shalat hukumnya sunnah. Kalaupun
perbuatan itu dikatakan bid‘ah, tetapi masuk dalam kategori
bid'ah mubdhah. Imam al-Nawawimenganggap bahwa halituadalah
perbuatan yang baik untuk dilakukan.
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“(Soal) apakah berjabatan tangan setelah shalat Ashar dan Shubuh
memiliki keutamaan ataukah tidak? (Jawab) berjabat tangan itu sunnah
dilakukan ketika bertemu. Adapun orang-orang yang mengkhususkan
diriuntuk melakukannya setelah dua shalat itu (Ashar dan Shubuh) maka
dianggap bid'ah mubdhah. (Pendapat yang dipilih), sesungguhnya kalau
seseorang sudah berkumpul dan bertemu sebelum shalat, maka berjabatan
tangan tersebut adalah bid‘ah mubihah sebagaimana diatas. Tapi jika
sebelumnya belum pernah bertemu maka sunnah (bersalaman). Karena
ketika itu (dianggap) baru bertemu.” (Fatiwi al-Imam al-Nawawy, 61)

Bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang
shalatitu sama dengan orang yang gha’ib (tidak ada di tempat
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karena bepergian atau lainnya). Setelah shalat, seakan-akania baru
datang dan bertemu dengan saudaranya yang muslim. Maka
ketika itu dianjurkan untuk berjabat tangan. Sebagaimana yang
disebutkan dalam kitab Bughyah al-Mustarsyidin:
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“Bersalaman itu termasuk bid‘ah yang mubah, dan "mam al-Nawawi
menganggapnya sesuatu yang baik. Tapi hendaknya di-tafshil (diperinci),
antara orang yang sebelum shalat sudah bertemu, maka salaman itu
hukumnya mubah (boleh). Dan jika memang sebelummnya tidak bersama
(tidak bertemu), maka dianjurkan (untuk salaman setelah salam).
Karena salaman itu disunnahkan ketika bertemu menurut ijma’ ulama.
Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang shalat seperti orang
yang ghi'ib (tidak ada/tidak bertemu). Maka baginya disunnahkan
bersalaman setiap selesai shalat lima waktu secara mutlak (baik sudah
bertemu sebelumnya atau tidak).” (Bughyah al-Mustarsyidin, 50-51)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hukum
bersalaman setelah shalat adalah boleh, bahkan sunnah
dilakukan jika sebelum shalat memang belum pernah bertemu.
Namun yang harus diperhatikan adalah jangan sampai berjabat
tangan itu mengganggu kekhusyu®an orang yang sedang wirid
dan dzikir. Karena itu dalam ceramahnya pada tanggal 1 Mei
2005 di PIQ, KH. Bashori Alwi menjelaskan seyogyanya berjabat
tanganitudilakukansetelahwirid dan do’a, agar tidak mengganggu
kekhusyu an orang yang sedang membaca dzikir atau do’a.

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 115



12. Shalat Jum’at dan Beberapa Amalan

Soal

Bagi sebagian kalangan, ritual shalatjum’at yang dilakukan masih
menyisakan beberapa persolan. Setelah shalat jum’at biasanya
diteruskan dengan membaca surat al-Ikhlash, surat al-Falaq dan
suratal-Nés. Ada yang menyatakan perbuatan itu hukumnya tidak
sunnah. Bahkan ada sebagian kalangan yang masih beranggapan
bahwa shalat jum’at itu tidak wajib hukumnya. Benarkah
anggapan itu?

Jawaban:

Menjawab pertanyaan ini, ada baiknya kalau dimulai dari hukum
shalatjam’at itu sendiri. Allah SWT berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila adzan (untuk melakukan)
shalat jum‘at telah dikumandangkan, maka bersegeralah kalian untuk
berdzikir kepada Allah (dzikrillah). Dan tinggalkanlah segala bentuk
jual beli.” (QS. Jum’at, 9)

Yang dimaksud dengan dzikir dalam ayat tersebut adalah
shalatjum’at. Sebagaimana yang tercantum dalam Tafsir al-Khdzin:
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“Yang dimaksud dengan fas‘aw ild dzikrillah pada ayat tersebut
adalah shalat.” (Tafsir al-Khazin, juz IV, hal 89)

Dengan demikian, ayat ini menjelaskan tentang perintah
untuk mengerjakan shalat jum‘at. Karena setiap perintah pada
asalnya menunjukkan wajib (al-ashl fial-amriyadullu ‘ald al-wujnb).
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Di samping itu, ada banyak Hadits Nabi Muhammad SAW yang
menijelaskan tentang kewajiban shalatjum’at. Di antaranya adalah
sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Thirig bin Syihab, dari Rastilullah SAW, beliau bersabda, “Shalat
jum’at itu merupakan hak yang wajib dikerjakan oleh setiap orang Islam

secara berjamd’ah. Kecuali empat orang; Hamba sahaya, perempuan,
anak-anak dan orang sakit.” (Sunan Abi Dawid, [901])

Atas dasar pertimbangan inilah ulama menyimpulkan
bahwa shalat jum’at itu hukumnya fardhu ‘ain. Dalam Tafsir al-
Khizin, Syaikh ‘Ala’uddin ‘Ali bin Muhammad menjelaskan:
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“Para Ulama mengatakan bahwa shalat jum’at itu merupakan fardhu
‘ain. Shalat jum’at wajib bagi semua orang Islam yang telah baligh,
berakal, dan mugim, kecualiapabila ada udzur untuk meninggalkannya.

Siapa saja yang meninggalkannya tanpa ada alasan yang dibenarkan,
maka ia berhak mendapat siksa.” (Tafsir al-Khazin, juz IV, hal 91)

Berdasarkan keterangan di atas, maka anggapan bahwa
shalat jum’at bukanlah suatu kewajiban tidak dapat diterima,
karena bertentangan dengan berbagai macam dalil yang secara
jelas menyatakan kewajiban mengerjakan shalatjum’at. Karena
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itu, tidak ada alasan untuk meninggalkan shalatjum’at. Selama
tidak ada udzur, seorang muslim tetap wajib melaksanakan shalat
seminggu sekali ini. Kalau masih berani meninggalkan, maka
terimalah siksa dan adzab Allah SWT di hari pembalasan kelak.
Dan setelah shalatjum’at dianjurkan untuk membaca surat
al-Ikhlash, al-Falaq dan al-Nas. Sebagaimana disebutkan dalam
Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan Ibn Sunni.
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Dari*Aisyah RA, “Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Barang siapa yang membaca surat al-Ikhldsh, al-Falag dan al-Nis
setelah shalat jum’at sebanyak tujuh kali, maka Allah SWT akan
menjaganya dari keburukan hingga jum’at yang akan datang.” (Al-
Jami’ al-Shaghir fi Ahadits al-Basyiral-Nadzir, juz II, hal 179)

Dalam Hadits yang lain riwayat Abii al-As’ad al-Qusyaird:
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“Dart Anas RA, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda,
"Barang siapa membaca surat al-Fatihah, al-Ikhlish, al-Falag dan
al-Nas, masing-masing tujuh kali, pada hari jum’at, setelah imam salam

118 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehati-hari)



dan sebelum membetulkan (mengubah posisi) kaki, maka dosanya
yang telah lalu dan akan datang diampuni oleh Allah SWT.” (Al-Jami’
al-Shaghir fi Ahadits al-Basyir al-Nadzir, juz II, hal 179)

Dapat disimpulkan bahwa shalat jum’at hukumnya wajib
dan membaca suratal-Tkhlas, al-Falaq dan al-Nas sebanyak tujuh
kali setelah shalatjum’at merupakan perbuatan yang sunnah.

13. Shalat Sunnah Qabliyyah dan Ba’diyyah Jum‘at

Soal:
Bagaimana hukumnya shalat gabliyyah dan ba’diyyah jum’at?

Jawab:

Shalat sunnah gabliyyah adalan shalat sunnah yang dikerjakan
sebelum shalat fardhu. Sementara shalat sunnat ba’diyyah,
dikerjakan setelah shalat fardhu. Karena shalatjum’at merupakan
shalat fardhu, maka disunnahkan juga melakukan shalat gabliyyah
dan ba’diyyah. Ada banyak Hadits yang menjelaskan kesunnahan
ini. Di antaranya adalah sabda Rastilullah SAW kepada seorang
yang datang ke masjid pada saatbeliau sedang membaca khutbah:
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“Diriwayatkan dari Abit Hurairah berkata, Sulayk al-Ghathafani
datang (ke masjid), sementara Rastlulldh SAW sedang berkhutbah.
Lalu Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu sudah shalat sebelum datang
ke sini? Sulayk menjawab, Belum. Nabi SAW bersabda, “Shalatlah dua
raka’at dan ringankan saja (jangan membaca surat yang panjang-
panjang)”. (Sunan Ibn Majah, [1104])
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Menanggapi Hadits ini, pakar Hadits al-Syaukani
menjelaskan dalam kitab Nail al-Awthdr:
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“Adapun rijal (urutan orang-orang yang merawikan Hadits) yang berada
pada sanad Hadits ini adalah orang-orang yang dapat dipercaya (tsigah).
Sabda Nabi SAW “Sebelum kamu datang” menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan dua raka'at itu adalah shalat sunnah sebelum jum’at,
bukan shalat sunnah tahiyyah al-Masjid. Hadits riwayat Ibn Majah ini,
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Taimiyyah dan di-shahih-kan oleh
al-"Iraqt, juga di-takhrij oleh Abft Dawiid dari Hadits yang diriwayatkan
oleh Abfi Hurairah dan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari
hadits Jabir.” (Nail al-Awthar min Ahaditsi Sayyid al-Akhyar,
juz III, hal 318)

Hadits yang lainnya adalah:
’111.‘ ‘f'a :‘,i ”li""":idp}u ‘/ L f ' f:"/.' fl/
andl A Judbl oo JU oLyl il Lo (20 28500 e
L4 - ,II"

B IJ’I ‘, R r ” : 4. [ ] - -.-.I - - : e ‘4 :
qbdﬁmﬁ@gb&wtﬂé&wﬁ;d)»buw

P P [] (] .”
(VA (350 phongeoms) U Bl 2802
“Dari Abfi Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau bersabda,

“Barang siapayang mandi (untuk shalat jum’at), lalu pergimelaksanakan
shalat jum’at, dan shalat dengan ukuran yang dia mampui (shalat
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sunnah), kemudian dia diam dan menyimak khutbah sampai selesai, setelah
itu dia shalat jum’at secara bersama, maka dosanya akan diampuni
sejak hari itu sampai jum’at mendatang dan lebih tiga hari.” (Shahih
Muslim, [1418]) :

Dan juga Hadits Nabi SAW:
e .- ’f /!}"t::’ " .lza)!l',": wr e -
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“Dari Nafi’, ia berkata, “Ibn ‘Umar memperpanjang shalat sebelum
jum’at, lalu mengerjakan shalat dua raka'at setelah jum'at di rumahnya
Kemudian in menceritakan bahwa hal itu dilakukan oleh Rasfilulldh
SAW.” (Sunan Abi Dawid, [953])

Mengomentari dua hadits ini, al-Syaukéini mengatakan:
l/.:-r o" a’ .O 1.’.,lt
R T O Vol B WA WP R N O

(VY oo t g ¢ sl Yt ol

“Dua Hadits ini menunjukkan atas disyari‘atkannya shalat sebelum
jum’at” (Nail al-Awthar min Ahaditsi Sayyid al-Akhyar, juz
IV, hal 313)

Demikian juga disunnahkan shalat ba'diyyah jum’at. Ada
banyak dalil yang menjelaskan kesunnahan ini. Di antaranya adalah
Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Diriwayatkan dari Abft Hurairah RA, beliau berkata bahwa
Rastilullih SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian shalat
jum’at maka shalatlah empat raka‘at setelahnya”. (Shahih Muslim
[1457]) _

Dalam Sunan al-Tirmidz disebutkan:

”
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“Sesungguhnya Ibn Mas‘fid RA shalat empat raka’at sebelum (shalat)
jum’at dan shalat empat raka’at setelahnya.” (Sunan al-Tirmidzi [481])

Dalam Hasyzyahal-Kurdi ‘Ald al-Minhij al-Qawim dinyatakan:
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“Dalil yang paling kuat yang dijadikan dasar disyari‘atkan nya shalat
dua raka’at sebelum jum’at adalah Hadits marfit’ dari "Abdulldh bin
al-Zubair, “Setiap shalat fardhu pasti di dahului dengan shalat sunnah

dua raka'at.” (Hasyiyah al-Kurdi ‘Ala al-Minh3j al-Qawim, juzl,
hal 218)

Bertitik tolak dari beberapa dalil ini, maka shalat sunnah
qabliyyah dan ba‘diyyah juga diperintahkan pada saat shalat
jum‘at. Sebagaimana perkataan Imam al-Nawawi dalam kitabnya
al-Majmit’ Syarh al-Muhadzdzab:
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“(Cabang) menerangkan tentang sunnah shalat jum’at, setelah dan
sebelumnya. Sebelum dan setelah shalat jum’at disunnahkan melakukan
shalat sunnah. Paling sedikit dua raka’at, sebelum dan sesudahnya.
Dan yang lebih sempurna, empat raka‘at sebelum dan sesudahnya.”
(Al-Majmi’, juz IV, hal 9)

Maka menjadi jelas bahwa pada shalat jum’at juga
dianjurkan melakukan shalat sunnah sebelum dan setelah shalat,
sama halnya seperti shalat dzuhur.

14. Adzan Dua Kali pada Hari Jum’at

Soal:

Pada hari jum’at, biasanya adzan dikumandangkan dua kali.
Ada tudingan bahwa adzan dua kali tersebut merupakan bid ‘ah.
Alasannya, karena adzan yang kedua tidak pernah dilakukan
pada masa Rasalulldh SAW benarkah begitu?

Jawab:

Pada awalnya, adzan jum‘at hanya dikumandangkan satu kali.
Yaitu ketika khatib duduk di atas mimbar. Itu berlangsung sejak
zaman Rastilullih SAW sampai zaman Khalifah ‘Umar bin
Khaththab RA. Kemudian Khalifah ‘Utsman bin ‘Affain RA
menambah satu adzan lagi sebelum khatib naik ke mimbar. Hal
ini beliau lakukan karena melihat manusia sudah mulai banyak
dan tempat tinggalnya berjauhan. Sehingga dibutuhkan satuadzan
lagi untuk memberi tahubahwa shalatjum‘athendak dilaksanakan.
Dalam kitab Shahih al-Bukhari dijelaskan:
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“Darial-Zuhri, ia berkata, “Saya mendengar darial-Sa'ib bin Yazid, beliau
berkata, “Sesungguhnya adzan di hari jum’at pada asalnya ketika masa
Rastilullih SAW, Abfi Bakr RA dan “Umar RA dilakukan ketika imam
duduk di atas mimbar. Namun ketika masa Khalifah Utsmdn RA
dan kaum muslimin sudah banyak, maka beliau memerintahkan agar
diadakan adzan yang ketiga. Adzan tersebut dikumandangkan di atas

Zaurd'(nama_ pasar). Maka tetaplah perkara tersebut (sampai sekarang).”
(Shahih al-Bukhari, [865])

Yang dimaksud dengan adzan yang ketiga adalah adzan
yang dilakukan sebelum khatib naik ke mimbar. Sementara adzan
pertama adalah adzan setelah khatib naik ke mimbar dan adzan
kedua adalah igdmah. Dari sinilah, Syaikh Zainuddin al-Malibari,
pengarang kitab Fath al-Mu'in, mengatakan bahwa sunnah
mengumandangkan adzan dua kali. Pertama sebelum khatib naik
ke mimbar danyang kedua dilakukan setelah khatib naik ke mimbar
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“Disunnahkan adzan dua kali untuk shalat shubuh, yakni sebelum fajar
dan setelahnya. Jika hanya mengumandangkan satu kali, maka yang
utama dilakukan setelah fajar. Dan sunnah dua adzan untuk shalat juni'at.
Salah satunya setelah khatib naik ke mimbar dan yang lain sebelummnya.”
(Fath al-Mu‘in, 15)

Meskipun adzan tersebut tidak pernah dilakukan pada
zaman Rastlullah SAW, ternyata ijtihad Sayyidina ‘Utsman RA
tersebut tidak dipungkiri oleh para sahabat yang lain. Itulah yang
disebut dengan ijma’ sukiiti. Satu kesepakatan para ulama (dalam
hal ini adalah sahabat Nabi SAW) terhadap hukum suatu kasus
dengan cara tidak mengingkarinya. Diam berarti setuju pada
keputusan hukum yang telah ditetapkan. Dalam kitab al-Mawdhib
al-Ladunniyyah disebutkan:
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“Sesungguhnyaapa yang dilakukan oleh Sayyidina “Ustmén itu merupakan
ijma’ sukiti karena para sahabat yang lain tidak menentang kebijakan
tersebut.” (al-Mawéhib al-Ladunniyyah, juz II, hal 249)

Oleh sebab itu, kita dianjurkan untuk mengikuti #jtihad
tersebut. Yaitu mengumandangkan adzan dua kali. Berdasarkan
Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari ‘Abdullah bin Amr al-Sulami, sesunggugnya ia mendengar
‘Irbadh bin Sariyah berkata, “Rasulullah SAW menasehati kami,
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“Maka hendaklah kamu berpegang tequh kepada sunnahku dan sunnah
al-Khulafd’ al-Rasyidfin sesudah aku.” (Musnad Ahmad bin Hanbal,
[16519])

Jadi, kesimpulannya adalah bahwa adzan dua kali pada
hari jum’at itu bukan merupakan perbuatan bid‘ah dhalilah,
sebagaimana yang sering dituduhkan selama ini. Sebab perbuatan
itu memiliki landasan yang kuat dari salah satu sumber hukum
Islam, yakni ijmd’ para sahabat.

15. Bilal Jum’at

Soal

Sebelum khatib naik ke mimbar, ada seseorang yang berdiri di depan
jama’ah. Kemudian dia membaca Hadits yang memberitahukan
bahwa jama‘ah jum’at diharapkan tenang dan khusy’ ketika
khutbah dibacakan. Didengarkan dengan seksama, janganberbicara
sedikitpun. Kalau dia berbicara, maka dia tidak mendapatkan
pahala shalat jumat. Itulah yang dikenal dengan bilal jum‘at
atau muraqqi. Bagaimanakah hukumnya?

Jawab:

Perbuatanitu tidak tergolong bid’ah, sebab hal itu pernahdilakukan
RastilullihSAW. Syaikh Muhammad Amin al—Kurdi‘dalamkitabnya
Tanwir al-Qulitb menyatakan:
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“Menjadikan seorang muraqqi atau bilal pada shalat jum’at baru
dilakukan pasca abad pertama hijriyah. Namun sesungguhnya,
Rastilullah SAW pernah menyuruh seseorang untuk meminta perhatian
orang banyak agar menyimak khutbah beliau di Mina ketika haji Wada'.
Inilah sebenarnya hakikat dari muraqqi itu. Sehingga pelaksanaannya,
sama sekali tidak dapat digolongkan sebagai bid’ah. Karena dalam
penyebutan ayat (yang artinya) “Sesungguhnya Allah dan malaikat-
Nya membaca shalawat kepada Nabi” terdapat peringatan dan
motivasi untuk selalu membaca shalawat kepada Nabi SAW pada hari
yang agung ini. Yang memang sangat dianjurkan memperbanyak
shalawat. Dan dalam pembacaan Hadits riwayat Imam Muslim dan
lainnya setelah adzan “ Apabila kamu berkata-kata kepada temanmui,
padahal imam sedang membaca khutbah, maka sungguh sia-sia jum‘atmu”.
Hadits ini memberi peringatan kepada orang mukallaf untuk menjauhi
perkataan yang haram ataupun perkataan yang makruh selama khutbah.
Nabi SAW mengucapkan Hadits ini pada saat beliau membaca khutbah
di atas mimbar. Maka Hadits tersebut adalah Shahih. Al-Syabramallisi
mengatakan, boleh jadi Nabi SAW mengeluarkan Hadits itu pada awal
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lain Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Dari Syu‘aib bin Zurayq al-Tha'ifi ia berkata “Kamimenghadiri shalat
Jum’at pada suatu tempat bersama Rasttlullah SAW. Maka beliau berdiri
berpegangan pada sebuah tongkat atau busur panah.” (Sunan Abi
Dawud [824])

Mengomentari Hadits ini, al-Shan‘ani, mengatakan:
t:’ P b - ’I‘II . L IQ’J
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“Hadits itu menjelaskan tentang kesunnahan khatib memegang

pedang atau semacamnya pada waktu menyampaikan khutbahnya.”
(Subul al-Salam, juz II, hal 59)

Lalu, apakah fungsi memegang tongkat tersebut? Dalam
kitab IThyd" ‘Uliim al-Din, al-Ghazali menjelaskan:
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“Apabila muadzdzin telah selesai (adzan), maka khatib berdiri
menghadap jamd’ah dengan wajahnya. Tidak boleh menoleh ke kanan
dan ke kiri. Dan kedua tangannya memegang pedang yang diteqakkan
atau tongkat pendek serta (tangan yang satunya memegang) mimbar.
Supaya dia tidak mempermainkan kedua tangannya. (Kalau tidak begitu)
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atau dia menyatuukan tangan yang satu dengan yang lain.” (Ihy ‘Ulam
al-Din, juz I, hal 180)

-

Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Shan‘ani dalam
kitabnya Subul al-Saldm:
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“Hikmah dianjurkannya memegang tongkat itu untuk mengikat hati

(agar lebih konsentrasi) dan agar tidak mempermainkan tangannya.”
(Subul al-Salam, juz 1}, hal 59)

jadi, berdasarkan dalil-dalil tersebut, seorang khatib
disunnahkan memegang tongkat saat berkhutbah. Tujuannya
selain mengikuti jejak Rastilullah SAW, juga dimaksudkan agar
seorang khatib lebih khusy i’ dan berkonsentrasi pada khutbah
yang disampaikannya.

17. Ta’addud al-Jumu’ah

Soal

Sudah menjadi kenyataan luas bahwa saat ini banyak berdiri
masjid-masjid megah dan mentereng. Terutama di kota-kota besar.
Sebetulnya tujuan awalnya baik, yaitu demi syiar Islam. Akan tetapi,
belakangan muncul persoalan yang cukup meresahkan masyarakat.
Yakni adanya shalat jum’at yang didirikan lebih dari satu. Inilah
yang disebut dengan fa‘addud al-Jurmu'ah. Setiap masjid mendirikan
shalatjum’at secara bersamaan, meskipun jarak satu masjid dengan
yang lain saling berdekatan. Motifnya macam-macam. Ada yang
karena jumlahjama’ah yang membludak, lalu lintas yang ramai
atau bahkan karena adanya perselisihan antar kelompok, partai
ataupun etnis. Bolehkah ta‘addud al-Jumu‘ah tersebut?
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Jawab:

Menurut golongan Syaéfi‘lyyah shalat jum’‘at hanya boleh
dilakukan dalam satu masjid. Dalam satu desa, tidak boleh didirikan
lebih darisatujum‘atan. Sebab, sejak masa Nabi Muhammad SAW,
al-Khulafd’ al-Rasyidfin sampai masa tabi‘in tidak pernah didirikan
shalatjum’atlebih dari satu tempat dalam satu desa. Kalaupun
sudah banyak berdiri masjid-masjid, tapi masjid-masjid tersebut
hanya digunakan untuk shalat lima waktu secara berjama’ah.
Disebutkan dalam sebuah Hadits:
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“Diriwayatkan dari Siti ‘A’isyah RA istri Nabi SAW. Ia berkata, “Pada
harijum’at orang-orang berduyun-diapun (pergike masjid) dari rumah mereka
dan al-"Awali (yaitu tempat yang ada di timur kota Madinah jaraknya
+ 4 mil).” (Shahih al-Bukhari, [851])

Hadits inilah yang dijadikan dasar oleh Imam Syafii RA
tentang tidak bolehnya mendirikan lebih dari satujum’atan.
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“Tidak boleh mendirikan shalat jum’‘at dalam satu tempat (desa atau
kota) meskipun penduduk dan pegawainya banyak serta masjidnya besar-
besar, kecualidalam satu masjid yang paling besar (masjid jami’). Kalau
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mereka memiliki beberapa masjid yang besar, maka di dalam masjid-
masjid tersebut tidak boleh didirikan shalat jum’at kecuali hanya pada
satu masjid saja. Dan (jika ada lebih dari satu masjid yang mendirikan
shalat jum’at, maka) shalat jum’at yang lebih dulu dilakukan setelah
tergelincirnya matahari itulah shalat jum’‘at (yang sah). Kalau ada
masjid yang di dalamnya didirikan shalat jum’at juga setelah itu, maka
tidak dianggap shalat jum’‘at. Dan mereka wajib mengerjakan shalat
zhuhur empat raka’at.” (Al-Umm, juz I, hal 192)

Kenapa mesti dilakukan dalam satu masjid? Tujuannya tak
lain untuk menampakkan syi‘ar Islam dalam persatuan dan kesatuan
umat Islam. Dengan dilakukan dalam satu masjid, maka tujuan
tersebut lebih tercapai.

Namun itu bukan sesuatu yang mutlak. Larangan tersebut
akan hilang manakala ada kemaslahatan yang menuntutnya.
Seperti sulit untuk berkumpul, masjidnya terlalu kecil sehingga
tidak memuat banyak jama’ah, berjauhan ataupun karena ada
perselisihan yang sulit untuk disatukan. Imam Ramli mengatakan:
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“Syarat yang ketiga adalah tidak didahului atau bersamaan dengan
jum’at lain dalam satu desa atau kota, meskipun desa atau kota itu
luas dan punya banyak masjid. Karena Nabi SAW dan sahabat Nabi
tidak pernah melakukannya kecuali satu jum’at (dalam satu tempat).
Dan karena mencukupkan pada satu shalat jum’at lebih mengantarkan
pada tujuan didirikannya shalat jum’at, yaitu menampakkan syi‘ar
berkumpul dan bersatunya umat Islam. Kecuali kalau desa atau kota
itu sangat luas, dan biasanya penduduknya sulit untuk berkumpul
dalam satu masjid. Maka ketika itulah boleh ta’addud al-Jumu’ah
(mendirikan shalat jum’at lebih dari satu) sesuai kebutuhan. Karena
Imam Sydfi'i pernah datang ke kota Baghdad sementara penduduknya
mendirikan dua jum’atan, ada yang mengatakan tiga jum‘atan. Dan
beliau (diam saja) tidak melarangnya. (Berdasarkan inilah) maka mayoritas
ulama menafsirkan hal itu kepada sulitnya berkumpul di satu tempat.”
(Nihiyah al-Muhtij, juz II, hal 289)

Dapat disimpulkan bahwa selama masih memung-
kinkan, maka shalatjum’at harus didirikan dalam satu masjid.
Tidak boleh lebih, kecuali ada hal-hal lain yang menghendakinya.

18. Bilangan Shalat Tarawih

Soal:

Pada bulan Ramadhan, umatIslam disunnahkan melaksanakan
shalat tardwih. Dalam pelaksanaannya di masyarakat, terdapat
perbedaan khususunya dalam jumlah raka’at. Ada yang
mengerjakan 8 raka‘at, 20 raka’at bahkan ada yang 36 raka‘at.
Pertanyaannya, manakah yang lebih utama dan sesuai dengan
apa yang diajarkan Rastlullah SAW?

Jawab:

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh berkah, rahmat dan
maghfirah (ampunan). Oleh sebab itu, Nabi SAW menganjurkan
untuk memperbanyak ibadah.
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“Diriwayatkan dari Abit Hurairah RA, beliau berkata, “Rastilullih SAW
bersabda, “Barang siapa yang beribadah pada bulan Ramadhan dengan
(dilandast) iman dan penuh keikhlasan maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” (Shahih al-Bukhari [1768])

Termasuk dalam hal ini adalah melakukan shalat tarawih
sehabis shalat Tsyd” dibulan ramadhan. Dinamakan tardwih, karena
setiap selesai dua saiam (4 raka’at) dianjurkan istirahat sejenak.
Tentang shalat tardawih ini dijelaskan dalam Hadits:
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“Diriwayatkan dari Siti ‘Aisyah RA, bahwasanya Rastlullih SAW
shalat di masjid, lalu banyak orang shalat bersama beliau. Demikian
pada malam berikutnya, beliau shalat dan bertambah banyak orang
(yang mengikuti beliau). Pada malam ketiga dan keempat, orang-
orang berkumpul menunggu beliau, tapi Rasiilullah SAW tidak keluar
(lagi ke masjid). Ketika pagi-pagi, beliau bersabda, “Sungquh aku lihat

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 135



apa yang kalian perbuat (tadi malam). Tapi, aku tidak keluar karena
aku takut kalau shalat itu diwajibkan pada kalian”. Siti “Aisyah berkata
bahwa hal itu terjadi pada bulan Ramadhan.” (Shahih al-Bukhari
[1061])

Hadits ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad SAW
memang pernah melaksanakan shalat tarawih. Mengenai
raka‘atnya belum dijelaskan secara rinci. Ada satu riwayat yang
menjelaskan bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat tarawih di
masjid 8 raka‘at, lalu beliau menambah bilangan raka‘at itu di
rumahnya dengan 12 raka’at.®

Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa’ mengatakan:
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“Dari Yazid bin Khushaifah, “Orang-orang (kaum muslimin) pada
masa Umar melakukan shalat fardwih di bulan Ramadhan 23 raka’at.”
(Al-Muwaththa’, juz I, hal 115)

Ini adalah dalil yang nyata yang menjelaskan jumlah
rakaat shalat tarawth. Syaikh Ism&'il bin Muhammad al-Anshari
menyatakan'
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& Secara lebih rinci dan gamblang, Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jilani tokoh sufi besar yang
wafat tahun 561 H), menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW melaksanakan shalat
tarawih 20 rakaat. Dilakukan dua rakaat-dua rakaat dengan 5 kali istirahat. Jadi, setiap
empat raka'at beliau istiranat sebentar. Lihat, al-Ghunyah Li Thalibi Thariq al-Hag, juz
I, hlm 16.
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“Hadits ini dishahihkan oleh Imam Nawazoi dalam kitab beliau, al-Khuldshah
dan al-Majri’, dan diakui oleh al-Zaila't dalam kitabnya Nashb al-Rayal,
dan dishahihkan oleh Imam al-Subki dalam kitabnya Syarh al-Minhaj, [bn
al-"Iraqt dalam kitabriya Tharh al-Tatsrib, al-"Amni dalam kitabnya ‘“Umdah
al-Qdri, al-Suyiithi dalam kitabnya al-Mashabih fi Shalat al-Tardwih,
‘Alial-Qari dalam kitabnya Syarh al-Muzwaththa sertaulama-ulama yang
lnin.” (Tashhih Hadits Shaldh al-Tarawih “Isyrina Rak’ah, 7)

Dalam Sunan Tirmidzi disebutkan:
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“Mayoritas ahli ilmu mengiky ti apa yang diriwayatkan oleh Sayyidina
‘Umar, "Ali dan sahabat-sahabat Nabi SAW tentang shalat Tardwih dua
puluh raka’at. Ini juga merupakan pendapat al-Tsauri, Ibn al-Mubdrak,
dan Imam Sydfi'i. Imam Syifi'i berkata, “Inilah yang aku jumpai di
negara kami Makkah. Mereka semua (penduduk Makkah) shalat
tarawih sebanyak dua puluh raka’at.” (Sunan al-Tirmidzi, [734])

Hal yang sama juga ditegaskan oleh Ibn Taimiyyah dan
Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdil Wahhab:
Olpoyds O 35" (3 0 Of ey 1 gl 3 5 13 oLy 06
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“Imam Ibn Taimiyyah berkata dalam kitab Fatdwa-nya, “Telah terbukti
bahwa sahabat Ubai bin Ka'ab mengerjakan shalat Ramadhan bersama
orang-orang waktu itu sebanyak dua puluh raka’at. Lalu mengerjakan
witir tiga raka’at. Kemudian mayoritas ulama mengatakan bahwa itu
adalah sunnah. Karena pekerjaan itu dilaksanakan di tengah-tengah
kaum Muhdjirin dan Anshdr, tapi tidak ada satupun di antara mereka
yang menentang atau melarang perbuatan itu”. Dalam kitab Majmit’
Fatawi al-Najdiyah diterangkan tentang jawaban Syaikh *Abdullih bin
Muhammad bin “Abdil Wahib tentang bilangan raka’at shalat Tardwih.
ln mengatakan bahwa setelah sahabat “Umar mengumpulkan manusia
untuk shalat berjama‘ah kepada Ubay bin Ka'ab, maka shalat mereka
kerjakan adalah dua puluh raka’at.” 7 (Tashhih Hadits Shalah al-
Tarawih “Isyrina Rak’ah, 13-14)

Dan kalau melihat pada shalat tardwih yang dilaksanakan
di masjid al-Haram dan masjid Nabawi, ternyata sejak dahulu

’ Di akhir pembahasannya, Syaikh Isma‘il bin Muhammad al-Anshéari menyimpulkan
beberapa hal. Di antaranya, pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Yazid |bn Khushaifah
tentang shalat para sahabat sebanyak dua puluh tiga raka'at adalah Hadits Shahih. Tidak
ada alasan untuk menolaknya. Dan mayoritas ahli ilmu telah menerimanya.Kedua,
tidak ada pertentangan antara hadits ‘A’isyah dengan hadits Yazid Ibn Khushaifah.
Karena ketiga, Hadits ‘A’isyah tidak menjelaskan jenis shalat yang dikerjakan Nabi
SAW apakah tarawih ataukah shalal yang lainnya. Sehingga tidak tertutup kemungkinan
yang Nabi SAW lakukan adalah shalat sunnah mutlag. Lihat....Syaikh Isma'il bin
Muhammad al-Anshdri, Tashih Shalat al-Tarawih Ysyrin Rak'ah hal, 43
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hingga saat ini, shalat tarawih selalu dikerjakan sebanyak 20
raka’at. Sebagaimana yang diceritakan oleh Syaikh Muhammad
‘Ali al-Shab(ini mantan Guru Besar di Universitas Ummul Qura
Makkkah al-Mukarramah. Ia menegaskan:
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“Panutan kita kaum muslimin adalah dua (masjid) al-Haram yang
mulia. ...(seterusnya).. Berapakah shalat tardwih dilaksanakan di
sana. Sejak masa Rasitlullah SAW sampai zaman kita sekarang?
Bukankah di kedua tempat itu shalat tardwth dikerjakan sebanyak
dua puluh raka’at. Padahal kedua tempat itu merupakan kiblat
masjidnya kaum muslimin. Maka apakah dapat diterima akal apabila
kaum muslim bersepakat pada sesuatu yang mungkar dan dibuat-
buat dalam masalah agama, sedangkan yang lain diam membiarkannya,
padahal di antara mereka ada ulama, ahli figh dan ahli hadits. Dan
kalau memang perbuatan itu tergolong mungkar, sebagaimana yang
dituduhkan oleh orang yang kurang memahami masalah tardwih
int, lalu kenapa perbuatan itu dilakukan secava terus-menerus selama
bertahun-tahun dan dari generasi ke generasi tanpa seorangpun yang
mengingkarinya.” (Al-Hadyu al-Nabawi al-Shahih fi Shalah
al-Tarawih, 73-75) :
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Dari sini, jelas bahwa bilangan shalat tarawih adalah 20
raka’at ditambah 3 raka‘at untuk shalat witir. Dan itulah yang
seharusnya diikuti . KH. Bisyri Mustafa menyatakan bahwa secara
esensial melaksanakan shalat dua puluh rakaat itu berarti
mengamalkan Hadits nabi Muhammad SAW yang menjelaskan
keutamaan serta anjuran mengikuti jejak sahabat “Umar RA.
(Risalah Ijtihad dan Taglid, 15). Hadits yang dimaksud adalah:

&tu}}j;:ii‘;;ahldyldbtd\;xzhi @o‘)lu.b-up
(Foa0 i) ¢ o Bl ) 7225 S ol b s Sl 381

“Dari Hudzaifah RA, ié berkata, Rasitlullah SAW bersabda,” Ikutilah
dua orang setelah aku, yakni Abii Bakr RA dan “Umar RA.” (Sunan
al-Tirmidzi, 3595)

Dan juga Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Abi Dzarr ia berkata, “Saya mendengar Rasiilullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah SWT meletakkan kebenaran pada lisannya ‘Umar,
terhadap apa yang dikatakannnya.” (Sunan Abi Dawd, 2537)

Lalu, bagaimanakah dengan Hadits Sayyidatuna Aisyah
RA yang menjelaskan bahwa Rastlullah SAW melaksanakan
shalat malam tidak lebih dari sebelas rakaat? yakni:
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“Dari Sayyidatuna  Aisyah RA, ia berkata, “Rastlullah SAW tidak

pernah menambah shalat malam pada bulan ramadhan atau bulan
lain melebihi sebelas rakaat.” (Shahih al-Bukhari, 1079)

Yang harus dicermati bahwa Hadits tersebut ada kalimat
“padabulan Ramadhan dan di luar bulan Ramadhan”. Ini artinya
bahwa shalat yang Nabi SAW lakukan bukan shalat tarawih.
Karena shalat tarawih hanya dilakukan pada bulan Ramadhan.
Dalam kitab al-Figh al-Manhaji disebutkan:
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“Adapun shalat tarawih itu hanya dilaksanakan pada bulan Ramadhan
saja.” (al-Figh al-Manhaji, juz 1, hal 238)

Karena itu, dalam kitab Tuhlfah al-Muhtdj juz Il hal 229
Ibn Hajar al-Haitami menyatakan bahwa Hadits tersebut adalah
dalil shalat witir, bukan dalil shalat tarawih. Sebab dalam banyak
riwayat disebutkan bahwa Nabi SAW malaksanakan shalat witir
bilangan maksimalnya sebelas rakaat. Diantaranya adalah Hadits:
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“Dari Abii Hurairah RA, ia berkata, Rasiilillih SAW bersabda,
“Kerjakanlah shalat witir lima, tujuh, sembilan atau sebelas rakaat.”
(hadits riwayat al-Hakim dalam Al-Mustadrak, juz 1 hal 606
Dan riwayat al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubra, juz I1I, hal 31 )

Dalam Hadits yang lain disebutkan:
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“Dari ‘Aisyah RA, “Rostilullih SAW melaksanakan shalat setelah
melaksanakan shalat “Isya’ sebelas rakaat, yang dilakukakan dengan

satu salam setiap dua rakaat, dan shalat witir satu rakaat.” (Shahih
Muslim, 1216 )

Disamping menjelaskan bilangan shalat malam yang
dilaksanakan Nabi Muhammad SAW, Hadits inijuga menjelaskan
bahwa nabi SAW melakukan salam setiap dua rakaat. Artinya,
shalat yang dikerjakan nabi itu dua rakaat-dua rakat. Halini sesuai
dengan tuntunan Nabi SAW tentang tata cara melaksanakan
shalat malam. Nabi SAW bersabda:
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“Darilbn “Umar, “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasfilullih SAW

tentang shalat malam. Maka Nabi SAW menjawab, “Shalat malam itu
dua rakaat-dua rakaat.” (Shahih Muslim, 1239)
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Lalu Bagaimana dengan shalat tardwih yang dilakukan
secara berjamd’ah? Hal ini juga dibenarkan bahkan dihukumi
sunnah. Dalam kitab Shahih al-Bukhdri dijelaskan:
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“Diriwayatkan dari ‘Abdurrabman bin "Abd al-Qdri, beliau berkata,
“Saya keluar bersama Sayyidina ‘Umar bin Khaththdb RA ke masjid
pada bulan Ramadhan. (Didapati dalam masjid tersebut) orang-orang
shalat tardwih berbeda-beda. Ada yang shalat sendiri-sendiri dan ada
yang shalat dengan berjamd’ah”. Lalu Sayyidina ‘Umar berkata,
“Saya punya pendapat andaikata mereka aku kumpulkan dalam jamd’ah
dengan satu imam, niscaya itu lebih bagus”. Lalu beliau mengumpulkan
mereka dengan seorang imam, yakni sahabat Ubay bin Ka’ab. Kemudian
satu malam berikutnya, kami datang lagi ke masjid. Orang-orang sudah
melaksanakan shalat tardwih dengan berjamd’ah di belakang satu imam.

‘Umar berkata, “Sebaik-baik bid’ah adalah ini. (Shalat tardwth
dengan berjamd’ah).”(Shahih al-Bukhari [1871])

Dari sini dapat dipahami bahwa pelaksanaan shalat
tarawih itu berjumlah dua puluh raka’at, dengan sepuluh kali
salam. Lebih utama dilakukan dengan cara berjama’zki.
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19. Shalat *id di Lapangan atau di Masjid?

Soal: :

Pada hari raya ‘Idul Fitri ataupun ‘Idul Adhha, semua umat Islam
disunnahkan untuk melaksanakan shalat ‘id (shalat hari raya).
Mereka ada yang melaksanakannya di masjid dan ada pula yang
dilaksanakan dilapangan terbuka. Dan masing-masing pihak
mengakubahwa apa yang mereka lakukan adalah yang paling
utama. Sebenarnya, manakah yang lebih utama?

Jawab:

Sejak awal, Nabi SAW membangun masjid dimaksudkan sebagai
tempatibadah (untuk menyembah Allah SWT). Dan juga sebagai
salah satubentuk syi‘ar Islam. Karena it lah semua bentuk perbuatan
yang mempunyai makna penghambaan diri pada Allah SWT
serta mengandung syiar Islam sebaiknya dilaksanakan di masjid.
Karena di dalam masjid itu berkumpul orang-orang yang
menyucikan diri, ber-tagarrub (melakukan pendekatan diri)
kepada Allah SWT Sebagaimana firman-Nya:
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“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa sejak hari
pertama adalah lebih berhak kamu bersembahyang di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang senang membersihkan diri. Dan Allah

senang kepada orang-orang yang membersihkan diri.” (QS.Al-
Taubah, 108)

Allah SWT menjelaskan bahwa masjidlah tempat yang
layak untuk beribadah kepada-Nya, bukan tempat yang lain. Jadi,
segala pentuk penghambaan diri kepada Allah SWT semestinya
dilaksanakan di m3 sia. Mlsalnya shalat ber]ama’ah lima waktu.
Masuk dalam kategon ini aqa, 2h shalat ‘d. Karena di dalamnya
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terkandung aspek penghambaan diri pada Allah SWT serta syi‘ar
agama Islam, yakni sebagai ungkapan kebahagiaan umat Islam
atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada mereka.

Atas dasar ini, ulama mengatakan bahwa selama masjid
masih dapat menampung jamé’ah, maka mengerjakan shalat ‘Id
di dalam masjid lebih utama dari pada mengerjakannya dilapangan.
Namun jika masjid tidak dapat menampung jama’ah, misalnya
masjid yang ada kecil, sementara yang akan shalat sangat
banyak, ketika itu maka mengerjakan shalat di lapangan lebih
utama dari pada di masjid. Sebagaimana perkataan Syaikh
Zakariya al-Anshari dalam Fath al-Wahhdb:
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“Mengerjakan shalat ‘Id di masjid lebih utama, karena masjid merupakan
tempat yang mulia. Kecuali (lebih utama di lapangan) karena ada halangan,
seperti masjidnya sempit.” (Fath al-Wahhab, 83)

Memang, Nabi Muhammad SAW selalu melaksanakan
shalat ‘Id di lapangan. Namun itu bukan tanpa alasan. Nabi
Muhammad SAW melakukannya karena masjid beliau sempit
dan tidak muat untuk menampung jaméa’ah shalat ‘Id.
Sebagaimana yang disitir oleh Ibn Hajar al-Haitami dalam kitab
Tuhfah al-Muhtij:
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“Ada yang mengatakan bahwa shalat ‘Id di lapangan ziu lebih utama,
karena ittibd" (ikut perbuatan Nabi). Namun pernyataan ini dapat
dibantah, karena sesungguhnya Nabi SAW melakukannya sebab masjid
yang beliau bangun terlalu kecil (sehingga tidak dapat menampung
jami’ah).” (Tuhfah al-Muhtaj, juz III, hal 27)
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Imam Syafi‘i RA menyatakan dalam al-Umm:
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“Telah sampai pada kami bahwa pada setiap dua hari raya, Rasillullah
SAW selalu keluar menuju tempat shalat (mushalla) di Madinah. Begitu
juga yang dilakukan oleh mayoritas penduduk di berbagai daerah. Lain
halnya dengan penduduk Makkah. Kami tidak pernah mendengar berita
dari ulama salaf bahwa mereka melaksanakan shalat dua hari raya
kecuali di masjid mereka.” (Al-Umm, juz I, hal 267)

Dengan demikian, selama tidak ada halangan, maka lebih
utama mengerjakan shalat ‘Id di masjid. Kecuali kalau ada
udzur, ketika itulah shalat ‘Id lebih baik dikerjakan di lapangan.

20. Qadha’” Shalat .

Soal:

Shalat adalah tiang agama dan merupakan rukun Islam yang
kedua setelah membaca dua kalimat syahadat. Namun demikian,
tidak jarang kaum muslimin meninggalkannya, baik disengaja
karena malas, ataupun tanpa disengaja, seperti tertidur dan
lupa. Lalu, apakah shalat yang ditinggalkan tersebut wajib di-
gadhd’ (diganti)?

Jawab:

Mengerjakan shalat lima waktu merupakan kewajiban bagi setiap
orang mukallaf. Barang siapa yang sengaja meninggalkannya,
berarti dia berdosa besar. Kecuali kalau meninggalkannya tidak
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sengaja, seperti lupa atau tertidur. Maka ketika ingat, dia wajib
segera meng-qadhd’ nya. Sabda Nabi Muhammad SAW:
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“Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, “Rastilullah SAW bersabda,
“ Apabila salah seorang di antara kalian tertidur (sehingga) meninggalkan
shalat atau lupa sehingga tidak mengerjakan shalat, maka shalatlah
ketika ingat. Karena Allah SWT berfirman, “Tegakkanlah shalat untuk
mengingat-Kiu.” (Shahih Muslim [1104])

Dalam Hadits lain disebutkan:
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“Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang siapa

yang lupa (sehingga) meninggalkan shalat, maka hendaklahia mengetjakan
shalat itu manakala ia telah ingat.” (Shahih al-Bukhari, [562])

Secara eksplisit, dua Hadits Nabi SAW ini menjelaskan
bahwa yang wajib meng-gadhi’ shalathanya orang-orang yang
meninggalkan shalat karena tidak sengaja. Misalnya, tertidur
atau lupa. Sedangkan orang yang meninggalkan shalat tanpa
ada udzur seakan-akan tidak wajib mengganti (qadhd’).

Tapisebenarnya maksud Hadits tersebut tidak seperti itu.
Orang yang sengaja tidak mengerjakan shalat, tidak bebas-lepas
tanpa harus mengganti shalat yang ditinggalkannya. Ia tetap
berkewajiban mengqadha’ shalatyang sengaja tidak dikerjakannya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Nawawidalam kitabnya:
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“Sabda Nabi SAW, “Barang siapa yang lupa melakukan shalat, maka
hendaklah mengerjakannya manakalaia ingat”. Hadits ini menunjukkan
kewajiban mengqadha’ shalat yang ditinggalkan, baik kavena ada udzur,
misalya tidur atav hupa, atau tanpa udzur. Hadits itu (sengaja) membatasi
dengan kata “nisyan (lupa)” karena ada tujuan dan maksud tertentu.
Yakni (untuk memberitahukan) bahwa manakala orang yang
meninggalkan shalat karena udzur (karena lupa dan tertidur) masih wajib
mengqadha’ shalat, maka (apalagi) orang-orang yang meninggalkan
shalat tanpa ada alasan yang dibenarkan, tentu mereka lebih wajib
mengqadha’ shalat. Masalah (dalam Hadits ini) termasuk pada
pembahasan “menyebut sesuatu yang lebih rendah, tapi dimaksudkan
sebagai peringatan kepada perkara yang lebih tinggi (al-tanbih bi al-
adna ‘ala al-a‘la).” (Syarh al-Nawaw1 “ala Muslim, juz V, hal 183)
Di sebagian kalangan masih ada anggapan bahwa shalat
yang ditinggalkan dengan tanpa udzur tidak wajib menggantinya.
Menyikapi hal ini, Imam Nawawi menyatakan:
2
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“Para ulama yang telah diakui integritas keilmuannya sepakat bahwa
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka wajib
mengqadha shalatnya. Dalam hal ini Ibn Hazm berbeda pendapat. I
mengatakan bahwa orang itu tidak mampu (wajib) mengqadha’ selamanya.
Dan (kalau meng-qadha’ maka) tidak sah shalat yang dilakukannya.
.(seterusnya).. Inilah pendapat 1bn Hazm. Namun pendapat ini
bertentangan dengan Ijma’, dan tidak dapat diterima dari segi dalil. [bn
Hazm telah membahasnya secara panjang lebar tentang hal ini, namun
tidak satupun dari uraiannya yang menunjukkan bukti (yang
menguatkan) atas pendapatnya.”(Al-Majm{’ Syarh al-Muhadzdzab,
juz I, hal 76) :

Di samping itu, shalat itu merupakan kewajiban seorang
muslim kepada Allah SWT. Apabila tidak dilaksanakan, berarti
seseorang mempunyai kewajiban hutang yang harus dibayarkan
kepada Allah SWT. Hutang kepada makhluk saja harus dibayar,
apalagi hutang kepada Allah SWT . Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Ibn ‘Abbis RA beliau berkata, “Suatu hari seorang laki-laki
mendatangi Rasitlullah SAW. Dia bertanya, “Wahai Rastilullih, ibu
saya telah meninggal dunia dan dia mempunyai hutang puasa. Apakah
saya boleh menggantinya ? Rastlullth SAW menjawab, “Ya boleh, sebab
hutang kepada Allah SWT lebih berhak untuk dilunasi.” (Shahih al-
Bukhari, [1817])

Sedangkan jalan yang harus ditempuh untuk melunasi

hutang tersebut adalah dengan mengqadha’ shalat yang
ditinggalkan itu. Atas dasar inilah ulama berpendapat bahwa
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orang yang sengaja meninggalkan shalat, maka dia wajib
mengganti (qadha) shalat yang ditinggalkan itu.

Namun demikian, terdapat perbedaan antara orang yang
meninggalkan shalat sebab ada udzur dengan orang yang tidak
shalat tanpa ada alasan. Dalam kitab Fath al-Mu’in disebutkan:
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“Orang muslim yang mukallaf wajib segera mengganti shalat yang
ditinggalkannya, jika din meninggalkannya tanpa alasan (misalnya
disengaja). Maka baginya wajib segera meng-gadhd‘-nya. Guru kami
Ibn Hajar berkata, sudah jelas bahwa wajib bagi dia (yang sengaja
meninggalkan shalat) menggunakan seluruh waktunya untuk meng-
qadha’ shalat, selain waktu yang memang dibutuhkannya (seperti
istirahat dan mencari nafkah). Dan haram padanya melakukan hal-hal
yang disunnahkan. Namun bagi orang yang meninggalkan shalat
karena ada alasan, misalnya tidur yang tidak melanggar dan terlupa,

maka sunnah menyegerakan qadha (tidak wajib bersegera mengqadha’).”
(Fath al-Mu‘in, 4)

Dapat kita ketahui betapa shalat lima waktu harus
dikerjakan. Dalam kondisi apapun jika ditinggalkan, maka
harus diganti, apapun alasannya. Bahkan kalau sengaja ditinggalkan,
tanpa alasan yang dibenarkan, ia wajib segera mengganti shalat
yang tidak dikerjakan itu, dan tidak dibenarkan mengerjakan
perbuatan lainnya, meskipun perbuatan sunnah sebelum
mengqgadha’ shalat yang ditinggalkan.
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21. Qadh4’ Shalat untuk Orang yang Sudah Mati

Soal

Salah seorang keluarga si A meninggal dunia. Selama 2 bulan
terakhir, dia tidak mengerjakan shalat karena sakit. Lalu dia
berwasiat, kalau mati nanti supaya shalatnya digadhd’ oleh ahli
warisnya. Bagaimana hukumnya menggadha’ shalat untuk
orang yang sudah mati?

Jawab:

Shalat merupakan ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang dilakukan
seorang hamba denganlangsung berhubungan denganSang Khalig.
Maka, pertanggungjawabannya kepada Allah SWT secara
pribadi. Berkaitan dengan shalat yeng pernah ditinggalkan oleh
orang yang mati, maka tidak ada kewajiban qadhd’" bagi ahli
warisnya. Demikian juga, mereka tidak berkewajiban menebusnya
dengan harta yang ditinggalkan si mayyit. Hanya saja, sebagian
ulama Syafi‘iyyah berpendapatbahwa shalat yang ditinggalkan
si mayyit boleh diqadha’ oleh ahli warisnya, baik sebelum
meninggal dunia dia berwasiat atau tidak.
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“Barang siapa yang mati dan punya tanggungan shalat, maka tidak
wajib qadha’ dan membayar tebusan (oleh ahli warisnya). Dan dalam
satu pendapat seperti pendapat segolongan mujtahid, bahwa shalat
itu digadha’ karena ada hadits riwayat Imam al-Bukhiri dan lainnya.
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Dari sanalah, lalu segolongan imam-imam kita (Syafi tyyah) memilihnya.
Imam Subkipernah mengerjakan (gadha’ shalat) itu untuk keraba tnya.
Ibn Burhan menukil dari qaul gadim bahwa jika si mayyit meninggalkan
harta, maka keluarganya wajib mengqadhi’ shalat untuknya,
sebagaimana puasa.” (I"anah al-Thalibin, juz I, hal 24)

Jadi, kalau mengikuti pendapat ini, maka shalat yang
ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia itu boleh diganti
(qadha’) oleh keluarganya.

22. Shalat Jenazah di atas Kuburan

Soal:

Banyak orang yang ingin mengerjakan shalat jenazah. Apalagi
jika yang meninggal adalah seorang ulama. Tidak ja rang, shalat
jenazah sampai dilakukan berulang-ulang. Bahkan dilakukan
di atas kuburan, yakni shalat tersebut dilakukan setelah mayit
disemayamkan dalam kuburannya. Bagaimana hukumnya shalat
jenazah di atas kuburan itu?

Jawab:
Menanggapi hal ini, ulama Syafi‘iyyah mengatakan boleh. Hal
ini didasarkan pada Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Diriwayatkan dari Zaid bin Tsibit RA, beliau berkata, “ Kami pernah
keluar bersama Nabi SAW. Ketika kami sampai di Bagi’, ternyata
ada kuburan baru. Lalu beliau bertanya tentang kuburan itu. Sahabat
menjawab, yang meninggal adalah seorang perempuan. Dan ternyata
beliau mengenalnya. Kemudian beliau bersabda,”Kenapa kalian tidak
memberitahu aku hal kematiannya?” Mereka menjawab, “Wahai
Rasiilullah, anda (waktu itu) sedang tidur Qailiilah (tidur sebentar
sebelum waktu zhuhur) dan berpuasa. Maka kami tidak ingin
mengganggumu”. Rastlullih SAW menjawab, “Jangan begitu,
apabila ada orang meninggal di antara kalian dan aku ada di sana,
maka hendaklah memberi tahu aku agar aku bisa menshalatinya.
Karena shalatku merupakan rahmat baginya”. Lalu, beliau mendatangi
kuburan itu dan kamipun berbaris di belakang beliau. Kemudian
beliau bertakbir empat kali (shalat jenazah) untuknya.” (Musnad
Ahmad bin Hanbal, [18633])

Ada dua hal yang bisa dipetik dari hadits ini. Pertama,
kebolehan melakukan shalatjenazah lebih dari satu kali. Ini bisa
dilihat, bahwa sahabat juga shalat jenazah bersama Nabi SAW.
Padahal, bisa dipastikan, sahabatsudah melakukan shalat untuk
perempuan itu sebelumnya. Kedia, mengerjakan shalat jenazah
di atas kuburan adalah boleh. Al-Shan’ani mengatakan:
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“Hadits itu secara mutlak menunjukkan sahnya shalat jenazah setelah
dikuburkan, baik sebelum dikuburkan sudah dishalati atau belum.”
(Subul al-Salam, juz II, hal 100)

Dengan begitu, shalat jenazah di atas kuburan hukumnya
boleh-boleh saja. Dan itu bisa menggugurkan kefardhuan shalat
tersebut.
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23. Shalat Gha’ib

Soal:

Ketika seorang ulama besar dan karismatik dipanggil pulang
ke rahmatullah, seluruh umat akan merasa kehilangan
panutannya. Sebagai rasa turut berduka dan belasungkawa,
kaum muslimin yang tidak sempat melakukan shalat jenazah
secara langsung, biasanya melakukan shalat gha’ib untuk
mengantar kepulangan beliau kepangkuan Ilahi. Bagaimana
hukum melakukan shalat gha'ib tersebut?

Jawab:

Shalat ghd'ib adalah shalatjenazah yang jenazahnya tidak berada
di hadapannya, tapi berada di lain tempat. Bisa jadi berada di
desa lain ataupun di negara lain. Nabi Muhammad SAW pernah
melaksanakan shalat ghaib. Dikisahkan dalam sebuah Hadjits:

L,:.f,:.'f:.j',1\;Iz-f1?m‘,‘i;,.h Fis E;f:sz?m;,,;,;i;;;:. e

Fy i Juh s s g
(\\1A‘oj) -(Sjlfu;‘cg’uﬂ).‘.:;;r

“Diriwayatkan dari Abft Hurairah RA, “Sesunggquhnya Nabi SAW
memberitahukan kepada kaum muslimin tentang wafatnya Raja
Najdsyi pada hari meninggalnya Raja Habasyah tersebut. Lalu beliau
berangkat ke mushalla bersama orang-orang. Para sahabat membuat
shaf (di belakangnya) dan Nabi SAW pun bertakbir empat kali.”
(Shahih al-Bukhiri, [1168])

Hadits diatas secara tegas menjelaskan bahwa shalat
ghd'ib itu termasuk sunnah Rasiil. Maka, tidak ada alasan untuk
melarangnya, dan hendaknya kita sebagai umatbeliau mengikuti
jejaknya. DR. Muhammad Bakr Ism4‘il mengatakan:
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“Kalangan Syafi‘tyyah dan banyak dariulama Hanbali membolehkan
shalat ghd'ib. (Hal ini) Telah terbukti balwa RasithullihSAW melaksanakan
shalat ghd’ib untuk Raja Najdsyi, penguasa negeri Habasyah ketika
beliau mendengar kabar tentang kematiannya. Rastilullih SAW juga
melakukan shalat ¢hd'ib untuk Zaid bin Haritsah dan Ja'far bin Abi
Thalib Radhiyallahu ‘anhuma ketika belinu mendengar bahwa keduanya
telah gugur sebagai syahid di Mu'tah (yakni nama daerah tempat
berkecamuknya peperangan yang dahsyat. Di mana jumlah kaum

muslimin tidak seimbang dengan bala tentara Romawi).” (Al-Figh
al-Wadhih min al-Kitab wa al-Sunnah, juz I, hal 417)

Namun demikian, shalat ghdib tidak dapat dilakukan
secara sembarangan. Ada beberapa hal yang harus dipenuhi untuk
bolehnya shalat ghd’ib. Yakni dengan syarat sulitnya untuk datang
melakukan shalat mayyit. Syaikh Nawawi dalam kitabnya Nihdyah
al-Zain menyatakan:
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“Menurut pendapat yang muttajah (yang dianggap kuat), bahwa
yang diperhitungkan dalam kebolehan shalat ¢haib adalah ada atau
tidak adanya masyaqqah (kesulitan). Maka, ketika ada kesulitan untuk
menghadiri shalat jenazah, sekalipun dalam satu daerah, karena
daerahnya terlalu luas atau lainnya, maka sah melakukan shalat ghaib.
Jika tidak ada kesulitan, sekalipun di luar daerah, maka tidak sah.
Sebagaimana yang dikutip oleh al-Syabramallisi dari Ibn Qdsim.
Maka andaikata ada mayyit yang ada di luar daerah tapi masih dekat,
maka dianggap masih di dalam daerahnya. Yang dimaksud dengan

dekat di siniadalah batas jangkauan suara orang berteriak.” (Nihayah
al-Zain, 160)

Paparan di atas mengantarkan kita pada kesimpulan,
bahwa shalat ghaib hukumnya boleh selama memenubhi syarat-
syarat yang telah ditetapkan seperti mayyit berada di daerah
lain yang sulit dijangkau sebagaimana yang dilaksanakan
Rastlulladh SAW untuk Raja Habasyah.
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1. Tujuan Zakat

Soal:

Zakat adalah salah satu Rukun Islam yang lima. Ia dibebankan
kepada orang-orang yang mampu untuk diberikan kepada orang-
orang yang membutuhkannya. Lalu apakah tujuan zakat?

Jawab:

Zakat merupakan salah satu ibadah maliyyah (yang berhubungan
dengan harta) yang dapat dijadikan jalan oleh seorang hamba untuk
mendekatkan dirinya kepada Sang Khaliq. DR. Muhammad Bakr
Isma‘ll mengatakan:
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“Zakat merupakan ibadah maliyyah yang dapat dijadikan oleh seorang
hamba untuk mendekatkan diri kepada Sang Khaliq ‘azza wa jalla.
Jika seorang hamba menunaikannya dengan sempurna, sesuai dengan
aturan yang benar, ikhlas dan hanya mencari ridha Allah SWT, tidak
ada maksud ingin dipuji orang, maka akan menjadi sebab terbebasnya
dari adzab api neraka, dan masuk ke dalam surga, sebagaimana telah
ditegaskan ayat al-Qur’dn dan Hadits Nabi.” (Al-Figh al-Wadhih
min al-Kitab wa al-Sunnabh, juz I, hal 464)

Ini adalah dimensi vertikal zakat, yakni sebagai sarana
untuk membangun hubungan rohani kepada Allah SWT.
Sedangkan aspek sosial zakat terletak pada semangat kepedulian
sosial yang menjadi misi utama ibadah ini. Zakat diwajibkan
kepada orang-orang yang memiliki harta lebih, dan diperuntukkan
bagi orang-orang yang membutuhkan. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Nabi Muhammad SAW:

;GLJJu‘;L;,mmtngth L;;:zm‘_s,aj_,.uu,sup
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“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas RA bahwa Nabi SAW bersabda
kepada Mu'ddz bin Jabal ketika mengutusnya ke Yaman, “(Wahai
Mu’ddz) beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah SWT
mewajibkan kepada mereka (untuk mengeluarkan) zakat, yang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada
orang-orang fakir di antara mereka.” (Shahih al-Bukhari, [1308])

Syah Waliyullah al-Dahlawi mengatakan:
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“Ketahuilah bahwa ajaran yang paling prinsip dalam zakat adalah
mewujudkan dua kemaslahatan. (Pertama), kemaslahatan yang
dimaksudkan untuk melatih diri sendiri, karena harta berpotensi
menyebabkan kekikiran. Padahal kekikiran itu merupakan akhlaq yang
paling buruk serta berbahaya dalam kehidupan. Orang-orang yang
bakhil ketika ia mati, hatinya akan selalu bergantung pada hartanya.
Dia disiksa sebab hal itu. Maka siapa saja yang membiasakan dirinya
untuk menunaikan zakat, dan menghilangkan sifat kikir dan rakus
dari dirinya, hal itu akan bermanfaat bagi dirinya.... (Kedua)
kemaslahatan dirasakan oleh negara (masyarakat). Karena di dalam
negara itu pasti ada orang-orang yang tidak mampu dan orang-
orang yang membutuhkan. Fenomena itu tentu menguntungkan satu
golongan dan memberatkan golongan yang lain. Maka andaikata tidak
ada aturan yang dimaksudkan untuk meringankan beban para fakir
miskin dan orang-orang yang membutuhkan, niscaya mereka akan
menderita dan mati kelaparan.” (Hujjatullah al-Balighah, juz I,
hal 100-101) |
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2. Pengertian Sabilillah dalam Ayat Zakat

Soal:

Termasuk al-Ashnaf al-Tsamaniyyah (delapan golongan yang berhak
menerima zakat) yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah
golongan fi sabilillih. Apakah yang dimaksud fi sabilillih dalam
ayatitu? Sebab ada yang berpendapat bahwa sabilillih itu mencakup
kepada semua bentuk kebaikan, seperti membangun masjid,
madrasah dan lainnya.

Jawab:
Ayat yang menjelaskan tentang delapan golongan yang berhak
menerima zakat, terdapat pada QS. al-Taubah, 60:
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“Sesungguhnya zakat itu diberikan untuk orang-orang fakir, orang
miskin, pengurus yang mengumpulkan dan membagikan zakat, orang-
orang mu'allaf (baru masuk Islam), budak mukatab, orang yang
banyak hutangnya, untuk sabilillah, dan untuk orang dalam perjalanan.
Begitulah perintah Allah SWT. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Al-Taubah, 60)

Ini adalah delapan golongan yang berhak diberi harta
zakat. Sedangkan yang dimaksud f7 sabilillah dalam ayat itu
adalah orang-orang yang berjihad (berperang) membela agama
Allah SWT. Dalam Tafsir al-Jalalain disebutkan:
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“(fi sabilillah) artinya adalah orang-orang yang melaksanakan jihad
(peperangan membela agama Allah SWT) yang tidak mendapatkan
harta fai’ sekalipun mereka kaya.” (Tafsir al-Jalalain, 420)

Jadi, fi sabilillih hanya tertentu pada orang-orang yang
melakukan peperangan membela agama Allah SWT. Oleh karena
itu harta zakat tidak dapat diberikan untuk pembangunan
masjid, madrasah dan semacamnya. Penggalangan dana untuk
tujuan tersebut jangan sampai mengambil harta zakat, tapi bisa
dengan cara yang lain, seperti infaq dan sadaqah. Bukankah
dalam harta itu ada hak lain selain zakat (inna fi al-mal haqq siwa
al-zakah)? DR. Muhammad Bakr Isma‘il dalam kitabnya al-Figh
al-Wadhih mengatakan:
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“Pendapat pertama (sabilillih diartikan dengan orang-orang yang
berjihad (berperang) di jalan Allah SWT) adalah yang paling benar.
Dan itulah pendapat mayoritas ulama. Pembangunan masjid, madrasah,
pemakaman dan lainnya, bisa didanai dengan shadagah sunnah, tidak
dari harta zakat. Sebab pembagian zakat itu hanya tertentu pada
delapan golongan yang telah disebutkan dalam ayat al-Qur'an.” (Al-
Figh al-Wadhih, juz I, hal 508-509)

Kesimpulannya, sabilillih dalam ayat itu tidak dapat
diartikan dengan segala jalan kebaikan. Sebab yang dimaksud
hanyalah orang-orang yang berperang di jalan Allah SWT.
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3. Zakat untuk Famili yang Tidak Mampu

Soal:

Zakat adalah satu cara yang dilakukan oleh umat Islam untuk
mengentaskan kemiskinan. Namun biasanya yang diutamakan
adalah familinya yang tak mampu. Bagaimana hukumnya
memberikan zakat kepada famili (kerabat dekat)?

Jawab:

Islam merupakan bangunan agama yang sempurna. la datang
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan manusia,
baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Islam mengajarkan
umatnya untuk saling peduli satu dengan lainnya. Untuk
memenuhi cita-cita suci tersebut, disyari’at-kanlah zakat.
Sedangkan yang berhak menerima zakat adalah fakir dan miskin
atau orang yang tidak mampu. Namun yang lebih utama adalah
memberikannya kepada kerabat dekat yang tidak dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya. Disebutkan dalam al-Figh al-
Manhaji:
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“Apabila seseorang yang wajib mengeluarkan zakat mempunyai
kerabat yang di luar tanggungjawabnya, seperti saudara laki-laki
dan perempuan, paman dan bibi dari jalur bapak, paman dan bibi
dari jalur ibu, anak-anak mereka ataupun yang lainnya, sedangkan
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mereka tergolong orang fakir, miskin ataupun orang-orang yang
berhak mendapat zakat dari golongan lain, maka boleh memberikan
harta zakat kepadn mereka. Dan mereka adalah orang yang lebih berhak
dari yang lainnya.” (Al-Figh al-Manhaji, juz I, hal 326)

Dalam sebuah Hadjits dijelaskan:
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“Diriwayatkan dari Salman bin ‘Amir RA berkata, Rastilullah SAW
bersabda, “Zakat untuk orang miskin adalah sebagai sedekah (saja),
dan untuk kerabat ada dua (faedah); sedekah dan silaturrahim.”
(Sunan Ibn Mijah, [1834])

Dari paparan singkat ini dapat disimpulkan bahwa
memberikan zakat kepada kerabat dekat yang tidak mampu
dan di luar tanggungjawabnya, lebih utama dari pada yang lain.
Dengan syarat mereka betul-betul dalam keadaan tidak mampu.

4. Zakat untuk Guru Ngaji

Soal:

Di kampung-kampung biasanya masyarakat memberikan
zakatnya kepada kyai-kyai langgaran (guru ngaji). Bagaimana
hukumnya?

Jawab:

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa yang berhak
menerima zakat hanya terbatas pada delapan golongan saja.
Sementara yang lain tidak boleh menerimanya. Demikian pula
dengan guru ngaji. Zakat hanya dapat diberikan kepada guru
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ngaji yang tidak mampu. Apabila tergolong orang yang mampu,
maka mereka tidak boleh menerima harta zakat . Hal ini disamakan
dengan orang yang sibuk menghafal Hadjts, memperdalam ilmu
figh atau mengerjakan sesuatu yang fardhu kifayah sehingga
tidak memiliki waktu yang cukup untuk mencari penghasilan yang
layak. Dalam kitab I'4nah al-Thalibin dijelaskan:
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“Termasuk sesuatu yang tidak dapat mencegah keduanya (status
fakir dan miskin) adalah seseorang yang meninggalkan kasab yang
dapat memperbaiki ekonominya karena waktunya hanya tersita untuk
menghafal al-Qur'an, memperdalam ilmu figh, tafsir, atau Hadits,
ataupun ia sibuk melaksanakan sesuatu yang menjadi wasilah
tercapainya ilmu tersebut. Maka orang-orang tersebut dapat diberikan
zakat, agar mereka dapat melaksanakan usahanya itu secara optimal.
Sebab manfaatnya akan dirasakan serta mengena kepada masyarakat

umum, di samping juga perbuatan itu merupakan fardhu kifayah.”
(I‘dnah al-Thalibin, juz II, hal 189)

Di samping itu, mengajarkan al-Qur’an merupakan

perbuatan yang sangat terpuji. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
A . B - o - - .
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“Dari Ustmin RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Paling batk di antara

kalian adalah orang yang belajar al-Qur'an dan mengajarkannya.”
(Shahih al-Bukhari, [4639])
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Dari sinilah, maka zakat bisa diberikan kepada guru ngaji
yang tidak mampu. Ini wajar, karena umumnya para guru ngaji
itu kehidupannya pas-pasan. Waktunya banyak disibukkan untuk
mengayomi dan mengajarkan al-Qur’an atau yang lainnya, sehingga
waktu untuk mencari nafkah tersita dengan tugas mulia itu.
Sebaliknya, guru ngaji yang sudah kaya raya atau kebutuhan
sehari-harinya sudah terpenuhi, tidak diperkenankan menerima
zakat.

5. Nagql al-Zakdh (pendistribusian zakat ke daerah lain)

Soal:

Untuk membiasakan siswa mengamalkan ajaran agama Islam,
biasanya sckolah-sekolah mengharuskan para siswanya supaya
zakat fitrahnya dikumpulkan di sekolah yang dikoordinasi oleh
beberapa guru. Kemudian zakat tersebut diberikan di daerah-
daerah terpencil. Padahal daerah miskin itu bukan daerah
siswa-siswa itu tinggal. Inilah yang sering disebut nagl al-zakt.
Dari sini, lalu timbul masalah, bagaimana memberikan zakat
di luar daerahnya?

Jawab:

Tujuan diwajibkannya zakat adalah memakmurkan kehidupan
rakyat miskin. Tentunya yang didahulukan adalah tetangga
terdekat. Sebab, mereka yang setiap hari menuai tawa dan mendera
sedih bersama. Kalau kita punya kesibukan, tentu tetanggalah
yang pertama kali datang. Jika kita ditimpa kemalangan, pastilah
tetangga yang terlebih dulu menghiburnya. Maka, jika kita diberi
kenikmatan seharusnya tetangga pulalah yang pertama kali
merasakan. Ini sesuai dengan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbds bahwa Nabi SAW bersabda kepada
Mu'ddz bin Jabal ketika mengutusnya ke Yaman, “(Wahai Mu'adz)
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan kepada
mereka (untuk mengeluarkan) zakat, yang diambil dari orang-orang
kaya di antara mereka. Lalu diberikan kepada orang-orang fakir di
daerah mereka.” (Shahih al-Bukhari, [1308])

Berdasarkan Hadits tersebut, jumhiir ‘ulama berpendapat
bahwa nagl al-zakat tidak boleh. Akan tetapi, larangan ini tidak
bersifat mutlak. Dalam keadaan tertentu, memberikan zakat ke
luar daerah dapat dibenarkan. Misalnya di daerahnya tidak ada
lagi orang-orang yang berhak menerima harta zakat, karena
masyarakatnya sudah makmur. Sementara masyarakat di daerah
lain lebih membutuhkan. Dalam kitab al-Figh al-Islamiwa Adillatuh
disebutkan:
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“Golongan Syifi‘tyyah mengatakan bahwa pendapat yang lebih unggul
adalah dilarang memindah zakat (ke daerah lain). Dan wajibdidistribusikan
kepada golongan (yang delapan itu) yang berada dalam daerah zakat
itu dikeluarkan. Karena ada hadits Mu'adz terdahulu. Jika golongan
itu tidak ada di daerah (wajib zakat) tersebut atau yang ada hanya
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sebagian dan harta dari zakat itu berlimpah (lebih), maka (pendistribusian)
zakat itu bisa dipindah ke daerah terdekat dari daerah wajib zakat.”
(Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz II, hal 892-893)

Jadi, zakat itu boleh dipindah ke lain daerah apabila daerah
tersebut sudah tidak membutuhkan harta zakat.

(G220
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PUASA

1. Penetapan Awal dan Akhir Puasa

Soal

Masih ada perbedaan di kalangan umat Islam tentang penetapan
awal dan akhir Ramadhan. Sebagian menggunakan ruyah (melihat
bulan) dan sebagian lain memakai hisib (hitungan). Bagaimanakah
sebenarnya? Cara manakah yang lebih tepat dan sesuai dengan
petunjuk Nabi Muhammad SAW?

Jawab: :
Ada dua cara yang disepakati oleh jumhiir (mayoritas) ulama
untuk menentukan awal dan akhir puasa. Yakni dengan melihat
bulan atau dengan menyempurnakan hitungan bulan Sya‘ban.
Sebagaimana yang dikatakan oleh DR. Ahmad al-Syarbashiseorang
dosen di Universitas al-Azhar Mesir.
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“Termasuk hal yang disepakati di kalangan jumhur ulama bahwa
penetapan awal Ramadhan itu dilakukan dengan salah satu dari dua cara.
Pertama, melihat hilal bulan Ramadhan, bila tidak ada yang menghalangi
pandangan, seperti mendung, awan, asap, debu atau yang lainnya.
Cara kedua adalah dengan menggenapkan bulan Sya‘bin sebanyak tiga
puluh hari. Ini dilakukan jika ada hal-hal yang menjadi penghalang untuk
melihat hilal pada malam ke tiga puluh karena ada mendung, awan atau
yang lainnya.” (Yas'alimaka fi al-Din wa al-Hayah Juz I'V, Hal 35)

Kesimpulan ini diperoleh dari Hadits Nabi SAW:
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“Berpuasalah kalian apabila telah melihat bulan, dan berbukalah (tidak
berpuasa) kalian apabila telah melihat bulan. Namun jika pandanganmu

terhalang oleh awan, maka sempurnakan bulan Sya’bin itu sampai
tiga puluh hari.” (Shahih al-Bukhari. [1776])

Oleh karena itu, seseorang dilarang memulai puasa ataupun
mengakhirinya sebelum ada ruyah. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari " Abdulldh bin 'Umar RA, bahwa suatu ketika Rastilullah SAW
bercerita tentang bulan Ramadhan. Rasiil bersabda, “Janganlah kalian
berpuasa sehingga kamu sekalian melihat bulan, dan janganlah kamu
berbuka (tidak berpuasa) sampai kamu melihat bulan. Namun jika
pandanganmu tertutup mendung, maka perkirakanlah jumlah
harinya.” (Shahih al-Bukhari, [1773])

Bukti-bukti di atas menunjukkan bahwa untuk menentukan
awal ataupunakhir puasa, ruyah al-hilal (melihatbulan) merupakan
cara yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Lalu, kaitannya dengan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Ibn ‘Umar RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Kami
adalah umat yang tidak dapat menulis dan berhitung. Satu bulan itu
seperti ini, seperti ini”. Maksudnya satu saat berjumlah dua puluh

sembilan dan pada waktu yang lain mencapai tiga puluh hari.”
(Shahih al-Bukhari, [1780] )

Hadits ini dijadikan sebagai dasar oleh kelompok yang
menggunakan hisib untuk melemahkan pendapat yang memakai
ru'yah. Menurut mereka, Hadjits ini menjadi bukti bahwa Nabi
SAW menggunakan ruyah dalam keadaan terpaksa, sebab umat
beliau tidak mampu menulis, membaca serta melakukan hisab.
Melihat kondisi umat yang seperti itu, maka wajarjika Nabi SAW
menggunakan ruyah untuk menentukan awal dan akhir puasa.
Ini dilakukan untuk memudahkan kaumnya agar mereka tidak
menemui kesulitan ketika akan memulai atau mengakhiri
puasanya. Atas dasar ini, menurut mereka, penggunaan ruyah
sudah tidak relevan lagi, karena sekarang sudah banyak ahli
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hisab. Dan juga fasilitas untuk melakukan hisib sudah tersedia,
sehingga tidak sulit lagi untuk melakukannya.

Menjawab keraguan ini, tentu kita harus kembali pada
sejarah. Apakah benar semua sahabat Nabi SAW tidak dapat
membaca dan menulis. Dan apakah pada masa Nabi SAW tidak
ada yang ahli ilmu hisib, sehingga harus menggunakan ru yah.

Jawabannya tentu tidak. Karena ada beberapa sahabat
yang diperintahkan Rastlullah SAW belajar tulis-menulis untuk
dijadikan sebagai juru tulis beliau, seperti sahabat ‘Alibin Abi Thalib,
‘Utsman bin “Affan, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Tsabit, Mu’awiyah
dan lainnya. Oleh karena itu, yang dimaksud dalam Hadjits itu
adalah mayoritas sahabat, bukan sahabat secara keseluruhan.

Selain itu, di negara Arab, jauh sebelum Rastilullih SAW
diutus, telah ada tempat untuk mempelajari ilmu hisab. Lima ratus
tahun sebelum Nabi ‘Is4 AS lahir, seorang filosof yang bernama
Phitagoras yang hidup pada abad ke VI SM telah membangun
suatu lembaga pendidikan khusus yang mengajarkan tentang
ilmu hisab. Bahkan sebagian pakar mengatakan bahwa ilmu
hisib merupakan ilmu tertua di dunia, karena ada sebelum terjadi
banjir Nabi Ntih AS. Ini menunjukkan bahwa ilmu hisab telah
ada sebelum zaman Rastilulladh SAW. Dan di antara sahabat Nabi,
sebenarnya telah ada yang mahir dalam ilmu hisib, semisal Ibn
‘Abbas. (Menentukan Awal dan Akhir Puasa Ramadhan, dengan
Ru'yah dan Hisab, 16-20)

Dengan alasan inilah, maka keraguan tersebut dapat
terbantahkan. Dari itu, penentuan awal dan akhir Ramadhan
adalah dengan ru‘yah, bukan dengan hisib.

2. Qadha’ Puasa untuk Orang Mati

Soal:

Ibadah puasa merupakan kewajiban yang dibebankan oleh
Allah SWT kepada seluruh umat Islam. Orang-orang yang telah
memenuhi syarat, wajib melaksanakannya. Jika pada satu saat
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orang tersebut tidak berpuasa, baik karena ada udzur ataupun
tidak, ia berkewajiban mengganti puasa yang ditinggal tersebut
pada lain hari. Persoalannya adalah, bagaimanakah jika orang
itu tidak mengganti puasanya sampai ia meninggal dunia? Bolehkah
keluarga atau kerabatnya menggantikan puasanya itu?

Jawab:

Adabeberapa kemungkinan orang yang meninggal dunia dan
belum mengganti puasanya. Perfana, orang tersebut meninggalkan
puasa karena udzur, kemudian ia meninggal sebelum sempat
mengganti puasanya. Misalnya tidak ada waktu untuk mengqadha’
puasanya. Seperti orang yang meninggal dunia pada pertengahan
puasa atau pada saat hari raya. Bisa juga karena sakit yang ia

derita tak kunjung sembuh hingga ajal menjemputnya. Kedua,

tidak berpuasa karena ada udzur, tapi orang tersebut memiliki

kesempatan mengqadha’ puasanya, namun ia tidak mengganti

puasa yang telah ditinggalkannya itu, baik karena malas atau

lainnya. Ketiga, orang tersebut tidak berpuasa tanpa ada alasan yang

dibenarkan kemudian ia meninggal dunia sebelum mengganti

puasanya itu.

Pada contoh yang pertama, orang tersebut tidak punya
kewajiban untuk mengganti puasanya. Sebab ia tidak berbuat
lalai atau meremehkan masalah agama. Pada contoh kedua, orang
itu mati dengan meninggalkan hutang puasa. Tentang puasa yang
ditinggalkannya, maka ada beberapa pilihan yang dapat
dilakukan oleh ahli waris, atau familinya. Di antaranya adalah
memberikan makanan kepada fakir miskin atau mengqadha’
puasanya. Hukum inijuga berlaku pula pada kemungkinan yang
ketiga, sama saja ia memiliki kesempatan untuk mengganti
puasanya ataupun tidak. Sebagaimana yang dikemukakan
Syaikh Nawawi al-Bantani dalam Nihdyah al-Zain:
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“Orang mati dan meninggalkan hutang puasa Ramadhan, nadzar,
ataupun puasa kafarat, sedangkan ia belum sempat menggantinya,
seperti sakit yang ia derita terus berkepanjangan dan sedikit harapan
untuk sembuh, atau ia terus melakukan perjalanan mubah (perjalanan
yang tidak untuk maksiat) sampai ia mati. Maka orang itu tidak
perlu mengganti puasa yang ditinggalkannya, baik dengan puasa
atau dengan membayar fidyah (makanan pokok). Sebab ia tidak lalai.
Tapi jika ia sengaja tidak berpuasa (tanpa sebab yang dibenarkan),
kemudian orang tersebut mati, baik sebelum sempat atau telah punya
waktu untuk mengganti puasanya. Atau orang itu tidak berpuasa karena
ada alasan yang dibenarkan, kemudian meninggal setelah ia memiliki
kesempatan untuk mengqadha’ puasanya, (dalam kedua masalah ini)
wali atau keluarga si mayyit harus memberikan satu mud makanan
pokok daerah itu, setiap satu hari. Makanan itu diambilkan dari tirkah
(harta peninggalan) si mayit (dan diberikan kepada para fakir miskin).
Apabila orang yang meninggal itu tidak memiliki harta, maka wali
tidak wajib berpuasa atau membayar fidyah yang diambil dari hartanya
sendiri, tapi (perbuatan itu) disunnahkan kepada si wali. Sesuai dengan
Hadits Nabi SAW, “Barang siapa yang mati, sedangkan ia punya
tanggungan puasa, maka walinya boleh berpuasa untuknya.” (Nihayah
al-Zain, 192)
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bulan ini. Dari amal yang sunnah sampai yang wajib. Di antara
amalan yang sering dilakukan adalah tadirus al-Qur’an. Pada
malam hari bulan Ramadhan, masjid-masjid di seluruh
Indonesia marak dengan bacaan-bacaan ayat-ayat suci
al-Qur’an. Secara silih berganti mereka melafalkan kaldm ilahi.
Tidakjarang, bacaan tersebut disambungkan pada pengeras suara.
Semua itu dilakukan dengan satu harapan: berkah Ramadhan
yang telah dijanjikan Allah SWT akan mereka raih. Bagaimanakah
hukum melakukan tadarus tersebut

Jawab:

Pada bulan Ramadhan, pahala amal kebaikan dilipatgandakan
oleh Allah SWT. Karena itu Nabi SAW sangat menganjurkan
umawmnya untuk memperbanyak melaksanakan ibadah kepada
Allah SWT pada malam hari bulan Ramadhan. Dalam sebuah
Hadits, Nabi SAW bersabda:
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“Dari Abi Hurairah RA bahwa Rastilullah SAW bersabda, “Barang siapa
yang memeriahkan bulan Ramadhan dengan ibadah, (dan dilakukan)
dengan penuh keimanan dan keikhlasan, maka akan diampuni segala
dosanya yang telah lalu.” (Shahih al-Bukhari, [18701)

Tentang apa yang dimaksud dengan memeriahkan malam
bulan Ramadhan yang ada dalam Hadits ini, al-Shan‘ani dalam
kitabnya Subul al-Salim menjelaskan:
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“Yang dimaksud dengan qiydm Ramadhan (dalam Hadits itu adalah)
mengisi dan memeriahkan malam bulan Ramadhan dengan melakukan
shalat atau membaca al-Qur’an.” (Subul al-Salam, juz I1, hal 173)

Lebih lanjut, Syaikh al-Manawi, pengarang kitab Faidh al-Qadir
Syarh al-Jami’ al-Shaghir menjelaskan:
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“Qiyam Ramadhan itu dapat dilaksanakan dengan membaca al-Qur'an,

shalat, dzikir atau mempelajari ilmu agama. Dan juga dapat terwujud
dalam setiap bentuk perbuatan baik.” (Faidh al-Qadir, juz VI, hal 191)

Maka sudah jelas, bahwa membaca al-Qur’an pada malam
bulan puasa itu sangat dianjurkan oleh agama. Kemudian
bagaimana jika hal itu dilakukan secara bersama-sama. Yang satu
membaca al-Qur’an, sedang yang lain mendengarkan serta
memperhatikan bacaan tersebut? Menjawab pertanyaan ini Syajkh
Nawawi al-Bantani mengatakan:
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“Termasuk membaca al-Qur'an (pada malam bulan Ramadhan)
adalah mudarasah, yang sering disebut pula dengan idarah. Yakni
seseorang membaca pada orang lain. Kemudian orang lain itu membaca
pada dirinya. (Yang seperti ini tetap sunnah) sekalipun apa yang dibaca

(orang tersebut) tidak seperti yang dibaca orang pertama.” (Nihayah
al-Zain, 194-195)

Dan ternyata, hal ini pernah dilaksanakan Rasfilullah SAW
bersama malaikat Jibril. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Ibn ‘Abbds RA bahwa Rasitlullih SAW adalah orang yang
paling pemurah. Sedangkan saat yang paling pemurah bagi beliau
pada bulan Ramadhan adalah pada saat malaikat Jibril mengunjungi
beliau. Malaikat Jibril selalu mengunjungi Nabi setiap malam bulan
Ramadhan, lalu me'akukan muddrasah al-Qur’an dengan Nabi.
Rasiil SAW ketika dikunjungi malaikat Jibril, lebih dermawan dari
angin yang berhembus.” (Musnad Ahmad [3358])

Dapat disimpulkan bahwa taddrus yang dilakukan di
masjid-masjid atau di mushalla pada malam bulan Ramadhan
tidak bertentangan dengan agama dan merupakan perbuatan
yang sangat baik, karena sesuai dengan tuntunan dan ajaran
Nabi SAW. Jika dirasa perlu menggunakan pengeras suara, agar
menambah syi’‘ar agama Islam, maka hendaklah diupayakan
sesuai dengan keperluan dan jangan sampai mengganggu pada
lingkungannya, supaya ajaran syi’ar tersebut bisa diraih.

4. Lailah al-Qadr

Soal

Pada malam bulan Ramadhan, khususnya pada sepuluh hari
yang terakhir, umat Islam sangat dianjurkan untuk memperbanyak
amal yang baik. Karena pada waktu itu terdapat satu malam yang
sangat mulia. Malam yang melebihi seribu bulan. Satu malam di
mana ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba pahalanya
akan dilipatgandakan berpuluh-puluh, atau bahkan beratus-ratus

178 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)



kali lipat. Lailah al-Qadr, demikianlah nama malam itu. Tidak
heran, semua orang berlomba-lomba untuk mendapatkannya.
Apakah sebenarnya Lailah al-Qadr itu? Apa saja keistimewaan

yang terdapat di dalamnya? Kapan terjadi dan apakah tanda-
tanda kemunculannya?

Jawab:

Tentang apa yang disebut dengan Lailah al-Qadr, Allah SWT
telah menyebutkannya secara khusus dalam surat al-Qadr. Ketika
menafsirkan surat ini, DR. Muhammad Bakr Isméa‘ill menjelaskan:
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“Yang dimaksud (oleh ayat itu) adalah bahwa Allah *Azza Wa Jalla
berfirman, “ Dengan kemuliaan dan kekuasaan Kami, sungguh Kami
menurunkan al-Qur'én pada malam Lailah al-Qadr, yaitu malam
kemuliaan. Tahukah engkau, Muhammad, apakah Lailah al-Qadr
itu? Ia adalah satu malam, di mana beribadah di dalamnya satu kali
lebih baik dari beribadah seribu bulan selain malam itu. Para malaikat
termasuk Malaikat Jibril turun (ke bumi) ketika itu dengan membawa
kebaikan dan keberkahan. Para malaikat itu mengucapkan salam kepada
orang-orang Islam. Mereka berdo’a dan memintakan ampun bagi orang-
orang Islam itu sampai fajar menjelang.” (Al-Figh al-Wadhih min
al-Kitab wa al-Sunnah, juz I, hal 577)
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Lailah al-Qadr merupakan malam lebih utama dari seribu
bulan. Oleh sebab itu, kita dianjurkan untuk memperbanyak ibadah
pada malam itu. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Abi Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW, “Siapa saja yang
menghidupkan Lailah al-Qadr (dengan ibadah) dilandasi iman dan
ikhlas nurni karena Allah, maka dosa-dosanya yang terdahulu akan
diampuni. Dan barang siapa yang melaksanakan puasa Ramadhan

dengan penuh keimanan dan pengharapan pada Allah SWT, maka akan

diampuni semua dosa-dosanya yang telah lalu.” (Shahth al-Bukhari
[1768])

Inilah janji Nabi SAW kepada umatnya yang beribadah
dengan keimanan yang mantap dan keikhlasan yang murni di
malam Lailah al-Qadr. Dosa-dosanya akan dilebur, baik yang telah
lalu maupun yang akan datang.

Mengenai waktu terjadinya Lailah al-Qadr itu, Imam Nawawi
mengatakan:
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“(Satu masalah) Menurut pendapat yang masyhiir dalam madzhab
kami, bahwa sesungguhnya Lailah al-Qadr itu hanya ada pada sepuluh
hariyang terakhir dari bulan Ramadhan. (Ada pendapat yang mengatakan)
bahwa terjadinya Lailah al-Qadr tidak berpindah-pindah. Setiap tahun
hanya terjadi pada malam itu. Namun menurut pendapat mukhtar
(yang dipilih) malam Lailah al-Qadr dapat berpindah. Karena itu
dalam satu tahun dapat terjadi di suatu malam, dan pada tahun
berikutmya terjadi pada malam yang lain. Namun perpindahan itu tidak
akan melewati sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.” (Fatawi al-
Imam al-Nawawi, 102)

Ada beberapa alasan mengapa malam ini disebut Lailah
al-Qadr. Ton Rusyd, seorang filosof muslim terkenal menyebutkan
dalain sebuah karyanya:
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“Allah SWT menyebutnya dengan Lailah al-Qadr, karena pada
malam itu semua ketentuan dan ketetapan yang akan dijalani oleh
manusia untuk tahun itu diputuskan, baik berupa rizki, ajal dan yang
lainnya. Ketentuan ini berlaku hingga Lailah al-Qadr tahun mendatang.
Imam Mujahid berkata, (Sernua urusan itu ditentukan) kecuali kesedihan
dan kebahagiaan. Hal ini dibuktikan dengan firman Allah SWT (QS. al-
Dukhan) “Pada malam itu semua perkara yang baik dibagikan pada
manusia.” (Mugaddimah Ibn Rusyd, juz I, hal 195)

Sedangkan tanda-tanda kehadiran Lailah al-Qadar, serta
bagaimana seseorang dapat mengetahui kedatangannya, Ibn
Taimiyyah menjelaskan:
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“Diriwayatkan, bahwa di antara tanda-tanda turunnya Lailah al-Qadr
adalah bahwa malam itu adalah malam yang terang dan bercahaya.
Tidak terllu panas dan tidak terlalu dingin. Terkadang Allah SWT
memberitahukan pada sebagian manusia pada waktu ia tidur ataupun
ketika ia terjaga sehingga seorang hamba dapat melihat sendiri cahaya
Lailah al-Qadr itu. Terkadang ada orang yang memberi kabar kepadanya
bahwa saat itu adalah Lailah al-Qadr. Dan kadangkala Allah SWT
membuka hatinya untuk melihat langsung hakikat Lailah al-Qadr
yang sebenarnya.” (Fatawi al-Kabir, Juz 2, hal 476)

Dapat disimpulkan bahwa Lailah al-Qadar merupakan
salah satu karunia Allah yang diberikan kepada umat Islam
pada bulan Ramadhan. Allah SWT menjanjikan pahala yang
berlipat ganda bagi siapa saja yang menghiasi malam tersebut
dengan beribadah kepada-Nya. Namun Allah SWT merahasiakan
waktunya agar umat Islam lebih giat dan berlomba-lomba untuk
mendapatkannya.

(G220
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1. Selamatan Haji

Soal:

Setelah melaksanakan haji, dan pulang ke rumahnya, jamaah
haji biasanya mengadakan syukuran atau yang disebut walimatul
hajj. Apakah walimah itu ada dasar hukumnya?

Jawab:

Setelah sampai ke rumah masing-masing, seorang jamaah haji
disunnahkan mengadakan tasyakkuran, yakni dengan menyembelih
sapi atau unta. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al-Figh
al-Widhih:
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“Disunnahkan bagi orang yang baru pulang haji untuk menyembelih
unta, sapi, atau menyembelih kambing (untuk diberikan) kepada para
fakir miskin, tetangga, sanak kerabat, saudara, serta relasi. (Hal ini
dilakukan) sebagai bentuk pendekatan diri pada Allah SWT. Sebagaimana
yang telah diamalkan oleh Nabi SAW.” (Al-Figh al-Wadhih min
al-Kitab wa al-Sunnah, juz I, hal 673)

Kesunnahan ini berdasarkan Hadits Nabi SAW:
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“Dari Jabir bin ‘Abdullah RA bahwa ketika Rasilullih SAW datang
ke Madinah usai melaksanakan haji, beliau menyembelih kambing
atau sapi.” (Shahtih al-Bukhiri [2859])

Namun, di sebagian daerah, walimah haji itu tidak hanya
dilakukan setelah mereka pulang dari tanah suci. Perayaan itu
juga dilaksanakan oleh calon jamaah haji sebelum berangkat
ke tanah suci, yakni setelah mereka melunaskan ONHnya. Kalau
melihat isinya, maka walimah tersebut tujuannya tidak jauh
berbeda dengan walimah setelah haji.

Dari beberapa keterangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa mengadakan walimatul hajj merupakan suatu ibadah
sunnah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

2. Haji Akbar

Soal:

Semua jama’ah haji diharuskan melakukan wugif di padang
“Arafah. Karena wugiif di padang Arafah adalah merupakan
puncak dari ibadah haji. Banyak fadhilah yang terdapat di dalamnya.
Oleh karena itu, sangat dianjurkan memperbanyak do’a, membaca
istighfir serta amal ibadah lainnya. Salah satu keistimewaan
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yang selalu dinanti-nanti umat Islam seluruh dunia adalah wugif
yang bertepatan dengan hari jum’at. Bagaimanakah sebenarnya?
Adakah dalil yang menjelaskannya?

Jawab:
Tentang keistimewaan hari * Arafah, Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari ‘Aisyah RA bahwa Nabi SAW bersakda, “Tidak ada satu haripun
di mana Allah SWT lebih banyak membebaskan hambanya dari api
neraka selain hari Arafah. Pada hari itu Allah SWT membanggakan
hambanya di depan malaikat seraya berfirman (lihatlah wahai malaikat)
apa yang dikehendaki hambaku ini.” (Shahih Muslim, [2404])

“—y

Keutamaan ini bertambah besar manakala hari *Arafah
itu bertepatan dengan hari jum’at. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Imam Nawawi dalam kitabnya al-Idhah fi Mandsik al-Hajj
Wa al-"Umrah:
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“Dikatakan bahwa apabila hari Arafah itu bertepatan dengan hari

Jum'at, maka dosa semua orang yang melakukan wuqif pada hari itu
akan diampuni.”(Al-Idhah fi Manasik al-Hajj wa al-‘Umrah, 286)

Pendapat ini didasarkan pada Hadits Nabi SAW yang
disitir oleh al-’Allamah “Ali bin Sulthin Muhammad al-Qéari dalam
kitabnya al-Hazhzh al-Awfar fi al-Hajj al-Akbar:
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“Rasiilullah SAW bersabda, “Hari yang paling utama adalah hari
‘Arafah. Jika hari Arafah itu bertepatan dengan hari Jum’at, maka
hal itu lebih utama dari tujuh puluh haji (yang wuqiifnya) tidak pada
hari Jum’at”. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Imam Abi al-Hasan Razin
bin Mu'dwiyah al-'Abdari.”* (Al-Hazhzh al-Awfar fi al-Hajj al-
Akbar, 51-52)

Betapapun ada sebagian kalangan yang mengatakan
bahwa hadits ini dha‘if akan tetapi masih dapat dijadikan hujjah.
Sedangkan penilaian sebagian orang yang mengatakan hadits
ini maudhu’ dibantah oleh Syaikh al-Qari sebagai berikut:
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“Adapun sebagian orang mengatakan bahwa hadits tersebut
maudhu’, maka itu bathil, tertolak dan tidak dapat diterima. Karena
sesungguhnya Imam Razin bin Mu'awiyah al-Abdari adalah
termasuk tokoh utama ahli hadits dan pemuka mukharrij. Dan
penukilannya terhadap suatu hadits merupakan sanad yang dapat

' Hadits ini juga disitir oleh Syaikh AbG Bakr Syatha’ dalam kitab I'dnah al-Thalibin,juz I,
hal 288

186 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Personlan Keagamaan Sehari-hari)



dipedomani menurut para ahli hadits.” (Al-Hazhzh al-Awfar Fi al-
Hajj al-Akbar,29)

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sayyid
Muhammad ‘Alawi al-Maliki.
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“Wugilf di hari Jum'at pada sore hari merupakan saat istijabah
(dikabulkannya do’a oleh Allah). Diriwayatkan dari sahabat Anas,
dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, “Carilah saat-saat
dikabulkannya do’a pada waktu setelah shalat Ashar sampai terbenamnya
matahari di hari jum’at”. Hadits ini riwayat Imam Muslim.” (Labbaik
Alldhumma Labbaik, 70)

Memang dalam Hadits itu tidak dijelaskan tentang haji akbar,
namun bukan berarti itu tidak dibenarkan. Sebagaimana yang
dikatakan oleh al-’Alldmah ‘ Ali bin Sulthdn Muhammad al-Qarf:
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“Penyebutan haji akbar untuk ibadah haji tertentu yang hari "Arafahnya
jatuh pada hari jum’at, sebagaimana yang sudah diketahui umum,
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maka itu sebenarnya merupakan istilah manusia saja. Namun begitu,
apa yang dianggap baik oleh orang mukmin, maka menurut Allah SWT
itu juga baik.” (Al-Hazhzh al-Awfar fi al-Hajj al-Akbar, 28)

Dengan demikian, pengistilahan haji akbar itu dapat
dibenarkan. Dan hal itu merupakan pelaksanaan ibadah haji yang
paling utama. Karena melebihi pelaksanaan haji yang tidak jatuh
pada hari jum’at.

3. Berziarah ke Makam Rasfilullih SAW

Soal

Waktu melaksanakan ibadah haji merupakan kesempatan emas
bagi seorang 1nuslim untuk melaksanakan ibadah sebanyak-
banyaknya. Beribadah di haramain (Makkah dan Madinah)
mempunyai keutamaan yang lebih dari tempat-tempat lainnya.
Di sana terdapat banyak saksi dan bukti sejarah tentang
keagungan agama Islam. Makam Rastlullah SAW merupakan
salah satu tempat di antara sekian banyak tempat mulia yang
terdapat di haramain. Belum lengkap rasanya jika seorang yang
melakukan ibadah haji jika ia tidak berziarah ke makam Nabi
Muhammad SAW. Bagaimanakah hukum berziarah ke makam
Rasfilullah SAW?

Jawab:

Berziarah ke makam Nabi Muhammad SAW adalah sunnah
hukumnya. Lebih-lebih bagi mereka yang sedang melaksanakan
ibadah haji. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah Hadits,
Nabi Muhammad SAW:

-
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“Siapa saja yang datang kepadaku untuk berziarah, dan keperluanny&r
hanya untuk berziarah kepadaku (tidak ada keperluan yang lain)
maka Allah SWT memberikan jaminan agar aku menjadi orang yang

memberi syafa'at (pertolongan) kepadanya di hari kiamat nanti.” (HR
Daraquthni)

Dalam Hadits lain disebutkan: :
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“Dari Ibn ‘Umar RA, sesungguhnya Rasitlullih SAW bersabda,
“Barang siapa yang melaksanakan ibadah haji, lalu berziarah ke
makarmku setelah aku meninggal dunia, makaia sepertiorang yang berziarah
kepadaku ketika aku masih hidup.” (Hadits ini diriwayatkan oleh
al-Daraquthni)

Atas dasar inilah, pengarang kitab I'dnah al-Thalibin
menyatakan:
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“Berziarah ke makam Nabi Muhammad merupakan salah satu qurbah
(ibadah) yang paling mulia. Karena itu sudah selayaknya seluruh umat
Islam memperhatikannya. Dan hendaklah waspada, jangan sampai
tidak berziarah padahal dia telah diberi kemampuan oleh Allah SWT,
lebih-lebih bagi mereka yang telah melaksanakan ibadah haji. Karena
hak Nabi Muhammad SAW yang harus diberikan oleh umatnya sangat
besar. Maka jika salah seorang di antara mereka datang dengan kepala
dijadikan kaki dari ujung bumi yang terjauh, bersusah payah untuk
berziarah ke Rastilullih SAW, maka itu tidak akan cukup untuk
memenuhi hak yang harus diterima oleh Nabi SAW dari umatnya.
Mudah-mudahan Allah SWT membalas kebaikan Rastilullih SAW
kepada kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan.” (I’dnah al-
Thalibin, juz II, hal 313)

Lalu, bagaimana dengan kekhawatiran Rastilullah SAW
yang melarang umat Islam menjadikan makam beliau sebagai
tempatberpesta, atau sebagai berhala yang disembah. Yakni dalam
sabda Rasalulldh SAW:
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“Dari Abi Hurairah RA, ia berkata, “Rasiilullih SAW bersabda,
“Janganlah kamu jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, dan
janganlah kamu jadikan rumahmu sebagai kuburan. Maka bacalah
shalawat kepadaku. Karena shalawat yang kamu baca akan sampai

- kepadaku di mana saja kamu berada.” (Musnad Ahmad bin
Hanbal [8449])

Menjawab kekhawatiran Nabi SAW ini, Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani menukil dari beberapa ulama, lalu
berkomentar:
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“Sebagian ulama ada yang memahami bahwa yang dimaksud (oleh
Hadits itu adalah) lavangan untuk berbuat tidak sopan ketika berziarah
le makam Rasiilullah SAW. Yakni dengan mema nkan alat musik atau
permainan lainnya, sebagaimana yang biasa dilakukan ketika ada
perayaan. (Yang seharusnya dilakukan adalah) umat Islam berziarah
ke makam Rastil hanya untuk menyampaikan salam kepada Rasiil,
- berdo’a di sisinya, mengharap berkah melihat makam Rasiil,mengharap

do’a dan balasan salam Rastilullah SAW. (Itu semua dilakukan) dengan
tetap menjaga sopan santun yang sesuai dengan maqam ke-Nabi-
annya yang mulia.” (Manhaj al-Salaf fi Fahm al-Nushiish bain
al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq, 103)

Dari sinilah maka berziarah ke makam Rasfllullah SAW
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Bahkan sangat
dianjurkan karena akan mengingatkan kita akan jasa dan
perjuangan Nabi Muhammad SAW, sekaligus menjadi salah
satu bukti mengguratnya kecintaan kita kepada beliau SAW.

4, Shalat di Raudhah

Soal:

Di kota Madinah, ada banyak tempat yang memiliki fadhilah
(keutamaan) apabila seseorang melakukan ibadah di tempat itu.
Di antara tempat-tempat tersebutadalah Raudhah Nabi SAW. Oleh
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karena itu tidak mengherankan jika ada ribuan, bahkan jutaan
orang berusaha untuk melakukan ibadah di sana. Sebenarnya,
apakah Raudhah itu? Keistimewaan apa saja yang dimilikinya,
sehingga orang-orang berbondong-bondong untuk mendatangi
dan beribadah di tempat itu?

Jawab:

Secara bahasa Raudhah berarti kebun atau taman. Sedangkan
yang dimaksud Raudhah di sini adalah suatu tempat yang berada
di antara mimbar dan makam Nabi Muhammad SAW. Tempat
ini selalu digunakan oleh Nabi SAW untuk melakukan shalat
sampai akhir hayat beliau. Nabi SAW bersabda:
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“Dari Abi Sa’id al-Khudri ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
“Tempat yang ada di antara kubur dan mimbarku ini adalah Raudhah

(kebun) di antara beberapa kebun surga.” (Musnad Ahmad bin
Hanbal [11185])

Karena tempat ini sangat istimewa, maka seseorang
disunnahkan untuk selalu beribadah dan shalat di Raudhah Nabi
Muhammad SAW. Dalam kitab al-Hajj Wa al-'Umrah disebutkan:
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“Seorang muslim yang sedang berziarah ke Madinah, selama dia
berada di Madinah, seyogianya selalu melaksanakan shalat lima waktu
di masjid Nabi SAW dan berniat i'tikaf setiap dia memasuki masjid
Nabi SAW. Dia juga dianjurkan untuk mendatangi Raudhah dan
memperbanyak shalat dan do’a di sana. Karena ada hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhdri dan Muslim dari Rasiillullih SAW,
bahwa beliau bersabda, “Tempat yang ada di antara kuburku dan
mimbarku ini adalah Raudhah (kebun) di antara beberapa kebun surga”.
Seseorang juga dianjurkan untuk berdo’a di depan mimbar Nabi SAW.
Sesuai dengan sabda Nabi SAW , “Mimbarku ini berada di atas telagaku.”
(al-Hajj wa al-‘Umrah Fighuh wa Asraruh, 237)

Dengan redaksi yang berbeda, al-Imam al-Rabbani Yahya
bin Syarf al-Nawawi menjelaskan:
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“Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Abii Hurairah,
dari Rastilullah SAW bersabda, “Mimbarku ini berada di atas telagaku”.
Imam al-Khaththabi berkata, “Maksud hadits di atas adalah bahwa orang
yang selalu istigimah melaksanakan ibadah di depan mimbarku, maka
kelak di hari kiamat, ia akan minum air dari telagaku.” (Kitab al-Idhah
fi Manasik al-Hajj wa al-‘Umrah, 456)
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Menjadi jelaslah bahwa kita memang dianjurkan untuk
memperbanyak ibadah di Raudhah Nabi SAW. Karena memang
tempat itu memiliki keutamaan yang sangat besar. Namun
jangan sampai karena memperebutkan keutamaan ini, kita
mengganggu atau menghilangkan hak-hak atau bahkan
menyakiti orang lain.

5. Shalat Arba'in di Masjid Nabawi

Soal

Sebagian jama‘ah haji ada yang menggunakan kesempatan
berziarah ke Madinah untuk melaksanakan shalat selama empat
puluh kali secara berturut-turut di masjid Nabawi. Amaliah ini
lebih kita kenal dengan stilah Shalat Arba‘in. Bagaimanakah Shalat
Arba‘in itu? Adakah tuntunan Nabi Muhammad SAW?

Jawab: :

Untuk menjawab pertanyaan ini, ada baiknya kalau mehhat
hadits Nabi SAW, yang menjelaskan keutamaan tiga masjid yang
mempunyai sejarah besar dalam Islam, yakni masjid al-Haram,
masjib Nabawi serta masjid al-Agsha. Nabi SAW bersabda:
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“Dari Abii Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda,”Dilarang bersikeras untuk berkunjung kecuali pada tiga
tempat, yaitu Masjid al-Hardm, Masjidku ini, serta Masjid al-Aqsha.”
(Shahih al-Bukhari [1115])

Dalam Hadits ini, ada anjuran yang sangat kuat dari Nabi
Muhammad SAW untuk berziarah, mendatangi sekaligus
beribadah di tiga masjid itu. Karena tempat-tempat tersebut
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mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki tempat lain di dunia
ini. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Jabir RA, bahwa Rastilullah SAW bersabda, ” Melakukan shalat
satu kali di Masjidku ini lebih utama dari shalat seribu kali di tempat
lain, kecuali Masjid al-Haram. Dan melakukan shalat satu kali di
Masjidil Haram lebih utama dari pada melakukan shalat seratus ribu
kali di tempat lainnya.” (Musnad Ahmad bin Hanbal [14167])

Dari Hadits ini terlihat jelas bahwa melakukan ibadah
di dua masjid tersebut memiliki keutamaan yang sangat besar.
Karena itu, para ulama sangat menganjurkan orang yang sedang
melakukan ibadah haji, sebisa mungkin untuk memperbanyak
melaksanakan ibadah di masjid tersebut. Al-Imam al-Rabbani Yahya
bin Syarf al-Nawawi menjelaskan:
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“Orang yang melakukan ibadah haji, selama ia di Madinah, selayaknya
untuk selalu melaksanakan shalat di Masjid Rastilullah SAW. Dan
sudah seharusnya dia juga berniat i'tikaf, sebagaimana yang telah kami

jelaskan tentang ibadah di Masjidil Haram.” (Al-Idhah fi Manasik .
al-Hajj wa al-‘Umrah, 456)
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Dan sangat dianjurkan untuk melaksanakan shalat
tersebut secara berturut turut selama empat puluh kali. Sebab ada
fadhilah yang sangat besar jika perbuatan ini dilaksanakan di
Masjid Nabawi. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Anas bin Malik, bahwa Rasilullah SAW bersabda, “Barang siapa
shalat di masjidku ini (masjid Nabawi) selama empat puluh kali ber turut-
turut, maka dicatat baginya kebebasan dari neraka, selamat dariadzab,
serta terbebas dari kemunafikan.” (Musnad Ahmad bin Hanbal
[1212]).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

shalat arba’in oleh jama’ah haji atau lainnya ketika di Madinah
memang dianjurkan di dalam syari‘at Islam.

O30
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 SEPUTAR PENGHORMATAN
 KEPADA JENAZAH

1. Menangisi Orang Yang Meninggal Dunia

Soal:

Bagaimana hukum menangisi seseorang yang telah meninggal
dunia (wafat)?

Jawab:

Menangis adalah fitrah manusia ketika mengalami kesedihan
dan duka cita. Demikian juga pada saat ditinggal seseorang,
terutama yang paling dihormati, disayangi dan dicintai, maka
wajar jika kesedihan akan menjelaga jiwa. Oleh sebab itu, agama
mentolerir hal tersebut. DR. Muhammad Bakr Isma’il berkata:
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“Menangis untuk orang yang meninggal itu boleh meskipun dengan
suara yang keras jika tidak disertai jeritan histeris, menempeleng pipi,
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menyobek baju atau memohon celaka, binasa dan sebagainya yang
diharamkan oleh syari'at yang mulia.” (Al-Fighal-Wadhihmin al-Kitab
wa al-Sunnah, juz I, hal 436)

Ada beberapa Hadits yang menceritakan bahwa Nabi
Muhammad SAW pernah menangisi kepergian Ibrahim RA putra
beliau. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Asmd’ binti Yazid ia berkata, “Di saat putra Rasiilullih SAW
Ibriahim RA wafat, beliau menangis. Salah seorang penta'ziyah berkata
kepada Rastilullih SAW, “Ya Rastll, engkau adalah orang yang paling
berhak untuk diagungkan haknya oleh Allah SWT”. Lalu Rastil SAW
menjawab, “Sesungguhnya mata bisa mengalirkan air mata dan hati
bisa susah. Dan kami tidak mengeluarkan kata-kata yang dimurkai
Tuhan kami. Andai kata Allah SWT bukan Dzat yang selalu menepati
janji, dan yang (datang) kemudian ikut pada yang pertama, niscaya
menjumpaimu wahai Ibrdhim RA lebih utama dari yang kami
temukan. Sesungguhnya kami sedih sebab berpisah denganmu wahai
Ibrdhim RA.” (Sunan Ibn Majah [1578])

Rastlulldh SAW juga menangis ketika berziarah ke makam
ibundanya. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Abii Hurairah RA, dia berkata bahwa Nabi SAW pernah
menziarahi makam tbundanya lalu beliau menangis dan membuat
orang-orang di sekitarnya menangis.” (Shahih Muslim, [1622])

Akan tetapi tidak boleh menangis sampai berteriak dan
histeris. Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Diriwayatkan dari Ibn Mas‘fid RA bahwa Nabi SAW bersabda,
“Bukan termasuk golonganku seseorang yang (menangis sambil)
memukul pipinya, merobek bajunya dan menjerit seperti yang dilakukan
orang-orang jahiliyyah.” (Shahih al-Bukhari, [1212])

Dengan demikian, selama dalam batas kewajaran,
menangisi orang yang meninggal dunia diperkenankan karena
hal itu merupakan fitrah manusia. Berbeda jika sampai melewati
batas, yang mengesankan dia tidak menerima dan tidak ridha akan
takdir Allah SWT, maka yang demikian itu haram hukumnya.

2. Mengharumkan Tubuh Mayit dengan Membakar Dupa

Soal:

Bagaimanakah hukumnya membakar dupa untuk mengharumkan
tubuh mayit?
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Jawab:

Imam al-Syaukéni dalam kitab Nail al-Awthidr membuat bab
tersendiri tentang mengharumkan badan mayit, yakni bab
tentang mengharumkan badan mayyit dan cara mengkafanmya
kecuali orang yang ihram ( p st 9 4"y clall o ki LG ),

Dalam pembahasannya, beliau mengutip sebuah Hadits yang
Shahth. Yakni sabda Rastilullah SAW:
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“Dari Jibir RA ia berkata, “Rastilullih SAW bersabda, “Apabila kamu
mermberi pengharum kepada mayit, maka berilah seoanyak tiga kali.”
(Musnad Ahmad , [14013])

Dalam Hadits yang lain Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Nifi’ ia berkata, “ Apabila Ibn ‘Umar mengukup mayit, maka
ia mengukupnya dengan uluwwah yang tidak dihaluskan dan dengan
kapur barus yang dicampurkan dengan uluwwah. Kemudian ia
berkata, “Inilah cara yang dilakukan Rastilullah SAW ketika mengukup
jenazah.” (Shahih Muslim, 4184)

Yang dimaksud dengan uluwwah adalah kayu gaharu
yang digunakan sebagai pengharum. Dalam kitabnya, al-Thibb
al-Nabawi, Ibn al-Qayyim al-Jawziyah mengatakan:
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“Kayu gaharu India itu ada dua macam. Pertama adalah kayu gaharu
yang digunakan untuk pengobatan, yang dinamakan kayu kusth.
Ada yang menyebutnya dengan qusth. Yang kedua adalah yang
digunakan sebagai pengharum. Kayu ini disebut dengan uluwwah.”
(Al-Thibb al-Nabawi, 265)

Sedangkan cara mengukup mayit adalah:

’:,;:'\uJieJ;{u‘)J"le‘eﬁ.au _,r\...gll !JL.QI.JL:,
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“Al-Kamdl Ibn al-Hammam berkata, “Cara mengukup mayit adalah
hendaklah orang yang memegang tempat penguapan di sekitar
pembaringan mayit dengan bilangan ganjil. Sesuai dengan Hadits
yang artinya, “Hendaklah dilakukan dengan ganjil.” (Faidh al-Qadir,
juz I, hal 327)

Maka menjadi jelas bahwa mengharumkan badan mayyit
dengan setanggi yang harum merupakan sunnah Nabi SAW.

3. Mengantar Jenazah Sambil Membaca Ld Iliha Illalldh

Soal:

Sudah menjadi tradisi di masyarakat, apabila mengiringi jenazah
menuju pemakaman, mereka membaca kalimat tahlil (Id” ildha
illallah). Bagaimanakah hukumnya?
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Jawab:

Tradisi seperti itu sebenarnya sudah berlangsung lama. Dan
amalan tersebut tidak dilarang dalam agama. Sebab selain berisi
kebaikan dengan berdzikir kepada Allah SWT, perbuatan itu
tentu lebih baik dari pada berbicara masalah duniawi dalam
suasana berkabung. Sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh
Muhammad bin ‘Allan al-Shiddiqi dalam kitabnya, al-Futfihit
al-Rabbiniyyah:

,:a;.;;;wi ’ruf;.uu ,:,;.Ju”,t:.mumwt o 13

o,.tmt... o ,_g,miwa,;u-d..a__nquyu.h -
Call J s ;if»f s 650 ,._..,.x,.!u ‘,...’..J _r Jt..-..:.i
;.uu ‘..,;L..,f s of s JL,.f ‘,;.Uu z,j;..’.n p&n b 22 ,f

- - .

S % ‘..GJL,. 2t G Jof iy (S0 4 L,u q,'b}.."
iy u,._li L’zim;.t.: u:::l.:-.a...“ Lus 55 653

L34 N el yzilly .rj'pim . ;.m & L;j.:p’, J:J;,:n ) S
(AY Jo ety dag gl 534 Lo

“Telah menjadi tradisi daerah kami Zabid untuk mengeraskan dzikir
di hadapan jenazah (ketika mengantar ke kuburan). Dan itu dilakukan
di hadapan para ulama, ahli figh, dan orang-orang shaleh. Kami telah
menyaksikan sendiri, ketika mengantarkan jenazah, kebanyakan orang
yang sibuk dengan masalah bisnisnya, selalu membicarakan masalah
kedunigan, dan tidak javang hal itu menjerumuskan mereka ke dalam
ghibah atau perkataan lain yang diharamkan. Menurut hemat kami,
mengisi pendengaran mereka dengan dzikir, yang menyebabkan mereka
tidak berbicara atau mempersedikit pembicaraannya, adalah lebih
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utama dari pada membiarkan mereka bebas membicarakan masalah
keduniaan. Ini sesuai dengan prinsip “memilih yang lebih kecil
mafsadahnya”, yang merupakan salah satu kaidah syar‘tyyah. Tidak ada
bedanya apakah yang dibaca itu adalah dzikir, tahlil ataupun yang
lainnya. Walliha'lam.” (Al-Futihat al-Rabbaniyyah Ala al-Adzkar
al-Nawawiyyah, juz IV, hal 183)

Sedangkan dzikir yang paling baik dibaca adalah kalimat
1'ildha llalldh. Di dalam kitab Mizdn al-I'tidal fi Naqd al-Rijal disebutkan:
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“Dari Ibn “Umar RA ia berkata, “Kami tidak pernah mendengar dari
Rasfilullih SAW ketika beliau mengantar jenazah kecuali beliau
membaca ld’ildha illalldh. Baik waktu berangkat ataupun pulangnya.”
(Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, juz II, hal 572)

Hadjits ini tidak memberikan penjelasan apakah Nabi
Muhammad SAW membaca kalimat tahlil itu pelan atau dikeraskan.
Namun kalau sahabat mendengar dzikir yang beliau baca, sudah
tentuNabi Muhammad SAW melafalkannya dengan keras, bukan
sekedar berbisik.

Dapat disimpulkanbahwa membaca dzikir ketika mengiringi
jenazah termasuk perbuatan yang dianjurkan. Dan yang lebih
utama diucapkan adalah bacaan 14" ildha illallah.

4. Mengubur Mayit Menggunakan Peti

Soal:
Di sebagian kalangan dalam masyarakat kita, ada kecenderungan
untuk menguburkan mayit dengan menggunakan peti. Mayit tidak
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lagi disentuhkan langsung ke tanah. Tapi menggunakan peti mati
khusus yang telah dipersiapkan. Bagaimanakah hukum
menggunakan peti tersebut?

Jawab:

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang paling mulia dan
terhormat. Allah SWT berfirman:

Ve ol T B A

“Sunggquh telah kami muliakan anak cucu keturunan Adam.” (QS.
Al-Isrd’, 70)

Kemuliaan in’ tetap ada, baik ketika manusia itu masih
hidup ataupun setelah ia meninggal dunia. Sebagai salah satu
bentuk penghormatan itu adalah kewajiban untuk menguburkan
jenazah. Pemakaman itu juga untuk menyadarkan manusia agar
selalu ingat pada asal usul kejadiannya. Manusia dari tanah
dan akan kembali lagi ke tanah. Karena itu, disunnahkan untuk
menyentuhkan mayit ke tanah agar nampak nyata bahwa ia
telah kembali ke tanah. Maka makruh hukumnya membuat

penghalang antara mayit dan tanah. DR. Wahbah al-Zuhaili
menjelaskan:
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“Dimakruhkan hukumnya meletakkan di bawah mayit sebuah alas,
selimut tebal, bantal, baju atau pembatas (antara mayit dan tanah).
Karena ada sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat ‘Umar
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RA bahwa beliau berkata, “Jika kamu sekalian menurunkan aku ke liang
lahat, maka sentuhkanlah pipiku ke tanah”. Dan juga ada Hadits yang
diriwayatkan dari Abi Miisi RA “Janganlah kamu jadikan antara aku

dan tanah sebuah penghalang.” (Al-Figh al-Islami wa Adillatuh,
juz II, hal 533)

Maka demikian juga dengan peggunaan peti mati. Hal itu
makruh karena mayit tidak dapat disentuhkan secara langsung
ke tanah. Di samping itu, hal tersebut merupakan perbuatan
mubadzir, membuang-buang harta untuk sesuatu yang tidak

perlu. Imam Nawawi al-Bantani menyebutkan dalam kitabnya
Nihiyah al-Zain:
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“Dimakruhkan membuat alas, bantal atau peti yang tidak dibutuhkan
di dalam kuburan karena perbuatan itu termasuk membuang-buang
harta secara percuma. Hukum makruh ini berlaku jika barang-barang
tersebut tidak dibelanjakan dari harta mahjiir ‘alayh (harta orang-orang
yang ada di bawah pengawasan seseorang). Jika digunakan dari harta
orang itu, hukumnya menjadi haram. Di antara keistimewaan para
Nabi. adalah, tidak dimakruhkan untuk memberikan alas pada kubur
mereka, karena mereka selalu hidup dalam kuburnya. Namun, jika
peti sangat dibutuhkan untuk proses penguburan, misalnya karena
tanahnya terlalu gembur atau semacamnya, maka tidak makruh
menggunakan peti mati.” (Nihayah al-Zain, 154)
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa menggunakan peti mati itu hukumnya makruh, namun
kemakruhan ini bisa hilang manakala ada kebutuhan lain.
Misalnya tanah pemakaman itu terlalu lembab sehingga tidak
bisa membuat sebuah lubang kuburan.

5. Adzan Setelah Mayit Diletakkan di Kuburan

Soal:

Adzan merupakan salah satu perbuatan yang dianjurkan oleh
agama. Karena di dalam adzan ada manfaat yang sangat besar,
serta terkandung syi’ar agama Islam. Ketika akan melaksanakan
shalat, adzan dikumandangkan sebagai tanda masuknya waktu
shalat. Dan salah satu kebiasaan yang berlaku di masyarakat
adalah adzan setelah mayit diletakkan dalam kuburan.
Bagaimanakah hukum adzan tersebut?

Jawab:

Dalam hal ini pendapat ulama terbagi menjadi dua bagian. Ada
yang mengatakan sunnah, dan ada yang berpendapat tidak.
Pendapat yang mengatakan bahwa adzan itu sunnah karena
disamakan pada adzan dan igamah ketika anak baru lahir ke
dunia. Sedangkan pendapat yang mengatakan tidak sunnah,
mendasarkan pada aturan bahwa untuk menetapkan suatu
perbuatan itu dihukumi sunnah, harus ada dalil yang
mensunnahkannya. Padahal adzan dan igamah sewaktu
meletakkan mayit di kuburan tidak ada dalilnya. Sebagaimana
disebutkan dalam kitab I'4nah al-Thalibin disebutkan:
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“Ketahuilah, melakukan adzan di kuburan bukan perbuatan sunnah.
Berbeda dengan orang yang berpendapat bahwa perbuatan itu sunnah,
karena keluarnya dari dunia digiydskan pada masuknya seseorang
ke dunia (ketika dilahirkan).” (I’anah al-Thalibin, juz I, hal 230)

Al-Imam Sayyid ‘Alawi al-Maliki mencoba menjadi
penengah dari dua pendapat tersebut. Beliau mengatakan dalam
kitab Majmfi’ Fatdwi wa Rasd'il-nya:
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“Bentuk adzan yang ketiga adalah adzan yang dilakukan setelah
meletakkan mayit dalam kuburan. Perbuatan ini tidak pernah ada dalil
khusus yang datang dari Rasitlullih SAW. Tapi al-Ashbahi berkata,
“Dalam hal itu saya tidak menjumpai sebuah khabar atau atsar kecuali
dalil yang diceritakan oleh sebagian muta‘akhkhirin. (Mereka mengatakan)
mungkin perbuatan tersebut digiyiskan pada kesunnahan adzan dan
igamah di telinga anak yang baru lahir. Seakan-akan mereka ingin
mengatakan, bahwa kelahiran merupakan awal masuk ke dalam dunia,
sedangkan kematian merupakan akhir keluar davidunia. Pendapat seperti
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ini termasuk dha ‘if (lemah) karena mengkhususkan adzan dan igamah
tersebut merupakan tawqifi (perbuatan yang langsung diatur oleh
Allah SWT). Namun (ada satu yang perlu diperhatikan) bahwa dzikir
pada Allah SWT merupakan perbuatan yang sangat disenangi, kapan
dan dimanapun, kecuali ketika qadha’ al-hijah (buang hajat).” (Majm&’
Fatawi wa Rasd’il, 113)

Dengan perkataan ini, beliau sebenarnya ingin mengatakan
bahwa adzan pada waktu mayit diletakkan di dalam kuburan
tidak dilarang. Perbuatan tersebut disunnahkan, namun bukan
karena digiyaskan pada adzan untuk anak yang baru lahir, tapi
karena perbuatan itu merupakan dzikir kepada Allah SWT.

6. Talgin

Soal:

Apabila ada orang yang akan meninggal dunia, para keluarga
atau orang yang hadir di tempat itu membimbing orang yang
sedang sakarit al-maut itu agar mengucapkan kalimat tauhid.
Hal ini juga dilakukan ketika baru menguburkan mayit. Mereka
membaca bacaan-bacaan yang dimaksudkan untuk menuntun
mayyit di dalam kubur agar dapat menjawab pertanyaan malaikat
Munkar dan Nakir. Inilah yang disebut dengan talgin. Bagaimanakah
hukum talgin tersebut? Apakah dibenarkan dalam Islam?

Jawab:

Para ulama membagi dua bentuk talgin. Yakni talgin yang
dilakukan pada saat sakarit al-maut. Kedua adalah talgin yang
dikerjakan pada saat pemakaman jenazah. Kedua jenis talgin
ini tidak bertentangan dengan syari‘at Islam, bahkan dianjurkan
oleh Nabi SAW. Mengenai bentuk talgin pada orang yang akan
meninggal dunia, Imam Nawawi menuturkan dalam Fatdwi
al-Imdm al-Nawawi:
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“Mentalqin (membimbing untuk membaca kalimat tauhid) orang
yang akan meninggal dunia sebelum nafasnya sampai di tenggorokan
itu disunnahkan. Berdasarkan Hadits yang terdapat dalam Shahih
Muslim dan lainnya, “Talginkanlah orang yang akan mati di antara
kamu dengan ucapan Id "ildha illa Alldh”. Sekelompok sahabat Imam
Sydfi'i menganjurkan (agar bacaan tersebut) ditambah dengan ucapan
Muhammad al-Rasttlulldh Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Namun
mayoritas ulama mengatakan tidak perlu ditambah dengan bacaan
tersebut.” (Fatawi al-Imam al-Nawawi, 83)

Sedangkan talgin yang dilaksanakan ketika mayit baru

dikuburkan, juga disunnahkan. Sebagaimana yang disampaikan
Imam Nawawi dalam al-Adzkir:
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“Membaca talgin untuk mayit setelah dimakamkan adalah perbuatan
sunnah. Iniadalah pendapat sekelompok ulama serta mayoritas ulama
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sydfi‘tyyah. Ulama yang mengatakan kesunnahan ini di antaranya
adalah Qadli Husain dalam Kitab Ta’lig-nya, sahabat beliau yang
bernama Abii Sa’d al-Mutawalli dalam kitabnya al-Tatimmah, Syaikh
Imam Abil al-Fath Nashr bin Ibrahim al-Magqdisi, al-Tmam Abil al-
Qasim al-Rafi'l, dan lainnya. Al-Qadhi Husain menyitir pendapat
ini dari kalangan syafi iyyah.” (Al-Adzkar, al-Nawawiyyah, 206)

Kesunnahan ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW
yang diriwayatkan oleh Abi Umamah:
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“Dar1i Abi Umdmah RA, beliau berkata, “ [ika aku kelak telah meninggal
dunia, maka perlakukanlah aku sebagaimana Rastilullih SAW

210 Figh Tradisionalis (Jewaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)



memperlakukan orang-orang yang wafat di antara kita. Rastlullih
SAW memerintahkan kita, seraya bersabda, “Ketika di antara kamiu
ada yang meninggal dunia, lalu kamu meratakan tanah di atas
kuburannya, maka hendaklah salah satu di antara kamu berdiri pada
bagian kepala kuburan itu seraya berkata, “Wahai Fulan bin Fulanah”.
Orang yang berada dalam kubur pasti mendengar apa yang kamu
ucapkan, namun mereka tidak dapat menjawabnya. Kemudian (orang
yang berdiri di kuburan) berkata lagi, “Wahai Fulan bin Fulanah”,
ketika itu juga si mayyit bangkit dan duduk dalam kuburannya. Orang
yang berada di atas kuburan itu berucap lagi, “Wahai Fulan bin
Fulanah”, maka si mayit berucap, “Berilah kami petunjuk, dan semoga
Allah akan selalu memberi rahmat kepadamu”. Namun kamu tidak
merasakan (apa yang aku rasakan disini). (Karena itu) hendaklah
orang yang berdiri di atas kuburan itu berkata, “Ingatlah sewaktu
engkau keluar ke alam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad adalah hamba serta Rasill
Allah. (Kamu juga telah bersaksi) bahwa engkau akan selalu ridha
menjadikan Allah sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu,
Muhammad sebagai Nabimu, dan al-Qur an sebagai imam (penuntun
jalan)mu. (Setelah dibacakan talgin ini) malaikat Munkar dan Nakir
saling berpegangan tangan sambil berkata, “Marilah kita kembali,
apa qunanya kita duduk (untuk bertanya) di muka orang yang
dibacakan talgin”. Abtt Umamah kemudian berkata,” Setelah itu ada
seorang laki-laki bertanya kepada Rasfilullah SAW.” Wahai
Rastilullah, bagaimana kalau kita tidak mengenal ibunya? ”Rasiilulldh
menjawab, “(Kalau seperti itu) dinisbatkan saja kepada ibu Hawa,
“Wahai Fulan bin Hawa.” (HR. Thabarani)

Memang, mayoritas ulama mengatakan bahwa Hadits
tentang talgin ini termasuk Hadits Dha’if, karena ada seorang
perawinya yang tidak cukup syarat untuk meriwayatkan
Hadits. Namun dalam rangka fadha’il al-a“mdl, Hadits ini dapat
digunakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sayyid ‘Alawi
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bin Abbas al-Maliki al-Hasani':
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“Sekalipun Hadits tentang talgin itu merupakan Hadits Dha'if,
namun dapat diamalkan dalam rangka fadldil al-a’mal. Lebih-lebik
karena Hadits itu masuk pada kategori prinsip yang universal, yakni
usaha seorang mukmin untuk memberi (dan membantu) saudaran ya,
serta untuk memperingatkannya karena peringatan itu akan dapat
bermanfaat kepada orang mulimin.” (Majm’ Fatiwi wa Ras#’il,
111)

Kesunnahan talgin ini juga ditegaskan oleh Ibn
Taimiyah. Sebagaimana dikutip dalam Niir al-Yagin fi Mabhats
al-Talgin:
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Bahkan ada yang mengatakan bahwa Hadils itu tidak tergolong dha'if. Karena kekurangan
yang terdapat pada perawi Hadits ini dapal dibantu dan dikuatkan oleh Hadits lain.
Sehingga bisa diangkat dan dapat dikategorikan sebagal Hadijts Hasan Lighairih. Lihat ..
H.M.A. Irsyad Thalib Lubis, Fatwa Beberapa Masalah Agama hal... 59
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“Diantara dalil nagli (tentang kesunnahan talgin) adalah seperti dinukil
oleh Syaikh al-Isldm Tagiyyuddin Ibn Taimiyyah al-Harrdni pada
juz pertama halaman 242 dari kitab Fataw? karangannya, ketika ia
ditanya tentang kesunnahan talgin dan ketetapannya berdasarkan
dalil, beliau menjawab, “Talgin yang telah disebutkan itu, telah ditetapkan
oleh segolongan sahabat bahwa mereka telah memerintahkannya,
seperti Abi Umdmah al-Bahili serta beberapa sahabat lainnya. Di
dalamnya diriwayatkan sebuah hadits tentang hal ini... (seterusnya)..
Dalam beberapa Sunnah disebutkan bahwa Nabi SAW berdiri di depan
kuburan seorang laki-laki dari sahabat ketika dimakamkan. Beliau SAW
bersabda, “Hendaklah kalian mendoakan mayyit tersebut agar diberi
ketegaran hati, sebab ia sekarang sedang diuji (oleh Malaikat Mumkar
dan Nakir). Disebutkan dalam kitab Shahihain (Bukhari-Muslim)
bahwa Nabi SAW bersabda, “Talginkanlah setiap orang mati di antara
kamu sekalian dengan kalimat Id iliha illallih”. Maka, mentalgin orang
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yang sedang menghadapi sakaratul maut adalah perkara sunnah
yang dianjurkan. Telah disebutkan dalam Hadits bahwa orang yang
yang ada di dalam kubur akan ditanya dan di uji oleh dua malaikat,
sedangkan orang yang masih hidup diperintahkan untuk mendo akan
mereka. Karena inilah, ada yang berpendapat bahwa talgin dapat
memberikan manfaat mayit di kuburnya. Sebab Mayit itu mendengar
panggilan tersebut. Sebagaimana yang disebutkan dalam Hadits
Shahih dari Rastilullih SAW, beliau menyatakan bahwa mayyit itu
dapat mendengar derap langkah sandalmu. Dan sesungguhnya
Rastilullih SAW juga bersabda, “Kamu sekalian (wahai kaum
muslimin) tidak lebih mendengar dari mereka tentang apa yang aku
katakan kepada mereka”. Rastlullih SAW juga memerintahkan kita untuk
mengucapkan salam kepada ahli kubur. Rastilullah SAW bersabda,
“Tidaklah seseorang melewati kuburan orang lain yang ia kenal
sewaktu di dunia kemudian ia mengucapkan salam kepada ahli kubur,
Allah SWT akan mengembalikan ruhnya untuk menjawab salam
tersebut.” (Nr al-Yaqin fi Mabhats al-Talqin, 6-7)

Kaitannya dengan Firman Allah SWT:
. L] f.'.' o e} - -~

“Dan engkau (wahai Muhammad) sekali-kali tiada sanggup menjadikan
orang yang di dalam kubur dapat mendengar.” (QS. Al-Fathir, 22)

Yang dimaksud dengan kata man fial-qubilr (orang yang
berada di dalam kubur) dalam ayat di atas adalah orang kafir.
Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir al-Khizin:
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“Maksudnya ialah orang-orang kafir yang diserupakan orang matikarena
sama-sama tidak menerima dakwah.” (Tafsir al-Khazin, Juz V, hal. 347)
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Kata mati tersebut adalah metaforis dari hati mereka yang
mati. Dengan demikian dapat dipahamibahwa orang yang beriman
itu di dalam kubur bisa mendengar suara orang yang membimbing
talgin tersebut dengan kekuasaan Allah SWT. Hal ini dapat
diperkokoh dengan kebiasaan Rastilullah SAW apabilaberziarah
ke kuburan selalu mengucapkan salam. Seandainya ahli kubur
tidak mendengar salam Rastilullah SAW, tentu Rastilullah SAW
melakukan sesuatu yang sia-sia, dan itu tidak mungkin. Wallahu
A'lam.

Dari paparan ini, maka pelaksanaan talgin itu tidak
bertentangan dengan ajaran agama bahkan sangat dianjurkan
(sunnah). Baik dilakukan pada saat seseorang menjemput
ajalnya, atau pada saat mayit telah dimakamkan.

7. Ziarah Kubur

Soal:

Pada malam Jum’at atau siang hari, lazimnya masyarakat
melakukan ziaral?*kubur. Mereka berziarah ke makam leluhur
dan sanak kerabat yang telah lebih dahulu meninggalkannya.
Berbagai kegiatan mereka lakukan di sana seperti membacaal-Qur’an,
dzikir, ataupun tahlil. Bagaimanakah hukum ziarah kubur
tersebut? Apa pula manfaat dan kegunaannya?

Jawab:

Pada masa awal Islam, Rastilullah SAW memang melarang umat
Islam untuk melakukan ziarah kubur. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga akidah umat Islam. Rastlullah SAW khawatir kalau
ziarah kubur diperbolehkan, umat Islam akan percaya dan
menjadi penyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat,
dan tidak ada kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rastilullah
SAW membolehkan para sahabatnya untuk melakukan ziarah
kubur. Karena ziarah kubur dapat membantu orang yang hidup
mengingat saat kematiannya. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Buraidah ia berkata, Rastlulllsh SAW bersabda , “Saya pernah
melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang, Muhammad telah diberi
izin untuk berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang, berziarahlah!

Karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu pada akhirat.” (Sunan
al-Tirmidzi, [974])

Denganadanya Hadits ini, maka ziarah kuburitu hukumnya
boleh bagi laki-laki dan perempuan. Namun demikian, bagaimana
dengan Hadits Nabi SAW yang secara tegas menyatakan larangan
perempuan berziarah kubur:
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“Dari Abii Hurairah RA bahwa sesungquhnya Rastlullih SAW
melaknat wanita yang berziarah kubur.” (Musnad Ahmad bin
Hanbal, [8095])

Menyikapi Hadits ini ulama menyatakan bahwa larangan
itu telah dicabut menjadi sebuah kebolehan berziarah baik bagi
laki-laki dan perempuan. Dalam kitab Sunan al-Tirmidzi disebutkan:
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“Sebagian Ahli ilmu mengatakan bahwa Hadits itu diucapkan sebelum
Nabi SAW membolehkan untuk melakukan ziarah kubur. Setelah
Rastlullah SAW membolehkannya, laki-laki dan perempuan tercakup
dalam kebolehan itu.”(Sunan al-Tirmidzi, [976])

Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang ziarah ke
makam para wali, beliau mengatakan:
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“Beliau ditanya tentang berziarah ke makam para wali pada waktu
tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam mereka.
Beliau menjawab, berziarah ke makam para wali adalah ibadah yang
disunnahkan. Demikian pula dengan perjalanan ke makam mereka.”
(Al-Fatawi al-Kubra al-Fighiyyah, juz II, hal 24)

Ketika berziarah, seseorang dianjurkan untuk membaca
al-Qur’an atau lainnya. Sebagaimana sabda Rasfilullah SAW:
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“Dari Ma'qgil bin Yasar RA, ia berkata, Rastilullah SAW bersabda,
“Bacalah surat Ydsin pada orang-orang mati di antara kamu.”
(Sunan Abi Dawid [2714])

Maka, ziarah kubur itu memang dianjurkan dalam agama
[slam bagi laki-laki ataupun perempuan, sebab di dalamnya
terkandung manfaat yang sangat besar. Baik bagi orang yang telah
meninggal duniaberupa hadiah pahala bacaan al-Qur’an, ataupun
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bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan manusia
akan kematian yang pasti akan menjemputnya.

8. Menyiram Air Bunga di Atas Kuburan

Soal:

Rasanya tidak lengkap jika seseorang yang berziarah tidak
membawa air bunga ke kuburan. Ini adalah kebiasaan yang sudah
merata di seluruh masyarakat. Orang-orang yang melakukan ziarah
kubur membawa air bunga yang akan diletakkan pada pusara.
Bagaimanakah hukumnya dan apakah manfaatnya?

Jawab:
Para ulama mengatakan bahwa hukumnya menyiram air bunga
atau harum-haruman di atas kuburan adalah sunnah. Sebagaimana

yang dikatakan oleh Imam Nawawi al-Bantani dalam karangan
beliau Nihiyah al-Zain:
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“Disunnahkan untuk menyirami kuburan dengan air yang dingin.
Perbuatan ini dilakukan sebagai tafa’ulan (pengharapan) dengan
dinginnya tempat tidur. Dan juga tidak apa-apa menyiram kuburan

dengan sedikit air mawar. Karena malaikat itu senang pada aroma yan g
harum semerbak.” (Nihayah al- Zain, 145)

Pendapat ini berdasarkan Hadits Nabi SAW:
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“Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW melewati sebuah
kebun di Makkah atau di Madinah. Lalu Nabi SAW mendengar suara
dua orang yang sedang disiksa di kuburnya. Nabi SAW bersabda
kepada para sahabat, “Kedua orang (yang ada di kubur ini) sedang di
siksa. Keduanya disiksa bukan karena telah melakukan dosa besar.
Yang satu disiksa karena tidak memakai penutup ketika kencing.
Sedang yang lainnya lagi disiksa karena sering mengadu domba”. Rastill
SAW kemudian menyuruh sahabat untuk mengambil pelepah kurma,
kemudian membelahnya menjadi dua bagian dan meletakkannya pada
masing-masing kuburan tersebut. Para sahabat lalu bertanya, “Kenapa
engkau melakukan hal ini ya Rastil?” Rasiil SAW menjawab, “Semoga
Allah SWT meringankan siksa kedua orang tersebut selama dua pelepah
kurma ini belum kering.” (Shahih al-Bukhari [1273])
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Hadits di atas diperkuat oleh Hadits yang lain:
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“Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya bahwa
Rasilullah SAW menyiram kuburan putera beliau Ibrahim dan beliau
meletakkan kerikil di atas kuburan tersebut”. HR. Imam Sydfi'i RA.”
(Nail al-Awthar, juz IV, hal 84)
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka memberi harum-
haruman di kuburan itu dibenarkan. Termasuk pula menyiram
air bunga di atas kuburan.

9. Membuat Kubah dan Meletakkan Kain di Batu Nisan

Soal:

Ketika kita berziarah ke makam para wali, ulama, dan orang-orang
shaleh, biasanya kita lihat di atas makam tersebut dibangun
sebuah kubah /cungkup. Batu nisannya juga diselimuti dengan
kain kafan. Bagaimana hukumnya hal tersebut?

Jawab:

Mengenai hal ini, terdapat beberapa pendapat yang berbeda.
Semuanya bertujuan untuk mengagungkan dan mensucikan
Allah SWT, walaupun dalam penerapannya berbeda. Yang satu
melarang sementara yang lain memperbolehkannya:
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“Makruh tahrim hukumnya membentuk kuburan seperti punuk dan

membangun cungkup di atasnya seperti yang sering dilakukan banyak
orang akhir-akhir ini.” (Al-Figh al-Manhaji, juz I, hal 262)

Hal ini didasarkan pada Hadits:
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“Dirtwayatkan dari Jabir RA, dia berkata bahwa Rasitlullah SAW

melarang mengecat kuburan dengan kapur.” (Shahih Muslim
[1610])
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meninggal dunia, dan semisal mereka.” (Kasyf al-Nir ‘an Ashhab
al—Qubﬁr, 13)

Berdasarkan beberapa keterangan di atas dapat
disimpulkan bahwa memasang kain di batu nisan atau membuat
kubah di kuburan, khususnya pada makam para wali, tidak
dilarang. Apalagi cungkup tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
tempat untuk membaca al-Qur’an, berdzikir, dan berdo’a kepada
Allah SWT. Tentu semua itu sangat dianjurkan.

10. Berkumpul untuk Tahlilan

Soal:

Sudah menjad: kebiasaan di masyarakat, jika ada keluarga yang
meninggal dunia, mereka berkumpul di rumah duka untuk
mendoakan orang yang meninggal dunia tersebut. Kegiatan ini
lebih dikenal oleh masyarakat dengan istilah tahlillan. Bagaimana
hukum melaksanakan kegiatan tersebut sebab Rastlullah SAW
tidak pernah mengajarkannya?

Jawab:

Pertama-tama yang harus ditegaskan adalah, tidak semua
perbuatan yang tidak dikerjakan pada masa Rastlullah SAW
itu dilarang. Fakta sudah berbicara bahwa ada banyak hal yang
tidak ada di masa Rastilullah SAW, tetapi dikerjakan oleh para
sahabat dan tabi'in kemudian diyakini oleh umat Islam sebagai
suatu kebenaran. Misalnya pelaksananaan shalat Tarawih
secara berjamaah sebulan penuh, mendirikan shalat Jum’at lebih
dari dua tempat dalam satu desa, mengumpulkan al-Qur‘an
dalam satu mushaf, adzan pertama pada hari jum’at dan lain
sebagainya. Semua perbuatan tersebut tidak pernah dilaksanakan
pada masa Nabi Muhammad SAW namun dilakukan oleh
generasi setelah nabi SAW karena memang tidak bertentangan
dengan perinsip dan inti ajaran Islam.
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Maka demikian pula dengan tradisi berkumpul untuk tahlilan
yang telah diamalkan secara turun temurun oleh mayoritas umat
Islam di Indonesia. Meskipun tidak pernah dilakukan pada masa
Rastlullah SAW, namun perkumpulan untuk tahlilan tersebut
dibolehkan karena tidak satupun unsur-unsur yang terdapat
di dalamnya bertentangan dengan ajaran Islam, bahkan secara
esensial merupakan aplikasi anjuran dan tuntunan Nabi Muhammad
SAW. Al-Syaukani mengatakan:
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“Kebiasaan di sebagian negara mengenai perkumpulan atau pertemuan
di Masjid, rumah, di atas kubur, untuk membaca al-Qur'dn yang
pahalanya dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal dunia,
tidak diragukan lagi hukumnya boleh (jaiz) jika di dalamnya tidak
terdapat kemaksiatan dan kemungkaran, meskipun tidak ada penjelasan
(secara dzahir) dari syari’at. Kegiatan melaksanakan perkumpulan itu
pada dasarnya bukanlah sesuatu yang haram (muharram fi nafsih),
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apalagi jika di dalamnya diisi dengan kegiatan yang dapat menghasilkan
ibadah seperti membaca al-Qur’an atau lainnya. Dan tidaklah tercela
menghadiahkan pahala membaca al-Qur'an atau Iaz'nnya kepada orang
yang telah meninggal dunia. Bahkan ada beberapa j }ems bacaan yang
didasarkan pada Hadits shahili seperti 565 & 1537 (bacalah surat
Yasin kepada orang mati di antara kamu). Tidak ada bedanya apakah
pembacaan surat Ydsin tersebut dilakukan bersama-sama di dekat mayit
atau di atas kuburnya, dan membaca al-Qur’an secara keseluruhan
atau sebagian, baik dilakukan di Masjid atau di rumah.” (Al-Rasail
al-Salafiyyah, 46).

Selanjutnya beliau mengatakan:
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“Para sahabat juga mengadakan perkumpulan di rumah- rumah
mereka atau di masjid, melagukan syair, mendiskusikan Hadits, kemudian
mereka makan dan minum padahal di tengah mereka ada Nabi SAW.
Maka siapa saja yang mengharamkan perkumpulan yang di dalamnya
tidak terdapat kemaksiatan, maka sungquh ia telah salah. Karena
sesungguhnya bid’ah itu adalah sesuatu yang dibuat-buat dalam
masalah agama, sedangkan perkumpulan semacam ini tidak tergolong
bid'ah.” (Al-Rasail al-Salafiyyah, 46)

Kesimpulan al-Syaukani ini memang didukung oleh
banyak Hadits Nabi Muhammad SAW. Di antaranya adalah sabda
Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Abi Sa'id al-Khudri RA, ia berkata, ‘Rasalullah SAW bersabda,
“Tidaklah berkumpul suatu kaum sambil berdzikir kepada Allah SWT,
kecuali mereka akan dikelilingi malaikat. Dan Allah SWT akan memberikan
rahmat-Nya kepada mereka, memberikan ketenangan hati dan
memujinya di hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya.” (Shahih al-
Muslim, 4868)

Kaitannya dengan pendapat Imam Syafi'i RA:
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“Dan aku tidak senang pada “ma’tam” yakni adanya perkumpulan, karena
hal itu akan mendatangkan kesusahan dan menambah beban.” (Al-Umm,
juz I hal 318)

Perkataan Imam Syafi’'i RA ini sering dijadikan dasar
melarang acara tahlilan, karena dianggap sebagai salah satu
bentuk ma'tam yang dilarang tersebut. Padahal apa yang dimaksud
dengan ma’tam itu tidak sama dengan tahlilan. Ma'tam adalah
perkumpulan untuk meratapi mayit yang dapat menambah
kesusahan dan kesedihan keluarga yang ditinggalkan. Dalam
kamus al-Munjid dijelaskan'
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“Yang dimaskud ma’tam adalah kumpulan orang yang biasanya
semakin menambah kesedihan.” (al-Munjid, 2)

Ma'tam inilah yang tidak disenangi oleh Imam Syafi'i RA
karena hal itu adalah tradisi jahiliyah yang mencerminkan
kesedihan yang mendalam karena adanya orang yang meninggal
dunia. Seolah-olah tidak terima terhadap apa yang telah diputuskan
oleh Allah SWT. Dan itu sama sekali tidak terjadi bagi orang
yang melakukan tahlilan yang di dalamnya terdapat dzikir dan
do’a. Sehingga lebih tepatjika tahlilan itu disebut sebagai majlis
al-dzikr. Di samping itu, bagi masyarakat, tahlilan itu merupakan
pelipur lara dan penghapus duka karena ditinggal mati oleh
orang yang mereka sayangi, bukan menambah kesusahan dan
aerita. Buktinya adalah semakin banyak orarg yang tahlil, maka
tuan rumah semakin senang. Justru tuan rumah akan kecewa
dan tambah bersedih jika yang datang untuk tahlilan sangat
sedikit, apalagi tidak ada sama sekali, bisa menjadi stres.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan berkumpul
untuk tahlilan itu dibenarkan karena secara esensial tidak
bertentangan dengan dali-dalil agama.

11. Menghadiahkan Pahala kepada Orang yang Meninggal
Dunia

Soal:

Ada sebagian masyarakat melakukan ibadah atau perbuatan
baik dengan niat mengirimkan pahala perbuatan tersebut
kepada seseorang yang telah meninggal dunia. Apakah hal tersebut
diperbolehkan? Dan Benarkah hadiah pahala yang dikirimkan
kepada orang mati itu akan sampai kepada orang yang dimaksud?

Jawab:
Mengenai masalah mendo’akan serta menghadiahkan pahala
kepada orang yang meninggal dunia, mayoritas ulama menyatakan
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bahwa hadiah pahala itu akan sampai kepada yang dimaksud.
Sebagaimana pendapat Ibn Taimiyyah:
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“Syaikh al-Isldm Ibn Taimiyah mengatakan dalam kitab Fatawanya
bahwa pendapat yang benar dan sesuai dengan kesepakatan para
imar: adalah bahwa mayit dapat memperoleh man‘aat dari semua
ibadah, baik ibadah badaniyah seperti shalat, puasa, membaca al-
Qur'an, ataupun ibadah maliyah seperti sedekah dan lain-lainnya.
Hal yang sama juga berlaku untuk orang yang berdo’a dan membaca
istighfar untuk mayit.” (Hukm al-Syari’ah al-Islamiyah fi Ma’tam
al-Arba’in, 36)

Mengutip dari Syarh kitab Al-Kanz Imam al-Syaukani
menyatakan
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“Dalam Syarh al-Kanz disebutkan bahwa seorang boleh menghadiahkan
pahala perbuatan baik yang ia kerjakan kepada orang lain, batk berupa
shalat, puasa, haji, shadagah, bacaan al-Qur'an atau semua bentuk
perbuatan baik lainnya, dan pahala perbuatan tersebut sampai kepada
mayit dan memberi manfaat kepada mayit tersebut menurut ulama
Ahlussunnah.” (Nail Al-Awthar, juz IV, hal 142)
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Banyak dalil al-Qur’an atau Hadits yang menjelaskan hal
ini. Di ant‘zran ya adalah firman A]]ah SWT:
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhdjirin dan
Anshdr), mereka berdo’a, “Ya Tuhan kani, beri ampunlah kami dan orang-
orang yang mendahului kami (wafat) dengan membawa iman. Dan
janganlah Engkau memberikan kedengkian dalam hati kami terhadap

orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Hasyr, 10)

Dalam sebuah Hadits Shahih disebutkan:
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“Dari ‘Aisyah RA, “Seorang laki-laki bertanya kepada Nabz SAW,
“Ibu saya meninggal dunia secara mendadak dan tidak sempat berwasiat.
Saya menduga seandainya ia dapat berwasiat, tentu ia akan
bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala jika saya bersedekah
atas namanya? Nabi Muhammad SAW menjawab, “iya”.” (Shahih
Muslim, [1672])

Dalil-dalil inilah yang dijadikan dasar oleh para ulama
bahwa hadiah bacaan al-Qur’an, tasbih, tahlil, shalawat yang
dibaca dalam pelaksanaan tahlilan itu akan sampai kepada orang
yang dimaksud. Begitu pula dengan sedekah, yang jika dilakukan
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dengan ikhlas pahalanya akan sampai kepada orang yang telah
meninggal dunia.

Memang ada riwayatbahwa Imam Syafi'i RA berpendapat
bahwa hadiah pahala itu tidak akan sampai kepada orang yang
telah meninggal dunia. Namun hal itu jika tidak dibaca di depan
mayit atau tidak dido’akan setelahnya. Imam Zakariyya al-
Anshari salah seorang tokoh utama dalam madzhab Syafi'i
menyatakan:
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“Sesungguhnya pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi'iyyah
mengenai pembacaan al-Qur'in (yang pahalanya tidak sampai) adalah
apabila tidak dibaca di hadapan mayit serta pahalanya tidak diniatkan
sebagai hadiah, atau berniat tetapi tidak membaca doa sesudah bacaan

al-Qur’an tersebut.” (Hukm al-Syari’ah Islamiyah fi Ma'tam
al-Arba’in, 43)

Kesimpulan ini dimunculkan karena ternyata Imam
Syafi'i RA pernah berziarah ke makam Layts bin Sa’d kemudian
beliau membaca al-Qur’an.
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“Sudah populer diketahui banyak orang bahwa Imam Syafi'i berziarah
ke makam Laits bin Sa'd. Beliau memujinya dan membaca al-Qur'an
sekali hatam. Lalu beliau berkata, “Saya berharap semoga perbuatan
seperti ini (membaca al-Qur’an di depan makam Imam al-Layts) tetap
berlanjut dan senantiasa dilakukan.” (al-Dakhirah al-Tsaminah, 64)
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Dan dalam kesempatan lain hnam SyafiiRA menyatakan:
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“Disunnahkan membaca sebagian ayat al-Qur'dn di dekat mayit,

dan lebih baik lagi jika mereka (pelayat) membaca al-Qur’dn sampai
khatam.” (Dalil Al-Falihin, juz VI, hal 103).

Karena itu, Imam Nawawi menganjurkan membaca do’a

setelah pembacaan al-Qur’an atau dzikir. Dalam kitab al-Adzkar
beliau menyatakan:
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“Sebaiknya orang yang membaca al-Qur’an, atau dzikir (untuk o'mng
yang meninggal dunia) itu berdo’a “Ya Allah sampaikanlah pahala apa
yang aku baca ini kepada si fulan.” (Al-Adzkar, 150)

Sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Imam Syafi'i RA
di makam Layts bin Sa’ad, sekaligus mengukuhkan kebenaran
perbuatan Imam Syafi'i RA tersebut, Syaikh Muhammad bin
‘Abdul Wahhab mengutip sebuah Hadits yang menjelaskan
tentang tata cara melakukan ziarah kubur, yang menegaskan
bahwa pahala bacaan tersebut bermanfaat kepada si mayit, juga
kepada orang yang membacanya
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“al-Zanjani meriwayatkan sebuah Hadits marfu’ riwayat Abi Hurairah,
“Barang siapa memasuki komplek pemakaman, lalu membaca surat
al-Fitihah, al-Ikhlds, al-hakumuttakdtsur, kemudian berdo'a “Aku
menghadiahkan pahala apa yang aku baca dari firman-Mu kepada
ahli kubur muslimin dan muslimat, maka semua ahli kubur itu akan
membantu ia di hadapan Allah SWT di hari kiamat”. Dan ‘Abdul
‘Aziz murid imam al-Khallal meriwayatkan sebuah Hadits marfu’
dari Anas, “Barang siapa yang masuk pemakanan, kemudian membaca
surat Yasin, maka Allah SWT akan meringankan dosa-dosa ahli
kubur itu, dan ia akan mendapatkan kebaikan sebanyak ahli kubur
yang ada ditempat itu.”(Ahkam Tamanni al-Mawt li al-Syaikh
Muhammad bin “Abdul Wahhab, 75)

Jika Allah SWT telah mengabulkan doa yang dipanjatkan
itu, lalu siapakah yang berani mengatakan pahala al-Qur’an serta
dzikir itu tidak sampai kepada orang yang meninggal dunia?
pasti pahala bacaan tersebut akan sampai kepada ahli kubur
yang dimaksud.

Kemudian kaitannya dengan firman Allah SWT:
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“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-
lembaran Musd? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu
menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. Dan bahwa seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.” (QS.Al-Najm, 36-39)
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Ayat ini sering digunakan sebagai dasar bahwa pahala
seseorang itu tidak bisa diberikan kepada orang lain. Dan ia
hanya akan mendapatkan pahala dari amal yang dikerjakannya
sendiri. Namun, menurut mayoritas ulama pengertian ayat ini
tidak seperti yang dipahami oleh sebagian kalangan tersebut.
Karena pada hakikatnya, hadiah pahala kepada si mayit itu
merupakan buah dari perbuatan baik yang dilakukan selama
ia hidup. Orang mengirimkan pahala sebagai balasan atasjasa
yang telah dilakukannnya. Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah
mengutip pendapat Abi al-Wafa’ Ibn ‘Aqil menjelaskan:
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“Jawaban yang paling baik (tentang QS al-Najm, 39) menurut saya,
bahwa manusia dengan usahanya sendiri dan juga karena pergaulannya
yang baik dengan orang lain, ia akan memperoleh banyak teman,
melahirkan keturunan, menikahi perempuan, berbuat baik serta menyintai
sesama. Maka semua teman, keturunannya dan keluarganya tentu akan
menyayanginya kemudian menghadiahkan pahala ibadahnya (ketika
telah meninggal dunia). Maka hal itu pada hakikatnya merupakan
hasil usahanya sendiri.” (Al-Riih, 143)

Dari sini maka kita harus yakin bahwa menghadiahkan
pahala ibadah kepada orang yang meninggal dunia itu ada
manfaatnya, karena dengan izin Allah SWT akan sampai kepada
orang yang dimaksud. Sebagaimana diyakini oleh ulama salaf
seperti Imam Syafi'1 RA dan Imam Ahmad bin Hanbal, serta ulama
yang datang kemudian semisal Ibn Taymiyyah, Ibn al-Qayyim,
al-Syaukani, Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, dan sebagainya.
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12. Bersedekah dan Melaksanakan Tahlilan dengan Bilangan
Hari Tertentu

Tanya:

Pelaksanaan tahlilan biasanya dilakukan sampai hari ke tujuh,
lalu hari ke empat puluh, seratus kemudian tiap tahun. Dalam
pelaksanaan tahlilan juga tuan rumah memberikan makanan
kepada orang-orang yang mengikuti tahlilan. Ada tuduhan bahwa
itu berasal dari Hindu dan Budha. Bagaimanakah sebenarnya?

Jawab:

Bersedekah merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan. Di
sampingbernilai pahala disisi AllahSWT, di dalamnyajuga terdapat
rasa kepedulian dan penghargaan kepada orang lain. Dalam
sebuah Hadits:
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“Dari’Amr bin ‘Abasah ia berkata, saya mendatangi Rasilullah SAW
kemudian saya bertanya, “Ya Rasul, apakah Islam itu?” Rasiilullah SAW
menjawab, “Bertutur kata yang baik dan menyuguhkan makanan.”
(Musnad Ahmad 18617)

Sedekah berupa bacaan tasbih, tahmid dan takbir juga
dianjurkan. Sabda Rastilullah SAW:
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“Dari Abit Dzarr RA, ada beberapa sahabat berkata kepada Nabi
Muhammad SAW, “Ya Rastlullah, orang-orang yang kaya (beruntung)
mendapatkan banyak pahala. (Padahal) mereka shalat seperti kami
shalat. Mereka berpuasa seperti kami berpuasa. Mereka bersedekah
dengan kelebihan harta mereka. Nabi SAW menjawab, “Bukankah
Allah SWT telah menyediakan untukmu sesuatu yang dapat kamu
sedekahkan? Sesungguhnya setiap satu tasbil (yang kamu baca) adalah
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah,
dan setiap tahlil adalah sedekah.” (Shahih Muslim, {1674])

AN

Demikian pula bersedekah yang pahalanya untuk mayit
adalah diperkenankan. Dan di masa Rastilullah SAW, jangankan
makanan, kebun pun (harta yang sangat berharga) disedekahkan
dan pahalanya diberikan kepada si mayit. Dalam sebuah Hadits
Shahih disebutkan:
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“Dari Ibn "Abbds, sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya
kepada Rasilullah SAW, “Wahai Rasiilullah, sesungguhnya ibuku
telah meninggal dunia, apakah ada manfaatnya jika aku bersedekah
untuknya?” Rasillullih SAW menjawab, “Iya”. Laki-laki itu berkata,
“Aku memiliki sebidang kebun, maka aku mempersaksikan kepadamu
bahwa aku akan mensedekahkan kebun tersebut atas nama ibuku.”
(Sunan Tirmidzi, 605)
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Karena itulah Ibn al-Qayyim al-Jawziyah dengan tegas
mengatakan bahwa memberikan sedekah yang pahalanya diberikan
kepada mayit merupakan hal yang utama:
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“Ibn al-Qayyim al-Jawziyah mengatakan bahwa sebaik-baik amal yang
dihadiahkan kepada mayit adalah memerdekakan budak, sedekah,
istigfar, do'a dan haji. Adapun pahala membaca al-Qur'an secara sukarela
dan pahalanya diberikan kepada mayit, juga akan sampai kepada
mayit tersebut. Sebagaimana pahala puasa dan haji.” (Al-Rth, 142)

Tentang tuduhan bahwa menjamu selama tujuh hari
berturut-turut ketika ada yang meninggal dunia sebagai sinkritisme
dari agama Hindu dan Budha, hal tersebut sama sekali tidak benar.
Justru itu adalah tradisi salaf (para sahabat dan tabi‘in) al-Hawi
li al-Fatawi, juz II, hal 391 ).Syaikh Nawawi al-Bantani seorang
ulama mutaakhkhirin menyebutnya sebagai suatu kebiasaan yang
tidak bertentangan, bahkan sejalan dengan tuntunan agama Islam,
sehingga tidak ada alasan untuk melarangnya.
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“Bersedekah atas nama mayit dengan cara yang sesuai dengan syara’
adalah dianjurkan, tanpa ada ketentuan harus tujuh hari, lebih tujuh
hari atau kurang dari tujuh hari. Sedangkan penentuan sedekah pada
hari-hari tertentu itu hanya merupakan kebiasaan masyarakat saja.
Sebagaimana difatwakan oleh sayyid Ahmad Dahlan. Sungguh telah
berlaku di masyarakat adanya kebiasaan bersedekah untuk mayit pada
- hari ke tiga dari kematian, hari ke tujuh, dua puluh dan ketika genap
empat puluh hari serta seratus hari. Setelah itu dilakukan setiap tahun
pada hari kematiaanya. Sebagaimana disampaikan oleh Syaikh kita
Yusufal-Sunbulawini.” (Nihayah al-Zain, 281)

Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal RA, dalam kitab al-
Zuhd menyatakan bahwa bersedekah selama tujuh hari itu
adalah perbuatan sunnah, karena merupakan salah satu bentuk
do’a kepada mayit yang sedang diuji di dalam kuburan selama
tujuh hari. Sebagaimana yang dikutip oleh Imam Suyithi dalam
kitab Al-Hawi li al-Fatawi:
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“Berkata Imam Ahmad bin Hanbal, Hasyim bin al-Qdsim meriwayatkan
kepada kami, ia berkata, al-Asyja’t meriwayatkan kepada kami dari
Shufydn, Imam Théawus berkata, “Orang yang meninggal dunia diuji
selama tujuh hari di dalam kubur mereka. Maka kemudian kalangan
salaf mensunnahkan bersedekah makanan untuk orang yang
meninggal dunia selama tujuh hari itu.” (al-Hawi li al-Fatawi, juz
II, hal 178 )
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Lebih jauh, Imam al-Suyfithi menganggap hal tersebut
merupakan perbuatan sunnah yang telah dilakukan secara
turun temurun sejak masa sahabat.
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“Kesunnahan memberikan sedekah makanan selama tujuh hari
merupakan perbuatan yang tetap berlaku hingga sekarang (zaman
imam Suyithi, sekitar abad IX Hijriyah) di Makkah dan Madinah.
Yang jelas, kebiasaan itu tida) pernah ditinggalkan sejak masa sahabat
Nabi SAW sampai sekarang ini, dan tradisi itu diambil dari ulama
salaf sejak generasi pertama (masa sahabat SAW).” (Al-Hawi li
al-Fatawi, juz II, hal 194)

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan masyarakat
tentang penentuan hari dalam tahlilan itu dapat dibenarkan.
Begitu pula dengan penyuguhan makanan kepada para tamu
sebagai salah satu bentuk sedekah yang pahalanya untuk si mayit
yang dimaksud.

13. Memberikan Makanan kepada Orang yang Berta'ziyah
Tanya:
Apakah boleh menyuguhkan makanan kepada orang-orang yang ber-

ta'ziyah?

Jawab:
Hukumnya boleh, berdasarkan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari ‘Abdullah ‘bin Amr RA, “Ada seorang laki-laki bertanya pada
Nabi SAW, “Perbuatan apakah yang paling baik?” Rastilullih SAW
menjawab, “Memberi makanan dan mengucapkan salam, baik kepada
orang yang Engkau kenal atau tidak.” (Shahih al-Bukhari, [11])

Juga didasarkan kepada Hadits Nabi SAW:
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“Diriwayatkan oleh ‘Ashim bin Kulayb dari Ayahnya dari salah
seorang sahabat Anshar, ia berkata, “Saya pernah melayat bersama
Rasulullah SAW dan di saat itu saya melihat beliau menasehati penggali
kubur seraya bersabda,” Luaskan bagian kaki dan kepalanya”. Setelah
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Rastilullah SAW pulang, beliau diundang oleh seorang perempuan.
Rasiutlullah SAW memenuhi undangannya, dan saya ikut bersama
beliau. Ketika beliau datang, lalu makananpun dihidangkan. Rasilullah
SAW mulai makan lalu ditkuti oleh para undangan. Pada saat beliau
akan mengunyah makanan tersebut, beliau bersabda, “ Aku merasa daging
kambing ini diambil dengan tanpa izin pemiliknya. Kemudian
perempuan tersebut bergegas menemui Rasilullih SAW sembari
berkata, “Wahai Rastilullih SAW saya sudah menyuruh orang pergi
ke Bagi', (suatu tempat penjualan kambing), untuk membeli kambing,
namun tidak mendapatkannya. Kemudian saya menyuruhnya menemui
tetangga saya yang telah membeli kambing, agar kambing itu dijual
kepada saya dengan harga yang umum, akan tetapi ia tidak ada. Maka
saya menyuruh menemui isterinya dan ia pun mengirim kambingnya
pada saya. Rastilullah SAW kemudian bersabda, “Berikan makanan
ini pada para tawanan.”(Sunan Abi Dawud, [2894]) 2

Kata i esyang digunakan dalam Hadits riwayat Abu
Déawud ini 'sepintas memberi pemahaman bahwa yang
mengundang Nabi SAW itu bukan istri si mayit, tapi wanita lain.
Namun dalam kitab ‘Awn al-Ma'btid Syarah Sunan Abi Dawud
yang dikutip dari kitab al-Misykat.
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( ¥A 5 ) Dalam Kitab al-Misykat redaksi yang digunakan
adalah j':f'}" & dengan dimudhafkan kepada dhamir (kata ganti).
Al-Qari berkata bahwa yang dimaksud adalah istri orang yang meninggal
tersebut. (‘Awn al-Ma’bid, juz 9, hal 129)°

2 Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam Dalail al-Nubuwwah, disebutkan cleh
Syaikh al-Kirmani dalam Syarh al-Hadits al-Arba'in, halaman 315, Syaikh lbrahim al-
Halabi dalam Munyah al-Mushalli halaman 131, Syaikh AbQ Sa'id dalam al-Barigah al-
Muhammadiyyah, juz 3 halaman 252, Syaikh Waliyuddin Muhammad al-Tibrizi dalam
Misykat Al-Mashabih halaman 544.

3 Keterangan yang sama juga dapat lihat dalam kitab Dalail al-Nubuwwah. Sehingga
secara tegas dapat disimpulkan bahwa yang memanggil RasGlullah SAW adalah isteri
dari orang yang telah meninggal itu. Lihat Bulugh al-Umniyyah Hal. 219
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Dengan demikian, Hadits tersebut menyatakan bahwa
Nabi Muhammad SAW diundang oleh keluarga mayit, yakni
isteri dari orang yang telah meninggal dunia itu. Nabi SAW dan
para sahabatnya berkumpul di rumah duka sesudah jenazah
dikubur dan memakan hidangan yang disuguhkan.

Berdasarkan Hadits inilah, Syaikh Ibrahim al-Halabi
menyatakan bahwa keluarga mayit boleh menyediakan makanan
dan memanggil orang lain untuk berkumpul di rumahnya. Ibréhim
al-Halabi berkata:
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“Hadits ini menunjukkan kebolehan keluarga mayit membuat makanan
dan mengundang orang untuk makan. Jika makanan itu disuguhkan
kepada para fakir miskin, hal itu baik. Kecuali jika salah satu ahli warisnya
ada yang masih kecil, maka tidak boleh diambilkan dari harta waris

simayit.” (al-Bariqah al-Muhammadiyyah, Juz III, hal 235, lihat
juga al-Masail al-Muntakhabah, 49)

Mengenai keputusan Rasfilulladh SAW memberikan
makanan kepada para tawanan itu tidak dapat dijadikan alasan
mengharamkan memberikan makanan kepada orang yang
berta’ziyah. Syaikh Muhammad “Ali al-Maliki dalam kitab
BulGigh al-Umniyyah hal. 219 menjelaskan penyebab mengapa
Rastilullah SAW memberikan makanan kepada para tawanan.
Beliau menyatakan bahwa Rastlullih SAW menyuruh
memberikan makanan kepada para tawanan karena orang yang
akan dimintai ridhanya atas daging itu belum ditemukan
sedangkan makanan itu takut basi. Maka sudah semestinya jika
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Rastilullah SAW memberikan makanan tersebut kepada para
tawanan. Dan isteri mayit pun telah mengganti harga kambing
yang disuguhkan tersebut”

Dapat disimpulkan, bahwa berdasarkan kejadian di masa
Rastilullah SAW, memberikan makanan kepada orang yang
berta’ziah hukumnya boleh.

O30

4 Keterangan lebih jelas dan lengkap tentang persoalan ini dan segala hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan tahlil dapat disimak dalam buku “Tahlil dalam Perspektif Al-
Qur'an dan al-Sunnah (Kajian Kitab Kuning).KH.Muhyiddin Abdusshomad, Khalista
Surabaya
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1. Muhammad SAW Nabi dan Rasul Terakhir

Soal:

Telah diyakini oleh seluruh umatIslam bahwa Nabi Muhammad
SAW adalah nabi terakhir. Namun kenyataannya masih ada orang-
orang yang mengaku sebagai nabi. Bagaimana sesungguhnya?

Jawab:

Sebenarnya, fenomena tentang adanya orang-orang yang
mengaku-ngaku menjadi nabi setelah Nabi Muhammad SAW
wafat, telah beliau ketahui. Karena itu Nabi Muhammad SAW
mewanti-wanti agar kita tidak mempercayainya karena orang-
orang tersebut pasti berdusta. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Tsaubdn ia berkata, Rasilullih SAW bersabda, “Sesungguhnya
kelak pada umatku ada tiga puluh orang pendusta. Mereka semua
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mengaku dirinya sebagai nabi. (maka Jjanganlah percaya karena
sesungguhnya) akulah akhir para nabi dan tidak ada nabi setelahku”
Abit Tsd mengatakan bahwa Hadits ini adalah Hasan dan Shahih.”
(Sunan al-Tirmidzi, 2145)

Prediksi Nabi SAW ini memang terbukti. Adanya orang-
orang yang mengaku sebagai nabi memang menjadi fakta sejarah
yang tidak bisa diabaikan. Terutama beberapa saat setelah
Rastlullah SAW wafat. Pada masa sahabat Abt Bakr RA menjadi
khalifah, terdapat nama seperti Musailimah al-Kadzdzab, Tulaihah
bin Khuwailid, dan seorang wanita bernama Sajah Tamimiyah
yang mengaku sebagai nabi setelah Nabi Muhammad SAW.

Karena itu “pekerjaan rumah” pertama ba gi khalifah
Abli Bakar RA dan para sahabat ketika itu adalah memerangi
orang-orang yang mengaku-ngaku nabi tersebut. Hal ini didasari
keyakinan bahwa Muhammad SAW adalah nabi dan rasul
Allah SWT terakhir. Agama Allah SWT telah sempurna dan
tidak ada nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW. Barang siapa
yang mengaku menjadi nabi berarti dia berdusta.

Keyakinan ini begitu kuat tertanam di dada para sahabat
NabiSAW, sehingga ketika ada yang mengaku sebagainabi, serta
merta mereka menolaknya. Tetapi, keyakinan ini jelas bukan
sekedar didorong oleh fanatisme buta kepada nabi Muhammad
SAW, namun memang berdasarkan petunjuk langsung dari
Allah SAW. Dalam al-Qur’an disebutkan:
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rastilullah dan penutup nabi-nabi.
Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.Al-
Ahzib, 40) '
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Dalam ayat ini sangat jelas sekali Allah SWT menyatakan
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah khatam al-nabiyyin; yang
berarti penutup para nabi. Sehingga tidak akan ada lagi nabi
setelah beliau SAW. Karena itu sangat wajar jika para sahabat
langsung menolak pengakuan Musailimah dan orang-orang yang
mengaku nabi tersebut, sekaligus menyatakan “Perang” kepada
mereka.

Memang ada yang mencoba menafsirkan bahwa yang
dimaksud dengan khdtam al-nabiyyin berarti nabi terakhir yang
membawa syariat, pemimpin para nabi atau nabi paling mulia
dan paling baik, penutup para nabi dari segi kualitas dan potensi,
serta orang yang memiliki stempel kenabian. Menurut mereka,
semua pengertian tentaag khatam al-nabiyyin ini bermuara pada
satu kesimpulan bahwa setelah Nabi Muhammad SAW akan
ada nabi lagi. Sehingga masih terbuka jalan adanya kenabian
setelah Nabi Muhammad SAW. Rastilullih SAW adalah nabi
terakhir yang membawa syariat, dan setelah Nabi Muhammad
SAW akan ada nabi yang tetap mengikuti syariat Nabi Muhammad
SAW. Rastilulldh SAW adalah pemimpin paranabi atau nabi paling
mulia, dengan pengertian setelah Nabi Muhammad SAW akan
ada nabi lagi tetapi tidak akan melebihi kemuliaan Rastlullah
SAW. Nabi Muhammad SAW adalah penutup para nabi dari
segi kualitas individu, setelah beliau SAW akan datang seorang
nabi namun dengan kualitas individu di bawah Muhammad SAW.

Namun persoalannya semudah itukah dalam menafsirkan
al-Qur’an? Jawabannya tentu tidak. Karena pemilik otoritas utama
dan pertama dalam menafsirkan firman Allah SWT dalam al-Qur’an
adalah Nabi Muhammad SAW !. Allah SWT berfirman:

1. Dalam ilmu Hadits, ilmu Tafsir dan Ushul Figh dikenal tiga fungsi Hadits. Yakni, pertama,
menguatkan hukum yang terdapat di dalam al-Quran, kedua, menjelaskan (menafsirkan)
maksud dari al-Qur'an, ketiga, mengatur hukum yang tidak terdapat dalam al-Quran. Tiga
fungsi Hadits ini semakin menguatkan bahwa rujukan pertama dalam menafsirkan al-
Qur'an adalah Hadits Nabi SAW. Karena itulah, ketika ulama melakukan klasifikasi
kitab-kitab tafsir ke dalam tafsir bil ma'tsur (tafsir al-Quran dengan menggunakan dalil
naqli; al-Quran dan Hadits) dan tafsir bil ra'yi (tafsir menggunakan analisa akal melalui
aspek kebahasaan dan lainnya) maka tingkatan tertinggi adalah tafsir bil ma'tsur. Untuk
lebih jelas lihat... Lihat misalnya '‘Abdul Wahhab Khallaf, flm Ushaf al-Figh, 39-40, Manna'
al-Oaththan,Mabahits fi 'Uidm al-Qur'dn, 347-357
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“Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkan
(menafsirkan) kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mercka memikirkan.” (QS. Al-Nahl, 44)

Oleh karena itu, sebelum melihat arti khdtam dari aspek
bahasa, sudah seharusnya kita melihat bebera pa Hadits Nabi
SAW yang menjelaskan tentang hal ini. Sabda Nabi SAW:
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“Dari Anas bin Malik ia berkata, bahwa Rasilullah SAW bersa bda,

“Sesungguhnya misi kerasulan dan kenabian telah selesai. Karena
itu tidak ada rasul dan nabi setelah aku.” (Sunan al-Tirmidzi, 2198)

Dalam Hadits yang lain Nabi SAW bersabda:
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“Dari *Abdullah bin *Amr, Rastilullih SAW bersabda, “Saya adalah
Muhammad, seorang nabi yang ummi (beliau mengucapkannya tiga
kali), dan tidak ada nabi setelah aku.” (Musnad Ahmad, 6318)

Sabda Nabi Muhammad SAW tentang Bani Israil:
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“Dari Furat al-Qazziz, Nabi SAW bersabda, “Bani Israil dulu dipimpin
oleh para nabi. Setiap seorang nabi meninggal dunia, maka digantikan oleh
nabi yang lain. Namun (berbeda dengan umatku karena) setelah aku
tidak akan ada nabi lagi.” (Shahih al-Bukhari, 3198)

Berangkat dari Hadits-Hadits inilah, bahwa khdtam al-
nabiyyin berarti akhir para nabi. Karena itu tidak akan ada nabi
lagi setelah Nabi Muhammad SAW. Kalaupun seseorang benar-
benar mendapatkan petunjuk atau bisikan melalui “cara gaib”,
hal itu bukanlah tanda-tanda kalau seseorang menjadinabi. Sabda
Nabi Muhammad SAW:
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“Dari‘Aisyah RA, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Setelah aku tidak akan bersisa sedikitpun tentang tanda-tanda kenabian
kecuali mubasysyirat.” Para sahabat bertanya, “ Apakah mubasysyirat
itu?” Nabi menjawab, “Mimpi yang benar dari seorang laki-laki atau
ditampakkan baginya.” (Musnad Ahmad, 23829)

Memang ada Hadits Shahih yang mengandaikan akan
ada nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW. Misalnya sabda
Nabi Muhammad SAW ketika Ibrahim RA putrabeliau meninggal
dunia:
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“Dari Ibn Abbis RA, ia berkata, “Ketika Ibrihim putra Rasiilullih
SAW meninggal dunia, Nabi SAW menshalatinya, kemudian bersabda,
“Sesungguhnya akan ada yang menyusuinya (merawatnya) di surga.
Dan andaikata ia hidup tentu ia akan menjadi seorang nabi yang
benar.” (Sunan Ibn Majah, 1500)

Oleh sebagian orang, Hadjits Shahih ini diartikan bahwa
masih ada kemungkinan akan-datang nabi setelah Nabi SAW.
Sebab jika tidak ada nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW
tentu Nabi SAW akan mengatakan “Andaikata Ibrahim hidup
tetap saja ia tidak bisa menjadi nabi”. Namun pemahaman ini
sangat berbeda dengan penjelasan dari Ibn ‘Abbas RA sebagai
orang yang meriwayatkan Hadits ini ketika menafsirkan ayat khatam
al-nabiyyin (QS. al-Ahzab 4) tersebut.
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“Ibn “Abbis berkata”Allah SWT bermaksud apabila aku tidak
menjadikan dia (Muhammad SAW) penutup para nabi, niscaya pasti
aku ciptakan seorang anak untuknya yang akan menjadi nabi
sesudahnya.” (Shafwah al-Tafasir, juz II hal 529)

Di sini terlihat jelas bahwa Ibnu ‘Abbés juga mengatakan
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah nabi dan rasul terakhir.
Pertanyaannya kemudian, jikamemang Hadits tersebut dimaksudkan
untuk membuka peluang adanya kenabian setelah nabi
Muhammad SAW, lalu kenapa Ibnu ‘Abbés sebagai orang yang
meriwayatkan Hadjts tersebut memiliki pendapat yang berbeda?
Bukankah “saksi mata” itu jelas lebih mengetahui setiap detail
suatu kejadian?

Fakta ini menunjukkan bahwa Hadjits tersebut bukan
dimaksudkan untuk hal tersebut. Justru wafatnya Ibrahim RA
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putra beliau, merupakan suatu isyarat sekaligus bukti bahwa
memang tidak mungkin ada nabi lagi setelah Nabi Muhammad
SAW. Halini berdasarkan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Ismd'il, saya berkata kepada Ibn Abi Awfd, “Engkau telah
melihat bahwa Ibrihim RA putra Nabi Muhammad SAW meninggal
ketika masih kecil (delapan belas bulan). Seandainya Allah SWT telah
menetapkan bahwa ada nabi setelah nabi Muhammad SAW, niscaya
Ibrahim akan hidup (tidak meninggal dunia). Tetapi (Allah SWT
telah menentukan bahwa) tidak ada nabi setelah nabi Muhammad
SAW.” (Shahih al-Bukhari, 5726)

Demikianlah beberapa Hadits Nabi Muhammad SAW
yang semua bermuara pada suatu kesimpulan bahwa maksud
khatam al-nabiyyin adalah penutup para nabi. Sehingga
Muhammad SAW adalah akhir dari nabi dan rasul Allah SWT
dan tidak akan ada nabi lagi setelah Muhammad SAW.

Kesimpulan ini juga sangat seseuai dengan arti khatam
ditinjau dari aspek kebahasaaan. Abu al-Qasim al-Husain bin
Muhammad, yang dikenal dengan al-Raghib al-Asfahani
mengatakan:
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“Nabi Muhammad SAW adalah khitam al-nabiyyin karena beliau
menutup kenabian, yakni menyempurnakan kenabian dengan
kedatangannya.” (al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, 142)
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Ibnu Manzhur al-Ifriqi menjelaskan:
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“Khitdm dari suatu kaum, serta khatim dan khatam adalah penghabisan
mereka. Dan Muhammad SAW adalah khitim (penghabisan) akhir dari
para nabi... khatim dan khatam adalah nama (yang diberikan kepada)
Nabi Muhammad SAW. Di dalam al-Qur’dn (disebutkan bahwa

Muhammad SAW adalah khatim, yakni penutup para nabi. Tetapi
khatim juga kadang dibaca khitam.” (Lisan al-’Arab, juz XV hal 55)

Ketika menafsirkan QS al-Ahzab 4, imam al-Thabari dalam
kitab tafsirnya menjelaskan:
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“Akan tetapi Muhammad itu adalah rasul Allah SWT dan khitam al-
nabiyyin yang telah menutup kenabian lalu beliau cap atasnya, sehingga
tidak akan dibuka untuk siapapun sesudahnya hingga hari kiamat.
Qatadah berkata, “khatam al-nabiyyin itu artinya adalah nabi yang
terakhir.” (Jami’ al-Bayan, juz XXII, hal 11)

-

Dalam bahasa Arab khatam juga bisa berarti yang paling
mulia atau paling besar, misalnya fulan khatam as-syu ara (Fulan
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adalah penyair paling mulia), fuldn khitam al-awliya’ (Fulan adalah
yang termulia dari para wali), fuldn khitam al-a’immah (Fulan
adalah imam yang paling mulia). Kata-kata ini mengandung
pengertian bahwa merekalah penyair, wali dan imam yang paling
mulia, sedangkan sebelum atau sesudah mereka pasti ada penyair,
wali dan imam lain yang kualitasnya di bawah mereka. Namun
makna ini tidak dapat dijadikan pembenar bahwa nabi
Muhammad SAW adalah nabi besar dan setelahnya akan ada
nabi-nabi kecil. Memang Umat Islam harus meyakini bahwa
nabi Muhammad SAW adalah nabi dan rasul Allah SWT yang
paling mulia di antara nabi-nabi sebelumnya. Namun bukan
berarti akan ada nabi lagi setelah beliau. Karena dengan tegas
Nabi SAW mengatakan ana khitam al-nabiyyin, I nabiyya ba'di (saya
adalah akhir para nabi dan tidak ada nabi setelah saya). Sedangkan
fuldn khitam al-syu’ara’, khitam al-awliya’ dan khatam al-a‘immah
tidak disambung denganungkapan [2 sya ira, ld waliyya dan Id imama
ba'dah (tidak ada penyair, wali dan imam lagi setelahnya)

Berangkatdari apa yang dilakukan serta diyakini oleh para
sahabat nabi yang selalu berpedoman pada firman Allah SWT
dan penjelasan langsung dari Nabi SAW, maka seorang muslim
harus meyakini bahwa nabi Muhammad SAW adalah nabi dan
rasul terakhir, tidak akan ada nabi lagi setelah beliau SAW. Dan
ini merupakan salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan dari
keimanan kepada nabi Muhammad SAW. Karena itu, walaupun
seseorang tetap beriman kepada Nabi Muhammad SAW namun
masih mempercayai adanya nabi lain setelah beliau berarti ia telah
keluar dari agama Islam.
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“Murtad itu terbagi menjadi tiga macam, yakni keyakinan, perbuatan
dan perkataan. Termasuk jenis murtad yang pertama adalah meragukan
Allah SWT, rasul Allah atau al-Qur‘an..... atau mengakui adanya
nabi setelah nabi Muhammad SAW.” (Sullam al-Tawfiq, 7-9)

Dapat disimpulkan bahwa keyakinan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah nabi terakhir adalah merupakan hal
yang mutlak dalam agama Islam. Dan seseorang dikatakan
keluar dari Islam jika meyakini masih ada nabi setelah Nabi
Muhammad SAW, walaupun ia tetap beriman kepada Nabi
Muhammad SAW.

2. Persoalan Bai’at kepada Seorang Imam

Soal:

Seperti sudah diketahui bahwa Islam adalah agama yang mudah.
Namun masih ada orang yang berusaha mempersulit dalam
beragama. Di antara mereka mengatakan bahwa untuk masuk
[slam dan menjadi muslim yang sempurna setiap orang harus
bai’at kepada pemimpinnya. Apakah bai’at itu dan apakah benar
setiap umat Islam harus baiat kepada seorang pemimpin (Imam)
untuk masuk Islam?

Jawab:

Ditinjau dari aspek bahasa, kata bai’at mempunyai banyak arti.
Diantaranya adalah uluran tangan sebagai tanda persetujuan jual
beli, pemberian kekuasaan, ketaatan dan perjanjian. Sedangkan
konsekwensi dari bai’at adalah ketaatan melaksanakan semua
aturan yang dibuat. Ibn Khaldiin mengatakan:
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“Ketahuilah bahwa bai’at itu meniscayakan ketaatan. Seakan-akan
orang yang berbai’at berjanji kepada seorang pemimpin untuk
menyerahkan urusan pribadinya dan seluruh umat Islam kepada
seorang pemimpin. Dia tidak akan menentang sedikitpun kepada sang
pemimpin. Serta patuh dan melaksanakan semua yang diperintahkan
baik yang menyenangkan atau menyusahkan.” (Muqaddimah Ibn
Khalddin, juz 1 hal 221)

Pada masa awal Islam, para sahabat melakukan bai’at
kepada Rastilullah SAW. Yakni janji para sahabat untuk
mematuhi semua aturan agama Islam. Di antara bai‘at yang
dilaksanakan Nabi SAW adalah, pertama, Bai'ah al-’Agdbah 1,
yang berisi tentang komitmen para sahabat untuk memegang
teguh keimanannya, serta melaksanakan semua perintah dan
menjauhi larangan Allah SWT. Kedua, Bai’ah al-’Agabah 11, berisi
pernyataan untuk tunduk pada Nabi Muhammad SAW sebagai
pemimpin pemerintahan Islam. Ketiga, Bai'ah al-Ridwin, isinya
adalah tentang janji setia untuk berperang melawan kaum
Quraisy dan tidak akan meninggalkan peperangan.

Pada masa sahabat, mereka melakukan bai‘at kepada
khalifah. Di sini bai‘at berarti kesepakatan untuk memilih
pemimpin. Misalnya bai’at yang dilakukan oleh umat Islam
kepada sahabat Abti Bakar RA, ‘Umar bin Khaththab RA, “‘Ustman
bin Affan RA dan ‘Ali bin Abi Thalib RA ketika mereka dipilih
menjadi khalifah setelah Rastilullah SAW wafat.

Setelah itu istilah bai’at populer di kalangan dunia Islam
dengan pengertian pemilihan khalifah. Ketika ulama Figh
membahas bai’at, maka jelas yang dimaksud adalah pemilihan
pemimpin. DR. Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan bai‘at:
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“al-Bai'at adalah pemilihan dan kesepakatan antara rakyat dan pribadi
pemimpin yang dimaksud.” (Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu,
juz VI, hal 683)

Yang perlu dicermati di sini, bahwa tidak satupun ditemukan
bukti bahwa bai‘at dilakukan sebagai syarat untuk masuk Islam,
karena para sahabat yang melakukan bai’at ketika itu sudah
memeluk agama Islam. Karena itu bai’at tidak bisa dijadikan syarat
masuk Islam. Keislaman dan keimanan seseorang tidak ditentukan
oleh bai‘at, namun dengan kayakinan akan Allah SWT dan
Rasul-Nya.? Dalam bentuk yang paling nyata adalah dengan
membaca dua kalimat syahadat.
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“Semua orang mukallaf wajib memeluk agama Islam, tetap dalam Islam
selama-lamanya serta melaksanakan semua perkara yang wajib baginya.
Di antara hal yang wajib diketahui, diyakini serta diucapkan seketika
itu jika dia kafir, jika tidak kafir maka cukup dalam shalat, adalah dua
kalimat syahadat.” (Sullam al-Tawfiq, 3)

Karena itu, tidak ada satupun yang lebih penting dari
masalah keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, termasuk

? Kewajiban mengucapkan dua kalimat syahadat meniscayakan Iman kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya. Konsekwensinya adalah seseorang juga wajib iman kepada apa datang dari
Allah SWT dan rasul. Meliputi, kewajiban shalat, puasa, haji, percaya pada adanya malaikat,
kitab Allah SWT, hari akhir dan godho dan gqodar. Kewajiban percaya kepada Allah SWT
juga meniscayakan bahwa semua amal ibadah harus ditujukan untuk Allah SWT.
Mengharap dan mencari ridho Allah SWT.
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juga masalah bai'at kepada pemimpin. Ibn Taymiyah mengatakan:
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“Adapun pendapat yang menyatakan bahwa masalah imamah adalah
urusan yang pali.ig penting dalam agama, maka itu adalah suwtu
kedustaan berdasarkan ijma’ ulama. Karena sebenarnya yang lebih
penting dari masalah kepemimpinan itu adalah masalah keimanan
kepada Allah dan Rasul-Nya SAW. Ketentuan ini sudah sangat maklum
dalam agama Islam. Orang kafir tidak akan menjadi seorang mukmin
selama ia tidak bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad SAW adalah utusan Allah.” (Minh3j al-Sunnah al-
Nabawiyyah, juz 1, hal 75)

Lalu, kaitannya dengan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Nafi', Rastilullah SAW bersabda, “Barang sia,t;:z mati, dan ia tidak

melakukan bai'at kepada imamnya, maka ia mati sebagaimana matinya
orang jahiliyyah.” (Shahih Muslim, 3441)

Sebagian kalangan memahami Hadits ini dengan kewajiban
untuk melakukan baiat kepada pemimpin kelompoknya. Kalau
tidak melakukannya maka ia mati dalam keadaan kafir sebagaimana
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kafir jahiliyyah. Namun sebenarnya maksud Hadits itu tidak
demikian. Makna dari Hadits itu adalah orang-orang yang
membangkang dan melakukan pemberontakan kepada pemerintah
yang sah, (bukan pemimpin kelompok atau organisasi), merekalah
orang-orang yang mati seperti matinya orang kafir jahiliyyah.
Sebagaimana yang diungkapakn oleh syaikh al-Harari, seorang
pakar Hadits kontemporer.
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“Maksud Hadits itu adalah tidak sebagaimana yang mereka pahami.
Makna Hadits itu adalah orang-orang yang membangkang atau
melakukakan pemberontakan terhadap pemerintah yang sah, kemudian
dia mati dalam keadaan seperti itu, maka matinya itu seperti matinya
kafir jahiliyyah.”(al-Ghérah al-imaniyah fi Raddi Mafasid al-
Tahririyah, 56)

Hal ini berdasarkan Hadits Nabi SAW yang melarang
umat Islam untuk melakukan pemberontakan sekalipun ia tidak
setuju dengan kebijakan pemerintah. Sebab jika ia melakukan
hal itu dan mati sebagai pemberontak, maka matinya itu seperti
matinya Kafir jahiliyyah. Sabda Nabi Muhammad SAW:
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“DariIbn "Abbas RA, Rastilullih SAW bersabda, “Siapa saja yang tidak
setuju terhadap (kebijakan) pemerintahnya, maka bersabarlah (jangan
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memberontak), karena tidak satu orangpun yang memberontak pada
pemerintahnya, kemudian ia mati sebagai pemberontak, maka matinya
itu seperti matinya kafir jahiliyyah.” (Shahih Muslim, 3439)

Namun bukan berarti orang tersebut mati dalam keadaan
kafir atau keluar dari Islam. Syaikh al-Harari menjelaskan apa
yang dimaksud dengan mati seperti matinya kafir jahiliyyah:
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“Adapun maksud mati seperti matinya orang jahiliyah adalah mati
dan keadaannya seperti para penyembah berhala. Artinya, serupa dengan
mereka. Maksud hadits itu bukan mengatakan orang-orang tersebut
mati kafir, tetapi makna hadits itu adalah orang yang memberontak
kepada pemerintah yang sah, maka ia telah melakukan dosa besar.”
(al-Gharah al-imaniyah fi Raddi Mafésid al-Tahririyyah, 56)

Dari sini dapat disimpulkan bahwa untuk masuk Islam,
tidak harus baiat kepada seseorang, karena yang terpenting adalah
membaca dua kalimat syahadat; meyakini Allah SWT dan Rasul-
Nya serta apa yang datang dari keduanya

3. Mengharapkan Barokah

Soal:

Ziarah Wali Songo dari dahulu selalu marak. Yaitu mendatangi
pesarean (makam) para wali sembilan di tanah Jawa dan wali-
wali lainnya. Tujuan mereka hanyalah untuk mengharapkan
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limpahan barokah yang diyakini akan mengalir dari do’a para
wali tersebut. Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa
mengharap barokah itu termasuk syirik. Benarkan anggapan itu?

Jawab:
Menurut Imam Syamsuddin al-Sakhawi, barokah adalah:
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“Yang dimaksud dengan barokah adalah berkembang dan bertambahnya
kebaikan dan kemuliaan.” (Al-Qawl al-Badi’ fi al-Shalah ‘ala al-Habib
al-Syafi’, 91)

Tanda seseorang yang diberkati oleh Tuhan adalah
hidupnya selalu membawa kesejukan dan manfaat bagi manusia
lain. Dia senantiasa dijadikan rujukan dan perlindungan oleh
orang yang memerlukannya. Demikian juga ada tempat-tempat
yang memang diberkati oleh Tuhan. Yaitu tempat yang aman,
hati penduduknya senang, sejahtera, bebas dari ketakutan dan
kemelaratan serta subur dan makmur. Hartapun diberkati Tuhan,
yakni yang membuat kita jadi tenang, aman dan bahagia. Baik
bagi diri sendiri dan keluarga maupun untuk kerabat sekitar.

Barokah itu ada yang diletakkan pada diri seorang hamba-
Nya, padaatsar seseorang itu ataupun pada suatu tempat. Dalam
al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

,.Jl ’/I,.I”I

“Dan Dia menjadikan aku (Nabi 'Isa AS) seorang yang diberkati di
mana saja aku berada.” (QS. Maryam, 31)

Ada barokah yang diletakkan pada benda seperti firman
Allah SWT:
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“Dan Nabi mereka berkata, “Sesungguhnya tandanya akan menjadi
raja adalah kembalinya tabut (peti tempat menyimpan kitab Taurat)
kepadamu. Yang di dalamnya ada yang menenangkan hati dari Tuhanmu
dan sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun. Peti itu dibawa
oleh Malaikat.” (QS. Al-Bagarah, 248)

Menjelaskan ayat ini, Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki
al-Makki al-Hasani menyatakan:

* 2 w.’l \.’1 oV s
(57 Sl o S 008" e 16 of g 30
el oy ATl G Ji o i u,la:.ﬁ,«o,_,,a.._..

(\M'ccuaai'éh_,ér,hm).od,a.m}o.gj (‘I;:ﬂl:.:.,a.g

“Kesimpulan cerita dari ayat itu adalah bahwa peti itu adalah milik
kaum Bani Isrd'il. Mereka meminta pertolongan kepada Allah melalui
peti itu. Mereka juga melakukan tawassul kepada Allah SWT, karena
memang itu mempunyai pengaruh pada mereka. Inilah hakikat mengharap
barokah (tabarruk) seperti yaug kami maksudkan.” (Mafahim Yajib
An Tushahhah, 153)

Dari paparan di atas dengan jelas dapat kita pahami
bahwa barokah diberikan oleh Allah SWT kepada orang-orang
yang dikasihi-Nya, yaitu para anbiyd’ (para Nabi), awliyd’ (para
wali) dan sebagainya. Tidak hanya itu, barokah juga bisa didapat
dari barang-barang peninggalan mereka. Selanjutnya Sayyid
Muhammad “Alawi al-Makki al-Maliki mengatakan:
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“Maksud dari sisa peninggalan keluarga Nabi Miuisa AS dan Nabi
Hariin AS (yang disebutkan dalam QS. al-Bagarah, 284) adalah
tongkat, sebagian dari baju Nabi Miisa AS, baju Nabi Hariin AS, dua
sandalnya, papan kitab Taurat dan bak cuci tangan, sebagaimana
yang disebutkan oleh para ahli tafsir dan ahli sejarah, seperti Ibn
Katsir, al-Qurthubi, al-Suyiithi, al-Thabari, maka silahkan merujuk
kepada mereka. Peristiwa ini mempunyai banyak makna. Di antaranya
adalah kebolehan melakukan tawassul dengan atsar orang-orang
shalil, keharusan melestarikan peninggalan mereka dan kebolehan

tabarruk (mengharap barokah) mereka.”(Mafahim Yajib An
Tushahhah, 153)

Rastlulldah SAW memberikan contoh mengunjungi
tempat yang diberkati oleh Allah SWT, misalnya beliau sering
mendatangi Masjid Quba’. Ini menunjukkan bahwa barokah bukan
ilusi semata. Dalam sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Ibn ‘Umar RA dia berkata, “Nabi Muhammad SAW selalu
mendatangi masjid Quba” setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau
mengendarai kendaraan.” (Shahih al-Bukhari [1118])
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Pada setiap hari Sabtu Nabi Muhammad SAW pergi ke Masjid
Quba’ Tujuannya tiada lain hanya untuk mengharapkan barokah,
sebab masjid Quba’ merupakan masjid yang diberkati Tuhan.

Hal ini juga dilakukan oleh sahabat Nabi yang ngalap berkah
kepada Nabi Muhammad SAW. Misalnya mengambil barokah
dengan rumah, mimbar atau tempat shalat Nabi SAW, sesuatu
yang disentuh dan dipakai Nabi SAW, mencium tangan sahabat
yang pernah menyentuh Nabi SAW dan masih banyak yang lainnya.
Salah satu Hadits yang menjelaskan hal itu adalah:
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“Dari " Abdullah, maula Asma’, dari Asma’ binti Abft Bakr RA, berkata,
“Asma’ memperlihatkan kepadaku pakaian dengan dua lubang yan I'§
berjahit sutra. Asma’ lalu berkata, “Ini adalah pakaian Rastilullah SAW
yang pernah beliau kenakan. Pakaian itu dulu disimpan oleh ‘Aisyah
RA. Ketika ‘Aisyah RA wafat, saya yang menyimpannya. Kami selalu
mencelupnya ke air untuk obat orang yang sakit di kalangan kami.”
(Musnad Ahmad bin Hanbal, [25705])

Namun ada yang harus diingat bahwa mengharap
barokah itu hanya sebagai sarana untuk mendapat rahmat dan
pertolongan Allah SWT. Bukan sebagai tujuan utama, apalagi
meyakini bahwa benda itulah yang memberikan barokah
kepadanya, tentu hal itu tidak boleh. Sayyid Muhammad ‘Alawi
al-Makki mengatakan:
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“Sebaiknya kita tahu bahwa mengharapkan barokah itu tiada lain kecuali
hanya sarana menuju Allah SWT melalui sesuatu yang diberkati
Allah SWT, baik sarana itu berbentuk atsar, tempat, maupun seorang
hamba Allah SWT. Orang yang diberkati oleh Allah SWT, karena
keutamaan dan kedekatannya kepada Allah SWT, harus diyakini bahwa
dia tetap tidak mampu memberikan kebaikan dan menolak mara
bahaya kecuali atas izin Allah SWT. Atsar yang diberkahi karena
dihubungkan kepada seseorang yang mulia tadi. Yaitu dimuliakan,
diagungkan dan dicintai karena kemuliaan orang tersebut diberikan
Allah SWT. Sedangkan tempat-tempat yang diberkahi sebetulnya
tidak ada keutamaan khusus pada tempat itu. Hanya saja keutamaan
itu disebabkan kebaikan dan kebaktian yang selalu dikerjakan di sana.”
(Mafahim Yajib An Tushahhah, 133)

Berdasarkan paparan ini, maka barokah itu memang
benar adanya, dan mencari barokah itu dibenarkan. Di antara
bentuk mencari barokah itu adalah berziarah ke makam para
wali dan tempat-tempat karamah (yang diyakini diberkahi
Tuhan). Hukumnya boleh dengan catatan tidak meyakini bahwa
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tempat itulah yang memberikan barokah, tapi hanya Allah SWT
jualah satu-satunya Dzat yang mengalirkan barokah. Jadi, sekali
lagi, barokah itu memang ada dan nyata. Meski tidak sembarang
orang dapat mengaisnya. Hanya orang-orang yang beriman dan
bertaqwalah yang mampu menggapainya.

4. Tawassul kepada Orang-Orang Pilihan Allah SWT

Soal

Berdo’a merupakan salah satu perbuatan yang sangat
dianjurkan agama. Namun tidak jarang kita temui, ada orang
yang datang kepada orang yang ‘alim dan dekatkepada Allah SWT,
ketika mereka hidup atau setelah meninggal dunia. Mereka
meminta untuk dido’akan, disampaikan serta disambungkan
segala permintaannya kepada Allah SWT. Inilah yang disebut
tawassul. Bagaimana hukum tawassul ini? Apakah mendapat
legitimasi dari syari‘at Islam?

Jawab:

Tawassul dan Istighatsah merupakan salah satu cara berdo’a

yang diyakini mempercepat terkabulnya do’a yang dipanjatkan.

Sedangkan yang dimaksud dengan Tawassul menurut al-Syaikh

Jamil AfandiShidqial-Zahawi ialah:
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“Sesungguhnya yang dimaksud istghitsah dan tawassul dengan para
nabi dan orang-orang yang shalih bahwa mereka adalah sebab-sebab
dan perantara untuk mencapai tujuan. Pada hakikatnya Allah SWT
adalah pelaku yang sebenarnya (yang mengabulkan do’a) sebagai
penghargaan kepada mereka. Sebagaimana i'tiqad yang benar dalam
segala macam perbuatan. Pisau tidak mempunyai kemampuan memotong
dari dirinya sendiri kavena pemotong yang sebenarnya adalah Allah SWT.
Pisau hanya sebagai penyebab yang biasa (berpotensi untuk memotong),
Allah SWT menciptakan memotong melalui pisau tersebut.” (al-Fajr
al-Shadiq, 53-54)

Adabanyak bukti yang menjelaskan keutamaan tawassul.
Di antaranya adalah firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah SWT. Dan

" carilah sebuah perantara untuk sampai kepada Allah SWT. Berjihadlah
kamu di jalan-Nya mudah-mudahan kamu mendapat keuntungan”.
(QS. Al-Ma‘idah, 35)

Dalam ayat yang lain, Allah SWT berfirman:
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“Jika mereka telah berbuat aniaya pada dirinya (berbuat dosa). Lalu
mereka datang kepadamu (hai Rastlullah) dan meminta ampunan
kepada Allah SWT, kemudian Rasill memohonkan ampunan untuk
mereka, tentulah Allah SWT Yang Maha Menerima taubat dan Yang
Maha Penyayang akan menerima taubat mereka.” (QS. Al-Nisa’, 64)
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Setelah mengamati ayat ini, KH. Sirajuddin Abbas
menyimpulkan bahwa orang yang telah melakukan kesalahan,
baik kecil atau besar, boleh datang kepada Rastilullah SAW, orang-
orang shaleh, para guru serta orang-orang yang dekat kepada
Allah SWT untuk melakukan tawassul dalam rangka pertaubatan.
Dan mengharap mereka untuk memintakan ampun kepada
Allah SWT atas segala dosa yang telah dilakukan orang tersebut.
(Empat Puluh Masalah Agama, Jilid I, hal 137-138)

Sahabat ‘Umar RA ketika melakukan shalat Istisqa’ juga
melakukan tawassul.
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“Dari Anas bin Malik RA, beliau berkata, “ Apabila terjadi kemarau,
sahabat ‘Umar bin al-Khaththib bertawassul dengan Abbas bin Abdul
muththalib, kemudian berdo’a, “Ya Allah , kami pernah berdo’a dan
bertawassul kepada-Mu dengan Nabi SAW, maka Engkau turunkan
hujan. Dan sekarang kami bertawassul dengan paman Nabi kami, maka
turunkanlah hujan”. Anas berkata, “Maka turunlah hujan kepada kami.”
(Shahih al-Bukhari [954])

Menyikapi tawassul Sayyidina "Umar RA tersebut, Sayyidina
*Abbas RA kemudian berdo’a:
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“Ya Allah, sesungguhnya malapetaka itu tidak akan turun kecuali
karena dosa dan tidak akan sirna melainkan dengan taubat. Kini
kavwum muslimin bertawassul kepadaku untuk memohon kepada-Mu
karena kedudukanku di sisi nabi-Mu. .....diriwayatkan oleh al-Zubair
bin Bakkar.” (al-Tahdzir min al-Ightirar, 125)

Mengomentari hal ini Syaikh *Abdul Hayyi dan Syaikh
“Abdul Karim Murad menyatakan:
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“Pada hakikatnya tawassul yang dilakukan sayyidina “Umar RA

- dengan sayyidina *Abbas RA merupakan tawassul dengan nabi SAW

(yang pada waktu it telah wafat), disebakan posisi~Abbis sebagai paman

nabi SAW dan karena kedudukannya di sisi nabi SAW.” (al-Tahdzir
min al-Ightirar, 125)

Memang di hadapan Allah SWT, semua manusia
mempunyai kedudukan yang sama, semasa hidup atau setelah
meninggal dunia. Al-Qur’an menegaskan bahwa orang yang
shaleh atau para syuhada itu tetap hidup di sisi Tuhan walaupun
jasad mereka telah terkubur di dalam tanah. Sebagaimana firman
Allah SWT:
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“Dan janganlah kamu menyangka orang-orang yang gugur di jalan
Allah SWT itu mati. Bahkan mereka hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rizki.”(QS. Ali ‘Imrén, 169)
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Di dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman:
o N STy T i e i O Y
(Vo ¢34l

“Dan Janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur

di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu
hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.”(QS. al-Baqarah, 154)

Syaikh Ytsuf bin Ismé‘ il al-Nabhani menyatakan:
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“Dalam hal bertawassul itu, tidak ada perbedaan antara tawassul
kepada Nabi Muhammad SAW atau para nabi yang lainnya, juga
kepada para Wali Allah serta orang-orang shaleh. Dan tidak ada
perbedaan pula antara bertawassul kepada orang yang hidup
ataupun orang yang telah meninggal dunia. Sebab pada hakikatnya
mereka tidak dapat mewujudkan serta tidak dapat memberi pengarih
apapun. Mereka diharapkan barokahnya karena mereka adalah para
kekasih Allah SWT. Yang menciptakan dan yang mewujudkan (apa
yang diminta oleh orang yang bertawassul) hanyalah Allah SWT semata.
Orang-orang yang membedakan antara tawassul kepada orang hidup
dan orang yang telah wafat meyakini bahwa ada pengaruhnya
(manfaatnya) jika bertawassul kepada orang yang hidup, tapi manfaat
itu tidak ada apabila bertawassul kepada orang mati. Menurut hemat
kami -- Hanya Allah SWT yang menciptakan segala sesuatu, -- Dan
Allah SWT yang menciptakan kamu serta apa yang kamu kerjakan
-- orang-orang yang membolehkan tawassul kepada orang yang hidup
tapi mengharamkan tawassul kepada orang mati tersebut, sebenarnya
telah terjebak pada kemusyrikan, sebab mereka meyakini bahwa orang
yang hidup dapat memberikan sesuatu (pengaruh ) kepada seseorang,
tapi orang yang mati tidak dapat memberikan manfaat apapun. Maka
pada hakikatnya mereka adalah orang-orang yang meyakini bahwa
ada makhluk lain selain Allah SWT yang dapat memberi pengarith
dan mewujudkan sesuatu. Maka bagaimana mungkin mereka mengklaim
dirinya sebagai orang-orang yang menjaga tauhid (agidah), dan menuduh
kelomipok lain berbuat kemusyrikan ? —sungguh iniadalah sangat mustahil
(pen)--" (Syawahid al-Haqq, 158-159)

Memang kalau direnungkan dengan seksama, manusia
itu hanyaberusaha, yang menentukan segalanya adalah Allah SWT.
Dalam ungkapan sehari-hari, kita sering mendengar kata-kata
berobatlah agar sembuh, berolahragalah agar sehat, makanlah
agar kenyang, belajarlah agar pandai. Padahal hakikatnya yang
menyembuhkan, yang menyehatkan, yang mengenyangkan, dan
yang menjadikan pandai ituhanya Allah SWT semata. Jika terbersit
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di dalam hati bahwa yang menentukan sesuatu itu bukan Allah
SWT, pada saat itu telah terjadi perbuatan syirik. Menisbatkan
satu sebab dan akibatnya padamakhluk Tuhan seperti diungkapkan
di atas, sekedar majaz (metafora) belaka, bukan dalam arti yang
sebenarnya.

Maka begitu pula dalam masalah tawassul ini. Pada
hakikatnya bertawassul itu menjadikan sesuatu sebagai
perantara agar do’a yang dipanjatkan dapat segera diterima.
Orang yang bertawassul tidak bermaksud untuk memohon atau
menyembah kepada orang atau suatu benda. Karena itu mereka
bukanlah golongan orang masuk pada peringatan Allah SWT
dalam al-Qur’an:
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).
Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata):
“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (QS.
al-Zumar 23)

Setelah memperhatikan ayat tersebut dengan cermat,
Syaikh Abdul Hayyi al- Amrawi dan Syaikh * Abdul Karim Murad
menyatakan:
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“Perkataan para penyembah berhala "Kami menyembah mereka
(berhala-berhala itu) supaya mereka mendekatkan kamzi kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya”. Ayat ini menegaskan bahwa mereka menyembah
berhala untuk tujuan tersebut. Sedangkan orang yang bertawassul
dengan orang alim atau para rasul itu tidak menyembah mereka.
Tetapi karena dia tahu bahwa orang yang di-tawassul-i tersebut memiliki
keutamaan di hadapan Allah SWT dengan kedudukannya sebagai
rasul, ilmu yang dimiliki atau karena kenabiannya. Dan karena
kelebihannya itulah kemudian ada orang yang melakukan tawassul
dengan mereka.” (al-Tahdzir min al-Ightirar, 113)

Maka jelas bedanya antara orang kafir yang menyembah
berhala yang memang benar-benar menyembah berhala, yakni dalam
ungkapan mereka “Kami menyemoah berhala-berhala itu”. Sementara
orang yang bertawassul hanya meminta dan menyembah Allah
SWT semata. Tidak terbersit di dalam hatinya seujung rambutpun
keyakinan adanya kekuatan dan kekuasaan lain di luar kekuatan
dan kekuasaan Allah SWT.

Jadi, berdasarkan dalil al-Qur’an dan al-Hadits serta
menurut penafsiran ulama yang ahli, maka tawassul itu boleh
bahkan dianjurkan dalam Islam, sebagai pilihan dari cara-cara
berdo’a yang mutabar.

5. Nabi Isrda” Mi‘rdj dengan Ruh dan Jasadnya

Soal:

Setiap tanggal 27 Rajab, umat Islam di seluruh dunia
memperingati tonggak sejarah penting dalam Islam, yaitu isra’
mi‘raj. Para muballigh sering menerangkan tentang hikayat
bagaimana Nabi Muhammad SAW melakukan perjalanan suci
itu. Sepintas, memang tidak masuk akal. Perjalanan yang begitu
jauh itu hanya ditempuh oleh Nabi SAW dalam waktu separuh
malam. Satu peristiwa di luar kebiasaan, aneh dan ajaib.
Kejadian ini telah menimbulkan polemik di masyarakat, betulkah
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Nabi Muhammad SAW melakukan isrd’ mi‘raj dengan jasad
dan ruhnya?

Jawab:
Isrd’adalah perjalanan di malam hari dari Masjid al-Haram (Makkah)
ke Masjid al-Agsha (Palestina). Sedangkan mi'r4j adalah naik
ke langit, sampai ke langit yang ketujuh bahkan ke tempat yang
paling tinggi yaitu Sidrah al-Muntahd. Peristiwa luar biasa itu
terjadi pada malam Senin tanggal 27 Rajab tahun 621 M, satu
tahun sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah. Allah SWTberfirman:
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“Maha Suci Dzat yang telah menjalankan hamba-Nya (Muhammad
SAW) pada suatu malam dari Masjid al-Haram (Makkah) ke Masjid
al-'Agshd (Palestina) yang Kami berkati sekelilingnya untuk Kami
perlihatkan ayat-ayat Kami kepada mereka. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Al-Isra’, 1)

Secara gamblang, ayat ini menyatakan bahwa Allah SWT
telah memberangkatkan hamba-Nya untuk melakukan safari suci,
yaitu isra’ mi’raj. Redaksi yang digunakan adalah kata ‘abdih
(hamba-Nya). Yang disebut hamba tentu terdiri dari ruh dan
jasad. Jasad tanpa ruh disebut mayit dan ruh tanpa jasad tidak
bisa dinamakan manusia. Karena yang diberangkatkan oleh
Allah SWT adalah seorang hamba termulia, yaitu Nabi
Muhammad SAW, maka sudah tentu yang melakukan perjalanan
itu ruh dan jasad beliau. Hal itu bukan sesuatu yang tidak
mungkin. Sangat mungkin sekali, sebab beliau tidak berangkat
dengan kemauan sendiri, tapi Allah SWT-lah yang berkehendak.
Tak ada sesuatu yang mustahil bagi Allah SWT jika Diamenghendaki.
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Ibarat seekor semut yang “menumpang” naik pesawat
terbang dari Jakarta menuju Surabaya, kemudian kembali lagi
ke Jakarta. Yang pasti, kaum semut tidak akan percaya akan
cerita si semut yang telah melakukan perjalanan dalam waktu
sesingkatitu. Tapi halitusangatmungkin terjadi, sebab diamemakai
kendaraan yang kecepatannya tidak pernah terbayangkan oleh
kaum semut. Begitu pula dengan isra’ mi'raj Nabi SAW. Peristiwa
itu tidak akan terbayangkan oleh akal manusia, sebab yang
digunakan Nabi SAW adalah kendaraan yang kecepatannya
di luar jangkauan serta tidak pernah terbayangkan oleh akal
manusia, yakni Buroq. _

Oleh karena itu, mayorits ulama berpendapat bahwa
Nabi Muhammad SAW melakukan isra’ mi‘raj dengan ruh dan
jasadnya. Imam Nashiruddin Abd al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar
al-Baidhawi mengatakan:
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“Dan diperselisihkan apakah isrd’ dan mi'raj terjadi pada waktu tidur
(sekedar mimpi belaka) ataukah dalam keadaan sadar? Dengan ruh saja)
atau sekaligus ruh dan jasadnya? Mayoritas ulama berpendapat bahwa
Allah SWT meng-isra-kan Nabi SAW dengan jasadnya (dari Masjid
al-Hardm) ke Bait al-Magdis kemudian menaikkan beliau ke beberapa
langit sampai berhenti di Sidrah al-Muntaha.” (Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’'wil, juz I, hal 576)

Paparan ini menyimpulkan bahwa Nabi Muhammad SAW
melakukan isrd’ mi'raj dengan jasad dan ruhnya. Sepintas, muncul
pertanyaan di benak kita, bisakah hal itu? Pertanyaan ini sudah
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sejak awal terjadi. Orang-orang Quraisy Makkah tidak ada yang
mempercayai peristiwa ajaib tersebut. Hanya AbG Bakr RA. dan
beberapa orang yang kokoh imannya yang langsung mengimaninya
danbahkan Abt Bakr RA. berkata, “Jangankan peristiwa itu, lebih
aneh dari itupun aku percaya, kalau Nabi Muhammad SAW yang
mengatakannya”. Itulah sebabnya beliau diberi gelar Al-Shiddig
(seorang yang selalu membenarkan Nabi Muhammad SAW).

6. Melihat Allah SWT di Surga

Soal:

Perdebatan seputar mungkin tidaknya melihat Allah SWT kelak
di surga dengan mata telanjang, tak pernah mengenal kata usai.
Ada yang bersikeras tidak mungkin Tuhan bisa dilihat dengan
mata telanjang. Sementara golongan lain berpendirian bahwa
hamba yang shaleh nanti di surga dapat melihat Tuhan secara
nyata. Itulah nikmat terbesar yang diberikan kepada hamba-
hamba-Nya. Bagaimanakah sebenarnya?

Jawab:

Mempercayai hal-hal ghaib adalah kewajiban kita yang mengaku
sebagai orang beriman.Di antaranya adalah pertanyaan di alam
kubur, hari kebangkitan, timbangan amal, surga-neraka. Termasuk
yang harus diyakini juga adalah melihat Allah SWT kelak di
surga. Sebab Allah SWT sendiri yang menjelaskannya. Dalam
al-Qur’an disebutkan:
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari (akhirat) itu berseri-seri.
Kepada Tuhan-Nyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah, 22-23)

Ayatinilah yang dijadikan dasar oleh para ulama tentang
mungkinnya melihat Allah SWT disurga. Lalubagaimana dengan
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firman Allah SWT yang secara sepintas menyatakan sebaliknya?
Yakni firman Allah SWT: ‘
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“Dia (Tuhan) tidak dapat dilihat dengan mata. Tetapi Dialah yang
melihat mata kita”. (QS. Al-An‘am, 103)

Sepintas, dua ayat di atas kontradiktif (bertentangan),
sebab ada dua kata yang diartikan sama, yaitu nazhirah dan yudriku
yang biasanya diartikan melihat. Padahal jika diteliti lebih
dalam, kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda. Secara
bahasa, adraka-yudriku bermakna mengetahui hakikat sesuatu,
bukan semata melihat. Sedangkan nazhirah berarti sekedar
melihat tanpa mengetahui hakikatnya. Dengan demikian, dua
ayat itu jelas tidak bertentangan, karena Allah SWT memang
tidak bisa di-idrak (diketahui hakikatnya). Tapi tetap bisa dilihat
dengan mata telanjang. Dengan kata lain, kelak di surga, kaum
mukmin akan dapat melihat Allah SWT, namun tetap tidak
akan mengetahui hakikat-Nya yang sesungguhnya. (40 Masalah
Agama, 323).

Hal ini diperkuat dengan Hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Dari Abfi Hurairah RA bahwa orang-orang bertanya kepada
Rastlullah SAW, “Wahai Rastitullah, apakah kami bisa melihat Tuhan
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kami pada harikiamat? Rastilullah SAW bertanya, “ Apakah mata kalian
rusak ketika melihat bulan purnama?” Mereka menjawab, “Tidak,
Rasiil. Rasitl SAW bertanya, “ Apakah berbahaya pada mata kalian
ketika melihat mentari yang tak terhalang awan?"” Mereka menjawab,
“Tidak Rastl”. Rastilullah SAW bersabda, “Ya begitulah, kalian akan
melihat Tuhan kalian.” (Shahih al-Bukhari [6885])

Dengan redaksi yang lebih jelas, Nabi SAW bersabda:
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“Dari Jarir bin Abdullah RA, dia berkata bahwa Nabi SAW bersabda,

“Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian secara nyata.”
(Shahih al-Bukhari [6883])

Dua Hadits ini dengan gamblang menyatakan bahwa
nanti di akhirat orang-orang mukmin akan melihat Tuhan secara
nyata melalui matatelanjang. Sebagaimana disebutkan dalam
kitab Jawharah al-Tauhid:
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“Termasuk perkara yang jaiz aqli (sesuatu yang mungkin terjadi
secara akal) bahwa sesungguhnya Allah SWT dapat dilihat dengan
matatelanjang. Tanpa ada cara tertentu
dan juga tanpa ada pembatas.”

(Jawharah al-Tauhid, 10 )

Maka menjadi jelas bahwa para penghuni surga akan
melihat Allah SWT dengan matatelanjang. Hal itu merupakan
nikmat terbesar yang akan diberikan Allah SWT kepada hamba-
Nya yang bertaqwa.
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7. Wali dan Karamahnya

Soal:

Di pulau Jawa, terdapat Wali Songo (sembilan wali) yang dalam
dunia sufi, seringkali disebut waliyullih. Mereka mempunyai
kelebihan masing-masing yang dikenal dengan istilah kardmah.
Apa sebetulnya wali dan karamabh itu?

Jawab:

Menurut bahasa, kata wali berarti orang yang mencintai, teman
dan penolong. Sedangkan menurut istilah, Syaikh Abi al-Qasim
“Abdulkarim al-Qusyairi memberikan dua pemaknaan wali.
Yaitu:

Bool B i e 38 Joaie By S sl oz gl
i aif JASE36 Limdla 505 s 06

a

s 3hg Jeldl e 80 ok A8, B 51 g
e e B S e N I
(Y1e=Y04 o puadl olo 33 pdll Ul My . Oas Gllsg

“Kata Wali itu mempunyai dua pengertian. Pertama, sebagai obyek
yaitu seorang yang segala urusannya diserahkan kepada Allah SWT.
Allah SWT berfirman, “Dia melindungi orang-orang yang shaleh”
(QS. Al-A’raf, 196). Oleh sebab itu, seorang wali tidak pernah
menyerahkan urusan kepada divinya sedikitpun, tapi diserahkan
semuanya kepada Allah SWT. Kedua, sebagai subyek yaitu seorang
yang selalu menjaga ibadah dan ketaatannya kepada Allah SWT.
Ibadahnya selalu berjalan secara terus menerus (di atas penyerahan
diri kepada Allah SWT) tanpa dikotori oleh kemaksiatan.” (Al-
Risalah al-Qusyairiyah fi *Ilm al-Tashawwuf, 259-260)

L §
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Allah SWT berfirman:
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“Ingatlah, sesungguhmnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran
kepada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang
yang beriman dan mereka selalu bertaqwa.” (QS. Yinus, 62-63)

Dari sini bisa disimpulkan bahwa waliyullah itu adalah
orang mukmin yang senantiasa patuh pada perintah Allah SWT
dan tidak pernah melanggar larangan-Nya. Tidak ada yang
ditakuti kecuali Allah SWT. Baginya hanya Allah SWT tempat
berlindung, sumber pertolongan, penghambaan dan pengabdian.
Jadi, dia tidak pernah melakukan apa saja; mendengar, melihat,
melangkah dan sebagainya, kecuali dengan apa yang disenangi
dan diridhai oleh Allah SWT. Selain itu seorang bisa dikatakan
wali jika dia mengikuti syari’at Rastlulladh SAW. Syaikh al-
Qusyairi mengatakan:
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“Dua sifat (di atas) wajib (bagi seorang wali), sehingga seseorang yang
dikatakan wali wajib menegakkan hak-hak Allah ta’ald secara
maksimal dan sungguh-sungguh serta selalu dalam perlindungan
Allah SWT baik dalam keadaan suka maupun duka/kesulitan.” (Al-
Risilah al-Qusyairiyah fi "Ilm al-Tashawwuf, 260)

Dengan demikian, tidaklah mudah bagi seseorang
mengaku dirinya sebagai wali tanpa disertai ketaqwaan yang
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maksimal dan ketulusan mengikuti ajaran Rastlullah SAW.
Seorang wali Allah bukanlah orang yang memiliki kesaktian
luar biasa yang dapat membuat orang semua takjub kepadanya,
sedangkan dirinya jauh dari tuntunan dan ajaran agama. Syaikh
Muhammad al-’Adawi mengatakan:
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“Pemahaman wali sebagai orang yang memiliki karomah (kelebihan
luar biasa) adalah merupakan sesuatu yang berbeda. Apabila seseorang
memiliki kelebihan di luar kebiasaan manusia biasa, maka orang tersebut
belum tentu disebut sebagai Wali Allah SWT. Yang pertamakali harus
dilihat apakah tingkah laku kesehariannya sesuai dengan al-Qur’in
atau Hadits. [ika tingkah lakunya sesuai dengan tuntunan al-Qur'an
dan Hadits Nabi SAW, maka ia adalah Wali Allah. Tetapi bila tidak
sesuat, maka dia bukanlah Wali Allah. Abii al-Qdsim al-Junaid berkata,
“llmu kita (para wali) selalu dikaitkan dengan al-Qur’'dn dan al-Sunnah.
Siapa saja yang tidak mau membaca al-Qur'dn dan menulis Hadits,
maka ia tidak pantas untuk membicarakan ilmu kita ini, atau ia
berkata “Orang itu tidak pantas untuk ditkuti.” (Al-Syarh al-Jadid
li Jawharah al-Tauhid, 115)

Karena itu, orang yang mengaku dirinya sebagai wali, tapi
meninggalkan syariat, maka pengakuannya itu adalah dusta

278 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamuaan Sehari-hari)



semata. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hadhratussyaikh
KH. Hasyim ‘Asy’ari mengutip dari kitab Nataij al-Afkar:
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“Siapa saja yang mengaku dirinya menjadi wali tanpa bukti bahwa
dia mengikuti syari'at Nabi Muhammad SAW, maka pengakuan orang
tersebut adalah dusta dan palsu.” (Al-Durar al-Muntatsirah fi al-
Masa‘il al-Tis’a ‘Asyarah, 4)

Lebih lanjut, Syaikh al-Qusyairi menyebutkan tentang ciri-

ciri seorang waliyullah:
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“Tanda-tanda wali ada tiga. Aktifitasnya hanya untuk Allah SWT,
segala hal dikembalikan kepada Allah SWT dan cita-cita (semangat
juang)nya hanyalah Allah SWT semata.” (Al-Risalah al-Qusyairiyah
fi “Ilm al-Tashawwuf, 260)

Untuk mencapai ciri kewalian tersebut, seseorang haruslah
terjaga dari kemaksiatan (mahfiizh).
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“Di antara syarat wali adalah harus terjaga dari kemaksiatan
(mahfuzh) sebagaimana syarat Nabi harus terjaga dari kemaksiatan
(ma'shum).” (Al-Risalah al-Qusyairiyah fi Ilm al-Tashawwuf,
260)
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Adapun yang dimaksud dengan mahfiizh adalah:
A
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“Yang dimaksud dengan wali itu mahfizh (terjaga dari dosa) adalah
bahwa wali itu dijagaoleh Allah secara terus-menerus dari ketergelinciran
dan kesalahan. Apabila ia terjatuh ke dalam dua hal itu, dia langsung
diilhami untuk bertaubat, sehingga dia bertaubat dari ketergelinciran

dan kesalahan tersebut.” (Al-Durar al-Muntatsirah fi al-Masi‘il
al-Tis’a ‘Asyarah, 5)

Seringkali para wali itu memiliki kelebihan dan keanehan
yang tidak dimiliki oleh manusia umumnya, yang dikenal dengan
kardmah. Apa yang disebut dengan karamah? Betulkah karamah
itu ada? Dalam al-Syarh al-Jadid Ii Jawharah al-Tauhid disebutkan:
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“Tetapkanlah olehmu bahwa para wali itu mempunyai kardmah,
Dan barang siapa yang mengin gkarinya,
Jangan pedulikan ucapannya.”
( al-Syarh al-Jadid li Jawharah al-Tauhid, 113)

Lebih jelas lagi, Ibn Taimiyyah mengatakan:
3, L Tr&H LY <, B B i
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“Kaum Ahl al-Sunnah wa al-Jama’‘ah mempercayaiadanya karamah para
wali. Karamah adalah perkara yang luar biasa tanpa bersamaan dengan
pengakuan kenabian. Jika diikuti dengan pengakuan kenabian, maka
disebut dengan mukjizat.” (Syarh al-‘Aqidah al-Wasithiyyah, 82)

Karamah merupakan perkara yang tidak diragukan lagi
keberadaannya. Sebab itu sudah terbukti sejak lama. Ibn Taimiyyah
mengatakan:
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“Perkataan (cerita yang telah disebutkan dalam Surat al-Kahfi dan
lainnya tentang umat terdahulu, baik sahabat, tabi‘in, serta umat yang
lainnya) hal itu memberikan gambaran akan adanya kardmah yang
terjadi dan dicantumkan dalam al-Qur'an serta dalil-dalil lain yang
shahih. Di antara kardmah yang disebutkan dalam al-Qur‘an tentang
umat terdahulu adalah tentang kehamilan Maryam RA tanpa adanya
seorang suami. Dan cerita yang disebutkan dalam al-Qur'an tentang

kisah hidup Ashhab al-Kahfi, cerita sahabat Milsa serta Dzulgarnain. -
(Syarh al-’Aqidah al-Wasithiyyah, 157)

Namun, tidak semua wali memiliki kardmah. Dan tidak
semua perkara luar biasa itu merupakan karamah yang
menunjukkan kewalian seseorang. Yang disebut karamah apabila
hal itu timbul dari orang-orang yang selalu berpegang teguh
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pada aturan dan tuntunan agama Allah SWT. Sebagaimana
disebutkan dalam Al-Syarh al-Jadid li Jawharah al-Tauhid:
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“Tidak ada talazum (keterkaitan yang erat) antara wali dan perkara
luar biasa yang dimiliki seseorang. Kadang kala seseorang menjadi wali,
dan tidak nampak perkara yang luar biasa pada dirinya. Dan tidak
jarang pula perkara luar biasa itu muncul dari musuh Allah SWT
sebagai sebuah fitnah.” (Al-Syarh al-Jadid li Jawharah al-Tauhid, 116)

Lebih jelas Abi Yazid al-Bisthami, salah seorang sufi besar
menyatakan:
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“Andaikata kamu melihat seseorang memiliki keramat sehin gga bisa
terbang di udara, maka janganiah kamu tertipu dengan peristiwa
tersebut. Tetapi perhatikanlah terlebih dahulu bagaimana sikap dia
dalam melaksanakan perintah dan larangan Allah SWT, menjagaketentuan-
ketentuan agama serta dalam melaksanakan syari‘at.” (Qadhiyyah
al-Tashawuf al-Munqidz min al-Dhalal, 130)

Dari paparan singkat ini ada beberapa hal yang dapat
kita petik. Pertama, wali adalah hamba Allah yang sangat cinta
kepada-Nya. Mereka adalah orang-orang yang berpegang teguh
kepada kitab Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya. Melaksanakan
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semua perintah Allah SWT dan menjauhi semua Jarangan-Nya.
Kedua, karamah merupakan perkara luar biasa yang dimiliki
oleh seorang Wali Allah SWT, meskipun tidak semua wali
memilikinya.

8. Amar Ma’'ruf Nahi Munkar

Soal:

Ada anggapan, bahwa dengan prinsip amar ma’ruf nahi
munkar seseorang boleh melakukan kekerasan atas nama
agama. Prinsip inilah yang menyebabkan Islam menjadi agama
yang mengajarkan kekerasan. Benarkah begitu?Apakah
maksud amar ma’ruf nahi munkar itu sebenarnya?

Jawab:
Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar merupakan hal yang
prinsip dalam agama Islam. Imam al-Ghazali menyatakan:
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“Ketahuilah bahwa keduanya (amar ma'ruf nahi munkar) merupakan

hal pokok dalam agama. Sebab keduanya merupakan tujuan utama

diutusnya para nabi. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT,

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebaikan, menyuruh kepada perbuatan ma’ruf dan mencegah dari

yang mungkar (QS. Ali Imran, 104).” (Mukhtashar Thya’ “Ulim
al-Din, 118)

Amar ma’ruf nahi munkar tidak dapat dilakukan secara
serampangari. Agama memberikan rambu-rambu yang harus
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ditaati oleh seluruh umatIslam. Misalnya ketika mengajak seseorang
kepada jalan Allah SWT, agama menganjurkan agar dakwah
tersebut dilakukan dengan penuh hikmah dan kebijaksanaan, tidak
dengan cara yang menyinggung perasaan atau bahkan dengan
jalan kekerasan. Allah SWT berfirman:
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“Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan penuh hikmah dan nasihat yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang paling bagus.”
(QS. Al-Nahl, 125)

Dalam Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan
oleh al-Baihaqi yang dikutip oleh al- fraqi ketika men-takhrij kitab
Thya" "Uliim al-Din pada Juz I1 hal 334:
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“Dari”Amr bin Syu’aib RA, dari ayahnya, dari kakeknya ia berkata,
Rastilullah SAW bersabda, “Barang siapa yang memerintahkan
kebaikan (amar ma'ruf) maka hendaknya dilakukan dengan cara yang
baik pula.” (HR. Al-Baihagqi)

Begitu pula ketika melihat kemungkaran, tidak dibenarkan

serta merta melakukan kekerasan. Apalagi main hakim sendiri.
Rasfilullah SAW bersabda:
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“Dari Thariq bin Syihab ia berkata, “Saya mendengar Rasiilullah SAW
bersabda, “Siapa saja di antara kamu yang melihat kemungkaran, maka
ubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lidahnya,
dan bila tidak mampu maka dengan hati. Dan itu adalah iman yang -
paling lemah.” (Shahih al-Bukhari, [11090])

Syaikh *Abdul Qadir al-Jilani menjelaskan hadits ini:
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“Orang-orang yang mengingkari perbuatan (munkar) itu ada tiga
tingkatan. Pertama, pengingkaran dengan tangan (kekuasaan), ini adalah
tugas pemerintah. Kedua, ingkar dengan lisan (nasehat). Ini adalah tugas
para ulama. Ketiga, ingkar dengan hati. Yang ini merupakan bagian orang
mukmin secara keseluruhan.” (Al-Ghunyah li Thalibi Thariq al-Hagq,
juz I, hal 51)

Penjelasan ini menunjukkan bahwa tiga macam cara
pengingkaran itu ada bagiannya sendiri-sendiri. Pengingkaran
dengan tangan merupakan wewenang pemerintah. Rakyat tidak
berhak melakukannya. Yang dapat dilakukan oleh rakyat apabila
melihat kemungkaran adalah dengan memberi peringatan, kalau
mereka tergolong muballigh atau orang yang memiliki pengetahuan
yang cukup. Sedangkan bila ia termasuk orang awam, maka bentuk
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- pengingkarannya adalah dengan hati, yakni tidak senang, tidak
setuju, tidak mendukung perbuatan tersebut, serta melaporkannya
kepada yang berwajib.

Namun, meskipun pemerintah memiliki wewen ang
untuk menghilangkan kemungkaran dengan tangan, hendaknya
pemerintah lebih mendahulukan pendekatan persuasif dalam
menghadapi setiap pelanggaran. Tindakan represif dilakukan
sebagai tindakan kedua setelah pendekatan persuasif tidak
berhasil. Karena memang di tangan pemerintahlah amar ma’ruf
nahi munkar mempunyai fungsi strategis. Seperti perkataan
sayyidina Utsméan RA:
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“Sesungguhnya Allah SWT mengendalikan manusia dengan kekuasaan
atau pemerintah pada suatu perkara yang tidak dikendalikan dengan
al-Qur’an” (al-Da*wah al-TAmmah wa al-Tadzkirah al-"Ammah, 106)

Danbila rakyat menyaksikan penyimpangan yang dilakukan
pemerintah, ia tidak dibenarkan melakukan tindakan-tindakan
yang justru akan memperkeruh keadaan. Apalagi melakukan
tindakan anarkhis yang malah akan menimbulkan mafsadah
yang lebih besar. Hujjah al-Islam Imam al-Ghazali menjelaskan
beberapa hal yang dapat dilakukan ketika mendapati penyimpangan
yang dilakukan pemerintah:

" - e e ol ® P by e - N I
e G B30, L a8 328, S0 5 L
o> G 5l i & B W T (4 aiy
0y (3 & 58 St s B 2157 505 By s 320

(V¥ el gle st a4 LUSG

286 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)




“(Dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar) kepada
pemerintah hanya diperkenankan memberitahukan dan memperingatkan.
Sedangkan mengeluarkan kata-kata kasar dan tindakan represif (tidak
boleh dilakukan) sebab akan menimbulkan fitnah dan mendatangkan
masalah yang lebih berat dari perbuatan mungkar itu sendiri. Hujatan
dan tindakan represif itu dapat dibenarkan bila diyakini akan efektif
dan tidak menimbulkan dampak negatif yang lain.” (Mukhtashar
Thya’ ‘Uliim al-Din, 120)

Dan apabila amar ma'ruf nahi munkar tersebut dilakukan
kepada seseorang, maka seharusnya dipilih cara yang tidak vulgar
tetapi menyentuh. Bagaikan orang yang memancing, ikan didapat
dan airnya tidak keruh. Sebagaimana kata Ab1 al-Darda”:
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“Abii al-Dardd’ RA berkata, “Barang siapa yang menegur saudaranya
secara terbuka (di depan orang lain) maka sungguh ia telah membuka
aib orang tersebut, dan siapa saja yang mengingatkan saudaranya
secara tertutup (tidak di depan orang) maka sungguh ia telah menghargai

saudaranya tersebut.” (Al-Ghunyah li Thalibi Thariq al-Hagq,
juz I, hal 52) =

Penjelasan di atas mengantarkan kita pada kesimpulan
bahwa melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar tidak dapat
dilakukan secara sesuka hati. Ada beberapa syarat yang harus
diperhatikan, di antaranya adalah adab dan tatakrama dalam
melaksankan amar ma’ruf nahi munkar. Syaikh *Abdul Qadir
al-Jilani menjelaskan beberapa syarat tersebut:
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“Pertama, harus memahami persoalan yang akan diperintahkan atau
dilarang. Kedua, niatnya murni karena Allah SWT, menegakkan agama
dan perintah Allah SWT, tidak ada maksud riya atau ingin meraih
popularitas. Ketiga, menggunakan cara yang halus dan lembut, bukan
dengan kata-kata yang tidak sopan dan kasar. Keempat, harus sabar,
lapang dada, tegar, tawaddhu’ dan gigih. Ibarat seorang dokter yang
mengobati pasiennya, psikolog yang yang menyembuhkan orang yang
sakit jiwa serta bagaikan seorang imam yang selalu memberikan bimbingan.
Kelima, orang tersebut harus mengamalkan terhadap apa yang ia
perintahkan dan menjauhi perbuatan yang dilarangnya.” (Al-Ghunyah
li Thélibi Thariq al-Hagq, juz I, hal 51-52)

Dengan demikian jelaslah bahwa amar ma’ruf nahi
munkar menempati posisi yang sangat penting dalam agama
Islam. Namun dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan
penuh hikmah dan kebijaksanaan, sehingga tujuannya dapat

tercapai dengan sempurna serta tidak menyebabkan citra buruk
pada agama Islam.

(C22.0
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PENGHORMATAN
KEPADA NABI SAW,
KELUARGA DAN SAHABATNYA

1. Merayakan Maulid Nabi Muhammad SAW

Soal:

Ketika memasukibulan Rabi‘ul Awal, umat Islam merayakan hari
kelahiran Nabi SAW dengan berbagai cara, baik dengan cara yang
sederhana maupun dengan cara yang cukup meriah. Pembacaan
shalawat, barzanji dan pengajian-pengajian yang mengisahkan
sejarah Nabi SAW menghiasi hari-hari bulan itu. Sebenarnya,
bagaimana hukum merayakan Maulid Nabi Muhammad SAW?

Jawab:

Sekitar lima abad yang lalu, pertanyaan seperti itu juga muncul.
Dan Imam Jalaluddin al-Suyfithi (849 H-911 H) menjawab bahwa
perayaan Maulid Nabi SAW boleh dilakukan. Sebagaimana
dituturkan dalam al-Hiw?i Li al-Fatawi:
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“Ada sebuah pertanyaan tentang perayaan Maulid Nabi SAW pada
bulan Rabi'ul Awal, bagaimana hukumnya menurut syara’. Apakah terpuji
ataukah tercela? Dan apakah orang yang melakukannya diberi pahala
ataukah tidak? Beliau menjawab, “Jawabannya menurut saya bahwa
asal perayaan Maulid Nabi SAW, yaitu manusia berkumpul, membaca
al-Qur'an dan kisah-kisah teladan Nabi SAW sejak kelahirannya sampai
perjalanan kehidupannya. Kemudian menghidangkan makanan yang
dinikmati bersama, setelah itu mereka pulang.Hanya itu yang
dilakukan, tidak lebil. Semua itu termasuk bid'ah hasanah. Orang yang
melakukannya diberi pahala karena mengagungkan derajat Nabi SAW,
menampakkan suka cita dan kegembiraan atas kelahiran Nabi Muhammad
SAW yang mulia.” (Al-Hawi li al-Fatawi, juz I, hal 251-252)

Jadji, sebetulnya hakikat perayaan Maulid Nabi SAW itu

merupakan bentuk pengungkapan rasa senang dan syukur atas
~ terutusnya Nabi Muhammad SAW ke dunia ini. Yang diwujudkan
dengan cara mengumpulkan orang banyak. Lalu diisi dengan
pengajian keimanan dan keislaman, mengkaji sejarah dan
akhlaq Nabi SAW untuk diteladani. Pengungkapan rasa gembira
itu memang dianjurkan bagi setiap orang yang mendapatkan
anugerah dari Tuhan. Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Katakanlah (Muhammad), sebab fadhaf dan rahmat Allah (kepada -
kalian), maka bergembiralah kalian.” (QS. Yunus, 58)

Ayat ini, jelas-jelas menyuruh kita umat Islam untuk
bergembira dengan adanya rahmat Allah SWT. Sementara Nabi
Muhammad SAW adalah rahmat atau anugerah Tuhan' kepada
manusia yang tiada taranya. Sebagaimana firman Allah SWT:

(VoY ety L SadEl 2l W Ba ),
“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai rahmat
bagi seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya’, 107)

Sesunggunya, perayaan maulid itu sudah ada dan telah
lama dilakukan oleh umat Islam. Benihnya sudah ditanam sendiri
oleh Rasfilullah SAW. Dalam sebuah Hadits diriwayatkan:

e B Lo 3 32, of i () g ta 56 f
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“Diriwayatkan dari Abit Qatddah al-Anshiri RA, bahwa Rastilullih
SAW pernah ditanya tentang puasa Senin. Maka beliau menjawab,

“Pada hari itulah aku dilahirkan dan wahyu diturunkan kepadaku.”
(Shahih Muslim [1977])

Betapa Rasfilulldh SAW begitu memuliakan harikelahirannya.

' Penafsiran seperti ini dilakukan oleh lbn ‘Abbas RA. Beliau mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan Fadhiulldh itu adalah ilmu. Sedangkan Rahmatulldh sendiri adalah Nabi
Muhammad SAW. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT (QS. al-Anbiya’, 107).
Lihat, al-Durrr al-Manisdr, juz Il, him. 308 dan Sayyid Muhammad ‘Alwi al-Maliki, Manhay
al-Salaf fi Fahm al- Nushtish bain al- -Nazhariyah wa al-Tathbig,hlm. 391,
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Beliau bersyukur kepada Allah SWT pada hari tersebut atas karunia
Tuhan yang telah menyebabkan keberadaannya. Rasa syukur
itu beliau ungkapkan dengan bentuk puasa.?

Paparan ini menyiratkan bahwa merayakan kelahiran
(maulid) Nabi Muhammad SAW termasuk sesuatu yang boleh
dilakukan. Apalagi perayaan maulid itu isinya adalah bacaan
shalawat, baik Barzanji atau Diba’, sedekah dengan beraneka
makanan, pengajian agama dan sebagainya, yang merupakan
amalan-amalan yang memang dianjurkan oleh Syari’at Islam.
Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki mengatakan:
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* Puasa, memang sudah sejak dulu dijadikan simbol rasa syukur kepada Allah SWT.
Diceritakan dalam sebuah Hadits ketika Rasllullah dan para sahabat tiba di Madinah,
beliau melihat orang-orang Yahudi sedang berpuasa ‘asyura (10 Muharram). Rasul
bertanya mengapa mereka melakukan puasa tersebut. Orang Yahudi itu menjawab,
‘Pada hari inilah Allah menenggelamkan Fir'aun dan menyelamatkan Musa AS. Kami
sangat mensyukurinya. Oleh karena itu, kami berpuasa’. Mendengar jawaban itu,
Nabi SAW bersabda, Kami lebih berhak untuk (memuliakan) Musa AS (dengan berpuasa)
daripada kalian".” Dengan begitu, menganjurkan umal Islam berpuasa ‘asyura sebagai
bentuk syukur tersebut. Demikian hainya puasa hari senin sangat dianjurkan sebagai
rasa syukur atas kelahiran beliau. Lihat Muhammad ‘Alawi al-Maliki al-Hasani,
Maulid Nabi SAW. (terj. Oleh H.M. Mas'udi Busyiri Lc.), him 7.
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“Pada pokoknya, berkumpul untuk mengadakan Maulid Nabi SAW
merupakan sesuatu yang sudah lumrah terjadi. Tapi hal itu termasuk
kebiasaan yang baik yang mengandung banyak kegunaan dan manfaat
yang (akhirnya) kembali kepada umat sendiri dengan beberapa
keutamaan (di dalamnya). Sebab, kebiasaan seperti itu memang
dianjurkan oleh syara’ secara parsial (bagian-bagiannya) ........
Sesungguhnya perkumpulan ini merupakan sarana yang baik untuk
berdakwah. Sekaligus merupakan kesempatan emas yang seharusnya
tidak boleh terlewatkan. Bahkan menjadi kewajiban para da’i dan
ulama untuk mengingatkan umat kepada akhlag, sopan santun, keadaan
sehari-hari, sejarah, tata cara bergaul dan ibadah Nabi Muhammad
SAW. Dan hendaknya mereka menasehati dan memberikan petunjuk
untuk selalu melakukan kebaikan dan keberuntungan. Dan
memperingatkan umat akan datangnya bala’ (ujian), bid'ah, kejahatan
dan berbagai fitnah.” (Mafahim Yajib an Tushahhah, 224-226)

Hal ini diakui oleh Ibn Taimiyyah:
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“Ibn Taimiyyah berkata,”Orang-orang yang melaksanakan perayaan
Maulid Nabi SAW akan diberi pahala. Demikian pula yang dilakukan
oleh sebagian orang, adakalanya bertujuan meniru dikalangan
Nasrani yang memperingati kelahiran Isa AS, dan adakalanya juga
dilakukan sebagai ekspresi rasa cinta dan penghormatan kepada Nabi
SAW. Allah SWT akan memberi pahala kepada mereka atas kecintaan
mereka kepada Nabi mereka, bukan dosa atas bid'ah yang mereka

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari) 293



lakukan.” (Manhaj al-Salaf fi Fahm al-Nushish Bain al-
Nazhariyyah wa al-Tathbiq, 399)

Maka sudah sewajarnya kalau umat Islam merayakan
Maulid Nabi SAW sebagai salah satu bentuk penghormatan
kepada Nabi Muhammad SAW. Dan juga karena isi perbuatan
tersebut secara satu persatu, yakni membaca shalawat, mengkaji
sejarah Nabi SAW, sedekah, dan lain sebagainya merupakan
amalan yang memang dianjurkan dalam syari‘at Islam.

2. Perintis Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW

Soal:

Siapakah perintis pertama perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW
tersebut?

Jawab:

Orang yang pertama kali menyelenggarakan perayaan maulid
Nabi Muhammad SAW adalah Raja Muzhaffar AbG Sa‘id
al-Kukburi bin Zainuddin “Ali bin Buktikin. Imam Jalaluddin
al-Suyfithi mengatakan:
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“Orang yang pertama kali mengadakan perayaan Maulid Nabi SAW
penguasa Irbil, Raja Muzhaffar Abti Sa‘id al-Kukburi bin Zainuddin " Ali
bin Buktikin salah seorang raja yang mulia, luhur dan pemurah .......
Beliau merayakan Maulid Nabi SAW yang mulia pada bulan Rabi‘ul
Awal dengan perayaan yang meriah.” (Al-Hawi li al-Fatawi, juz I,
hal 252)
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Beliau adalah seorang raja yang shaleh dan bermadzhab
Ahl Sunnah, yang terkenal sangat pemurah dan baik hati. Imam
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabi
mengatakan
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“Sultan yang agamis, raja Muzhaffaruddin Abil Sa‘id Kukburi bin
“Ali bin 3uktikin bin Muhammad al-Turkamani, penguasa al-Irbil
... Beliau adalah seorang yang rendah hati, baik budi, seorang sunni
(termasuk golongan Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah) dan mencintai
fugahid’ dan ahli hadits. Beliau wafat tahun 136 H pada usia beliau
82 tahun.” (Tahdzib Siyari A’lam al-Nubala’, Juz I1], hal 224)

3. Mahal al-Qiydm (Berdiri Ketika Membaca Shalawat)

Soal:

Ketika membaca shalawat barzanji, orang-orang biasanya
melantunkannya sambil berdiri. Inilah yang dikenal dengan Mahal
al-Qiyam. Bagaimana hukumnya? Ada sebagian orang mengatakan
bahwa berdiri ketika membaca shalawat adalah bid ah sayyiah.
Sebab tidak ada dalil yang membenarkannya. Benarkah begitu?

Jawab:
Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW merupakan
ibadah yang sangat terpuji. Allah SWT berfirman
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“Sesungguhnya Allah SWT dan para malaikat-Nya membaca shalawat
kepada Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian
membaca shalawat disertai salam kepadanya.” (QS. Al-Ahzab, 58)

Jelas sekali ayat ini menyuruh umat Islam untuk membaca
shalawat di manapun dan kapanpun saja. Dalam pelaksanaannya
mesti dilakukan dengan khidmat, sungguh-sungguh dan sepenuh
hati. Tujuan membaca shalawat itu adalah untuk mengagungkan
Nabi Muhammad SAW. Salah satu cara mengagungkan seseorang
adalah dengan berdiri. Karena itu boleh hukumnya berdiri ketika
membaca shalawat Nabi SAW. Sayyid Muhammad ‘Alawi al-
Makki al-Maliki menyatakan:
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“Imam al-Barzanji di dalam kitab Maulidnya yang berbentuk prosa
menyatakan, “Sebagian para imam ahli Hadits yang mulia itu
menganggap baik (istihsan) berdiri ketika disebutkan sejarah kelahiran
Nabi SAW. Betapa beruntungnya orang yang mengagungkan Nabi
SAW, dan menjadikan hal itu sebagai puncak tujuan hidupnya. Yang
dimaksud dengan istihsin di sini ialah jaiz (boleh) dilihat dari aspek
perbuatan itu sendiri serta asal usulnya, dan dianjurkan dari sisi
tujuan dan dampaknya. Bukan istihsan dalam pengertian ilmu Ushil
Figh.” (Al-Bayan wa al-Ta’rif fi Dzikra al-Mawlid al-Nabawi,
29-30)
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Berdiri untuk menghormati sesuatu sebetulnya sudah
menjadi tradisi kita. Bahkan tidak jarang berdiri dilakukan untuk
menghormati benda mati. Misalnya, setiap kali upacara bendera
dilaksanakan pada hari Senin, setiap tanggal 17 Agustus, maupun
pada waktu yang lain, ketika bendera merah putih dinaikkan
dan lagu Indonesia Raya dikumandangkan, maka seluruh peserta
upacara diharuskan berdiri. Tujuannya tidak lain hanya untuk
menghormat bendera merah putih dan mengenang jasa para
pejuang bangsa. :

Jika dalam upacara bendera saja harus berdiri, tentu
berdiri untuk menghormat Nabi Muhammad SAW lebih layak
dilakukan sebagai ekspresi dari bentuk penghormatan.
Bukankah Nabi Muhammad SAW adalah manusia teragung
yang layak untuk leb‘h dihormati dari pada yang lain. Dalam
sebuah Hadits, Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Dari Abi Sa*id Al-Khudri beliau berkata, “Rasitlullih SAW bersabda
pada sahabat Anshdr, “Berdirilah kalian untuk tuan kalian atau orang
yang paling baik di antara kalian.” (Shahih Muslim [3314])

Berdasarkan Hadits inilah Imam Nawawi berpendapat:
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“Berdiri untuk (menyambut) kedatangan orang yang mempunyai
keutamaan itu dianjurkan. Ada banyak Hadits yang menerangkan
hal tersebut. Tidak ada dalil yang secara nyata menyatakan pelarangan
berdiri itu.” (Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz X1I, hal 80)
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebagai salah satu
bentuk penghormatan, berdiri menyambut kedatangan orang
terhormat itu dianjurkan. Maka berdiri untuk menghormat Nabi
SAW ketika membaca shalawat tentu lebih dianjurkan.

4. Al-Daiba’i Pengarang Shalawat Daiba’iyyah

Soal:

Shalawat yang sering dibaca dalam perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW adalah Mawlid al-Daibi i yang dikenal dengan
diba’an. Siapakah pengarang diba'an tersebut?

Jawab:
Sayyid ‘Alawi Maliki mengatakan:
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“Dia adalah Wajihuddin 'Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-
Syaibani al-Yamani al-Zabidi al-Syafi‘i (yang dikenal dengan Ibn al-
Daibi‘i. Al-Daiba’ menurut bahasa Sudan artinya putih. Itu julukan
kakeknya yang paling agung bin Yusuf). Beliau dilahirkan pada bulan
Muharram tahun 866 H dan wafat pada hari Jum’at tanggal 12 Rajab
tahun 944 H. (Jadi usia beliau adalah + 76 tahun). Beliau seorang yang

jujur, lemah lembut tutur katanya dan indah bahasanya.” (Mawlid
al-Haifizh Ibn al-Daiba’, 5)
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Dalam bidang figh, beliau bermadzhab Syafi‘l. Oleh sebab
itu, beliau termasuk golongan Akl al-Sunnah Wa al-Jami’ah, karena
masih mengakui dan mengikuti salah satu madzhab yang empat.
Banyak hal yang bisa dijadikan bukti bahwa beliau termasuk
golongan Sunni. Antara lain, di dalam shalawat yang dikarang,
beliau mengatakan:
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“Ya Allah, ridhailah para sahabat Nabi SAW.
Ya Allah ridhailah keturunan Nabi Muhammad SAW .”
(Majm@” Mawalid wa al-Ad’iyyah, 66 )

Jelas al-Daiba‘i sangat menghormati para sahabat dan
Nabi Muhammad SAW. Dan hal itu merupakan ciri khas dari Ahl
al-Sunnah wa al-Jama‘ah.

5. Al- Barzanji Pengarang Shalawat al-Barzaniji

Soal

Setelah membaca shalawat al-Daibai (diba’an) maka dilanjutkan
dengan Mahall al-Qtydm. Yaitu membaca shalawat Barzanji dengan
berdiri. Siapa pengarang Shalawat Barzanji tersebut?

Jawab:
Dalam Kitab al-Munjid fi al-A’lim halaman 125 disebutkan:
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“Ja’far al-Barzanji al-Madani adalah khathib di Masjid al-Hardm
dan seorang mufti dari kalangan Syafi'iyyah. Wafat di Madinah pada
tahun 1177 H /1763 M. Di antara karangan beliau adalah Kisah Maulid
Nabi.” (Al-Munjid fi al-A“1am, 125)

Sebagai mufti dari kalangan Syafi‘iyyah tentu al-Barzanji
sangat menghormati keluarga, keturunan dan para sahabat
Nabi Muhammad SAW. Ini dibuktikan dalam do’a beliau, yaitu:
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“Ya Allah, semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada orang
yang pertama kali menerima kecerahan hakekat kebenaran keseluruhan
(yaitu Nabi Muhammad Saw), kepada keluarganya, para sahabatnya
dan orang-orang yang menolong dan mengikuti jejaknya.” (Majma’
Mawalid wa al-Ad’iyyah, 73)

Do’a ini membuktikan bahwa al-Barzanji termasuk
golongan Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah. Sebab, beliau berpegang
teguh pada ajaran Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabat
beliau.

6. Membaca Shalawatkepada Keluarga dan Sahabat Nabi SAW

Soal:

Ketika membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW
seringkali disambungkan dengan membaca shalawat kepada
keluarga dan sahabat beliau. Bagaimana hukumnya? Adakah
dalil yang mendasarinya?
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Jawab:

Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW artinya
memohon kepada Allah SWT agar memberikan kesejahteraan
kepada hamba pilihan-Nya itu. Allah SWT berfirman:
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“Berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi)
ketentraman bagi jiwa mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Taubah, 103)

Dalam menafsirkan ayat ini, Imam Isma‘il bin Katsir
mengatakan:
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“Adapun firman Allah SWT (wa shalli ‘alaihim) artinya berdo’alah
dan minta ampunlah kamu untuk mereka sebagaimana Hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya dari " Abdullah
bin Abi Awfa’ dia berkata, “Nabi SAW jika diberi sedekah oleh suatu
kavm, maka beliau membaca shalawat (berdo’a) untuk mereka. Lalu ayahku
memberikan sedekahnya kepada beliau dan beliau berdo’a, Ya Allah, berilah
kesejahteraan kepada keluarga Abi Aufi (sahabat Nabi).” (Tafsir Ibn
Katsir, juz II, hal 400)

Penafsiran ini menunjukkan bahwa hakekat dari
shalawat itu adalah mendo’akan dan memintakan ampun
seseorang kepada Allah SWT. Dan Hadits Nabi SAW di atas
menunjukkan kebolehan membaca shalawat kepada selain para
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nabi. Demikian halnya membaca shalawat kepada keluarga dan
sahabat Nabi SAW. Membaca shalawat kepada keluarga dan
sahabat Nabi SAW ini adakalanya disandingkan dengan
shalawat kepada Nabi SAW dan adakalanya dibaca secara khusus,
tidak dibersamakan dengan shalawat kepada Nabi Muhammad
SAW. Imam Syamsuddin Muhammad bin *Abdirrahman bin
Muhammad bin Abi Bakr al-Sakhawi mengatakan:
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“Abii al-Yumn bin *Asikir berkata, “Satu golongan mengatakan (tentang
membaca shalawat kepada selain para Nabi) bahwa hal tersebut boleh
secara mutlak (baik bersamaan dengan shalawat kepada Nabi ataupun
tidak). Hal itu adalah apa yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari ketika
mengawali dengan ayat yaitu wa shalli “alaihim (hendaklah kamu
membaca shalawat untuk mereka). Lalu beliau mengaitkannya dengan
hadits yang membolehkannya secara mutlak dan menambahkan Hadits
yang membolehkannya secara tab’an (bersamaan dengan shalawat
kepada Nabi). Ini terjadi setelah beliau menjelaskan bab apakah boleh
membaca shalawat kepada selain Nabi SAW baik secara mandiri maupun
ikut pada shalawat kepada Nabi. Maka masuk pada kategori selain Nabi
Muhammad SAW para Nabi yang lain, para malaikat dan orang-orang
mukmin.” (Al-Qawl al-Badi" fi al-Shalah ‘Al al-Habib al-Syafi’, 55)
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Salah satu Hadits yang dijadikan dasar kebolehan membaca
shalawat kepada selain Nabi SAW adalah:
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“Diriwayatkan dari Qais bin Sa’ad bin *Ubddah bahwa Nabi SAW
mengangkat kedua tangannya sembari berdo’a, Ya Allah, jadikanlah
kesejahteraan dan rahmat-Mu kepada keluarga Sa’d bin “Ubadah.”
(Sunan Abi Dawiid [4511]) |

Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa membaca
shalawat kepada keluarga dan para sahabat Nabi itu dianjurkan.
Apalagi para sahabat Nabi adalah orang-orang pilihan Tuhan
yang taat menjalankan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya dan
tidak mau mengerjakan larangan-Nya.

7. Keluarga dan Sahabat Nabi SAW

Soal
Siapakah keluarga dan para sahabat Nabi Muhammad SAW itu?

Jawaban:
Keluarga Nabi Muhammad SAW adalah ahlul kisd’ dan istri-istri
beliau beserta segenap keturunannya. Dalam sebuah Hadits:
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“Dari Ummi Salamah RA, “Setelah turun ayat (QS. al-Ahzab 33)
Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa kamu wahai
ahli bait (anggota keluarga Rastilullih SAW). Dan dia hendak
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. Maka Rastlulldh SAW
menutupkan kain kisa'nya (surbannya) di atas™ Ali, Fathimah, Hasan
dan Husain, seraya berkata “Ya Allah mereka adalah ahli baitku.
Maka hapuskanlah dari mereka dosa dan sucikanlah mereka sesuci-
sucinya.” (Sunan al-Tirmidzi, [2139])

Dalam Hadits yang lain dijelaskan:
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“Dari Zaid bin Argam ia berkata, “Rastilullah SAW bersabda, “ Ahli
baitku, aku ingatkan kamu sekalian tentang ahli baitku”. Kemudian
sahabat Hushain berkata pada Zaid, “Siapakah ahlu bait Nabi hai
Zaid? Apakah istri-istrinya juga termasuk ahli bait ?” Maka dijawab
bahwa istri-istrinya juga termasuk ahli bait. Ahlu bait adalah orang-
orang yang haram menerima sedekah. Hushain bertanya lagi, “Siapakah
mereka itu? Lalu dijawab bahwa mereka itu adalah keluarga Alj,
keluarga "Aqil, keluarga Ja'far dan keluarga ‘Abbds.” (Shahih
Muslim [4425])

Termasuk keluarga Nabi Muhammad SAW adalah semua
keturunan beliau. Rastlullah SAW bersabda:
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“Dari Abi Humaid al-S4°idi RA ia bertanya kepada Rastilullah SAW,
“Bagaimana cara kami membaca shalawat kepadamu? Rastlulldh
SAW menjawab, “Bacalah Ya Allah mudah-mudahan Engkau selalu
mencurahkan shalawat kepada Muhammad, para istri dan anak
cucunya.” (Shahih al-Bukhari [2118])

Setelah meneliti beberapa Hadits ini, DR. Muhammad
“Abduh al-Yamani menyimpulkan:
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“Dari bebarapa dalil itu dapat disimpulkan bahwa Fathimah, Ali,
Hasan dan Husain RA termasuk keluarga Nabi SAW. Mereka semua
termasuk Ahli Kisa’ yang disebutkan dalam hadits. Sedangkan istri-istri
Nabi merupakan keluarga Nabi berdasarkan keumuiman ayat al-Qur'an,
serta manthilq (arti tersurat) Hadits yang menerangkan tentang anjuran
membaca shalawat kepada Nabi SAW, istri dan keluarga beliau.”
(‘Allimé Awladakum Mahabbata Ali Bait al-Nabi, 18)

Syamsuddin Muhammad al-Sakhawi mengatakan:
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6. 2
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“Imam Ahmad mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keluarga
Nabi Muhammad SAW di dalam Hadits (tentang) tasyahhud adalah
keluarga dalam rumah beliau. Atas dasar inilah, apakah boleh kata
ahlitu menjadi gantidari kata alu? Ada dua riwayat. Sebagian mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan keluarga Nabi Muhammad SAW
adalah istri-istri dan anak cucu beliau. Sebab kebanyakan Hadits yang
menggunakan redaksi wa ali Muhammad. (Bahkan) ada Hadits riwayat
Abit Humaid dengan redaksi wa azwijuh wa dzurriyatuh (istri dan
keturunan Nabi SAW). Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud
dengan keluarga Nabi adalah para istri dan anak cucu beliau.” (Al-
Qawl al-Badi’ fi al-Shalah ali al-Habib al-Syafi’, 81)

Penegasan bahwa istri Nabi Muhammad SAW itu adalah
keluarga beliau disebutkan dalam al- Qur’ém'
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“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dari pada diri mereka
sendiri. Dan istri-istrinya adalah ibu mereka.”(Al-Ahzab, 6)

Dengan demikian, keluarga Nabi Muhammad SAW
adalah istri-istri beliau yang kemudian dikenal dengan umm
al-mu’minin dan keturunan Sayyidatina Fathimah RA.

Sementara yang dimaksud dengan sahabat Nabi SAW
ialah orang-orang Islam yang pernah bertemu dengan Nabi SAW
ketika beliau masih hidup. Disebutkan:
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“Sahabat adalah orang yang pernah bersama Nabi SAW dari kalangan
umat Islam, atau pernah melihat beliau walaupun hanya sesaat. Dan
mereka beriman kepada Nabi dan mercka mati tetap dalam keimanannya
itu.” (Al-Asalib al-Badi‘ah, 457)

Para sahabat adalah manusia yang mulia di sisi Allah
SWT, karena mereka telah berjuang bersama Nabi SAW
mengorbankan jiwa raga dan hartanya. Sejarah telah berbicara
bahwa keimanan dan keislaman mereka begitu terpatri di dalam
dada mereka, yang tak lapuk karena hujan dan tak lekang karena
panas. Sebagai bukti, ribuan sahabat gugur menjadi syuhada’
semata-mata karena membela Nabi SAW. Karena itu pantas kalau
Nabi SAW sangat mencintai mereka. Firman Allah SWT:
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“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama
beliau adalah keras terhadap orang-orang kafir tetapi berkasih sayang
kepada sesama mereka.” (QS. Al-Fath, 29)

Begitu juga Allah SWT meridhai para sahabat Nabi SAW.
Allah SWT berfirman:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama (masuk Islam) di
antara Kaum Muhajirin dan Kaum Anshar dan orang-orang yang
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mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun
ridha kepada Allah.” (QS. Al-Taubah, 100)

Berkat jasa-jasa serta dedikasinya yang sangat besar akan
kemajuan agama Islam, maka wajar jika Nabi Muhammad
SAW sangat bangga kepada para sahabat; memuji serta
menyatakan bahwa sahabat itu merupakan generasi terbaik.
Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari sahabat ‘Imrin bin Hushain RA ia berkata. “Nabi SAW bersabda,
“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian generasi sesudahnya
lalu generasi sesudahnya.” (Shahih al-Bukhari [2457])

Kalau Allah SWT dan Rasul-Nya telah ridha kepada para
sahabat, bahkan memuji mereka sebagai generasi terbaik Islam,
maka tentu tidak dapat diterima akal jika kemudian ada yang
menyangka bahwa para sahabat itu melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan tuntunan Allah SWT dan Rastilullah SAW.
Apalagi menyatakan bahwa para sahabat telah murtad, hanya
karena tidak mengangkat sayyidina ‘Ali RA sebagai khalifah
pertama. .

Meyakini para sahabat telah murtad sama saja dengan
mengatakan Allah SWT dan Rasul-Nya telah salah memilih dan
menilai orang, karena memberikan ridha-Nya kepada orang-orang
yang tidak layak untuk mendapatkan kedudukan yang mulia
itu. Atau sama dengan mengatakan bahwa Allah SWT dan Rasul-
Nya telah berdusta karena menyatakan mereka sebagai orang yang
terpuji dan mulia padahal hakikatnya tidak seperti itu.
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Karena itulah umat Islam harus meyakini bahwa para
sahabat Nabi SAW, khususnya kaum Anshar dan Muhajirin adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya
dengan tingkat keimanan yang sangat tinggi. Rela mengorbankan
harta bahkan nyawa demi kejayaan Islam. Keinginan mati dengan
membawa Iman dan Islam yang telah tertanam kuat di dada
mereka. ‘Abdul Qahir al-Baghdadi mengatakan:

T R I R G P o
e 1R S LS Gl Of il (e 125 00 J1 D0
A0 2ol oy 306 s T S 5 QLD J'5 3

;e L

Sy Gy Ay S e ) e Lo T a0
S o LN e ST o oSS ) i
o e o 1 G 1 5 GIT S S o s
4-1:0_’);5”-14-’-1“,wjfat&éxgahakj;’jﬁ\é:ofr_u A

(708 <0 ill o & ally iiEadl bl el o] i 1503

“Ulama Ahlussunnah sepakat bahwa sahabat Anshdr dan Muhdjirin
adalah tergolong orang yang beriman. Ini sangat berbeda dengan
keyakinan golongan Rafidhah (syiah) yang menyatakan bahwa senua
sahabat adalah kafir karena tidak membait sayyidina Ali ra (sebagai
khalifah pertama setelah Nabi Muhammad SAW). Berbeda pula
dengan i'tiqad golongan kamiliyyah bahwa sayyidina “Ali RA telah
kafir karena tidak memerangi mereka. Sesungguhnya kelompok
murtad setelah Nabi SAW wafat --yakni Kindah, Hanifah, Fazdrah,
Bani Asad dan Bani Bakr bin Wi'il-- tidak termasuk golongan Anshir
dan Muhdjirin sebelum fath makkah (pembebasan kota Makkah).
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Istilah Muhajirin ditetapkan oleh syara’ hanya untuk orang-orang yang
tkut hijrah bersama Nabi SWT sebelum Fath Makkah. Dan mereka itulah,
dengan rahmah dan karunia Allah, senantiasa berjalan pada agama
yang benar serta jalan yang lurus.” (al-Farq bayn al-Firaq, 359)

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan.
Pertama, keluarga Nabi Muhammad SAW itu adalah keturunan
Nabi Muhammad SAW dari putri beliau Sayyidatina Fathimah
RA dan istri-istri beliau. Kedua, sahabat Nabi SAW adalah orang
yang pernah bertemu Nabi SAW dan beriman kepadanya serta
wafat dengan membawa iman. Mereka adalah generasi umat
Islam terbaik menurut Rastilullah SAW.

8. Mencintai Keluarga dan Sahabat Nabi Muhammad SAW

Soal:

Bagaimana sesungguhnya mencintai keluarga, keturunan dan
sahabat Nabi SAW?

Jawab:

Keluarga Nabi Muhammad SAW dikenal dengan sebutan Ahl
al-Bait. Mereka adalah orang-orang yang disucikan oleh Allah SWT.
Sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian
wahai ahlul bait (keluarga Nabi Muhammad SAW) dan membersihkan
kalian sebersih-bersihnya.” (QS. Al-Ahzab, 33)

Dan Nabi SAW sendiri memerintahkan kita umat Islam
untuk menghormati dan memuliakan keluarga beliau. Dalam salah
satu Hadits, Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Dari Abi Sa’id al-Khudri ia berkata, “Rastilullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya aku tinggalkan untuk kalian dua wasiat, Kitabullih
(al-Qur'dn) dan keluargaku.” (Sunan al-Tirmidzi, [3720])

Oleh sebab itulah, sangat wajar jika kita sebagai umat Nabi
SAW harus menjaga dua warisan tersebut. Yakni mencintai dan
menghormati mereka. Sehingga umat Islam tidak diperkenankan
menyakiti apalagi mencacinya. Nabi SAW bersabda:
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“Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri RA beliau berkata, “Rasiilullah
SAW pernah bersabda, “Demi Dzat Yang Menguasai diriku, tidaklah
seseorang marah (mencaci dan membenci) kepada keluargaku kecuali
Allah akan menceburkannya ke dalam neraka.” (HR. Al-Hakim)

Maka menjadi satu keharusan bagi umat Islam untuk
mencintai keluarga Nabi Muhammad SAW. Apalagi itu sudah
diteladankan oleh ulama dan para kekasih Allah SWT. Disebutkan
dalam Syarh ‘Aqidah al-" Awam:
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“Sudah menjadi tradisi para ulama yang mengamalkan ilmunya dan para
kekasih Allah SWT yang shalih untuk selalu mencintai keluarga Nabi
Muhammad SAW.” (Mijaz al-Kalam Syarh Manzhiimah ‘Aqidah
al-’Awam, 163)

Prof KH. ‘Abdullah bin Nih juga mengatakan:
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“Kami golongan Ahlussunnah wal Jama’ah meyakini dan berprinsip
untuk mencintai ahlul bait semua. Tidak terkecuali sayyidina Hasan
dan Husain serta ayah mereka, mudah-mudahan Allah SWT meridhai
mereka.” (al-Imam al-Muh3jir ma lahu wa linahslihi wa li al-
A’immah min aslafih min al-Fadh4'il wa al-Ma’atsir, 236)

Begitu pula dengan sahabat Nabi Muhammad SAW? Ibn
Hajar al-Haitami mengatakan:
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“Wahai kaum muslim yang memenuhi hatinya dengan cinta kepada
Allah dan Rasiil-Nya, wajib atas kalian mencintai sahabat-sahabat
Nabimu Muhammad SAW. Karena sesungguhnya Allah telah memberikan
anugerah kepada mereka yang tidak pernah diberikan kepada lainnya. ..

dan sebab Nabi SAW sering memuji mereka serta beliau melarang
mencela mereka.” (Tathhir al-Janan wa al-Lisan, 5)
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sahabat-sahabatku! Demi Dzat Yang Menguasaiku, andaikata salah satu
di antara kalian menafkahkan emas sebesar gunung Uhud, maka (pahala
nafkah itu) tidak akan menyamai (pahala) satu mud atau setengahnya
dari (nafkah) mereka.” (Shahih Muslim [4610])

Mengukuhkan sabda Nabi SAW tersebut, Syarif al-Radhi
al-Mtisawi meriwayatkan ucapan Sayyidina * Ali RA terhadap para
penghujat sahabat Nabi SAW:
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“Sesungguhnya aku tidak senang bila kamu menjadi orang yang suka
mencacimaki (para sahabat).” (Nahj al-Balaghah, 323)

 Lebih tegas lagi Sayyidina Ali karramallah wa)hah berkata
kepada para sahabatnya:
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“Aku berwasiat kepadamu tentang sahabat Rasitl SAW. Janganlah
kalian mencacimaki mereka. Karena mereka adalah sahabat Nabimu
yang tidak berbuat bid'ah sama sekali dalam agama dan tidak pula
menghormati ahli bid‘ah. Memang demikianlah Rasul SAW berwasiat
kepadaku tentang mereka.” (Hayah al-Qulib li al-Maijlisj, juz
I1, hal 621)

Bagi orang yang benar-benar mencintai Sayyidina ‘Ali RA,
tentu akan mematuhi apa yang menjadi ajaran beliau, karena
tanda orang yang cinta itu adalah setia, sesuai dengan perkataan
Imam Syafi'iRA:

Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagarnaan Sehari-hari) 315



-

Rlah Lot ad El 0 * 485 6ot - 06 )
(0A ¢ il plYi 01 3)

“Manakala cintamu itu tulus,
tentu engkau akan mematuhi (orang yang dicintai)
Karena orang yang cinta akan selalu patuh pada yang
dicintainya.”
(Diwan al-Imam al-Syafi'1, 58)

Jadi, mencintai Nabi Muhammad SAW, keluarga dan
para sahabatnya merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan. Mencintai Nabi Muhammad SAW berarti juga
mencin'ai keluarga dan sahabatnya. Dan mencintai keluarga
dan sahabat Nabi merupakan wujud kecintaan kepada Nabi
Muhammad SAW.

9. Pandangan Ahlussunnah tentang Musibah Perselisihan
antara Sebagian Sahabat.

Soal:

Dalam sejarah Islam, telah terjadi musibah perselisihan di antara
sebagian sahabat Nabi Muhammad SAW. Di antaranya adalah
terjadinya perang Jamal dan perang Shiffin. Bagaimanakah
pandangan dan sikap Ahlussunnah tentang hal itu?

Jawab:

Dalam menyikapi perselisihan yang terjadi di sebagian sahabat,
golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah tetap berpedoman para
prinsip Tawassuth (tengah-tengah atau netral), karena meyakini
bahwa para sahabat merupakan orang-orang yang mulia yang
sudah seharusnya kita hormati. Di dalam kitab al-Muntakhabat
disebutkan:

316 Figh Tradisionalis (Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari)



a0 (o5 Gl 57802 1 22 oy i1 00

liZ.’.JfLs._cf,;h.h f"' ‘“w;;;;hmbmu;:;

VYV e colanzlly

“Imam Syafi'i RA berkata, dan pernyataan itu juga dinukil dari ‘Umar
bin “‘Abdil Aziz RA, “Hal itu (tentang para sahabat) merupakan darah
yang disucikan oleh Allah dari tangan kami, maka sudah selayaknya
lidah kita disucikan dari (membicarakan/menghina) mereka.”(Al-
Muntakhabat, 127)

Di samping itu, perselisihan yang terjadi merupakan hasil
ijtihad yang akan mendapat dua pahala kalau benar dan satu
pahala jika salah. Sebagaimana syair Ibn Ruslin dalam kitab
Zubadnya'
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“Apa yang terjadi di kalangan sahabat kita tidak berkomentar
(memihak) Dan dari pahala ijtihad maka kami menetapkannya.”
(Matn al-Zubad, 7)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Imam Asy’ari sebagai
tokoh golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Beliau menyatakan
bahwa para sahabat merupakan orang-orang pilihan. Bahkan
di antara mereka sudah mendapat jaminan surga. Sedangkan
perselisihan yang terjadi hanyalah perbedaan ijtihad. Karena
itu tugas kita adalah menjaga kesucian dan kemulian mereka.
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“ Apa yang terjadi antara Sayyidina Ali RA, al-Zubair RA dan 'Aisyah
RA hal itu karena adanya perbedaan pendapat dan hasil ijtihad, dan
Sayyidina ‘Ali RA lah yang menjadi pemimpin. Mereka semua
termasuk ahli ijtihad. Nabi Muhammad SAW telah menjamin mereka
untuk masuk surga. Jaminan Nabi SAW ini menunjukkan bahwa
mereka adalah orang-orang yang benar dalam ijtihadnya. Begitu juga
yang terjadi antara Sayyidina "Ali RA dan sahabat Mu dwiyah RA.
Hal itu juga terjadi karena perbedaan pendapat dan perbedaan hasil
ijtihad. Semua sahabat adalah pemimpin yang terpercaya, tidak dicurigai
dalam masalah agama. Allah SWT telah memuji mereka semua. Dan kita
diperintahkan untuk mengakui, patuh dan menjaga kehormatan mereka.
Serta mejauhkan diri dari orang-orang yang merendahkan martabat
mereka RA.” (Al-Ibanah “an Ushil al-Diyanah, 260)

Sikap netral yang dirumuskan oleh Imam Asy"ari tersebut,
pada hakikatnya merupakan perwujudan dari sikap tawassuth
yang telah diajarkan oleh sayyidina "Ali RA dalam pitutur
beliau:
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“Sebaik-baik manusia adalah golongan yang bersikap netral. Yang bisa
diikuti oleh orang-orang di belakangnya dan menjadi rujukan orang-
orang yang berlebih-lebihan (ekstrim).” (Lisan al-Arab, juz Juz VII,
hal 299

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa golongan Ahl sunnah wal al-jami’ah tetap berpegang pada
prinsip tawassuth dan tawdzun dalam menyikapi perselisihan di
antara para sahabat. Yang diwujudkan dengan sikap diam, dan
tetap meyakini bahwa sahabat Nabi SAW adalah manusia yang
mulia. Karena mereka adalah orang-orang yang pertama beriman
dan mengamalkan ajaran Nabi Muhammad SAW. Kalaupun
ada kekurangan pada diri mereka, namun hal itu bisa ditutupi
oleh kebaikan yang mereka miliki.

10. Jalinan Persaudaraan antara Keluarga dan Sahabat
Nabi Muhammad SAW

Soal

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan tentang
pandangan ulama Ahl Sunnah wa al-Jamd‘ah yang berkeyakinan
akan kemuliaan sahabat Nabi SAW, walaupun telah terjadi
musibah perselisihan pada sebagian mereka. Lalu, bagaimanakah
sesungguhnya hubungan persaudaraan dan jalinan kekeluargaan
yang terbangun di antara mereka?

Jawab:

Musibah perselisihan yang terjadi pada sebagian sahabat tidak
dapat dijadikan tanda kalau di antara para sahabat tidak terjalin
persaudaraan yang sangat erat. Justru sebaliknya, jalinan kemesraan
yang bertaut di hati mereka ibarat cinta bersambut, kasih
berjawab. Indahnya pergaulan antara keluarga dan sahabat
Nabi SAW harus diteladani oleh umat Islam. Hal ini terungkap
dari tutur kata Sayyidina ‘Ali RA yang selalu menjunjung tinggi
para sahabat sebagai manifestasi rasa cinta yang mendalam.
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Terutama kepada para sahabat besar. Dalam kitab Al-Syiff karya
al-Syariif al-Murtadha yang dijuluki “Alam al-Hudd Juz 2, hal 428,
diceritakan tentang ucapan Sayyidina ‘Ali RA mengenai sahabat
Abii Bakr RA dan “Umar RA. Sebagaimana yang dikutip dalam
kitab al-Syi"ah Minhum "Alaihim
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“Sayyidina Ali AS berkata tentang sahabat Abii Bakr RA dan “Umar
RA, “Sesungguhnya umat yang paling baik setelah Nabinya adalah
Abii Bakr RA dan ‘Umar RA.” (Al-Syi‘ah Minhum "Alaihim, 60)

Kecintaan Sayyidina ‘Ali RA berlangsung terus hingga
sahabatnyaitu meninggal dunia. Misalnya ketika Sayyidina ‘Umar
RA meninggal dunia. Dalam kitab yang sama disebutkan:
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“Ketika sahabat ‘“Umar dimandikan dan dikafani, Sayyidina “Ali RA
masuk, lalu berkata, “Tidak ada di atas bumi ini seorangpun yang lebih
aku sukai untuk bertemu Allah SWT dengan membawa buku catatan
selain dari yang terbentang di tengah-tengah kalian ini (yakni jenazah
Sayyidina ‘Umar).” (Al-Syi*ah Minhum "Alaihim, 53)

Sikap Sayyidina ‘Ali RA ini merupakan 2kspresi spontan
dari lubuk hati terdalam bahwa di dalam hati beliau benar-benar
tertanam jalinan kasih dan tambatan sayang kepada sayyidina
Umar RA. Sebab mustahil beliau melakukannya sekedar tagiyah
(pura-pura) karena takut pada Sayyidina ‘Umar RA, sebab pada
waktu itu sayyidina Umar RA telah meninggal dunia.
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Begitu pula sebaliknya. Para sahabat adalah orang-orang
sangat mencintai keluarga Nabi Muhammad SAW. Terbukti dari
ucapan Sayyidina Abx Bakr RA:
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“Dari ‘Aisyah RA, sesungguhnya Abil Bakr RA berkata, “Sungguh
kerabat Rasiilullih SAW lebih aku cintai daripada keluargaku
sendiri.” (Shahih Bukhari, [3730])

Pada kesempatan yang lain, sayyidina Abti Bakr RA berkata:"
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“Dari Ibn ‘Umar RA, dari Abit Bakr RA ia berkata, “ Perhatikan Nabi
Muhanimad SAW terhadap ahli baitnya.” (Shahih al-Bukhari [3436])

Tidak hanya sampai di situ, kecintaan dan persaudaraan
itu berlangsung terus hingga anak keturunan mereka. Bahkan
kecintaan yang mendalam di antara para sahabat dengan keluarga
Nabi Muhammad SAW tidak cukup dengan pernyataan semata,
tetapi sampai pada pembuktian yang nyata seperti memberikan
nama putra mereka dengan nama para sahabat besar itu. Misalnya
Sayyidina " Ali RA, di antara 33 putra putri beliau ada yang diberi
nama dengan Aba Bakr, “Umar dan “Utsman (Imam “Ali bin
Abi Thalib, 9). Sayyidina Hasan dan Husain juga memberi nama
dua putranya ‘Umar dan Ab{ Bakr.

Siapapun tahu bahwa orang yang memberikan nama
pada anaknya, tentu dipilih nama yang paling disukai, sembari
tersirat sebuah harapan semoga anak yang dimaksud dapat
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meneladani dan memiliki kualitas individu sebagaimana orang
yang ditiru namanya.

Keturunan Sayyidina "Ali RA dengan Fathimah RA
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Sumber : Allimil Awlddakum Mahabbati ‘Ali Baiti al-Nabi,

DR. Muhanimad ‘Abduh Yamani

Bahkan lebih jauh, kecintaan antara para sahabat dan
keluarga Nabi Muhammad SAW tidak hanya terbatas pada
pemberian nama pada putra-putranya saja, tetapi berlanjut
sampai tingkatan perbesanan. Misalnya sayyidina ‘Umar RA
menikah dengan Ummi Kultsim RA putri Sayyidina ‘Ali RA,
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Zaid bin” Amr bin Utsmanbin " Affan RA menikah dengan Sukainah
binti al-Husain bin ‘Alibin Abi Thalib. Muhammad bin ‘Abdullah
bin Amr bin "Utsman bin "Affan menikah dengan Fathimah
binti al-Husain bin ‘Alibin Abi Thalib. (Nasabu Quraisy li al-Zubairi,
juz 4, hal 120 dan 114) ‘

Ali bin Abi ThalibRA  Utsman bin ‘Affan RA

Husain

Fathimah Sukaynah— — Zaid Abdullah

e
— ——
—
S
—— ——

Sudah pasti, hal tersebut tidak akan terjadi bi'amana di
hati mereka ada permusuhan dan dendam kesumat. Ini sebagai
bukti bahwa Allah SWT melindungi para sahabat dan keluarga
Nabi Muhammad SAW dari berbagai penyakit hati.

Begitu pula sikap yang dicontohkan oleh Imam Ja*far al-
Shadiq ketika beliau ditanya tentang sikapnya kepada sahabat
Abu Bakr dan “Umar. Dalam suatu riwayat yang disampaikan
al-Qadhi al-Imam Narullah al-Syusyturi disebutkan: :
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“Sesungquhnya seorang laki-laki bertanya kepada Imam }a’far z;;-
Shadiq, “Wahai cucu Rasuliillah SAW! Bagaimanakah sikap anda kepada

sahabat Abit Bakr dan "Umar? “Beliau menjawab, “Keduanya adalah
pemimpin yang adil dan bijaksana. Keduanya berada di jalan yang
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benar dan mati dengan membawa kebenaran. Mudah-mudahan
rahmat Allah SWT selaiu dilimpahkan kepada keduanya hingga hari
kiamat.” (Thqdq al-Haq li al-Syusyturi, juz 1, hal 16)

Dalam konteks ini pula Imam Ja‘far al-Shadiq RA berkata:
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“Aku telah dilahirkan oleh Abit Bakr dua kali”. (al-Daraquthni)

Silsilah yang pertama dari ibunya, yang bernama Ummu
Farwah binti al-Qasim bin Muhammad bin Ab{ Bakr al-Shiddiq.
Dan kedua dari neneknya yakni istri al-Qasim yang bernama
Asma’binti ‘Abdurrahman bin Abt Bakr al-Shiddiq. (Fathimal
al-Thahiroh, RA, 113).

Silsilah Imam Ja’far al-Shadiq

Ali bin Abi Thalib RA Asma’ bint Umais—AbGBakrRA—= Ummu Ruman

Husain Muhammad ‘Abdurrahman Aisyah
‘Ali Zainal Abidin Qasim Asma’
Muhammad al-Bagir Ummu Farwah

Ja’far al-Shadiq

Ketulusan keluarga dan keturunan Nabi SAW sungguh
sangatsesuai dengan kesuciannya. Salah seorang tokoh Bani Hasyim,
al-Imam *Abdulléh yang bergelar al-Mahdh, beliau adalah orang
pertama yang mempertemukan keturunan (jalinan darah) Sayyidina
Hasan RA dan Sayyidina Husain RA, menyatakan:
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“*Umar lebih baik dariku dan seisi bumiyang seperti aku. Beliau ditanyakan,
“Apakah ini tagiyyah (pura-pura) ?” Beliau menjawab, “Kami sedang
berada di antara makam dan mimbar Nabi SAW (kami tak akan bohong).
Sungguh ini adalah ucapanku di tempat yang sunyi maupun di tempat
terbuka. Maka jangan dengarkan ucapan siapapun sesudahku (yang
memaki para sahabat).” (Al-Shawa’iq al-Muhriqah, 78)

Jika kita benar-benar mencintai keluarga dan keturunan
Nabi Muhammad SAW, tentu kita wajib mencontoh sikap santun
dan kerendahan hati mereka. Sebab sebagai keluarga suci, hati
dan lidah mereka jauh dari hal-hal yang mengotori semisal umpatan
dan cacimaki. Apalagi hasut dan dengki, tentu jauh dari mereka,
sejauh panggang dari api.

Kesimpulannya, antara sahabat Abii Bakr RA, ‘Umar RA
dan sahabat yang lainnya, dengan Sayyidina ‘Ali RA beserta
segenap ahlul bait, terjalin hubungan persaudaraan yang sangat
harmonis, bahkan terus berlanjut hingga anak cucu mereka.
Contoh terbaik akhlak mulia yang patut diteladani.

11. Membaca Taradhdhi

Soal:

Setiap menyebutkan nama sahabat biasanya diiringi dengan
kata radhiyallahu anhu.Begitu pula ketika menyampaikan
khutbah, khatib selalu mengucapkan taradhdhi, yaitu bacaan

ul_,:lf_,‘_,,..lb 'y ‘”.Ul:;plj_ll;ub‘liu;f_,tj;.i.l._li
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“Ya Allah, mudah-mudahan Engkau memberikan keridha'an-Mu
kepada Khulafd’ al-Rasyidin yang telah Engkau pastikan mereka
dengan kebenaran, dan dengan kebenaran yang Engkau berikan itu
mereka berbuat adil. Yakni Abil Bakr RA, ‘Umar RA, ‘Utsmén RA
dan "Ali RA. Begitu pula dengan tujuh sahabat yang lain dari sepuluh
sahabat yang mulia (yang telah dijamin masuk surga) serta semua
sahabat Nabi-Mu.”

Apa yang menjadi dasar bacaan do’a tersebut?

Jawab:
Mendo'akan seseorang yang mulia adalah dianjurkan dalam Islam.
Tujuannya adalah agar kita mendapatkan aliran barokahnya.
Seperti halnya kita dianjurkan membaca shalawat kepada para
Nabi dan para sahabat Nabi Muhammad SAW. Ini disebabkan
Nabi Muhammad SAW adalah manusia pilihan Allah SWT
yang memiliki keutamaan dari makhluk Allah SWT yang lain.
Begitu pula dengan taradhdhi yang merupakan do’a
untuk para sahabat Nabi SAW. Membaca taradhdhi itu sejatinya
memang mengikuti apa yang ada di dalam al-Qur’an seperti dalam
(QS. al-Taubah 100) ada ungkapan:
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“Allah SWT telah ridha kepada mereka dan mereka juga ridha kepada-
Nya.” (QS. Al-Taubah, 100)

Karena itu Imam Syafi't RA memberi contoh di dalam
membaca taradhdhi.
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“Diriwayatkan dari al-Rabi’ dari al-Syafi'i bahwa beliau berkata,
“Manusia yang paling utama setelah Rasillullih SAW adalah Abil
Bakr, “Umar, "Utsmin kemudian " Ali. Semoga keridhaan Allah SWT selalu
tercurahkan kepada mereka.” (Manaqib al-Syafi'i, juz I, hal 433)

Di dalam riwayat ini menunjukkan bahwa Imam Syafi‘i
memberikan contoh membaca taradhdhi. Dan beliau ternyata
sangat memuliakan para sahabat Nabi, terutama empat sahabat
tersebut, sebagaimana ajaran Ahlussunnah wa al-Jama’ah.

Maka jika ada sebagian kalangan yang menuduh Imam
Syafi'i RA termasuk golongan Rafidhah, yakni golongan yang
menolak kepemimpinan sahabat AbG Bakr RA, ‘Umar RA dan
‘Utsman RA, maka tuduhan ini disangkal sendiri oleh beliau dalam
bait syairnya:
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“Mereka mengatakan, “Eengkau-termasuk golongan Rafidhah.”
Aku jawab, ‘tidak’. Rafidhah bukan agamaku juga bukan

keyakinanku”.
(Diwan al-Imam al-Syifi‘i, 35)

Di antara alasan kecintaan kami (golongan ahlussunnah
wal jamé’ah) kepada para sahabat, sehingga kita merasa perlu
untuk membaca taradhdhi kepada mereka, adalah karena para
sahabat adalah orang-orang yang berkumpul dengan Nabi SAW.
Bahu membahu, dalam segala keadaan berjuang menyebarkan
agama Islam bersama Rastlullah SAW. Di samping itu, para
sahabat (khususnya Khulafa’ al-Rasyidiin) memiliki hubungan
kekerabatan yang sangat dekat dengan Rastilullah SAW. Lebih
jelasnya dapat tergambarkan dalam silsilah berikut:
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Silsilah Nabi Muhammad SAW dan Sahabat Empat

Fihr/Quraisy
I
Ghalib
|
Luay
|
Kab
SR e e
Murrah ‘Adi
|\ I
Kilab Taim Rizah
| I I
Qushay Ibn Sa‘'d Qurth
| | l
‘Abdi Manaf Kah ‘Abdulldh
e | | |
‘Abdi Syams Hasyim ‘Amr Riyah
| | | |
Umayyah ‘Abdul Muththalib ‘Amir ‘Abdul ‘Uzza

Abial-Ash Al-Baidha® ‘Abdulldh Abi Thalib ‘Utsman  Nufail

Affan Arwa Muhammad SAW ‘Ali  Ab{i Bakr Khaththab
B = 1
Utsﬁn;él = x#:"é‘i‘sth ‘Umar

R\\uqayy:h,“ﬁm‘r?\u Kultsum, Fathimah, 2 “‘I‘:Ia fshah

Qasim, ‘Abdullah, Zainab, Ibradhim
Dari silsilah ini dapat diketahui bahwa antara Nabi
Muhammad SAW dan khulafa’ al-Rasyidin terdapat pertalian
darah, terlebih sayyidina ‘Utsman RA yang merupakan putra dari
sepupu Nabi SAW yakni Arwa, sebagai putri dari bibi Nabi
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Muhammad SAW yang bernama al-Baidha’ binti Abdul
Muththalib. Sedangkan sayyidina ‘Ali RA adalah sepupu Nabi
Muhammad SAW. Di samping itu, keduanya merupakan
menantu Nabi Muhammad SAW. Sayyidina ‘Utsman menikah
dengan dua putri Rasul SAW secara bergantian, yakni sayyidatuna
Ruqgayyah RA dan sayyidatuna Ummu Kultstm RA. Sedangkan
sayyidina ‘Ali RA menikah dengan sayyidatuna Fathimah RA.

Begitu pula dengan sayyidina Abti Bakr RA dan sayyidina
‘Umar RA yang merupakan mertua Nabi Muhammad SAW.
Nabi Muhammad SAW menikah dengan ‘Aisyah binta Abt
Bakr RA dan Hafshah binta “Umar RA.

Inilah beberapa alasan mengapa golongan Ahlussunnah
selalu membaca taradhdhi kepada para sahabat Nabi
Mukammad SAW atau setiap nama-nama sahabat Nabi
Muhammad SAW yang mulia itu disebutkan.

12. Membaca Shalawat Seusai Pertemuan

Soal

Sudah menjadi tradisi di masyarakat, setiap kali ada pertemuan,
mesti ditutup dengan pembacaan shalawat. Seakan-akan shalawat
tersebut menjadi aba-aba untuk perpisahan. Bagaimanakah
hukumnya?

Jawab:

Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW memang
dianjurkan oleh Allah SWT kepada umat Islam. Minimal, 17 kali
sehari semalam. Sebab membaca shalawat termasuk salah satu
rukun shalat yang lima waktu. Di luar shalatpun kita dianjurkan
untuk selalu membaca shalawat. Di mana saja dan kapanpun
kecuali di tempat yang tidak layak, misalnya di kamar mandi.
Demikian juga seusai pertemuan, sunnah membaca shalawat.
Imam Sakhawi mencantumkan sebuah bab tentang membaca
shalawat setelah pertemuan dalam kitabnya al-Qawl al-Badi® Fi
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al- Shaléh ‘Ala al-Habib al-Syafi". Beliau menyatakan:
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“Adapun (mengenai persoalan) membaca shalawat ketika akan bubar dari
suatu pertenuan, maka ada hadits “ma jalasa gawmun” dan seterusnya.”
(al-Qawl1 al-Badi" Fi al-Shalah ‘Ala al-Habib al-Syafi’, 242)

Kelanjutan Hadits tersebut disebutkan dalam kitab Sunan
al-Tirmidzi. Rastilullah SAW bersabda:
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“Dari Abii Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak ada
pada satu kaum yang berkumpul dalam satu pertemuan kemudian
mereka berpisah, tapi mereka tidak berdzikir kepada Allah SWT dan
tidak membaca shalawat kepada Nabi mereka SAW, kecuali mereka
akan ditimpa penyesalan (kesedihan) pada hari kiamat kelak. Apabila
Allah SWT berkehendak, maka akan menyiksa mereka. Dan jika Allah SWT

berkenan, maka akan memberikan ampunan kepada mereka.” (Sunan
al-Tirmidzi [3302])

Hadits ini menunjukkan bahwa membaca shalawat
seusai pertemuan memang dianjurkan oleh Rastilullah SAW. Oleh
sebab itu, membaca shalawat ketika mau berpisah dalam satu
pertemuan bukan hanya boleh hukumnya, bahkan sunnah dilakukan.

3T
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1. Adzan Untuk Bayi yang Baru Dilahirkan

Soal:

Anak merupakan karunia yang diberikan Allah SWT kepada
sebuah keluarga. Namun, anak juga merupakan amanah Allah
SWT yang mesti dijaga, dirawat serta dididik oleh kedua orang
tuanya. Mendidik anak harus dimulai sebelum anak itu lahir ke
dunia, tidak hanya dilakukan setelah ia besar. Salah satu bentuk
pendidikan terhadap anak adalah membacakan adzin dan igamah
ketika anak tersebut dilahirkan. Bagaimanakah hukum melakukan
hal tersebut? Apakah pernah diajarkan Rastlullah SAW?

Jawab:
Ulama sepakat bahwa sunnah hukumnya mengumandangkan
adzdn dan igimah pada saat seorang bayi terlahir ke dunia.
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“Adzin juga disunnahkan untuk perkara selain shalat. Di antaranya
adalah adzin di telinga kanan anak yang baru dilahirkan. Seperti halnya
sunnah untuk melakukan igamah ditelinga kirinya.” (Al-Figh al-
Islami wa Adillatuh, juz I, hal 561 )

Kesunnahan ini dapat diketahui dari sabda Nabi SAW
yang diriwayatkan oleh “Ubaidillah bin Abi Rafi":
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“Dari > Ubaidillah bin Abi Rifi’ RA, dari ayahnya, ia berkata, “Aku
melihat Rasitlullih SAW mengumandangkan adzan di telinga Husain
bin ‘Ali RA ketika Siti Fathimah melahirkannya. (Yakni) dengan adzan
shalat.” (Sunan Abi Dawud [4441])

Laly, tentang fadhilah dan keutamaannya, Sayyid ‘Alawi
al-Maliki menyatakan:
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“Yang pertama, mengumandangkan adzin di telinga kanan anak
yang baru lahir, lalu membacakan iqdmah di telinga kirinya. Ulama
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telah menetapkan bahwa perbuatan ini tergolong sunnah. Dan mereka
telah mengamalkan hal tersebut tanpa seorangpun yang mengingkarinya.
Perbuatan ini ada relevansi yang sempurna untuk mengusir syetan
dari anak yang baru lahir tersebut. Karena syetan akan lari terbirit-
birit ketika mereka mendengar adzan, sebagaimana keterangan yang
ada dalam Hadits.” (Majmi’ Fataiwi wa Rasa’il, 112)

Menjadi jelas bahwa adzan untuk bayi yang baru
dilahirkan itu memang sunnah hukumnya. Salah satu fungsinya
adalah untuk mengusir syetan dari anak yang baru lahir tersebut.

2. Tarji’ dalam Adzan

Soal:

Adzian merupakan perbuatan yang disunnahkan sebelum
melaksanakan shalat lima waktu. Di samping berfungsi untuk
memberitahukan masuknya waktu shalat, adzin juga diperuntukkan
sebagai sarana untuk menampakkan syi’ar Islam. Nah, dalam
adzin ada beberapa perbuatan yang disunnahkan. Di antaranya
adalah tarji’. Lalu apakah tarji’ itu?

Jawab:

Mengumandangkan adzin merupakan salah satu perbuatan
yang memiliki fadhilah yang sangat besar. Imam al-Ghazali
dalam kitabnya yang sangat terkenal Ihyd ‘Ulum al-Din menyitir
Hadits yang menjelaskan keutamaan seorang muadzdzin. Beliau
menuturkan:
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“Di akhirat kelak, ada tiga golongan yang dekat dari minyak misik
yang hitam. Mereka tidak akan terpengaruh oleh hisab (perhitungan
amal manusia), dan mereka tidak akan merasakan ketakutan yang
dialami manusia lainnya. (Pertama) adalah seorang laki-laki yang
membaca al-Qur’an murni semata-mata karena Allah SWT, kemudian
menjadi imam yang disetujui oleh ma'mumnya. (Kedua), seorang
laki-laki yang adzan di Masjid, mengajak manusia untuk menuju jalan
Allah SWT. (In melakukan itu) semata-mata mengharap ridha Allah SWT.
Dan (ketiga) seorang laki-laki yang diberi rizki dunia yang banyak
oleh Allah SWT, namun rizki tersebut tidak sampai melupakannya untuk
melaksanakan perbuatan akhirat.” (Thya’ ‘Uliim al-Din juz], hal, 145)

Begitulah, ternyata mengumandangkan adzan itu memiliki
fadhilah yang sangat besar. Dan ulama Syéfi‘iyyah beranggapan
bahwa di antara perbuatan yang disunnahkan ketika adzin adalah
tarji’. Tentang apa tarji’ itu, Imam Nawawi al-Bantanimenyebutkan:
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“Yang disebut tarji’ adalah membaca dua kalimat syahadat dengan
suara yang pelan-pelan, sebelum mengumandangkannya secara keras.
Masing-masing dibaca dua kali. Karena itu seseorang membaca empat
bacaan (asyhadu an 1d ilaha illalldh dua kali, dan asyhadu anna
muhammadar Rastilullah dua kali) secara berurutan.” (Nihayah
al-Zain, 96)

Kesunnahan ini diperoleh dari Hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim:
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“Dari Abi Mahdziirah, bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepadanya Adzdn ini. (yakni):
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Kemudian membaca, "L.nli‘_gl&‘_,s- dua kali, dan membaca

o o dua kali. Imam Ishaq menambah dengan:
ﬁum A j:ﬂ & j.’.ﬂ 3( (Shahih Muslim, [572] )
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Atas dasar Hadits ini mayoritas ulama mengatakan
bahwa tarji’ ketika adzin hukumnya sunnah. Imam Nawawi
mengatakan:
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“Hadits ini menjadi dalil dan bukti nyata bagi madzhab Malik, Syafi'i,
Ahmad dan jumhur ulama bahwa tarji’ dalam adzan merupakan
perbuatan yang disyari‘atkan.” (Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi,
juz IV, hal 71)

3. Amalan, Hizib dan Azimat

Soal:

Allah SWT menganjurkan kita umat Islam untuk selalu
berikhtiar untuk meraih berbagai keberhasilan. Banyak usaha
yang dilakukan dalam rangka ikhtiar ini. Di antaranya adalah
menggunakan azimat atau do’a-do’a yang berupa hizib atau
amalan. Bagaimanakah hukum amalan, hizib dan azimat
tersebut?

Jawab:

Mengamalkan do’a-do’a, hizib dan memakai azimat pada
dasarnya tidak lepas dari ikhtiar seorang hamba, yang dilakukan
dalam bentuk do’a kepada Allah SWT melalui amalan itu. Jadi
sebenarnya, membaca hizib, dan memakai azimat, tidak lebih
sebagai salah satu bentuk do’a kepada Allah SWT. Dan Allah:
SWT sangat menganjurkan seorang hamba untuk berdo’a
kepada-Nya. Allah SWT berfirman:
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“Berdo’alah kamu, niscaya Aku akan mengabulkannya untukmu.”
(QS. Al-Mu’min, 60)

Adabeberapa dalil dari Hadits Nabi SAW yang menjelaskan
kebolehan ini. Di antaranya adalah:
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“Dari ‘Awf bin Malik al-Asyja’i in meriwayatkan bahwa pada zaman

jahiliyah, kita selalu membuat azimat (dan semacamnya). Lalu kami
bertanya kepada Rasiilullah SAW, bagaimana pendapatmu (ya Rasul)
tentang hal itu. Rasul menjawab, “Coba tunjukkan azimatmu itu padaku.
Membuat azimat tidak apa-apa selama di dalamnya tidak terkandung
kemusyrikan.” (Shahih Muslim [4079])

Dalamal-Thibbal-Nabawi, al-Hafizh Abi‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad bin “Ustman al-Dzahabi menyitir sebuah Hadits:
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“Dari “Abdullah bin ‘Umar, bahwa Rasilullah SAW pernah bersabda,
“Apabila salah satu di antara kamu bangun tidur, maka bacalah (bacaan
yang artinya) “ Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah SWT yang
sempurna dari kemurkaan dan siksaan-Nya, dari perbuatan jelek yang
dilakukan hamba-Nya, serta dari godaan syetan serta dari kedatangannya
padaku”. Maka syetan itu tidak akan dapat membahayakan orang tersebut.
‘Abdullah bin “Umar mengajarkan bacaan tersebut kepada anak-
anaknya yang baligh. Sedangkan yang belum baligh, ia menulisnya
pada secarik kertas, kemudian digantungkan di lehernya.” (Al-Thibb
al-Nabawi, 167)

Dengan demikian, hizib atau azimat dapat dibenarkan
dalam agama Islam. Memang ada Hadits yang secara tekstual
mengindikasikan keharaman menggunakan azimat, misalnya:
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“Dari ‘Abdullah ia berkata, “Saya mendengar Rasilullth SAW
bersabda, “Sesungguhnya hizib, azimat dan pelet, (yang digunakan
untuk kejahatan) adalah perbuatan syirik.” (Sunan Abi Dawiid [3385])

Atau Hadits yang menyatakan:

;
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”Dan ‘Uqbah bin ‘Amir Rasilullih SAW bersabda, “Barang siapa yang
menggantungkan azimat di lehernya, maka sungguh orang itu telah
berbuat syirik.” (Musnad Ahmad [16781])

Mengomentari Hadits ini, Ibn Hajar, salah seorang pakar
ilmu Hadits kenamaan, serta para ulama yang lain mengatakan:
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“Ibnu Hajar dan ulama yang lain mengatakan, “Keharaman yang
terdapat dalam Hadits itu, atau Hadits yang lain, adalah apabila yang
digantungkan itu tidak mengandung al-Qur'an atau yang semisalnya.
Apabila yang digantungkan itu berupa dzikir kepada Allah SWT, maka
larangan itu tidak berlaku. Karena hal itu digunakan untuk mengambil

barokah serta minta perlindungan dengan Nama Allah SWT, atau
dzikir kepada-Nya.” (Faidh al-Qadir, 181)

Inilah dasar kebolehan membuat dan menggunakan
amalan, hizib serta azimat. Karena itulah para ulama salaf semisal
Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taimiyyah membuat azimat.
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“Al-Marriidzi berkata,”Seorang perempuan mengadu kepada Abi
"Abdillah (Ahmad bin Hanbal) bahwa ia selalu gelisah apabila seorang
diri di rumahnya. Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal menulis dengan
tangannya sendiri, basmalah, surat al-Fatihah dan mu’awwidatain
(al-Falaq dan al-Nas). Al-Marriidzi juga menceritakan tentang Abit
‘Abdillah yang menulis untuk orang yang sakit panas, basmalah,
bismillah wa billah wa Muhammad Rasilulldh, QS al-Anbiya’ 69-
70, Alldhumma rabbi jibrila dst.... Abii Dawud menceritakan saya
melihat azimat yang dibungkus kulit di leher anak Abi “Abdillah yang
masih kecil. Syaikh Tagiyuddin Ibn Taimiyyah RA menulis QS. Hud
44 di dahinya orang yang mimisan (keluar darah dari hidungnya).”
(Al-Adab al-Syar‘iyyah wa al-Minah al-Mar’iyyah, juz Il hal
307-310) '

Namun, tidak semua do’a-do’a dan azimat dapat dibenarkan.
Setidaknya, ada tiga ketentuan yang harus diperhatikan.
Sebagaimana disebutkan oleh Sa’id bin Alibin Wahf al-Qahthani.
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“Ulama sepakat bahwa menggunakan do’a-do’a, hizib dan azimat itu
diperbolehkan asal memenuhi tiga syarat. (Pertama) harus menggunakan
Kalam Allah SWT, Sifat Allah SWT, Asmi Allah SWT ataupun sabda
Rastilullih SAW. (Kedua) menggunakan bahasa Arab ataupun bahasa
lain yang dapat dipahami maknanya. (Ketiga) tertanam keyakinan
bahwa rugyah itu tidak dapat memberi pengaruh apapun, tapi (apa
yang diinginkan dapat terwujud) hanya karena takdir Allah SWT.
Sedangkan do'a dan azimat itu hanya sebagai salah satu sebab saja.”
(Al-T13j bi al-Ruqa min al-Kitidb wa al-Sunnah, 82-83)

Dari sini dapat disimpulkan bahwa, selama tidak melanggar
batas-batas agama, menggunakan azimat atau yang semisalnya
dapat dibenarkan.

4. Pengobatan Alternatif Menggunakan Do’a

Soal

Selain murah, pengobatan alternatif merupakan salah satu
pilihan yang mampu menyembuhkan penyakit berat. Bahkan
penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan pertolongan
medis suatu ketika dapat disembuhkan dengan pengobatan
alternatif . Pengobatan ini ada yang menggunakan jamu-jamu
tradisional, ada pula dengan menggunakan do’a-do’a melalui
jalan supranatural. Kalau menggunakan jamu tentu tidak ada
masalah. Yang menjadi pertanyaan adalah apabila menggunakan
do’a-do’a. Apakah hal itu dapat dibenarkan? Dan bolehkah
memasang tarif sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan?

Jawab:

Berobat dari sakit merupakan anjuran agama. Karena hal ini
termasuk salah satu ikhtiar untuk mencapai kesembuhan. Salah
satu bentuk pengobatan itu menggunakan do’a-do’a, yang dalam
bahasa Arab disebut denga rugyah. Hal ini boleh karena Rastlullah
SAW sendiri pernah mengajarkan bermacam-macam do’a untuk
menyembuhkan berbagai penyakit. Di antaranya adalah:
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“Dari Masrig, dari ‘Aisyah, bahwa Nabi SAW mengobati sebagian
keluarganya. Beliau mengusap dengan tangannya yang kanan seraya
berdo'a (yang artinya). "Ya Allah SWT Tuhan manusia, hilangkanlah
penyakit dan sembuhkanlah dia. Karena Engkau adalah Dzat yang
dapat menyembuhkan, tidak ada kesembuhan (yang hakiki) selain
kesembuhan dari-Mu. Dengan kesembuhan yang tidak akan berlanjut
dengan kekambuhan.” (Shahth al-Bukhari, [5302])

Dalam Hadits yang lain dijelaskan:
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“Dari ‘Ustmin bin Abi al-'Ash bahwa beliau mengadu pada Nabi SAW
tentang penyakit yang ia derita sejak masuk Islam. Nabi SAW kemudian
bersabda “Letakkan tanganmu di anggota badanmu yang sakit. Lalu
bacalah basmalah tiga kali, dan bacalah "3y aef 022 %0 06, Mt 55
(Aku berlindung kepada Allah SWT dari keburukan apa yang akut rasakan
dan aku takutkan) sebanyak tujuh kali.” (Shahih Muslim [4082])
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Atas dasar Hadits ini ulama sepakat bahwa pengobatan
dengan menggunakan do’a-do’aitudibenarkan. Sayyid Muhammad
‘ Alawi al-Maliki menyatakan dalam sebuah kitabnya:
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q,gfb;,f:;))t_,:g,ﬁf,..ltig’}tn\iwt Y 7 ) 6
Y ... Y /'.I /fl.l Wy f.‘f’f ‘- ) 4 ':‘/ AR
A 03l G S (2l 1 Gy S0 Ll o ol G S
(Lo cc_,i.“ g.,ab.gf)

“Ibn al-Hajj berkata “Tidak apa-apa berobat menggunakan lembaran
yang ditulisi surat atau ayat al-Qur'an, lalu dicelupkan ke dalam air
yang bersih. Kemudian diminumkan kepada orang sakit. Dengan idzin

dari Allah SWT, si sakit tersebut menjadi sembuh.” (Abwéb al-
Faraj, 45)

LY

Tentang ongkos yang diterima, juga diperbdlehkan.
Berdasarkan Hadist Nabi SAW:
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“Dari Abii Sa‘id al-Khudri RA, beliau berkata, “Suatu ketika Rasilullah
SAW mengutus kami sebanyak tiga puluh rombongan berkuda, untuk
pergi ke sebuah daerah. Lalu kami mampir di suatu pemukiman kaum
Arab. Kami meminta agar mereka mau menjamu rombongan kami,
namun mereka menolaknya. Setelah itu, kepala suku mereka disengat
kalajengking. Salah seorang mereka datang kepada kami dan berkata,
“Apakah kalian punya do’a-do’a yang dapat digunakan untuk
menyembuhkan sengatan kalajengking?” Saya menjawab, “Iya, saya
bisa, tapi saya tidak akan mengobati pemimpinmu itu kalau kamu tidak
memberikan imbalan pada kami”. Mereka menjawab, “Baiklah kami
akan memberikan upah sebanyak tiga puluh kambing”. Abii Sa‘id
al-Khudri melanjutkan ceritanya, “Setelah itu, aku membacakan surat
al-Fatihah sebanyak tujuh kali. (Setelah sang pemimpin sembuh) kami
renerima tiga puluh kambing itu, kemudian kami rcgu, lalu mendatangi
Rasuilullah SAW dan menceritakan kejadian tersebut. Setelah itu
Rastilullih SAW bersabda, “Tahukah kamu bahwa surat al-E4 tihah itu
merupakan do’a yang telah kamu gunakan. Bagi-bagikanlah kambing
itu dan berilah aku bagian.” (Musnad Ahmad [10648])

Dari penjelasan ini, dapat dipahamibahwa menyembuhkan
berbagai macam penyakit dengan do’a-do’a dibenarkan. Dan
mengambil ongkos dari pengobatan itu juga diperbolehkan.

5. Berdiri untuk Menghormat Seseorang

Soal:

Sudah biasa di kalangan pesantren, apabila ada seorang kyai
atau ulama lewat, mereka berdiri untuk menghormati kyai itu.
Penghormatan ini dilakukan untuk menghormati ilmu dan
kealiman kyai tersebut. Bagaimana hukum berdiri itu?

Jawab:
Mayoritas ulama membolehkan berdiri untuk menghormat
seseorang yang datang. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berlapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah, niscaya Allah SWT
akan memberi kelapangan kepadamu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah...” (QS. Al-Mujadalah, 11)

Ketika menjelaskan maksud ayat ini, Syaikh Muhammad
‘Ali al-Shabtini mengatakan:
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“Mayoritas ulama mengatakan bahwa boleh berdiri untuk (menghormat)
orang yang datang (atau lewat), jika yang datang itu adalah orang
Islam yang mulia dan baik, dengan tujuan untuk menghormatinya.
Karena menghormati seseorang karena agama dan kebaikannya
termasuk perbuatan yang sangat dianjurkan oleh agama. Dan karena
perbuatan itu merupakan jalan untuk menambah rasa cinta dan kasih
sayang. Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu meremehkan perbuatan
baik (yang dilakukan seseorang), sekalipun (dalam bentuk) kamu berbicara
kepada saudaramu dengan wajah yang berseri-seri.” (Rawai’ al-Bayan
fi Tafsir Ayat al-Ahkam, juz I, hal 545)
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Lalu, bagaimana dengan Hadits yang seakan-akan
menyatakan keharaman berdiri untuk menghormat seseorang.
Yakni:
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“Dari Abi Mijlaz, Rasitlullah SAW bersabda, “Barang siapa yang
senang dihormati orang lain dengan cara berdiri (ketika ia datang),
maka bersiaplah untuk menempati tempatnya di neraka.” (Sunan
Abi Dawud [4552])

Mengomentari Hadits ini, Syaikh Muhammad ‘Alial-Shab{ini
mengatakan:
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“Hadits tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk melarang perbuatan
ini. Karena Rasil tidak menyebutkan secara mutlak, tapi menggunakan
kata-kata yang mengindikasikan adanya sifat-sifat sombong dan ingin
dipuji, (barang siapa yang senang dihormati dengan cara berdiri)
Rastl SAW tidak mengatakan (barang siapa yang dihormati manusia
dengan cara berdiri, maka bersiaplah menempati tempatnya di neraka).
Tidak diragukan lagi bahwa penyebutan ini menunjukkan bahwa yang
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dimaksud adalah orang-orang sombong yang tertipu. Perbedaan antara
dua kata ini sangat tipis, karena itu jangan sampai lengah.” (Rawai’
al-Bayan fi Tafsir Ayﬁt al-Ahkam, juz II, hal 546)

Maka, tidak ada larangan untuk berdiri menghormat
seseorang. Bahkan dianjurkan, misalnya untuk menghormati
orang ‘alim.

6. Mencium Tangan Ulama Dan Guru

Soal

Guru dan para ulama, begitu juga orang tua, merupakan orang-
orang yang harus dihormati, sebab mereka mempunyaijasa yang
sangat besar terhadap kemajuan umat. Di tangan merekalah
tercipta calon-calon pemimpin masa depan. Karena itu, seorang
murid khususnya, mempunyai kewajiban untuk menghormati
gurunya. Salah satu bentuk penghormatan yang sering
dilakukan adalah dengan mencium tangan mereka ketika berjabat
tangan. Bagaimanakah hal ini sebenarnya? Apakah diperbolehkan
oleh agama?

Jawab:

Mencium tangan para ulama merupakan perbuatan yang sangat
dianjurkan agama. Karena perbuatan itu merupakan salah satu
bentuk penghormatan kepada mereka. Dalam sebuah Hadits
dijelaskan:
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“Dari Zari" RA. —ketika beliau menjadi salah satu delegasi suku ~Abdil
Qais- beliau berkata, “ Kemudian kami bersegera turun dari kendaraan
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kita, lalu kami mengecup tangan dan kaki Nabi SAW.” (Sunan Abi
Dawud [4548])

Atas dasar Hadlits ini, para ulama mensunnahkan mencium
tangan guru, ulama, orang shalih serta orang-orang yang kita
hormati. Kata imam Nawawi dalam salah satu kitab karangannya:
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“Disunnahkan mencium tangan orang-orang shilih dan ulama ulama

yang utama. Namun mencium tangan selain orang-orang itu hukumnya
makruh.” (Fatiwi al-Imam al-Nawawi, 79)

Ketika menjelaskan perkataan Imam Nawawf ini, Syaikh
Muhammad al-Hajjar dalam ta'li (komentar) kitab Fatdwi al-Imdm
al-Nawawi menyatakan:
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“Mencium tangan orang lain, bila itu dilakukan karena orang tersebut
zuhud, shalih, berilmu, mempunyai kemuliaan, serta bisa menjaga
diri, atau perkara yang semisal yang berkaitan dengan masalah agama,
maka perbuatan itu tidak dimakruhkan, bahkan termasuk perbuatan
sunnah. Tapi jika dilakukan karena orang tersebut memiliki kekayaan,
karena dunianya, pengaruhnya serta kekuatannya di hadapan ahli
dunia, serta perbuatan lain yang serupa, maka hukumnya makruh,
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dengan kemakruhan yang sangat besar.” (Fatawi al-Imam al-
Nawawi, 80)

Selanjutnya, DR. Ahmad al-Syarbashi dalam kitab Yas'aliinaka
Fi al-Din wa al-Hayih menyimpulkan:
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“Dari sini dapat kamu lihat, bahwa apabila mengecup tangan itu
dimaksudkan dengan tujuan yang baik, maka (perbuatan itu) menjadi
baik. Inilah hukum asal dalam masalah mencium tangan ini. Namun bila
perbuatan itu digunakan untuk kepentingan dan tujuan yang jelek, maka
termasuk perbuatan yang terhina. Sebagaimana halnya setiap perbuatan
baik yang diselewengkan untuk kepentingan yang tidak dibenarkan.”
(Yas’altinaka fi al-Din wa al-Hayah, juz II, hal 642)

Lalu apakah manfaatnya? Kata Prof. DR. Sarlito W. Sarwono,
psikolog dan gurubesar Universitas Indonesia, berdasarkan eksperimen
Ivan Patrovich Pavlov (1849-1936), yang kemudian melahirkan
teori Behaviorisme', setiap lembaga pendidikan seperti pesantren,
yang membiasakan muridnya mencium tangan pengasuh atau
gurunya, maka akan menumbuhkan rasa cinta dan patuh pada
guru tersebut yang pada gilirannya akan lebih mudah diatur
sehingga mewujudkan kedisiplinan dan kepatuhan dalam
mengerjakan tugas dan aturan pada lembaga tersebut. Hal ini tentu
sangat dibutuhkan untuk keberhasilan sebuah pendidikan.
(Wawancara dengan Prof. DR Sarlito W. Sarwono pada tanggal, 12-
05-2005, jam 18.00 WIB)

1. Untuk Lebih jelasnya mengenai teori Behaviorisme, silahkan lihat misalnya buku “Berkenalan
dengan aliran-aliran dan tokoh-tokoh psikologi, Prof. DR. Sarlito W. Sarwono, Jakarta:
Bulan Bintang 2002
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Dari sini maka mencium tangan ulama atau orang yang
dihormati memang diperbolehkan dalam agama Islam, dan itu
memang disunnahkan.

7. Memakai Surban

Soal:

Kalau kita melihat gambar-gambar para wali, atau ketika kita
melihat para masydyikh, hampir semua mereka menggunakan
surban di kepalanya. Dan di antara mereka memiliki ciri khas
tersendiri ketika memakai surban. Ada yang hanya dipasangkan
di kepalanya, ada pula mengikatnya. Bagaimanakah hukumnya
memakai surban? Dan bagaimanakah cara memakai surban
yang dianjurkan oleh Nabi SAW?

Jawab:

Memakai surban sangat dianjurkan oleh agama. Karena perbuatan
itu merupakan kebiasaan para Rastil dan Nabi Allah SWT. Al-
Manawi dalam kitabnya Faidh al-Qadir menyitir perkataan Ibn
*Arabi:
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“Ibn *Arabi berkata, “Memakai surban itu merupakan sunnah (kebiasaan)

para Rasiil, serta kebiasaan para Nabi dan para Sayyid.” (Faidh al-
Qadir, juz IV, hal 429)

Hal ini sesuai dengan Hadits Nabi SAW:
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“Dari Ibn ‘'Umar, bahwa ketika Rasitlullih SAW memakai surban, maka

beliau menguraikan surbannya sampai menutupi bahunya.” (Sunan
al-Tirmidzi [185])
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Dari Hadits ini bisa dipahami bahwa memakai surban
merupakan perbuatan yang baik. Lalu tentang cara memakainya,
al-Suyfthi dalam kitab al-Hawi li al-Fatawi karangan beliau
menjelaskan:
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“Bahwa Nabi Muhammad SAW itu (kadang-kadang) memakai songkok
di bawah surban, memakai kopiyah tanpa memakai surban, memakai
surban tanpa menggunakan songkok. Rastilullah SAW juga
menggunakan kopiyah yang mempunyai daun telinga ketika beliau
pergi berperang. Surban yang sering beliau gunakan adalah yang
warna hitam seperti hitamnya benda yang terbakar api. Beliau juga
mengikat surban itu di kepala.” (Al-Hawi i al-Fatawi, juz I, hal 97)

8. Memakai Baju Putih

Soal:

Ketika mengerjakan shalat atau ibadah yang lainnya, kita
dianjurkan untuk menggunakan baju putih. Tidak hanya dalam
hal perbuatan ibadah, berpakaian putih juga menjadi seragam
berbagai lembaga, seperti sekolah dan lembaga lainnya. Lalu
apakah keistimewaan pakaian putih ini? Kenapa Rastlulldh
SAW sangat menyenangi pakaian putih?

Jawab: ]
Tentang keutamaan mengenakan pakaian putih ini, Rasalulldh
SAW bersabda:
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“Dari Ibn "Abbds RA ia berkata, “Rastilullih SAW bersabda,
“Hendaklah kamu memakai baju putih. Karena baju putih itu paling
baik bajumu. Dan kafanilah orang mati kamu dengan kain putih.”
(Musnad Ahmad bin Hanbal [2109])

Dalam Hadits yang lain disebutkan:
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“Dari Sa’id bin Ibrahim dari ayahnya, dari Sa’d beliau berkata, “Pada
hari peperangan Uhud, saya melihat dua orang yang menggunakan
pakaian putih di sisi kanan dan sisi kiri Nabi. Dua orang itu tidak
pernah saya lihat sebelum itu, dan tidak pernah saya jumpai lagi
sesudah hari itu.” (Shahih Bukhari [5378])

Ibn Hajar al-‘Asqallani dalam kitabnya, Fath al-Bari
menjelaskan siapa yang dimaksud dengan dua orang laki-laki
dalan Hadits ini. Beliau mengatakan:
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“Telah dijelaskan dulu pada (cerita tentang) perang Uhud, bahwa
kedua orang tersebut adalah malaikat Jibril dan Malaikat Mika'7l.”
(Fath al-Bérj, juz X, hal 290)
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Kesimpulannya, pakaian putih merupakan pakaian para
malaikat. Karena itu wajar apabila Rastilulldh SAW sangat
menganjurkan untuk menggunakan pakaian putih.

9. Mengeraskan Dzikir (al-Jahr bi al-Dzikr)

Soal:
Bagaimana hukumnya mengeraskan dzikir, sebagaimana yang
sering kita jumpai di tengah masyarakat?

Jawab:

Dzikir merupakan salah satu sarana komunikasi antara makhluk
dan khilig-Nya. Dengan berdzikir seseorang dapat menjadi tenang,
sebab ketika itu ia telah melaksanakan kepasrahan total kepada
Ilahi Rabbi. Mengakui bahwa segala kelemahan dan kekurangan
selalu ada pada dirinya.

Karena itu dzikir harus dilaksanakan dengan sepenuh
hati dan jiwa. Harus khusyu’ dan khidmat. Untuk bisa berdzikir
dengan hati yang khusyi’ itu diperlukan perjuangan yang tidak
ringan. Masing-masing orang memiliki cara tersendiri. Bisajadi
satu orang lebih khusy@’ kalau berdzikir dengan cara duduk
menghadap kiblat, sementara yang lain akan lebih khusya’ dan
khidmat jika wirid dengan cara berdiri atau berjalan.

Demikian juga dengan mengeraskan dzikir. Jika memang
mengeraskan dzikir tidak mendatangkan ke-khusyii’-an, dan
lebih konsentrasi kalau pelan, maka baginya yang utama adalah
memelankan dzikirnya. Begitu pula kalau ada orang berdzikir
lebih mantap dengan cara dikeraskan, maka yang lebih utama
adalah dikeraskan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Suythi dalam kitabnya al-Hawi li al-Fatdwi:
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“Sesungguhnya tidak ada kemakruhan tentang mengeraskan dzikir.
Sebab ada Hadits yang menjelaskan kesunnahan mengeraskan dzikir
serta Hadits yang menjelaskan kesunnahan memelankan dzikir. Cara
mengkompromikan dua Hadits itu adalah bahwa hal itu (masalah
mengeraskan dan memelankan dzikir) itu bisa berbeda sesuai dengan
kondisi dan keadaan masing-masing orang. Sebagaimana Imam Nawawi
‘mengkompromikan’ antara Hadits yang menganjurkan untuk
menyamarkan atau mengeraskan bacaan al-Qur’an.” (Al-Hawi i
al-Fatawi, juz II, hal 129)

Memang ada banyak Hadits yang menjelaskan keutamaan
mengeraskan bacaan dzikir, sebagaimanajuga banyak sabda Nabi
SAW yang menganjurkan untuk berdzikir dengan suara yang
pelan. Contoh Hadits yang mengungkapkan keutamaan
mengeraskan dzikir adalah:
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“Dari Abi Hurairah RA, ia berkata. Nabi Muhammiad SAW bersabda,
“Saya akan berbuat sesuai dengan keyakinan hamba-Ku kepada-Ku.
Dan Aku akan selalu bersamanya selama ia ingat kepada-Ku. Jika ia
ingat (berdzikir) kepada-Ku di dalam hatinya, maka Aku akan
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memperhatikannya. Dan jika ia menyebut Aku di dalam suatu
perkumpulan ® maka Aku akan ingat kepadanya di dalam perkumpulan

yang lebih baik dari perkumpulan yang mereka adakan.” (Shahih
al-Bukhari, 7857)

Begitu pula dapat kita temukan banyak Hadits yang
mengungkapkan keutamaan berdzikir dengan pelan. Di antaranya:
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“Dari Sa’d bin Malik ia berkata, Rastilullah SAW bersabda, “Paling

baik dzikir adalah yang dilakukan secara samar.” (Musnad Ahmad
bin Hanbal, 1397)

Namun sebenarnya Hadits itu tidak bertentangan, karena
masing-masing memiliki tempatnya sendiri-sendiri. Yakni
disesuaikan dengan situasi dan kondisi orang yang berdzikir
tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Nawaw?:
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“Imam Nawawi mengumpulkan dua Hadits tersebut bahwa menyamarkan
dzikir itu lebih utama sekiranya ada kekhawatiran akan riya’ atau

¢ Ulama menyatakan bahwa yang dimaksud dengan dzikir dalam suatu perkumpulan pada
hadits ini adalah mengeraskan dzikir. Lihat. Jalaluddin al-Suytthi, al-Hawi i al-Fatawi,
juz I, hal 129 dan Sayyid Muhammad bin "Alawi al-Maliki, Abwab al-Faraj, hal 366
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menggangqu orang yang shalat atau orang tidur. Pada selain yang
dua ini, maka mengeraskan itu lebih utama, karena pekerjaan yang
dilakukan ketika itu lebih banyak, serta karena manfaat dari dzikir
itu bisa diperoleh oleh orang yang mendengar. Dzikir itu juga dapat
mengingatkan hati orang yang membaca, memusatkan segenap
pikirannya untuk terus merenungkan dan menghayati (dzikir yang
dibaca), mengkonsentrasikan pendengarannya, menghilangkan
ngantuk serta menambah semangat.” (Al-Hawi 1i al-Fatawi, juz
I1, hal 133)

Hanya saja, ketika seseorang berdzikir dengan mengeraskan
suaranya, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, misalnya
jangan sampai mengganggu orang lain. Selengkapnya Sayyid
Muhammad bin * Alawi al-Maliki menegaskan:
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“Para ulama menetapkan bahwa keutamaan mengeraskan dzikir jika
seseorang tidak ada unsur riya’ serta tidak mengganggu orang yang
shalat, orang yang membaca al-Qur’an atau orang yang sedang tidur.”
(Abwab al-Faraj, 366)

Demikianlah, mengeraskan dzikir itu tidak bertentangan
dengan ajaran agama Islam. Bahkan dalam beberapa keadaan
sangat dianjurkan untuk mengeraskan dzikir, sepanjang tidak
mengganggu orang lain

10. Membaca Dzikir dan Syair Sebelum Shalat Berjama’ah

Soal:

Sebelum melaksanakan shalat jamaah, di beberapa mushalla
atau masjid dibacakan dzikir atau syair (puji-pujian) secara
bersama-sama. Bagaimanakah hukumnya?
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Jawab:

Para ulama telah membuat beberapa strategi yang sangat jitu
untuk menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat. Salah
satunya adalah dengan membaca dzikir secara bersama-sama
sebelum shalat jamaah. Pelaksanaan ritual tersebut terbukti
mampu menebar dan mengokohkan syiar Islam di tengah
masyarakat, sehingga mampu merasuk ke dalam hati setiap umat
Islam, karena di dalam bacaan tersebut terkandung beberapa
pujian kepada Allah SWT, dzikir, nasehat.

Di samping itu, lantunan syair yang indah itu dapat
menambah semangat sekaligus dapat mengobati rasa jemu sembari
menunggu waktu shalat jamaah dilaksanakan. Juga agar para
jamaah tidak membicarakan hal-hal yang tidak perlu di dalam
masjid.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, para sahabat juga
membaca syair di masjid Sebagaimana dalam sebuah Hadits:
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“Dari Sa’id bin Musayyab RA ia berkata, “Suatu ketika ‘Umar
berjalan kemudian bertemu dengan Hassin bin Tsabit yang sedang
melantunkan syair di masjid. "Umar menegur Hassin, namun Hassian
menjawab, “Aku telah melantunkan syair di masjid yang di dalamnya
ada seorang yang lebih mulia darimu”, kemudian ia menoleh kepada
Abit Hurairah RA.Hassin melanjutkan perkataannya,”Bukankah
engkau telah mendengarkan sabda Rasiilullih SAW, “Jawablah
dariku, ya Allah mudah-mudahan engkau menguatkannya dengan ruh
al-Quddus”."Umar RA menjawab,”Ya Allah benar (aku telah
mendengarnya).” (Sunan al-Nasd’i, 709)
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Mengomentari Hadits ini Syaikh Isma‘il mengatakan:
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“Yang dapat dipetik dari Hadits ini adalah kebolehan melantunkan
syair yang berisi pujian-pujian, nasehat, pelajaran tata krama dan ilmu
yang bermanfaat di dalam masjid, dan itu pasti dilakukan dengan suara
yang keras dalam perkumpulan (bersama-sama).” (Irsyad al-Muminin
114 Fadha'ili Dzikr Rabb al-Alamin, 16)

Inilah yang dijadikan dasar kebnlehan membaca dzikir,
nasehat, puji-pujian secara bersama-sama sebelum melaksanakan
shalatjama’ah di masjid atau di mushalla. Namun dengan satu
catatan, tidak mengganggu orang yang sedang melaksanakan
shalat. Tentu hal tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi
masing-masing masjid dan mushalla dimaksud.

11. Berdzikir Memakai Tasbih

Soal:

Ada beberapa amalan berupa dzikir atau shalawat yang
ditentukan bilangannya. Seperti sehabis shalat disunnahkan
membaca subhinallih 33 kali, alhamdulillah 33 kali, Allahu Akbar
33 kali dan 14 ildha illallah 100 kali. Demikian pula membaca
shalawat nariyah sebanyak 4444 kali. Untuk mencapai bilangan
itu, biasanya orang-orang memakai tasbih. Ada yang mengklaim
bahwa menggunakan tasbih itu adalah bid'ah. Sebab tidak
pernah ada pada zaman Rasul. Lalu, bagaimana sebetulnya?

Jawab:
Tasbih dalam bahasa Arab disebut dengan al-Subhah atau al-
Misbahah. Yaitu untaian mutiara atau manik-manik dengan benang
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yang biasanya digunakan untuk menghitung tasbih (bacaan
subhdnallih), do’a dan shalawat *. Dan ternyata pada masa Rastl
SAW pemakaian tasbih ini sudah dilaksanakan. Dalam sebuah
Hadits dijelaskan:
8 Iy & oo Gl o ol (ol o 5 o s 2
- - - ] . - F
Py E 2 A [ corre 0" Foe Oy .’/’h -
b g 7o S o GG L 5al e (L e Lo
e X ’d. ’.fz :f’r?. ,'1: ﬂ’/ - - - o
o 1 OB 5 UG il i e ol A 1 0
PP [ TP V. K P v g B R v
DU Sl HG A GSAE B ol W LY Gk s
E“:III.JI” f" 2.0 l\"a’ :f"‘\" e f’.
25 Yy I N 8l e sy 5 e I )Y 5 e
s 2o % @
(FEAN o3, ¢ gdadl oy . SIS Jee i )
“Diriwayatkan dari *Aisyah binti Sa’d bin Abi Wagqéash dari ayahnya
bahwa dia bersama Rastilullah SAW pernah masuk (ke sebuah rumah)
untuk (menghitung) bacaan tasbih. Lalu Rasul SAW bersabda, “Aku
akan memberitahu dirimu hal-hal yang lebih mudah kamu kerjakan
atau lebih utama dari (menggunakan kerikil) ini. Bacalah, “Maha
Suci Allah sebanyak bilangan makhluk di langit, Maha Suci Allah
sebanyak hitungan makhluk di bumi, Maha Suci Allah sebilangan
makhluk antara langit dan bumi, Maha Suci Allah sebilangan sesuatu
yang Dia sebagai penciptanya, segala puji bagi Allah seperti itu pula
(bilangannya), tinda Tuhan selain Allah sepertiitu pula (bilangannya),
Allah Maha Besar seperti itu pula (bilangannya) dan tidak ada upaya
dan kekuatan melainkan dari Allah seperti itu pula (bilangannya).”
(Sunan al-Tirmidzi [2491])

S Abi al-Hasanat 'Abdul Hayyi bin Muhammad Abdul Halim al-Luknawi, Nuzhah al-Fikr Fi
Subhah al-Dzikrihlm. 9. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, A-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, him. 603.
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Dalam Hadits lain disebutkan:
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“Dari Kindnah mawla Shafiyyah, “Saya mendengar shafiyyah
berkata, “Rastilullah SAW mendatangi aku ketika di hadapanku ada
empat ribu biji kurma yang aku gunakan untuk bertasbih. Rastlullih
SAW kemudian bertanya, “Apakah engkau bertasbih dengan biji-
biji kurma ini? Maukah engkau aku ajarkan tasbih yang lebih bagus
dari yang engkau baca? Saya menjawab, “iya “. Kemudian Rastilulldh
SAW bersabda, “bacalah, Maha Suci Allah SWT sebanyak makhluk
ciptaannya.” (Sunan al-Tirmidzi, 3477)

Mengomentari dua Hadits ini Imam al-Syaukani menyatakan:
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“Dua Hadits tersebut menjelaskan tentang kebolehan bertasbih
menggunakan biji kurma dan krikil begitu pula dengan tasbih, sebab
memang tidak ada perbedaan antara itu semua. (kebolehan ini ) karena
Nabi SAW mengakui dan tidak mengingkari hal tersebut. Sedangkan
petunjuk Nabi SAW tentang perkara yang lebih utama itu tidak dapat

menghilangkan kebolehan menggunakan tasbih.” (Nail al-Awthar
juz 2, hal 330)
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh ‘Ali al-Qari,
sebagaimana dikutip Mubarakfuri dalam kitab Tuhfah al-Ahwadzi:
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“*Ali al-Qari menyatakan bahwa Hadits ini menjadi dalil yang shahih
tentang kebolehan menggunakan tasbih, yakni dengan adanya pengakuan
dari Nabi SAW. Karena tidak ada perbedaan antara (menggunakan
benda/biji kurma) yang dirangkai atau tidak sebagai alat penghitung.
Dan tidak perlu dihiraukan pendapat yang mengatakan bahwa
menggunakan tasbih itu bid'ah.” (Tuhfah al-Ahwadzi, juz 9,hal 542)

Bertolak dari pendapat ini, kita bisa memahami bahwa
para sahabat menggunakan biji-bijian sebagai penghitung
bacaan tasbih¢, dan Nabi SAW tidak pernah melarangnya. Oleh
sebab itu, memakai tasbih dalam berdzikir bukanlah Bid ah
sebagaimana yang diklaim oleh beberapa orang selama ini. Sebab,
jika memang penggunaan tasbih itu termasuk hal yang tidak
sesuai dengan agama, niscaya sejak awal Rastilullah SAW sudah
melarang para sahabat untuk memakainya.

12. Membaca Surat al-Kahfi dan Shalawat Pada Hari Jum’at

Soal:

Amalan apa saja yang sunnah dilaksanakan pada hari jum’at?
Dan bagaimana hukumnya membaca surat al-Kahfi dan shalawat
pada hari atau malam Jum'’at?

* Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa AbG Hurairah RA. memiliki benang panjang

yang mempunyai seribu simpul. Beliau tidak bisa tidur sebelum ber-tasbih dengan
benang seribu simpui tersebut. Kalau sekarang benang milik Abi Hurairah itu seperti
tasbin dengan seribu manik. Demikian juga, hal serupa juga dilakukan oleh Fatimah
binti Husein bin Ali bin Abi Thalib. Satu hal yang tak mungkin dilakukan oleh sahabat
dan tabi'in kalau memang hal itu terlarang. Lihat.. Abi al-Hasanéat "Abdul Hayyi
binMuhammad Abdul Halim al-Luknawi,Nuzhah al-Fikr Fi Subhati al-Dzikri, him. 15.
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Jawab:

Hari Jum’at merupakan hari yang paling mulia dalam agama
Islam. Karena hari itu merupakan hari raya mingguan bagi umat
Islam. DR. Muhammad Bakr Ismé’il menyatakan:
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“Hari Jum'at merupakan hari yang sangat mulia di sisi Allah “azza
wa jalla. Dan hari itu merupakan hari yang dipilih oleh Allah SWT
sebagai hari raya mingguan bagi kawm muslimin. Pada hari itu mereka
berkumpul untuk melaksanakan shalat dengan penuh keramahan dan
kecintaan.” (Al-Figh al-Wadhih min al-Kitab wa al-Sunnah, juz
I, hal 240)

Karena itu, umat Islam dianjurkan untuk memperbanyak
ibadah pada hari itu. Di antaranya adalah memperbanyak wirid
dan dzikir. Karena pada hari itu, ada satu waktu istijibah yang
sengaja dirahasiakan oleh Allah SWT agar hamba-Nya lebih giat
mencari waktu tersebut. Termasukjuga yang disunnahkan adalah
membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam
sebuah Hadits disebutkan:
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“Dari Aws bin Aws ia berkata, “Rastilullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
hari paling mulia bagimu adalah hari Jum’at. Pada hari itu Nabi
Adam AS diciptakan, di hari itu ditiupkan ruh, dan pada hari itu
dilaksanakan siksaan. Karena itu, maka perbanyaklah membaca shalawat
kepadaku. Sebab shalawat yang kamu baca pada hari itu akan dihadapkan
kepadaku. Lalu salah seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasiilullih,

bagaimana mungkin shalawat yang kami baca itu bisa di hadapkan
kepadamu, padahal engkau telah hancur dimakan bumi?” Rastil SAW
menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan bumi untuk
memakan jasad para Nabi-Nya.” (Sunan Ibn Maéjah, [1075])

Di antara amalan yang dianjurkan juga adalah membaca
suratal-Kahfi pada malam atau siang pada hari Jum’at. Diriwayatkan
dari Abi Sa"fd al Khudri‘
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“Abi Sa'id al-Khudri, ia berkata, “Barang siapa membaca surat al-Kahfi

pada malam Jum'at, maka Allah SWT akan menyinarinya dengan cahaya
antara dia dan rumah yang penuh dengan keindahan.” (Sunan al-
Darimi, [3273])

Membaca shalawat dan membaca surat al-Kahfi pada

hari atau malam jum’at itu sunnah. DR. Muhammad Bakr Isma‘il
menyatakan'
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“Seorang muslim disunnahkan untuk memperbanyak membaca shalawat
kepada Nabi SAW pada malam dan hari Jum’at. ... .begitu juga sunnah
membaca surat al-Kahfi pada malam dan hariitu.” (Al-Figh al-Wadhih
Min al-Kitdb wa al-Sunnah, juz I, hal 241)

13. Mengahgkat Tangan dan Membaca Amin ketika Berdo’a

Soal:
Pada saatberdo’a, biasanya orang-orang mengangkat tangannya.
Dan bila berdo’a secarabersama-sama orang yang mendengarkan

membaca amin. Bagaimana hukumnya hal itu? Apakah ada
dalilnya?

Jawab:

Kita sebagai seorang hamba yang lemah, dianjurkan untuk
berdo‘a (memohon apa saja) kepada Allah SWT; Tuhan yang
Maha Kuasa. Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman:

-"t ~a o_o}' J,r’:’
('lu ‘0“.’“) - r.g&,ﬁ?ﬂuf‘;:f}‘r&) JL!_,
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo‘alah kalian kepada-Ku, maka Aku
akan mengabulkannya untuk kalian.” (QS. al-Mu’min, 60)

Di dalam berdo‘a, tentu ada caranya sendiri. Di antaranya
adalah dengan mengangkat tangan. Sebagaimana dijelaskan oleh
Syaikh “Abdul Qadir al-Jilani dalam kitabnya:
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“(Pasal) tata cara dalam berdo’a adalah menengadahkan kedua tangan,
bertahmid kepada Allah SWT, membaca shalawat kepada Nabi SAW,
lalu memohon hajatnya (apa yang diinginkan). Ketika berdo’a tidak
melihat ke atas, dan seusai berdo’a mengusap mukanya dengan dua
tangannya. Karena ada hadits Nabi SAW. “Mohonlah kepada Allah
dengan (menggunakan) telapak tangan kalian.” (Al-Ghunyah li
Thalibi Thariq al-Haq, juz I, hal 40)

Tata cara ini disarikan dari beberapa Hadits Nabi SAW.
di antaranya:
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“Dari Miilik Ibn Yasar al-Sakuni, sesungguhnya Rastilullih SAW bersaba,
“Jika kalian memohon (berdo’a) kepada Allah, maka mintalah pada-
Nya dengan (menengadahkan) telapak tanganmu. Dan janganlah
kamu meminta kepada Allah SWT dengan punggung tanganmu.”
(Sunan AbiDawud, [1271])

Pada kesempatan yang lain, Nabi SAW juga bersabda:
S R e R S N S W il e e s % o 0 -
FIRCve 1.»19.#,4.1“1\1‘,1_“»1‘_),;,&. A

L] ﬂ -

l:..g.x 'cl.:-h CEp L:Ls \...h_;ﬂla.- ’&:\; Y} :_J:.nf ubl:: ‘&319

VYN o3 caorle ol iy L8NG
“Diriwayatkan dari Ibn “Abbis RA, beliau berkata bahwa Rasilullah
SAW bersabda, “[ika engkau berdo’a kepada Allah, maka berdo’alah
dengan telapak kedua tanganmu. Janganlah berdo’a dengan punggung
kedua tanganmnu. Jika kamu telah selesai berdo’a, maka usaplah mukamu
dengan kedua tanganmu itu.” (Sunan Ibn Majah [1171])
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Dalam Hadits yang lain, Rastlullah SAW bersabda:
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“Diriwayatkan dari "Umar bin Khaththib RA, beliau berkata, “Manakala

Rasiilullah SAW mengangkat kedua tangannya ketika berdo’a, beliau

tidak menurunkan keduanya sebelum mengusap wajahnya dengan kedua
tangannya.” (Sunan al-Tirmidzi [3308])

Hadits yang menjelaskan tentang mengangkat tangan
ketika berdo’a ini diriwayatkan melalui banyak jalur, hingga
mencapai 30 jalan. Bahkan al-Suyithi yang mengatakan bahwa
riwayat Hadits ini mencapai 100 Hadits. Sebagaimana dikutip
oleh al-Kattani dalam kitabnya Nazhm al-Mutandtsir min al-Hadits
al-Mutawitir:
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“Imam Suytithi meénjelaskan dalam kitab Itmdm al-Dirdyah Syarh

al-Nugayah, ia mengatakan, “ Aku telah mengumpulkan berbagai macam

Hadits dalam masalah mengangkat tangan ketika berdo’a, maka aku
mengetahui bahwa ada sekitar 100 Hadits yang menjelaskan hal itu.
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........ Dan dalam Syarh Muslim karangan Imam Nawawi, ia
menjelaskan, “ Telah tetap adanya anjuran untuk mengangkat tangan
ketika berdo’a pada selain shalat istisqd’. Dan Hadits yang menjelaskan
hal itu banyak sekali. Aku mengumpulkannya sampai sekitar 30 Hadits
dari dua kitab shahih serta kitab lainnya.” (Nazhm al-Mutanatsir
min al-Hadits al-Mutawatix, 190)

Lalu, bagaimana dengan Hadits riwayat Anas yang
menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW tidak pernah
mengangkat tangan ketika berdo’a dalam selain shalat istisqa’?
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“Dari Anas RA, bahwa sesungguhnya Nabi SAW tidak pernah
mengangkat tangannya pada waktu berdo’a kecuali dalam shalat
istisqd’ sehingga terlihat putih di ketiaknya.” (Shahih Muslim, 1491)

Mengomentari Hadits ini, al-Kattani mengatakan bahwa
riwayat Anas itu bukan larangan untuk mengangkat tangan
pada selain shalat istisqa’. Yang dimaksud adalah hanya dalam
istisqa’ Nabi SAW mengangkat tangannya tinggi-tinggi, sehingga
ketiaknya terlihat. Sedangkan pada keadaan yang lain Nabi SAW
tidak mengangkat tangannya setinggi itu. Beliau menyatakan:
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“Perkataan sahabat Anas dalam kitab Shahih Muslim bahwa Nabi
SAW tidak mengangkat tangannya ketika berdo’a kecuali dalam shalat
istisqd’, dan Nabi ketika itu mengangkat tangannya hingga terlihat warna
putih ketiaknya. Maka yang dimaksud adalah bahwa Nabi tidak pernah
mengangkat tangannya rmgg: tinggi kecuali dalam shalat istisqa’.”
(Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawitir, 190)

Begitu pula dengan membaca amin ketika berdo’a, hal itu
juga dianjurkan. Sebab arti kalimat amin adalah istajib lana (Ya
Allah SWT kabulkanlah do’a tersebut untuk kami). Dengan
demikian, ketika seseorang membaca amin, maka pada saat itu
ia sedang memanjatkan do’a kepada Allah SWT. Ucapan amin
itu merupakan pemohonan kepada Allah SWT agar do’a yang
dipanjatkan tersebut dikabulkan. Dan sebagai do’a, tidak ada
satupun dalil yang melarangnya.

Hal ini juga sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW
yang diriwayatkan oleh al-Hakim:
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“Dari Habib bin Maslamah al-Fihri,”Saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda,”Tidaklah berkumpul sekelompok orang, kemudian
sebagian mereka berdo'a dan sebagian yang lain membaca amin,

kecuali Allah SWT pasti akan mengabulkannya.” (Al-Mustadrak
“Ala al-Shahihain, juz IV, hal 417)

Sampai di sini, semakin menjadi jelas bahwa mengangkat
kedua tangan ketika berdo’a merupakan ajaran Rastilullah SAW.
Begitu pula dengan meng-amin-i orang yang berdo’a, perbuatan
itu juga dianjurkan. Kita sebagai umat Rasalallah SAW sudah
seharusnya mengikuti dan mengamalkannya.
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14. Budaya Bersedekah

Soal:
Di sebagian masyarakat ada tradisi saling memberikan makanan.
Biasanya diberikan pada hari-hari tertentu. Bagaimanakah

sebenarnya dalam agama Islam? Apakah ada anjuran dari Nabi
Muhammad SAW

Jawab:

Memberikan sesuatu kepada orang lain, merupakan perbuatan
yang sangat dianjurkan dalam agama Islam, karena di dalamnya
terdapat manfaat yang sangat besar. Sebagaimana yang
dikatakan oleh al-]urjﬁwi dalam sebuah kitab karya beliau:
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“Sesungguhnya hikmat dari disyari’atkannya hibah (memberikan
sesuatu kepada orang lain) jtu sangat besar sekali. Karena dapat
menghilangkan sifat dengki dan hasut, serta memupuk rasa cinta kasth
dalam hati. la juga menunjukkan kemulyaan akhlaq, kesucian anggota
badan, sifat yang luhur, keutamaan serta kemulyaan yang sangat
agung.” (Hikmah al-Tasyri” wa Falsafatuh, 124)

Sejalan dengan ungkapan al-Jurjawi tersebut, dalam
kitab Faidh al-Qadir, al- ManaW1 menyatakan
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“Barang siapa yang murah tangan memberikan makanan kepada
orang lain, maka Allah SWT akan membalas pemberiannya itu. Dan siapa
saja yang kikir, maka Allah SWT akan kikir kepadanya.” (Faidh al-
Qadir, juz III, hal 272)

Termasuk dalam hal yang sangat dianjurkan ini adalah
tradisi yang berlaku di masyarakat Islam Indonesia tersebut. Di
mana mereka saling memberikan sadagqah berupa makanan
yang siap saji, berupa nasi, bubur, kue dan semacamnya. Di
samping itu, secara umum, tradisi itu mengamalkan beberapa
anjuran Nabi Muhammad SAW. Rasiil SAW menganjurkan
umatnya untuk memberikan makanan kepada orang lain.
Misalnya anjuran Rastil SAW untuk memperbanyak kuah ketika
kita membuat makanar. agar dapat diberikan kepada tentangga
sekitar. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah Hadits Nabi SAW:
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“Dari Abi Dzarr RA ia berkata, “Rasuilullah SAW bersabda, “Jika kamu
memasak kuah, maka perbanyaklah airnya, dan bagi-bagikanlah kepada
tetanggamu.” (Shahih Muslim, 4785)

Perbuatan ini juga merupakan kebiasaan para tabi'in.
Mereka senantiasa memberikan hadiah (berupa makanan atau
lainnya) kepada sahabatnya, walaupun orang yang diberi itu
bukanlah orang yang serba kekurangan.
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“Syaikh kami al-°Arif al-Sya’rawi menyatakan bahwa para tabi'in
memiliki kebiasaan memberikan hadiah kepada saudara-saudaranya.
Mereka berkata, “Kami tahu bahwa engkau tidak membutuhkan benda
yang kami bertkan ini. Tapi kami memberikannya kepadamu agar kamu
tahu bahwa kami masih peduli dan menganggapmu sebagai sahabat.”
(Faidh al-Qadir, juz III, hal 272)

Dapat disimpulkan bahwa tradisi saling memberikan
makanan atau lainnya, sangat dianjurkan. Sebab memiliki manfaat
yang sangat besar. di antaranya adalah untuk mengokohkan tali
silaturrahmi.

15. Nikah Mut’ah (Kawin Kontrak)

Soal:

Ada kecendrungan dari sebagian kalangan untuk mencari solusi
menyalurkan nafsu seksualnya dengan cara nikah mut’ah.
Pernikahan ini dilakukan karena dianggap sebagai salah satu
model pernikahan yang disahkan dalam agama Islam.
Bagaimana sesungguhnya?

Jawab:

Allah SWT menciptakan manusia dilengkapi nafsu seksual.
Dengan adanya dorongan seksual tersebut kemudian manusia
bisa memiliki keturunan untuk melangsungkan generasi
manusia. Itu adalah fitrah yang dimiliki oleh manusia, bahkan
oleh seluruh makhluk hidup.

Namun dorongan nafsu seksual itu tidak boleh
disalurkan sebebas-bebasnya, karena akan banyak bahaya yang
akan mengiringinya. Timbulnya berbagai macam penyakit
kelamin, bahkan salah satu penyebab HIV karena penyaluran
nafsu seksual yang tidak terkontrol. Juga akan merugikan
perempuan karena memang perempuanlah yang banyak
menanggung akibatnya, terutama ketika terjadi kehamilan.
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Akibat selanjutnya adalah kaburnya bahkan hilangnya jalur
nasab seseorang, padahal hal tersebut merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Setiap orang pasti
menginginkan adanya kejelasan statusnya dalam masyarakat.
Siapa bapaknya, ibunya, saudaranya, kakek, nenek dan
seterusnya.

Begitu pula nafsu seksual tersebut tidak boleh dikekang
atau dibunuh. Itu sangat bertentangan dengan fitrah manusia
yang hidup berpasang-pasangan, dengan nafsu seksual sebagai
salah satu hiasannya. Dan juga dapat menyebabkan hilangnya
keturunan manusia.

Sebagai jalan tengah maka Islam membuat aturan
pernikahan. Dengan menikah seseorang bisa menyalurkan
kebutuhan seksualny secara benar, bersih dan bertanggung jawab.
Pernikahan meniscayakan adanya hak dan kewajiban. Begitu
pula anak yang dilahirkan memiliki status yang jelas dan
mendapat kasih sayang yang penuh dari kedua orang tuanya.

Di dalam Islam, tujuan pernikahan bukan hanya untuk
menyalurkan hasrat seksual semata, lebih dari itu yakni untuk
membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, sehingga
ketenangan akan terwujud. Firman Allah SWT:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iaIah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Al-Riim, 21)

Keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah akan
terwujud apabila suami dan istri tetap bersatu dalam suatu
perkawinan. Tidak terpisah oleh ruang dan waktu dan juga tidak
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dihancurkan oleh badai perceraian. Begitu pula harus ada kerja
sama dan saling pengertian dari kedua belah pihak untuk saling
mengisi dan berbagi.

Dari sinilah kitabisa melihat nikah mut’ah yang diistilahkan
oleh Al-Khumaini dengan nikah al-munqathi’ (terputus):
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“Nikah munqoti’ (terputus) disebut juga nikah mut'ah, hukumnya sama
seperti nikah da'im (seterusnya tanpa batas waktu) yang membutuhkan
akad ijab dan qobul yang diucapkan.” (Zubdah al-Ahkam, 126)

Sudah tentu di dalamnya tidak terdapat tanggung jawab
karena setelah sampai masa waktunya, pernikahan akan
berakhir tanpa ada konsekuensi apapun bagi laki-laki, sementara
perempuan harus menjalani Iddah. Tujuan pernikahan untuk
membentuk rumah tangga sakinah mawaddah wa rahmah tidak
akan terpenuhi, dan justru menyengsarakan kaum perempuan
dan anak yang lahir dari hasil pernikahan tersebut.

Dengan alasan inilah sangat wajar jika Islam melalui
sabda Nabi Muhammad SAW melarang nikah Mut’ah dalam
agama Islam. Dalam sebuah Hadits:
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“ Dari Hasan bin Muhammad bin Ali RA dan saudanya ‘Abdullih
bin Muhammad dari ayah keduanya, Sesungguhnya "Ali bin Abi Thalib
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RA berkata kepada Ibn ‘Abbis, bahwa Rastilullah SAW melarang
nikah Mut'ah pada peperangan dan memakan daging keledai jinak
pada peperangan Khaibar.” (Shahih al-Bukhari, 3894)

Inilah Hadits yang dijadikan dasar oleh ulama untuk
melarang nikah mut’ah. Dari sini pula dapat kita ketahui bahwa
pelarangan nikah mut’ah itu bukan hanya dari hadits yang
disampaikan sayyidina ‘Umar RA saja, tetapi juga dijelaskan
oleh sayyidina Ali RA. DR. Misa al-Musawi mengatakan bahwa
yang mengatakan pengharaman mut’ah karena perintah ‘Umar
bin Khaththab gugur karena perbuatan Imam Ali RA yang tetap
mengharamkan mut’ah selama masa pemerintahannya. Dan
ia tidak memerintahkan diperbolehkannya Mut’ah. (Meluruskan
Penyimpangan Sy'iah (terj) hal 162-163)

Memang pada awal Islam, Nabi Muhammad SAW pernah
membolehkan nikah mut’ah, namun kemudian kebolehan itu
dinasakh hingga tetaplah keharaman itu sampai sekarang. Imam
Nawawimenjelaskan:
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“Al-Mézari mengatakan bahwa, pada awal Islam nikah mut'ah
memang diperbolehkan. Namun kemudian perkenan itu dihapus dengan
beberapa Hadits yang Shahth. Dan ulama telah ijma’ atas keharamannya.
Dan kami telah menjelaskan bahwa kebolehan itu telah dinasakh
sehingga tidak ada alasan lagi untuk membolehkannya. Orang yang
membolehkan itu menghubungkan pendapatnya dengan firman Allah
SWT “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (QS. al-Nisd’ 24), dan
dalam giroah Ibn Mas"fid “ Maka isteri-isteri yang telah kamu ni mati
(campuri) di antara mereka sampai waktu tertentu”. Namun Qird'ah
Ibn Mas'ad ini termasuk syadz, tidak bisa dijadikan pedoman, (yang
menyamai) kedudukan al-Qur’an atau Hadits serta tidak boleh
diamalkan.” (Syarh al-Nawawi Ala al-Muslim, juz IX hal 153)

Kesepakatan adanya keharaman nikah mut'ah ini ternyata
tidak hanya bersumber dari kalangan sunni saja, sebagaimana
diklaim oleh sebagian orang. Siapa saja yang mau menelusuri
ajaran ahlul bait yang sejati, akan menemukan kesimpulan yang
sama, bahwa nikah mut’ah itu memang haram. Justru dari
sumber literatur syi‘ah kita dapat membuktikan hal tersebut.
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“Dari Zaid bin Ali dari ayahnya, dari Ali bin Abi Thalib RA, ia
berkata, “Rasillullih SAW telah mengharamkan pada hari peperangan
khaibar daging keledai peliharaan dan nikah mut'ah.” (Al-Tadzhib,
juz II, hal 186)

Bahkan Imam Ja'far al-Shadiq, salah seorang tokoh dari
kalangan ahlul bait dengan tegas menyatakan bahwa nikah mut’ah
tidak ada bendanya dengan zina. Ada banyak sumber yang akurat
menjelaskan hal ini. Diantaranya adalah:
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“Al-Qasthallani mengatakan, “Sungguh telah ada ijma’ tentang
kaharaman nikah Mut'ah kecuali golongan Rafidhah (syiah). Dan
Imam Bathaqi mengutip dari Ja’far al-Shadiq bahwa ia ditanya tentang
nikah Mut'ah. Maka tram Ja'far menjawab bahwa hakikatnya itu adalah
perbuatan zina.” (Nikah al-Mut’ah fi al- Islam Haram, 32)
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“Dari ‘Abdullh bin Sinan ia berkata, “Saya bertanya ke:vada Abil
Abdillah AS (Ja'far al-Shidiq) tentang Mut ah. Beliau menjawab, “Janganlah
engkau kotori dirimu dengan nikah mut'ah itu.” (Bihar al-Anwar,
juz 100, hal 318)

;ﬂ&&b@}&h@kfﬁ@;&}ﬁﬁﬂ“ﬂ%;

-

Bl A o ¥ (3 o g o alty TN LS 252 0

(Ve/t0 dntdl
“Dari ‘Ammir ia berkat, Abit Abdillah AS berkata kepadaku dan Sulaiman

bin Khalid,"Sunggung aku haramkan nikah mut ‘ah kepada kamu berdua”
(al-Furu’ min al-Kafi, juz II, hal 48, Wasa'il As-Syi‘ah juz 14 hal 450)
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Dari Hisydm bin Hakam dari Abit Abdillah AS (Ja’far al-Shadig), ia
berkata, “Tidak akan melakukan pernikahan mut’ah dari golongan
kita kecuali orang-orang kotor. Dan dalam sebuah riwayat, “ Ini adalah
perbuatan zina dan tidak akan melakukannnya kecuali orang yang
kotor.” (Bihar al-Anwar, juz 100 juz 218)

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hadits yang
disampaikan oleh sayyidina ‘Ali RA, dan didukung pula oleh
pendapat ahlul bait yang lain, nikah mut’ah hukumnya haram,
sama dengan zina karena sangat jauh dari tujuan pernikahan
untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.

16. Kesenian Hadrah

Soal:

Musik sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi
kehidupan manusia. Hampir tidak ada ruang yang steril dari
musik. Bahkan dalam upaya membudayakan shalawat Nabi,
akhir-akhir ini blantika musik Indonesia diwarnai dengan
maraknya alunan cinta Rasul. Termasuk di dalamnya kesenian
hadrah yang mulai merambah pasaran luas. Lalu, ada apa dengan
musik? Bagaimana hukumnya menyanyi dan memainkan alat
musik? Dan bagaimana hukumnya menari (rodat)?

Jawab:
Salah satu karakter manusia adalah senang terhadap
keindahan (seni). Yaitu pesona alam yang sejuk dipandang
mata (seni rupa) serta alunan alam yang asyik dinikmati telinga
(seni suara). Ketika Rastilullah SAW hijrah ke Madinah, Nabi
SAW disambut meriah dengan nasyid (syair) Thala’a al-Badru
‘alaina... yang disertai dengan tabuhan rebana.

Begitu pula dengan nyanyian (nasyid), sebab menyanyi
itu merupakan fitrah manusia yan senang pada keindahan. Lagu
tersebut dilantunkan untuk menghiasi hati manusia agar
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terhibur dengan menikmati serta menghayati tiap bait syair yang
dilantunkan dengan suara yang merdu. Untaian lantunan lagu
tersebut diharapkan hati seseorang akan tergerak untuk
merasakan keindahan ciptaan Allah SWT, sekaligus mengakui
kekuasaan-Nya. Karena itulah Imam al-Ghazali menyatakan:
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“Siapa saja yang hatinya tidak tergerak oleh sebuah lagu, maka orang

tersebut kurang sempurna akalnya, tidak seimbang dan tidak punya
spiritualitas.” (Mukhtashar IThya’ Uliim al-Din, 116)

Mengenai hukum menyanyi, Imam al-Ghazali menyatakan:
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“Yang kelima adalah menyanyi pada saat-saat yang menggembirakan
untuk menarmpakkan rasa bahagia serta suasanamerigh. Hal itu hukumnya
tidak dilarang jika dilaksanakan pada perayaan yang dibolehkan.
Seperti menyanyi pada hari raya, perayaan pernikahan, ketika ada
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orang yang datang dari tempat jauh, walimah, aqiqah, ketika anak
baru dilahirkan, acara khitanan, dan perayaan sebab berhasil menghafal
al-Qur’an. Dalam semua acara itu menyanyi dibolehkan untuk
menampakkan kegembiraan........... Kebolehan ini berdasarkan acara
yang dibuat oleh para wanita di atas loteng dengan menabuh rebana
dan melantunkan lagu-lagu ketika menyambut kedatangan
Rasiilullah SAW”.

Telah datang bulan purnama pada kami

Dari lembah Tsaniyah al-Wada’
Maka wajiblah bagi kami untuk bersyukur
Selama orang-orang itu selalu mengajak kepada Allah”
(Thya” “Ultim al-Din, juz I, hal 277)

Berdasarkan peristiwa penyambutan ketika Nabi SAW
hijrah ini, menyanyi diperbolehkan dalam Islam. Hal inijuga
diperkuat dengan pernyataan Sayyidah *Aisyah RA:

‘;L,gsmiwm\dy,gby; L,‘;miwaJutpu;
“Dari ‘A'isyah RA, “Rasilullih SAW masuk menemuiku sedangkan

di sampingku ada dua budak yang menyenandungkan lagu perang
Bu'ats (nama benteng kaum Aws).” (Shahih al-Bukhari [2691])

Bagaimana kaitannya dengan memainkan alat musik?
Jika melihat apa yang pernah dilakukan oleh sahabat Anshar
pada saat ketika menyambut kedatangan Nabi SAW ketika hijrah,
memainkah alat musik juga dibolehkan, sebab ketika itu Nabi
SAW tidak melarangnya. Inijuga diperkuat oleh Hadits *Asyah RA.

Cmnm,.f;zfrbﬁ;&mul.pfm Jy J6 6 s 2
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lain jenis. Imam al-Ghazali mengatakan
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(Y& ¥ z ¢ og,-lj‘
“Zafin dan hajal (permainan dengan melompat) itu adalah termasuk
menari yang biasanya diadakan untuk memeriahkan perayaan atau
untuk bernostagia. Jika tarian itu dilakukan untuk lebih memeriahkan
acara yang baik (acara yang tidak bercampur dengan perbuatan haram,
seperti membuka aurat, ikhtilath (bercampur) antara laki-laki dan
perempuan, dst..) tentu tarian itu baik pula. Begitu juga bila
dilaksanakan dalam acara yang diperbolehkan, maka hukumnya
mubah (boleh). Dan apabila di dalamnya terdapat hal yang tercela
menurut agama, maka menari itu tercela juga.” (Ihyd” “Ulim al-
Din, juz II, hal 304)

Lebih lanjut Imam Ghazali menyatakan

cu;.l.““lﬁ ;L}i)u,auiggjﬂojﬁrl}uc"’ 'J.“Ul

Y+t Yz
“Sesungguhnya menari itu boleh bagi orang kebanyakan dan makruh
bagi para tokoh.” (Ihya” “Ulém al-Din, juz I, hal 277)

Syalkh Shahh b]}1 Ahmad f;l.l’-ghazah menyat’akan
ri—»m.b,ﬁyﬁasﬁuﬁb,ww;
(Yto ¢ il )l
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“Sesungguhnya orang-orang Habasyah menari dengan tombak-
tombak dan perisai mereka. Dan Nabi SAW sungguh telah
menyaksikan mereka dan beliau tidak mengingkarinya (membiarkan
mereka). Bahkan beliau menegur ‘Umar tatkala dia mengingkari
perbuatan mereka.” (Hukm Mumarasah al-Fann, 245)

Kebolehan ini didasarkan pada Hadits Nabi Muhammad
SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah RA.

-

G Ny 3 05 Nl e £ 05y (et
i & .l"::lf,—;}-’f",r“‘:]li Gl rj'.f,j,a.lpﬂll L,I..a:fﬁi it

A oo

5 S 500 6105 0 ) o o gl L5
ARV (3, ¢ (6 bl s 036 J6 125 i gz D6 L1

“Dari ‘Aisyah RA, pada suatu hari raya orang-orang Habasyah
memain-mainkan perisai dan tombak mereka (sehingga membentuk
tarian). saya meminta izin pada Rasitlullah SAW (untuk melihatnya),
dan Rastlullih SAW bersabda, “Apakah kamu suka melihatnya?”
Saya menjawab, “Ya". Kemudian Rasiil menarikku kebelakangnya
sehingga kami saling berdekatan. Rastilullah SAW kemudian bersabda,
“Teruskanlah, Wahai Bani Arfidah”. Ketika aku mulai merasa bosan,
Rasiillullah SAW bertanya, “Sudah cukup ?” Aku menjawab, “Ya”.
Rasilullah SAW kemudian bersabda, “Kalau begitu pergilah.”
(Shahih Bukhari, [897]) :

Berdasarkan beberapa dalil ini, maka selama tidak
mengandung unsur kemaksiatan memainkan alat musik dan
bernyanyi diperbolehkan dalam agama, termasuk di dalamnya
adalah kesenian Hadrah, rodat dan lain sebagainya.
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Muhyiddin Abdusshomad, lahir di Jember Jawa
Timur 5 Mei 1955, dari pasangan KH. Abdusshomad
dengan Ny. Hj. Maimunah (alm). Pada tahun 1980
mempersunting Hj. Fatimah S.Ag. dan dikaruniai
| tiga orang anak, Balgis al-Humairo’ (22), Robith
Qoshidi (20), dan Hasanatul Kholidiyah (15).

Belajar membaca al-Qur'an kepada ayah dan
i ibunya sendiri di Pondok Pesantren Darussalam
% Jember. Nyantri di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum
Sumberwringin Jember, asuhan KH. Umar dan KH. Khotib Umar, mulai tahun
1966 s/d 1973. Pada tahun 1973 s/d 1980 belajar di Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan asuhan KH. Kholil Nawawi. Di pesantren ini mengikuti
pelatihan kader Aswaja bimbingan KH. Khoiron Husain (alm.) dan KH. Bashori
Alwi tahun 1975 s/d 1977. Tahun 1995-1996 mengikuti pelatihan PPWK (Program
Pengembangan Wawasan Keulamaan) yang diselenggaarakan Lakpesdam
PBNU. Dan tahun 1996 mendapatkan ljazah [lmiah Ammah dari Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliki.

Mengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam | (Nuris I) Antirogo
Sumbersari Jember, yang didirikan pada tahun 1981, dan Pondok Pesantren
Khusus Mahasiswa Nurul Islam Il (Nuris 1) yang didirikan pada tahun 1991
di Mangli Kaliwates Jember.

Pengabdiannya di NU dimulai pada tahun 1983. Menjadi Pengurus
MWC, Sekretaris RMI Cabang Jember, Wakil Katio Syuriah PCNU Jember.
Dan sejak tahun 1999 hingga saat ini menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah
PCNU Jember. ;

Aktif di berbagai LSM seperti P3M, Puan Amal Hayati dan sejak 2001
sampai sekarang menjadi Ketua Yayasan Rahima, sebuah LSM yang
bergerak di bidang pemberdayaan perempuan.

Di antara buah karyanya yang sudah diterbitkan adalah:

- Tahlil dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadits (Kajian Kitab Kuning) .

- Stop ! Kekerasan Terhadap Perempuan.

- Penuntun Qolbu (Kiat Meraih Kecerdasan Spiritual).

- Al-Hujaj al-Qath’iyyah fii Shihhah al-Mu’tagadaat wa al-’ Amaliyyaat
al-Nahdhiyyah.

- Etika Pergaulan di tengan Gelombang Perubahan (Kajian Kitab
Kuning)

£ 5
g': e



P ——

BUKU-BUKU LAIN TERBITAN KHALISTA DI ANTARANYA:
Fikih Keseharian Gus Mus, Oleh KH.A.Mustofa Bisri, 14,5 x 20,5 cm. 508 him.

Fikih Iseﬁehamm Gus Mus dalam memberikan solusi problematika keumatan disampaikan dengan
Gus Miis ringkas dan (terasa) mengalir serta enak dibaca, sehingga rangkaian argumen dan
e dalil-dalil fikih yang sebelumnya terasa sulit dipahami, hadir dengan ‘rasa baru'.
- Problematika yang terangkum dalam buku ini meliputi: Akidah, Bersuci, Salat,
- Puasa, Haji, Mobilisasi Dana dan Persoalan Ekonomi Modern, Moralitas dan
Toleransi Umat Beragama serta Budaya Kontemporer ]

Khitthah Nahdliyyah, KH.Achmad Siddiqg, 12 x 18 cm. 127 him.

Buku yang ditulis oleh salah seorang yang pemah menjadi Rais 'Am PBNU (1984- e
1991) ini, menurut almaghfurlah KH. Masykur, merupakan warisan berhargabagi  waroiveas
generasi berikutnya. Isinya patut menjadi perhatian keluarga Nahdliyyah. Sekurang-
kurangnya dapat dijadikan bahan petunjuk bagi pemimpin NU. terutama generasi
mudanya untuk mengenal dan menghayati apa dan bagaimana NU.[] ;
NU DALAM PERSPEKTIF SEJARAH DAN AJARAN

(Reﬂekm 65 Th. Ikut NU), KHA. Muchith Muzadi, 184 him.

| Untuk mempelajari aturan main dan pegangan bagi pengurus dan warga NU
seringkali seseorang terpengaruh oleh penglinatan dan pengamatan yang sepotong-
otong tentang NU, menurut kemampuan yang berbeda-beda. Masing-masing
| merasa apa yang dilihatnya sebagai hal yang paling penting. Kemudian bagaimana
cara yang baik memahami NU, baik dalam perspektif sejarah maupun ajaran?
Solusinya ada di buku ini meliputi: Latar belakang mengapa NU didirikan,
' khitthah, Pesantren, Pancasila, politik, cara mensinergikan antara ajaran dan
© pemahaman agama yang diharapkan bisa membumi di bumi nusantara. Begitu juga
bagaimana cara mengapresiasi dan menjabarkan ukhuwwah Islamiyah, warhamyah dan msamyah
seperti yang telah diatur dalam agama Islam.[] |

Tradisi Islami, Panduan Prosesi Kelahiran-Perkawinan-Kematian, | T?&él&l Slil!lﬂ
M. Afnan Hafidh & Achmad Ma'ruf Asrori, 14,5 x 21 cm. 260 hal. S

Agar tradisi dalam prosesi Kelahiran, Perkawinan, dan Kematian terisi dengan
nilai-nilai ibadah, buku ini merupakan salah satu pelengkap sebagai nilai plus yang |
bersifat prinsip, yang didasari beberapa dalil dari al-Qur'an, al-Hadits, dan beberapa
doa yang lanyak dipanjatkan.|]
Fikih Perempuan Praktis, KH. Abdul Muchith Muzadi, 12 x 18 cm. 138 him.
S Peranan perempuandi berbagai bidang kehidupan tidak kalah pentingnya dengan peranan
Perémpsan | lakidaki Masing-masing memiliki peran yang saling mengisi dan diatur oleh slam untuk
Prakiis  kemaslahatan bersama. Bagi Kiai Muchith, secrang perempuan yang juga tokoh
organisasi, pandai pidato dan kelihatannya sibuk ke sana kemari, tidak tepat dinilai lebin
~ tinggi prestasidan peranannya daripada seorang ibu yang tidak banyak keluar rumah,
tapi rajin memelihara rumah tangga, mendidik anak-anaknya sehingga berhasil menjadi
| manusia yang baik, serta berguna bagi agama, bangsa dan negaranya. Bagian-bagian
fain buku ini, berbicara mengenai pengetahuan praktis fikin al-nisa’ seperti thaharah, ibadah, muamalah,
munakahah danjuga mawarits.[]
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ANTOLOGI NU,Sejarah-Istilah-Amaliah-Uswah.
Oleh H. Soeleiman Fadeli & M. Subhan, Hard Cover, 14,5 x 20,5 cm. 344 him.

Dalam perjalanan sejarahnya, NU selalu memberikan kontribusi yang besar kepada
iU} | negaradan agama. Tidak saja di medan perjuangan fisik dan politik NU berperan,
namun juga tidak kalah penting di medan tegaknya Islam yang rahmatan il alamin,
dengan cara melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam
-~ Ahlussunnah Waljamaah. Peran-peran penting di atas tidak lepas dari kreativitas besar
para tokohnya sebagai pengendali NU sekaligus sebagai uswah bagi umatnya. Dalam buku ini terekam
biografi 49 tokoh NU. mulai dari pemberi restu, pendiri. pejuang, penegak, pembaru, hingga pelestari.[]

FIQH SOSIAL Kiai Sahal Mahfudh, Antara Konsep dan Implementasi

Oleh Jamal Ma'mur Asmani, Kertas HVS 70 Gram, 14,5 x 20,5 cm. 416 him.

Buku ini ditulis untuk merekam perjalanan Kiai Sahal, baik perjalanan hidupnya.

intelektualnya, kunci sukses atau tips-tips khusus kesuksesannya belajar di

pesantren, teknik memimpinnya, perjuangan kemasyarakatannya, karir

akademisnya, pengabdiannya di NU, dan khususnya pergulatannya dalam

melahirkan dan mengembangkan figh sosial yang spektakuler, Buku inf juga

mendorong para santn untuk terus berpartisipasi dalam kancah dinamika pergulatan

intelektual kontemporer dengan berpijak pada kekuatan akamya, sehingga mampu
meneruskan proyek figh sosial Kiai Sahal yang sudah dirintisnya.[]

MENAPAK HIDUP BARU, Doa-doa Kseharian. Oleh KH. Yusuf Chudlori
Kertas HVS 80 Gram, 14,5 x 20,5 cm. 416 him.
Mungkin bagi masyarakat modem yang selalu mendewakan rasionalitas, doa menjadi
sesuiatu yang fidak masuk akal, dunia yang semakin dipenuhidengan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah menjauhkan manusia dari Khalignya. Namun, melinatkenyataan di
masyarakat akan kebutuhannyaterhadap doa-doa semakin menguat, ini membuktikan
bahwa manusia sangatlah haus akan suasana spiritualitas, dan tidaklah mampu
menyelesaikan persoalan-persoalan hidupnya tanpa melibatkan Allah Swt. didalamnya.
Doa-doa yang dihimpun oleh salah seorang pengasuh Pesantren AP| Tegalrejo
Magelang ini berkaitan dengan permasalahan yang membutuhkan doa-doa penting, yang terangkum
dalam beberapa bab; Thaharah, Shalat, Ramadhan dan Zakat Fitrah, Shalat Id, Sembelihan, Pemikahan.
Jenazah dan Ziarah Kubur, Shalawat-shalawat, dan Doa-doa secara Umum.[]
ASWAJA AN-NAHDLIYAH, Ajaran Ahlussunnah Wa al-Jama’ah yang berlak
di Lingkungan NU, Oleh Tim PWNU Jawa Timur, 12 x 18 cm. 64 him.
Buku ini berisi 9 bab: Pertama Mukadimah. Kerdua membahas Sumber Ajaran §
Aswaja An-Nahdliyah. Kefiga tentang Agidah Aswaja An-Nahdliyah. Keempat tentang ;
P Syari'ah Aswaja An-Nahdliyah, Kelima mengenal Tasawu _
m S | Aswaja An-Nahdliyah, Keenam mengulas Tradisi dan Budaya. E
£ ; Kefujuh tentang Kemasyarakatan. Kedelapan masalah
. Kebangsaan dan Kenegaraan. Kesembilan Khatimah {Penutup).(]

 Al-Hujaj al-Qath'iyyah fii Shihhah  soszcy - -
| al-Mu'tagadaat wa al-'Amaliyyaat s ol
16 x 24 Cm., 288 him.

. I-Nahdhiyyah. Kitab yang berisi hujjah dari
. Buah karya KH. Muhyiddin Abdusshomad amaliah kaum Nahdliyyin



Permasalahan Tharigah, Hasil Kesepakatan Muktamar dan Musyawarah Besar
Jam'iyyah Ahlith Tharigah Al-Mu'tabarah NU (1957-2005), Penghimpun KH. Abdul
Aziz Masyhuri, 14,5 x 20,5 cm. 326 him. et
Buku ini memuat permasalahan dan jawabannya di forum Bahtsu/ Masail dalam | s
Muktamar Jam'iyyah Ahlith Tharigah al-Mu'tabarah, merupakan aktivitas pada
sefiap pelaksanaan Muktamar dan Musyawarah Besar, Meski permasalahan di Z m@”
sekitartharigah —seperti Prosesi Masuk Tharigah, Pentingnya Tharigah, Keabsahan T P I R]Q .ﬂ-i
Thariqah, Kriteria Wali & Mursyid, Amalan Tharigah-- lebih mendominasi, akan =~ “****
tetapi juga tak kalah dinamis organisasi neven NU ini telah memutuskan masalah
keagamaan yang lain baik di bidang figh, akidah, maupun akhlak.[] :

KEAGUNGAN HARI JUM'AT, Oleh KH. Ishomuddin Dimyati &

Ustadz Mukhdor Atim 14,5 x 21 cm., 184 him.

Dalam buku ini penulis berusaha menjelaskan masalah hari Jum'at dan segala

b sesuatu yang bersangkut paut dengannya, baik dari segi lafzhi maupun maknawi.

Tercakup di dalamnya tentang hakikat, sejarah, keistimewaan, keagungan, ibadah
shalat, dan pendapat para ulama tentang keagungan hari Jum'at.[]

' | Tahlil dalam Perspektif Al-Qur'an dan As-Sunnah,

Oleh KH. Muhwddm Abdusshomad, 14,5 x 20,5 cm.128 him. ]
Tahlilan menuai kontroversi. Beberapa pihak menganggapnya bid'ah ahalalah dan

tahlilan hanyalah perbuatan sia-sia belaka. Benarkah? Benarkah berdoa untuk TQEE[
orang lainfidax boleh? Terlebih-lebih doa itu dilaksanakan secara kolektif. Bukankah

itu semakin memperbanyak pahala? Buku ini begitu lengkap dan sarat akan makna
danilmu pengetahuan seputartahlildan hal yang bersinggungan dengannya. Ditegaskan,
siapa saja yang mau menelusur budaya tahlil, niscaya akan mendapatkan sandaran
yang kokoh dari al-Qur'an, al-Hadits, serta pendapat ulama yang saleh.[] |

MENGENAL NAHDLATUL ULAMA, Oleh KH A. Muchith Muzadi, 13,5 x 20 cm. 64 him.

Selama menjadi anggota NU sejak tahun 1941, KH. Abdul Muchith Muzadi sedikit
banyak punya pengalaman dan pengetahuan tentang NU. Pengalaman dan
pengetahuan itu beliau wariskan kepada generasi muda NU. Betapapun kecilnya
buku ini, adalah warisan itu, yang berisi: Tentang Islam di Indonesia, Kepesantrenan,
Nahdlatul Ulama, Khitthah NU, Fungsi dan Posisi NU, Faham Islam Ahlussunnah
wal Jamaah, Haluan Bermadzhab, Wawasan NU tentang Hubungan Antar Manusia,
NU & Politik, dan Al-Akhlaq al-Karimah.|]

BERJUANG SAMPAI AKHIR, Kisah Seorang mBah Muchith.
Oleh Mohammad Subhan, 14,5 x 21 cm. 176 him.

Sosok KH. Abdul Muchith Muzadi tak asing bagi pengurus dan warga NU. Dia
Seorang tokoh sepuh NU yang furut merasakan pahit-getimya perjalanan NU di [
masa penjajahan Belanda hingga NU mencapai Go Internasional seperti sekarang
Pofret beliau yang terungkap dalam buku ini, di antaranya: Kisah perjalanannyadi §
bidang pendidikan, politik hingga mengawal Khitthah NU. Semangat keteladanannya [ *
dalam membina rumah tangga, kesetiaannya pada NU, gaya humornya, dan b
pemikirannya demi keberlangsungan dan kejayaan Islam yang rahmatan lil alamin.[] [
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Insya Alldh, dengan disosialisasikannya

g/ Kkitab ini secara luas, akan terpecahkan-

lah kesulitan dalam memahami dasar-

‘dasar amal ibadah keseharian warga
- Nahdliyyin. Bahkan Insya Allah, mudah-

mudahan pandangan sebagian golongan

~yang tadinya kurang menyukai amaliyah
~ tersebut menjadi sadar bahwa semua yang
~ sering dilakukan di tengah masyarakat

itu memang memiliki dalil yang dapat
dlpertanggung-]awabkan

KH. Bashori Alwi
Pengasuh Pesantren Il mu Al-Qur'an (PIQ)
; : Smgoqar; Malang

Saya berpendapat bahwa kitab ini di
samping menambah kemantapan hati kita
dalam melaksanakan amaliyah yang di-
lakukan oleh kaum nahdliyyin sejak dulu
sampai sekarang, cukup untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan
oleh para mu‘taridhin (orang-orang yang
menentang amalan tersebut). Karena di
dalamnya, penulis telah melengkapi dengan
hujjah dan dalil yang diambil dari al-
Qur’an dan hadits serta pendapat ulama
yang dapat dipedomani (agwal al-'ulama”

_ al-mu’tabarin).

KH. Abdullah Faqih
Pengasuh Pondok Pefantren Langitan - Tuban



